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Pengantar penerbit

lhamdulillah segala puji syukur hanyalah milik Allah semara,
Rabb seluruh alam. Shalawat dan salam semoga tercurah pada
Nabi Muhammad ffi, beserta para sahabatnya, tabi.in, tabi.ut

tabi'in dan keselamatan juga semoga tercurah kepada seluruh kaum
muslimin yang tetap istiqamah di atas jalan-Nya hingga waktu yang
telah Allah tenrukan untuk mereka.

Kitab fikih Madzhab Syaf i Matan Al-Ghdyah wa At-Taqrib atau yang
lebih dikenal dengan At-Taqrib memang sudah lama "menetap,, di
Indonesia. Dalam Iintasan sejarah Nusantara, tercatat kitab ini pernah
ikut terbawa penjajah Belanda saat zamanpenjajahan abad ke-16. Hal
ini menunjukkan bahwa kitab-kitab klasik berbahasa Arab sudah
dikenal dan dipelajari pada abad ke-16 meskipun putra pribumi pada
waktu itu belum adayangmenyusun satu kitab pun yang secara spesifik
membahas aspek-aspek kehidupan yang ada hubun gannya dengan
ajaran Islam.

Kitab At-Taqrib saat ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh banyak penerbit Islam dan digunakan oleh beratus-
ratus pondok pesantren di seluruh Indonesia. Abu syuja'Ahmad bin
Husain bin Ahmad Al-Ashfihani adalah nama rengkap dari pengarang
kitab At-Taqrib ini. Beliau lahir pada tahun 433 H. di kota Ashfihan,
salah satu kota penting di Iran yangbanyak disinggahi ulama-ulama
besar sehingga ilmu pengetahuan dan agama berkembang pesar.
Majelis-majelis ilmu dan madrasah banyak tersebar di seantero kota
clan menelurkan pakar-pakar hampir dalam semua disiplin ilmu. Salah
satu dari mereka adalah beliau Al-Imam Ahmad bin Husein Al-
Ashfihani atau lebih dikenal dengan eadhi Abi Syuja,.
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Kelebihan At-Taqrib adalah penulisannyayang simpel dan mudah

dipahami, sehingga bagi orang awam sekalipun membacanya akan cepat

mengerti hukum dari permasalahan fikih yang dihadapi. Namun begitu,

penjelasan lebih lanjut memang diperlukan agar kekuatan dari sisi

pendalilan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka dari itu,

Prof. Dr. Musthafa Dib Al-Bugha, menambahkan lagi nilai kitab Matan

Abi syuja, (At-Ttaqrib) ini dengan menyertakan dalil-dalll An-Naql

terhadap pandangan-pandangan yang ada di dalamnya. Beliau

menamakan ki tab beli au ini den gan At -Tazhib fi Adillah M at an Al- Ghay ah

wa At-Taqrib, maka sewajarnya bagi setiap orang yang membaca kitab

Matan Abi Syuja' (At-Taqrib) untuk memiliki dan membaca kitab ini.

Dari sinilah kami tertarik menerbitkan kitab AT-Tazhib fi Adillah

Maatn Al-Ghayah wa At-Taqrib karangan Prof. Dr. Musthafa Dib Al-Bugha

ini. Hal ini karena Madzhab Syaf i merupakan madzhab terbesar di

Indonesia, dan kitab Matan Abu syuja' (At-Taqrib) sendiri juga sudah

tersebar luas di seluruh Indonesia.

semoga hasil karya Prof. Dr. Mustafa Dib AI-Bugha ini menambah

wawasan keilmuan kita, dan menambah referensi penjelas tentang fikih

Madzhab Syafi,i yang banyak dipakai oleh kaum muslimin di
Indonesia.

Surakarta, Dzulhijjah i430 H

Desember 2009 M
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Segala puji hanya bagi Allah semata yang berfirman dalam
Kitab-Nya, "Mengapatidahpergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada haumnya apabila mereha

telah kemboli kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya." (At-
Thubah l9l:122)

Shalawat dan salam kepada Nabi terakhir yang bersabda,
"Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan pada dirinya, maka Dia akan

menjadikannya fakih dalam beragama." (Muttafaq Alaih). Demikian juga
kepada keluarganya, para sahabatnya dan orang yang mengikuti mereka
dengan baik sehingga dia memahami agama, kemudian mengetahui
dan mengajarkannya.

Wa Ba'du.

Kitab Matan Al-Ghdyah wa At-Taqrtb adalah salah satu kitab
madzhab Syaf i yang terbaik, baik bentuk maupun isinya. Walaupun
kecil, tetapi mencakup bab-bab fikih, sebagian besar hukum-hukumnya
dan permasalahan-permasalahannya tentang ibadah, muamalah dan
lainnya, disertai dengan ungkapan yang mudah, bahasa yang menarik
dan kalimat yang menawan. Di sisi lain, kitab ini juga memiliki
keunggulan dengan pembagian-pembagian tematisnya sehingga
memudahkan orang yang ingin memahami agama Allah Ta'ala untuk
mengetahuinya. Keunggulan kitab ini adalah Allah menjadikannya
diterima orang banyak. Anda pun tentu melihat para penuntut ilmu
dan para ulama, baik dahulu maupun sekarang, mengkaji dan
mempelajarinya, memahami dan menghafalnya, menjelaskan dan
menerangkannya.

Oleh karena kitab ini hanya menyebutkan hukum-hukum fikih
tanpa menyertakan dalil-dalilnya, padahal para penuntut ilmu hari ini
ingin menetapkan hukum syar'i yang disertai dengan dalil, maka saya

ingin berkontribusi untuk melayani agama Allah rie. Saya
rnempersembahkan kepada setiap intelektual muda muslim, ahli fikih



dan pelajar fikih kitab yang disukai semua orang ini disertai dengan

dalil-dalil yang akan menuntun mereka untuk mengetahui agamanya

serta menjadikan mereka semakin yakin dengan syariatnya, konsisten

dengan akidahnya, tenang dalam ibadahnya, dan istiqamah dalam

tindakan dan muamalahnya.

Allah Ta' ala men ganu gerahkan banyak sekali karunia-Nya kepada

saya. Allah memberikan petunjuk kepada saya untuk menggarap

pekerjaan ini setelah bertanya-tanya kepada para guru saya dalam

bidang fikih khususnya dan ilmu-ilmu syariah umumnya. Mereka

merasa bahagia dan mendorong saya untuk mengerjakannya'

Tugas saya hanyalah menyeburkan dalil-dalil naqli dari Al-Kitab,

As-Sunnah dan atsar sahabat. Sedikit saja say a sertakan t a' lildt' aqliy ah

(penyebabnya secara lo gika) dan istidl dldt qiy dsiy ah (analo gi) walaupun

kadang-kadang saya juga menyebutkannya. Biasanya saya berpegang

pada dalil-dalilyangada dalam kitab-kitab madzhab, kecuali jika saya

mendapatkan dalil yang lebih kuat dan lebih jelas, maka saya

mengambilnya dan menyebutkannya.

Saya menekankan kepada diri sendiri untuk melihat dalil-dalil

ini pada referensi sebenarnya sebisa mungkin, khususnya kitab-kitab

hadits, agar saya bisa menukil nash-nya, menuliskan nomornya jika

ada, atauhalaman danJuzyang memuat hadits tersebut. Sedikit sekali

saya bersandar pada kitab lainnya dalam men-tahhrijhadits. Adapun

ayat-ayat, maka saya menyebutkan nomor dan suratnya. Kemudian

saya menjelaskan kata-kata asing yang terdapat dalam nash sehingga

mudah memahaminya dan menjadi jelas inti dalilnya. Kadang-kadang

saya memberanikan diri untuk menjelaskan lafazh-lafazh matannya

arau menyebutkan pengertian-pengertian jika dibutuhkan. Saya tidak

selalu melakukannya karena tujuan saya bukan untuk mensyarh kitab

ini. Syarah -syarah kitab ini sangat banyak sekali.

Jika mendapatkan pendapat yang lemah dalam matan, saya akan

menjelaskan pendapat paling benar dan paling kuat berdasarkan kitab-

kitab pegangan madzhab. Kadang-kadang saya menunjukkan
referensinya dan kadang-kadang tidak juga. Tidak lupa juga, sesekali

saya menyertakan hukum-hukum tertentu atau menyebutkan faedah-

faedah tertentu agar manfaatnya lebih sempurna dan Allah Ta'ala

melimpahkan pahala dan balasan-Nya.

-@
o
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Saya membiarkan tulisan aslinya berada di bagian atas lembaran
kitab dan menempatkan tulisan saya di catatan-catatan kaki yang
disertai dengan nomorl. Saya menamakan kitab iniAt-Tadzhtb FtAdillah
Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib. Ini menunjukkan bahwa dalil adalah
benang emas yang mengatur hukum-hukum syar'iah.

Saya memohon kepada Allah Ta'ala agar menjadikan amalan saya
ini ikhlas demi mengharapkan ridha-Nya. Mudah-mudahan Dia
menjadikannya sebagai sedekah jariyah untuk diri saya, kedua orang
tua saya dan orang-orang yang memiliki hak kepada diri saya.
Sesungguhnya Allah mampu melakukan apa yang Dia inginkan dan
mampu mengabulkannya.

Musthafa Dib Al-Bugha

Malam Ahad, 21 Muharram 1398 H

1 Januari 1978 M

1 Untuk kenyamanan pembaca, catatan kaki kami hilangkan

dengan yang aslinya (-red).

Meskipun demikian isi naskah ini tidak berbeda
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Segala puji bagiAllah, Rabb semesta alam. Semoga Allah selalu

melimpahkan shalawat kepada junjungan kita, Nabi Muhammad

ffi, beserta keluarga dan para sahabatnya.

Al-Qadhy Abu Syuja' Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad Al-
Ashfahany aliis berkata :

.,Jl-art olJ
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Beberapa orang teman -semoga Allah menjaga mereka-
memintaku untuk mengerjakan sebuah kitab ringkas tentang

fikih madzhab lmam Syafi'i -semoga rahmat dan keridhaan

Allah To'olo terlimpahkan kepadanya- yang benar-benar ringkas

dan pendek sehingga mempermudah bagi pelajar dalam

mem pelaja ri dan menghafa lnya. Mereka juga memi ntaku u ntu k

memperbanyak bagian-bagiannya dan membatasi permasalahan-

nya. Maka dari itu, saya menyambutnya seraya mengharapkan

pahala dan taufik AllahTa'olo menuju kebenaran. Sesungguhnya

Dia mampu melakukan apa yang diinginkan-Nya, Maha Lemah

Lembut kepada para hamba-Nya dan Maha Mengetahui.

Penjelasan:

Maksud ungkapan Abu Syuja', "Mereka juga memintaku untuk
memperbanyak bagian-bagiannya dan membatasi permasalah anny a",

yaitu permasalahan-permasalahan fikih yang dibutuhkan.

e@e
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Macam-macam Air
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Air yang boleh digunakan untuk bersuci ada tujuh, yaitu: air
hujan, air laut, air sungai, air sumul air mata air; air salju, dan
air embun.

Penjelasan:

secara ringkas dapat dikatakan bahwa bersuci itu bisa dilakukan
dengan setiap air yang keluar dari bumi dan turun dari langit. Dasar
bolehnya bersuci dengan air ini adalah:

O Firman Allah Ta'ala,

+€'H.1u,-eai; #Ji;
Allah menurunkan kepadamu hujan dari rangit untuk
menyucikanmu dengan hujan itu. (Al-Anfdl [S]: t j)

o Hadits riwayatAbu Hurairah $l;r, dia berkata bahwa seorang laki-
laki bertanya kepada Rasulullah, "ya Rasurullah, kami pernah
berlayar di lautan dan membawa sedikit air. Jika berwudhu
dengannya, kami akan kehausan. Bolehkah kami berwudhu dengan
air laut?" Rasulullah g; bersabda,

.tt.o. t, ? .tt , t t1 - t.ry ry' ojv sre-Dr ,s
Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. (HR. Imam hadits yang
lima)

A
{.o} FrKrH rsr-AM TENGKArEWfj/

o

Tirmidzi (69) berkata, "Derajat hadits ini adalah hasan shahih."

Halal bangkainya artinya adalah boleh dimakan binatang yang mati
di dalamnya, seperti ikan dan selainnya, tanpa harus disembelih
secara syar'i.

Penjelasan:

1. Dasar kesucian air muthlaq adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (217) dan selainnya dari Abu Hurairah W, , dia berkata
bahwa seorang Arab Badui kencing di masjid. Kemudian orang-

,lJ.t ,", tojf- * fu ,*r,-L :11*i1 ^-;ri,_].Ul f
p -*bS.d**:;'ll ,t11 ,^, ,r1f,, r7b. t\by .,ji-b-If

..:.,l7tbJl dr" lUt* tJ. ,,i:Ilj (J,"d-Jl eUl J$J ca-b.

,i c;orUlt af _f ) cL,V + c^1-. g;Jl-:^-l cu.1 *\-"1

,J q-irr; #)1.r;{ "p, 
a:t"**; otiUJlJ .Jii i,-db Jt.f

'Cr'll

Kemudian, kedudukan air itu dibagi menjadi empat:

t. Air yang suci dan menyucikan serta tidak makruh untuk
bersuci. Air ini disebut juga air muthloq.

2. Air suci dan menyucikan yang makruh, yaitu air musyommos.

3. Air suci namun tidak menyucikan, yaitu air musto'mol dan
air yang berubah karena bercampur dengan benda-benda
suci lainnya.

4. Air najis, yaitu air yang bercampur benda najis dan jumlahnya

tidak sampai dua qulloh, atau mencapai dua qullah namun
berubah. Ukuran dua qullah air kira-kira berjumlah lima ratus

liter Baghdad berdasarkan pendapat paling benar.
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orang menghampirinya untuk menghardiknya. Maka Nabi &
bersabda,

)\L l1 ,*
. 2 z.t

. ') s.tJ.

Biarkanlah dia dan siramhanlah seember air di tempat kencingnya

itu. Sesungguhnya kalian diutus untuk menjadi orang-orang yang
memudahkan, bukan menjadi orang-orang yang menyusahhan.

Maksud menghardiknya adalah memperingatkannya dengan
perkataan dan perbuatan.

Air musyammas adalah air yang dipanaskan dalam bejana logam
dengan memakai panas matahari. Menurut sebuah pendapat, sebab
kemakruhannya adalah karena bisa menyebabkan penyakit kusta
atau lebih. Hukum makruhnya hanya berlaku jika digunakan untuk
badan di negeri yang panas, seperti Hijaz.

Air musta'mal adalah air yang telah dipakai (bekas) untuk
menghilangkan hadats. Dalil kesuciannya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (191) dan Muslim (1616) dariJabir bin
Abdillah ie;;-l, dia berkata, "Rasulullah mendatangiku ketika aku
sakit dan hampir tak sadarkan diri. Beliau berwudhu dan
menuangkan air bekas wudhunya kepadaku."

Maksud hampir tak sadarkan diri adalah karena parahnyasakit yang
diderita. Jika airnya tidak suci, maka beliau tidak akan
menuangkannya kepada Jabir bin Abdillah.

Dalil bahwa air musta'mal tidak menyucikan adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Muslim (283) dan selainnya dari Abu Hurairah
107, bahwa Nabi ffi bersabda,

t.

,.i;;t-rlr ,rJr ,l tsLi t-;:ri v

Janganlah salah seorang di antara kalian mandi di air yang tergenang
(tidak mengalir) ketika dalam headaan junub.
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Para sahabat bertanya, "Wahai Abu Hurairah, apayangharus dilakukan?"

Dia menjawab, "Orang tersebut horus mengambil air seciduk demi seciduk."

Hadits ini menunjukkan bahwa mandi di air tersebut akan

menghilangkan kesuciannya. Jika hukumnya tidak seperti itu, maka

ia tidak akan dilarang. Hukum wudhu dalam hal ini sama dengan

hukum mandi karena hakikatnya sama, yaitu menghilangkan
hadats.

Termasuk air suci namun tidak menyucikan adalah air yangberubah

karena bercampur dengan benda-benda suci lainnya. Benda suci di

sini maksu dnya adalah benda yang biasanya tidak dibutuhkan oleh

air dan tidak mungkin memisahkannya jika telah bercampur dengan

air. Misalnya misk, garam, dan lainnya. Semua ini tidak menyucikan

karena ia tidak dinamakan air lagi dalam keadaan seperti ini.

Mengenai air yangjumlahnya tidak sampai 2 qullah, imam hadits

yang lima meriwayatkan dari Abdullah bin Umar W), dia berkata:

Saya mendengar Rasulullah ffi bersabda ketika beliau ditanya

tentang air yang berada di padang pasir yang diminum oleh

binatang-binatang buas dan binatang-binatang ternak. Beliau

menjawab,

.c--Ar,F"f ,fr,fir iS r:1

Jika airnya mencapai dua qullah, maka ia tidak mengandung najis.

Dalam LafazhAbu Dawud (65) dikatakan, "Ia tidak menjadi najis."

Binatang buas adalah setiap hewan yang memiliki taring yang

digunakan untuk memburu hewan-hewan lainnya.

Kesimpulan hadits ini adalah jika air tidak sampai dua qullah, maka

ia menjadi najis walaupun tidak berubah. Pemahaman ini
ditunjukkan oleh hadits riwayat Muslim (278) dari Abu Hurairah

r*p-r bahwa Nabi ffi bersabda,

€.;n" ry"fi y"i q €:^;f iii " 
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Jika salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka
janganlah memasukkan tongdnnya ke dalam bejana sampai mencucinya
tiga kali karena dia tidak tahu di mona tangannyabermalam.

Orang yang bangun tidur dilarang memasukkan tangannya ke dalam
bejana karena khawatir rangannya kotor oleh najis yang tidak
kelihatan. sebagaimana diketahui, najis yang tidak kelihatan tidak
akan menyebabkan air berubah. Jika bukan karena najis yang tidak
kelihatan itu menyebabkan air menjadi najis hanya dengan
persentuhannya, maka hal ini tidak akan dilarang.

Dalil najisnya air yang bercampur benda najis dan jumlahnya tidak
sampai dua qullah atau mencapai dua qullah namun berubah adalah
ijma'. Dikatakan dalam Al-MajmA' bahwa Ibnul Mundzir
mengatakan, "Para ulama bersepakat bahwa air yang sedikit atau
banyak jika bercampur dengan najis, kemudian mengubah rasa,
warna, atau baunya, maka air itu najis."

Adapun hadits,

.ii.r")i )5')i tr';'; ; lf r* f^;" I \'r+y )rtt

air thahur (suci dan menyucikan) itu tidak 
^rniodi 

noiis oleh apapun
kecuali benda yang mengubah warnt, reso. Atqu baunya.

Hadits ini dhaif sekali.Imam Nawawi iirs mengomentarinya, "Tidak
sah berhujjah dengan hadits ini." Dia melanjutkan, "Imam Syafi,i
menukil kedha'ifannya dari ulama yang ahli dalam bidang hadirs.,,
(Al-Majmfi'1/60)

2 qullah kira-kira sepadan dengan 190 liter atau luas kubus yang
panjang sisinya 58 cm.
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Penyamakan Kulit Elangkai
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Ku lit bangka i binata ng bisa menjadi suci dengan disamak, kecua li

kulit anjing dan babi sertE benda-benda yang bersumber dari
keduanya atau salah satu dari keduanya. Tulang dan bulu bangkai
adalah najis kecuali mayat manusia.

Penjelasan:

1. Muslim (366) meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas .w--1, bahwa
dia mendengar Rasulullah ffi bersabda,

')L'-,- .76)' 2,.i r;1

Jika hulit disamak, maka ia menjadi suci.

Disamak artiny a dihilan gkan bagian lembabnya yang akan merusak
keawetannya. Yaitu, jika setelah itu direndam di dalam air, maka
bau busuknya tidak akan kembali.

Kulit bangkai anjing dan babi tidak menjadi suci meski disamak
karena keduanya najis ketika masih hidup sehingga
ketidaksuciannya setelah mati adalah lebih utama.

Dasar najisnya tulang dan bulu bangkai adalah firman Allah Be,

i;;i',,<JL,;;
I

Diharamkan bangkai bagi h.alian. (Al-Mf idah [5]: 3)

2.
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Bangkai adalah semua hewan yang mati bukan dengan
penyembelihan secara syar'i. Oleh karena itu, termasuk juga bangkai

adalah binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya jika
disembelih, seperti keledai, dan binatang yang sebenarnya boleh
dimakan dagingnya namun syarat-syaratnyatidak terpenuhi, seperti
sembelihan orang yang murtad, walaupun tidak membahayakan
kesehatan. Artinya, diharamkannya bangkai adalah tanda
kenajisannya karena pengharaman sesuatu yang tidak ada
bahayanya dan tidak ada kemuliaannya adalah tanda kenajisannya.
Kenaj i sannya diikuti oleh kenaj i san bagian-bagiannya.

Adapun manusia, maka mayatnya tidak najis, begitu juga bagian-
bagiannya. Hal ini berdasarkan firman Allah w,, "Kami telah

memuliahan anak Adam." (Al-IsrA' 117): 7O).Ini kontradiksi dengan

pendapat yang mengatakan kenajisannya setelah kematiannya.
Di haramkan memakan dagi n gny a adalah karena kemul i aannya.

6e@@
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Larangan Menggunakan
Emas dan Perak Sebagai Bejana

Jr-.'' -\ )#: ,e-;A\) ?.AJl gtgi Jt -:-,t )*\:
.gty\rl ,r w *

Tidak boleh menggunakan bejana (wadah)emas dan perak dan

boleh menggunakan bejana selainnya.

Penjelasan:

1 . Bukhari (51 10) dan Muslim (2067) meriwayatkan dari Hudzaifah
Ibnul Yaman i{!e, bahwa dia mendengar Rasulullah $! bersabda,

i,:Ii *, u; qii]' € 
"J WP W\-*; 'rL i;

J anganlah kalian memakai sutr a. J anganlah kalian minum dari bej ana

emas dan peral< dan jangan pula makan dengan memakai piringnya.

Sesungguhnya semua itu adalah untuh mereka (orang-orang kafir) di

dunia dan untuk kita di akhirat.

Penggunaan untuk selain makan dan minum diqiyaskan dengan

keduanya. Diharamkannya menggunakan bejana emas dan perak

itu mencakup untuk laki-laki dan wanita.

2. Bejana selain dari emas dan perak maksudnya adalah bejana yang

suci. Sebab, hukum asalnya adalah mubah sampai ada dalil yang

mengharamkannya.
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Hukum Bersiwak

{, ,,;

;,-ay c.ttr.U Jtrll J+ Yl ,Jf .,lf * .r"*r.-, -{IJ,*J1J

co-p) 7:\ ,t d' "" 
"r-c :tat--*-,l -r;i 6*fr" a,),U J

.o)*Jr Jt pU;tt -x:-oy qlt;* pL"jt -ro;

Bersiwak (menggosok gigi) itu disunnahkan dalam segala
keadaan, kecuali setelah tergelincirnya matahari bagi orang yang

berpuasa. Bersiwak sangat disunnahkan sekali dalam tiga hal,
yaitu:

L. Ketika bau mulut berubah karena sudah terlalu lama tidak
makan maupun minum dan selainnya.

2. Ketika bangun tidur.

3. Ketika akan mengerjakan shalat.

Penjelasan:

1. Nasa'i (1/lO) dan perawi lain meriwayatkandari Aisyah ,ag bahwa
Nabi ffi bersabda,

.L'piu"; Cu?;L; lrlt
Siwak itu menyucikan mulut do, *rrdorangk'"anirridhoon Allah.
(HR. Bukhari dalam hadits mu'allaq).

Siwak adalah alat untuk menggosok gigi. Maksud hadits ini adalah
perbuatan memakai siwak. Memakai sesuatu yang kasar untuk
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menghilangkan kotoran di gigi juga dinilai sebagai sunnah. Namun

demikian, memakai kayu siwak al-arak yang terkenal untuk
menggosok gigi adalah lebih baik.

Setelah tergelincirnya matahari, orang yang berpuasa makruh
bersiwak. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(1795) dan Muslim (1151) dari Abu Hurairah rr&, dari Nabi ffi,
beliau bersabda,

r lo ll

Bau mulut orang yang berpuasa lebih baik di sisi Allah daripada bau

minyak kasturi.

Biasanya, berubahnya bau mulut orang yang berpuasa tidak terjadi
kecuali setelah tergelincirnya matahari. Memakai siwak akan

menghilangkan baunya. Oleh karena iurlah, ia dimakruhkan.

Bukhari (242), Muslim (255) dan selain keduanya meriwayatkan
dari Hudzaifah Ibnul Yaman tsj, , dia berkata, "Jika Nabi ffi,bangun
malam, beliau menggosoh giginya dengan siwak."

Abu Dawu d (57) dan selainnya meriwayatkan dari Aisyah r,p1

bahwa apabila Nabi ffi tidur di malam hari maupun siang hari,

kemudian bangun, beliau pasti menggosok gigi dengan siwak

sebelum berwudhu.

Disunnahkan bersiwak ketika akan shalat, begitu juga ketika
berwudhu. Bukhari (847), Muslim (252) dan selain keduanya

meriwayatkan dari Abu Hurairah W2 dari Nabi ffi, beliau bersabda,

Seandainya tidak memberatkan umathu, pastilah saya perintahhan

mereka untuh menggosok gigi setiap kali akan mengerjakan shalat.

Dalam hadits riwayat Ahmad (6/325),

Itt t t/ //

J rl) \*

Pastilah saya perintahkan mereka untuk menggosok gigi setiap kali

akan berwudhu.

3.

;.) ql' y :-+i t'.ut f rttA

,,r. otk./.-gtrJl f-er,")

4.

.;Y-- "15 '-tk Jr;Jq €";\'*ii



Kata (r4"y!') menun.iukkan perintah wajib. Ini adalah dalil sunnah

muakkadah.
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Rukun-rukun Wudhu

Penjelasan:

Dasar disyariatkannya wudhu dan penjelasan tentang rukun-
rukunnya adalah firman Allah ug,

S+U :,&;;\r*t ir#i J) # r:r ir-r; 3". uiii"

" J?iii JI'€hl "r<e; a 1 r:;it g..t?i J)

H ai orang-ordng yang beriman! Apabila kalian hendak mengerj ahan shalat,

maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian sampai dengan sihu.

F: ca*j\ ,F o arJt :rl#ii a:*, ,j*-l\ ,-eSlS

F: cu,"\)\ p y) LJ$e)\ JI ;r"]l F: ca*yJt

oUrf.: t, .,l, 4j\5r,;rr.'(Jt Jl d4J*rl

Rukun/fardhu wudhu ada enam, yaitu:

1. Niat ketika membasuh muka.

2. Membasuh muka.

3. Membasuh kedua tangan sampai sebatas siku.

4. Mengusap sebagian kepala.

5. Membasuh kedua kaki sampai sebatas mata kaki.

6. Tertib (berurutan) sesuai dengan yang telah kami sebutkan'



Usaplah kepala halian don (basuhlah) kaki kalian sampai dengan kedua

matahaki. (Al-MA'idah [5]: 6)

Siku adalah bagian yang terdapat di antara lengan dan otot. Mata
kaki adalah dua tulang yang menonjol di kedua sisi, yaitu di antara
pergelangan betis dan kaki. Dua kata (JI) terakhir dalam ayat di atas

berarti (y), yaitu ikut/masuk ke bagian yang dibasuh. Oleh karena
itu, dua siku dan dua mata kaki masuk ke dalam bagian yang wajib
dibasuh. Hal itu ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Mus-
lim (246) dari Abu Hurairah @a bahwa dia berwudhu. Kemudian dia
membasuh mukanya dan menyempurnakannya. Kemudian membasuh
tangan kanannya sampai ke otot, lalu tangan kirinya sampai ke otot.
Kemudian mengusap kepalanya. Kemudian membasuh kaki kanannya
sampai ke betis, lalu kaki kirinya sampai ke betis. Kemudian dia berkata,
"Beginilah saya melihat Rasulullah M berwudhu."

Sampai ke otot dan sampai ke betis artinya, keduanya masuk ke
dalam bagian yang dibasuh.

Kepalamu artinya adalah bagiannya. Hal ini ditunjukkan oleh
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan selainnya dari Al-Mughirah
Wq bahwa Nabi g; berwudhu, kemudian mengusap bagian depan
kepalanya dan di atas surban.

Bagian depan kepalanya adalah bagian dari kepala. Cukup dengan
mengusapnya adalah dalil bahwa yang diwajibkan adalah mengusap
bagiannya. Yang demikian itu bisa dengan mengusap bagian mana saja.

Dalil yang menunjukkan diwajibkannya niat di awalnya (begitu
juga di setiap tempat yang diperintahkan berniat) adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (1) dan Muslim (1907) dari Umar bin
Khaththab 'g",bahwadia mendengar Rasulullah ffi bersabda, 'Amalan-

amalanitu sesuai denganniatnya." Artinya, amalan itu tidak akan dianggap
secara syar'i kecuali jika Anda meniatkannya.

Dalil yang menunjukkan diharuskannya tertib adalah perbuatan
Nabi ffi berdasarkan hadits-hadits yang shahih. Di antaranya adalah
hadits Abu Hurairah Wr. sebelumnya.

Di dalam Al-Majmfi'disebutkan, "Para sahabat berhujjah dengan
hadits-hadits shahih yang bersumber dari sejumlah besar sahabat
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tenrang tata cara wudhu Nabi ffi. semuanya menggambarkan bahwa
wudhu Rasulullah ffi itu tertib. Padahal, jumlah mereka banyak, rempat
mereka menyaksikan beliau melakukannya banyak, dan perbedaan
tentang bilangannya apakah sekali, dua kali, atau tiga kali dan selainnya
juga banyak. Akan terapi, tidak ada yang menyarakan -walaupun
terdapat perbedaan yang bersifat variatif- tata carayang ridak tertib.
Perbuatan Nabi gi adalah penjelasan tenrang wudhu yang
diperintahkan. seandainya berwudhu dengan tidak rerrib itu
dibolehkan, tentulah beliau meninggalkan sebagian keadaan untuk
menjelaskan kebolehannya, sebagaimana beliau meninggalkan
pengulangan bilangan wudhu di beberapa waktu.,, (l/494)

LJt--.:l J+ r*nt ,F: (;y^*Jl :c.tyi ep u;*,j
y) ,UiSt Cf yf col*:-u '-yl3 (a-;..-all1 eL;yl

c,t(Jt i*Xl #if c.r--,-r-* ek. L.+.SL-r L}r^Lb :;ilrll
c6Al .,le,SJl f-l.;; j ,;l*)\j J-rJt Ct-i ,P:

.;YljJ.lJ r,L;),U' tj)U ;)l+)\)

Sunnah wudhu ada sepuluh, yaitu:

1.. Mengucap basmalah.

2. Membasuh kedua telapak tangan sebelum memasukkannya
ke dalam wadah air.

3. Berkumur-kumur.

4. lstinsydq, yaitu menghirup air ke dalam hidung dan
mengeluarkannya kembali.

5. Mengusap semua bagian wajah.

6. Mengusap kedua telinga, meliputi bagian dalam dan luar,
dengan menggunakan air yang baru.



7. Menyela jenggot yang tebal serta menyela jemari kedua

tangan dan kedua kaki.

8. Mendahulukan anggota yang kanan dari yang kiri'

g. Mencucidan membersihkan setiap anggota wudhu masing-

masing tiga kali.

to.Muwdldh, yaitu dilakukan beruntun (tanpa diselingi

perbuatan lainnYa).

Penjelasan:

1. Mengenai sunnah mengucap basmalah, Nasa'i (l/61) meriwayatkan

dengan isnad layyid dari Anas *D-!.,, dia berkata, "Beberapa orang

sahabatNabigmencariairwudhu,tetapimerekatidak
mendapatkannya. Rasulullah ffi bersabda, Apahah salah seorang di

antara kqlian memilihi air?' Kemudian dibawakanlah air dan

diletakkan di tangan beliau bejana yang berisi air. Kemudian beliau

berkata, 'Berwudhulah dengan menyebut nama Allah!' "Artinya'

berwudhulah seraya mengucapkannya' Saya pun melihat air

mengalir di antara jari-iarinya sehingga sekitar tujuh puluh orang

bisa berwudhu."

2. Dalil disunnahkannya membasuh kedua telapak tangan sebelum

memasukkannya ke dalam wadah air, berkumur-kumur, istinsydq,

dan mengusap semua bagian wajah adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Bukhari (183) dan Muslim (235) dari Abdullah binzaid wv

bahwa dia ditanya tentang wudhu Nabi ffi. Kemudian dia meminta

air seember dan memperlihatkan kepada mereka wudhu Nabi UE'

Dia menuangkan air ke tangannya dari ember' kemudian

membasuh nya tigakali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke

dalam ember, setelah itu berkumur-kumur, istinsydq (memasukkan

air ke dalam hidung) danistintsdr (mengeluarkan air dari hidung)

sebanyak tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke dalam

ember,lalumembasuhwajahnyati}akalidanmembasuhkedua
tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian dia memasukkan

,urgurrrry" ke dalam ember, lalu mengusap kepalanya' Dia mengusap
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ke depan dan ke belakang sekali. Kemudian dia membasuh kedua
kakinya sampai ke kedua mata kaki.

Mengenai sunnah mengusap kedua telinga, Tirmidzi (36)
meriwayatkan dan menilai shahih sebuah hadits dari Ibnu Abbas
kPJ bahwa Nabi ffi mengusap kepalanya dan kedua telinganya,
meliputi bagian dalam dan luarnya. Nasa'i (1/151) meriwayatkan,
"Beliau mengusap kepalanya dan hedua telinganya. Bagian dalam telinga
dengan telunjuk, sedangkan bagian luar telinga dengan jempol."

Hakim (1/151) meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Zaid w
tentang tata cara wudhu Nabi ffi. "Beliau berwudhu dan mengusap
kedua telinganya bukan dengan air yang digunakannya untuk mengusap
hepalanya." Imam Adz-Dzahabi berkata, "Hadits ini shahih."

Mengenai sunnah menyela jenggot yang tebal, Abu Dawud (145)
meriwayatkan hadits dari Anas w, "JikaNabi ffi berwudhu, beliau
mengambil setelapak tangan air, kemudian memasukkannya ke
bawah mulutnya dan menyela jenggotnya. Setelah itu, beliau
bersabda,' Beginilah Tuhanhu memerintahhunku' ."

Mengenai sunnah menyela jemari tangan dan kaki, dari Laqith bin
Shabrah ,;uq berkata, "Wahai Rasulullah, beri tahulah aku tentang
wudhu!" Beliau menjawab,
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Sernpurnakanlah wudhu. Selalah di antara jari-jari. Masukkanlah
air he dalam hidung kecuali ketika engkau sedang berpuasa. (HF..
Abu Dawudl42 dan dinilai shahih oleh Tirmidzi3S dan selain
keduanya).

Sempurnakanlah maksudnya adalah sempurnakan dengan rukun-
rukun dan sunnah-sunnahnya.

Mengenai sunnah mendahulukan anggota yang kanan dari yang
kiri, Bukhari (1a0) meriwayatkan dari Ibnu Abbas .\*-l bahwa dia
berwudhu. Di dalam riwayat itu disebutkan bahwa dia kemudian
mengambil setelapak tangan air dan membasuh tangan kanannya.

/t,/
.Lil-/ jJSt;



Kemudian dia mengambil setelapak tangan air dan membasuh
tangan kirinya. Kemudian mengusap kepalanya. Kemudian dia
mengambil setelapak tangan air dan membasuh kaki kanannya.
Kemudian dia mengambil setelapak tangan air dan membasuh kaki
kirinya. Kemudian dia berkata, "Beginilah saya melihat Rasulullah
gg berwudhu."

7. Mengenai sunnah mencuci dan membersihkan seriap anggota
wudhu masing-masing tiga kali, Muslim (230) meriwayarkan bahwa
Utsman tuv berkata, "Maukah kalian jika saya tunjukkan wudhu
Rasulullah ffi?" Kemudian dia berwudhu tiga kali tiga kali.

8. Dalil sunnahmuwdldh adalah mengikuti hadits-hadits sebelum ini.

9. Semua dalil yang terdapat dalam kitab-kitab Sunanrentang sunnah-
sunnah wudhu secara lahiriah menunjukkan wajib. Akan tetapi,
dalil ketidakwajibannya terdapat dalam ayat wudhu yang
menunjukkan bagian-bagian yang diwajibkan serta dalil-dalil
lainnya. Kami tidak menyebutkannyadi sini karena khawatir akan
memperpanjang pembahasan.

10. Setelah wudhu disunnahkan unruk membaca doa berikut,

6L.1 ii W\ d!-;n \ ',;;', hr yf ;jt v Lf :,;-:,i
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S ay a b er s aksi b ahw a t i ada y ang b e rhak di s emb ah s el ain All ah s em at o
y ang tiada sehutu bagi-Ny a. S ay a b er saksi (juga) b ahw a Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadihanlah aku termasuk
orqng-ordng yang bertaubat dan jadihan pula ahu termasuk orang-
orqng yang suci. Ya Allah, Maha Suci Engkau. Segala puji hanyalah
milik-Mu. Saya bersaksi bahwa tiada yang berhak disembah kecuali
hanya Engkau. Saya memohon ampunan kepada-Mu dan bertaubat
kepada-Mu.
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Kumpulan doa ini dinuk, Rasulurah ffi daram hadits-hadits yangdiriwayatkan oleh Muslim (234),Tirmidzi (55), dan Nasa,i di bagian'Amalan-amalan siang dan malam,,.
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Flukum Isti4ia'
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lstinja' (membersihkan kotoran) wajib dilakukan setelah buang

air kecil maupun air besar. Cara istinja'yang paling utama adalah

dengan menggunakan beberapa buah batu terlebih dahulu,

kemudian diikuti dengan air. Boleh beristinja' hanya dengan air

atau dengan tiga buah batu untuk menyucikan tempat keluarnya

kotoran. Jika ingin memilih hanya salah satu dari keduanya, maka

beristinja'dengan air itu lebih utama.

Penjelasan:

Bukhari (149) dan Muslim (277) meriwayatkan dari Anas ,u;,,

dia berkata, 'Nabi ffi masuk ke dalam toilet. Kemudian saya dan seorang

budak y ang ber samaku membaw akan seember air dan tombah kecil. Kemudian

beliau ber-istinja' dengan air."

Tombak kecil digunakan sebagai sutrah (pembatas) dalam shalat

agar bisa berkonsentrasi.

lstinja' artinya adalah membersihkan diri dari bekas najis.

Bukhari (155) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud up,,

dia berkata, "Nabi M membuang hajat, kemudian beliau
memerintahkanku untuk membawakannya tiga buah batu."

A
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Abu Dawud (40) dan selainnya meriwayatkan dari Aisyah 16l;

lrahwa Rasulullah ffi bersabda,

--t" )--i,ia;'i'e);u-$ h:.dr Jt:5;;i;i

e'*F ay'-.-y

Jiha salah seorang di antara kalian membuang hajat, hendaknya dia
membawa tiga buah batu untuk beristinja' dengannya karena itu sudah
mencukupi.

orang yang beristinja' membersihkan dirinya dengan menghilangkan
rrajis di tempat keluarnya. Istinja' cukup dengan semua benda kering
tlan bersih, seperti kertas dan lainnya.

Abu Dawud (44), Tirmidzi (3099), dan Ibnu Majah (357)
rneriwayatkan dari Abu Hurairah ,,ut dari Nabi ffi, beliau bersabda,
"Ayat ini diturunkan rentang penduduk Quba'." Yaitu ayat,

,l:g O"kIi $ 1'\'1 r';L;;,ri J, #'Je, *-".

Di dalam masjid iu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.
S esungguhnya Allah menyuhai orang-or ang y ang bersih. (At-Thubah [9] :

1 08)

Rasulullah bersabda, "Mereka beristinja' dengan air, kemudian
liturunkanlah ayat ini tentang mereka."

en@em
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Adab Membuang Hqiat
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Tidak boleh membuang hajat di tempat terbuka dengan

menghadap kiblat atau membelakanginya. Tidak boleh
membuang air kecil maupun air besar di air yang menggenang,

di bawah pohon yang berbuah, di jalanan dan tempat orang

berteduh serta pada lubang. Tidak boleh berbicara ketika buang

air kecil maupun air besar. Tidak boleh pula menghadap
matahari dan bulan serta membelakangi keduanya.

Penjelasan:

1. Mengenai larangan membuang hajat di tempat terbuka dengan

menghadap kiblat atau membelakanginya, Bukhari (386) dan Mus-

lim Q64 meriwayatkan dari Abu Ayyub Al-Anshary up, dari Nabi

ffi, beliau bersabda,

kalian membuang hajat, maka jangan menghadap kiblat dan

belakanginya, tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.
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tr. o z-.. / t o , 6 
' 

o

\,e'i rS', Gr';rU fj .t;Jt \j*at >\., l,J6r i*ii-1i t:1

.'yf")i

Jika
mem

-@
o

).

Ini dikhususkan di padang pasir dan tempat-tempar yang tidak ada
penutupnya. Dalil pengkhususannya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (148) dan Muslim .(ZG6) serta selain
keduanya dari Ibnu Umar [+], dia berkata, "sayamenaiki atap rumah
Hafshah untuk beberapa kebutuhanku. Kemudian saya melihat Nabi
ffi membuang hajatnya dengan membelakangi kiblat dan
menghadap ke Syam."

Hadits pertama adalah untuk tempat yang tidak dipersiapkan unruk
membuang hajat dan tempar yang tercakup dalam kandungan
maknanya, yaitu tempat-tempat yang tidak ada penutupnya. Hadits
kedua adalah untuk tempat yang dipersiapkan untuk membuang
hajat dan tempat yang tercakup dalam kandungan maknanya. Ini
adalah bentuk penggabungan di antara dalil-dalil yang ada. Bisa
jadi hukumnya menjadi makruh jika melakukannyadi tempat yang
tidak dipersiapkan untuk membuat hajat, tetapi ada tutupnya.

Mengenai larangan tidak boleh membuang air kecil maupun air
besar di air yang menggenang, Muslim (281) dan selainnya
meriwayatkan dariJabir bin Abdullah rup-, dari Nabi ffi bahwa beliau
melarang buang air kecil di air yang tidak mengalir. Buang air besar
lebih jorok dan lebih utama untuk dilarang. Larangandi sini adalah
makruh. Dinukil dari Imam Nawawi bahwa larangandi sini adalah
pengharaman. (Silakan lihat Sy arfu Muslim 3 / 187) .

Mengenai larangan membuang hajat di jalanan dan tempat orang
berteduh, Muslim (269) dan selainnya meriwayatkan dari Abu
Hurairah u9 bahwa Nabi ffi bersabda,

t / /t t. .a t,
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"Tahutlah dengan dua laknat." Para sahabat bertanya, 'Apakah
dualahnat itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Orangyang
buang air besar di jalan manusia dan tempat mereha berteduh."

Dua laknat maksudnya adalah duaperkarayang akan mendatangkan
laknat.

.t.
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Mengenai larangan membuang hajat di lubang, Abu Dawud (29)

dan selainnya meriwayatkan dari Abdullah bin Sarjis PJa, dia
berkata, "Nabi ffi melarang buang air kecil di lubang."

Mengenai larangan berbicara ketika buang haiat, Muslim (370) dan

selainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar uP, bahwa seorang laki-
laki melewati Rasulullah ffi ketika beliau sedang buang air kecil.

Kemudian laki-laki ini mengucapkan salam kepadanya, tetapi beliau

tidak menjawabnya.

Abu Dawud (15) dan sqlainnya juga meriwayatkan dari Abu Sa'id

r*]t-;, bahwa dia mendengar Nabi & bersabda,

ry.''"* * t#tt'b,t \ 
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Janganlah dua orang topi-topi membuang lrofut arrrgo.n ,oting
menampakkan durat dan salingberbicara. Sesungguhnya Allah Azza

wa Jalla memurkai hal itu.

Mengenai larangan menghadap matahari dan bulan serta
membelakangi keduanya, Imam Nawawi menyebutkan di dalam

Al-Majmfi' (1/30) bahwa hadits yang menyatakan hal ini adalah

dha'if, bahkan batil. Hukum yang benar dan masyhur adalah makruh

menghadap keduanya, bukan membelakanginya. Al-Khatib berkata

dalam Al-lqnd' (7/46), "Pendapat inilah yang dipegang."

Disunnahkan bagi orang yang membuang hajat untuk mengucapkan

dzikir-dzikir dan doa-doa yang berasal dari Rasulullah ffi sebelum

masuk ke dalam toilet dan setelah keluar.

Sebelum masuk, ucapkanlah,

Dengan nama Allah. Ya Allah, soyaberlindungkepada-Mu dari setan

laki-laki dan setan percmpuan. (HR. Bukhari 142, Muslim 375,

dan Tirmidzi 606).

7.
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Setelah keluar, ucapkanlah,

J;i,Jiil i, i:;ir ,d;tt4;
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Ya Allah, ahu memohon ampunan-Mu. Segala puji bagi Allah yang
menghilangkan penyahit dariku dan menyehatkanku. Segala puji bagi
Allah yang membiarkanku mencicipi kenikmatan-Nya, membiarkan
kekuatan-Nya berada dalam diriku, dan menghilangkan penyakit-Nya
dari diriku. (HR. Abu Dawud 30, Tirmidzi 7,Ibnu Majah 301,
dan Thabrani).
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Perkara yang Mernbatalkan Wudhu
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Ada enam perkara yang membatalkan wudhu, yaitu:

1,. Keluar sesuatu dari qubul (saluran untuk buang air kecil) atau

dubur (saluran untuk buang air besar).

2. Tidur berat dengan tidak meletakkan pantat di atas tanah.

3. Hilang kesadaran karena mabuk atau sakit.

4. Bersentuhan kulit tanpa ada penghalang antara laki-laki dan

perempuan yang bukan mahramnya.

5. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan.

6. Menyentuh lingkaran dubur manusia berdasarkan pendapat

ba ru.

Penjelasan:

1. Keluar sesuatu dari qubul (saluran untuk buang air kecil) atau dubur
(saluran untuk buang air besar) membatalkan wudhu berdasarkan

dalil-dalil berikut.
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Allah tus berfirman.

Atau salah seorang dari kalian kembali dari tempat buang air (kakus) .

(Al-Md'idah t5l: 6). Maksudnya, kembali dari tempat
membuang hajat sekaligus telah membuangnya.

Bukhari (135) dan Muslim (225) meriwayatkan dari Abu Hurairah
,Nt, dia berkata: Rasululah ffi bersabda,

Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian apabila
dia berhadats sampai berwudhu.

Salah seorang penduduk Hadhramaut bertanya, 'Apakah hadats
itu, wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Kentut,yang
ringan maupun yang bersuara keras."

Dari sebab yang disebutkan ini, maka diqiyaskan semua yang keluar
dari qubul dan dubur walaupun yang keluar itu suci.

Tidur berat dengan tidak meletakkan panrat di atas tanah
membatalkan wudhu berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu
Dawud (203) dan selainnya dari Ali iep, bahwa Rasulullah g
bersabda,

/6t-

3* aal /t,n)
Kedua mata adalah pengawas dubur. Barangsiapa yang tertidur,
hendahlah dia berwudhu.

Artinya, ketika bangun seseorang akan mengetahui apayangkeluar
dari dalam dirinya karena dia merasakannya. Jika dia tidur, maka
dikhawatirkan sesuatu telah keluar.

Tidur dengan meletakkan pantat di tanah tidak akan terjatuh jika
seseorang tidak bersandar pada apa pun. Wudhunya tidak batal
karena dia merasakan apa yang keluar. Hilangnya kesadaran
diqiyaskan dengan tidur karena maknanya lebih mendalam.
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3. Bersentuhan kulit tanpa ada penghalang antara laki-laki dan

perempuan yang bukan mahramnya membatalkan wudhu
berdasarkan firman Allah I& tentang ayat wudhu,

;t-4i'*-:.,^! eI

Atau kalian menyentuh perempudn. (Al-MA'idah [5]: 6)

4. Menyentuh kemaluan manusia dengan telapak tangan membatalkan

wudhu berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh imam hadits
yang lima dari Bisrah binti Shafwan r4) bahwa Nabi ffi bersabda,

.tL; e k^)"rft;A
Barangsiapa menyentuh kemaluannyo, *oOo janganlah mendirikan

shalat s amp ai berwudhu.

Tirmidzi menilai shahih hadits ini. Dalam riwayat Nasa'i (1/100),

.3-t,;'dL'i,
Berwudhu jika menyentuh kemaluan.

Ini mencakup diri sendiri dan orang lain. Ibnu Majah (481)

meriwayatkan dari Ummu Habibah ,E4l),

Bar angsiapa menyentuh kemaluanny a, hendaklah dia berwudhu.

Ini mencakup laki-laki dan perempuan, sebagaimana mencakup

qubul dan dubur.

5. Batalnya wudhu orang yang menyentuh lingkaran dubur manusia

merupakan pendapat baru. Maksudnya adalah pendapat Imam

Syaf i +y" di Mesir, baik dalam bentuk karangan maupun fatwa.

Pendapat ini diamalkan terus kecuali masalah-masalah yangditarjih
oleh para imam madzhab terdahulu dan diungkapkan nashnya.
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Perkara yang Mewqiibkan Mandi
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Perkara yang mewajibkan mandi ada enam. Tiga di antaranya
mencakup laki-laki dan perempuan, sedangkan tiga lainnya
khusus untuk wanita.

Untuk laki-laki dan wanita:

L. Bertemunya dua khitan.

2. Keluarnya mani.

3. Meninggal.

Khusus untuk wanita:

1. Haidh.

2. Nifas.

3. Melahirkan.

Penjelasan:

l. Tempat khitan bagi laki-laki adalah kulit yang menutupi kepala
kemaluan sebelum dikhitan, sedangkan bagi perempuan adalah
kulit yang berada di bagian atas qubul dekat tempar keluarnya
kencing. Maksud bertemunya dua khitan adalah kedua kelamin
saling berhadapan, yaitu dengan masuknya kelamin laki-laki ke



dalam kelamin perempuan. Tepatnya, kalimat ini merupakan bentuk
majas dari jima' (hubungan badan).

Bukhari (287) danMuslim (248) meriwayatkan dari Abu Hurairah

ru}, dari Nabi ffi, beliau bersabda,

*)

Jika seseorang berada di atas keernpat anggota badan istrinya kemudian

membuatnya paydh, maka wajibnya baginya mandi.

Dalam riwayat Muslim,
o zo
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Walaupun tidak keluar mani.

Maksud keempat anggota badan adalah kedua paha dan kedua betis

wanita.

Maksud membuatnya payah adalah bentuk kinayah dari usaha

memasukkan penis ke dalam kemaluan istrinya.

Hadits ini merupakan dalil yang menunjukkan wajibnya mandi
karena melakukan jima' walaupun tidak sampai keluar mani,
sebagaimana diungkapkan secara jelas oleh riwayat Muslim.

2. Mengenai wajibnya mandi karena keluar mani, Bukhari (278) dan

Muslim (313) meriwayatkan dari Ummu Salamah ,6u;, bahwa

Ummu Sulaim datang kepada Nabi ffi dan berkata, "Wahai
Rasulullah! Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran.

Haruskah perempuan mandi jika bermimpi?" Rasulullah ffi
menjawab, "Ya, jika dia melihat air." Yaitu, mani atau cairan yang
keluar dari perempuan ketika berjima'.

Maksud bermimpi dalam hadits di atas adalah bermimpi bahwa

dia disetubuhi.

Abu Dawud (236) dan selainnya meriwayatkan dari Aisyah 
'Bs.),

dia berkata, Rasulullah ffi ditanya tentang seorang laki-laki yang

mendapati basah pada dirinya namun dia tidak ingat mimpi apapun.

Rasulullah ffi menjawab, "Dia harus mqndi." Rasulullah g juga

ditanya tentang seorang laki-laki yang bermimpi namun tidak
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mendapati adayang basah pada dirinya. Beliau menjawab, "Tidak

ada kewajiban mandi baginya." Ummu Sulaim berkata, "Perempuan
itu melihat adayang basah. Apakah wajib baginya untuk mandi?"
Beliau menjawab, "Ya, perempuan itu adalah partnernya laki-lahi."
Artinya, sama dengan mereka dalam akhlak dan tabiat. Seakan-

akan mereka itu diambil dari laki-laki.

Mengenai wajibnya mandi karena meninggal, Bukhari (1195) dan
Muslim (939) meriwayatkan dari Ummu Athiyyah Al-Anshariyyah
,eu;, dia berkata, "Rasulullah ffi menemui kami ketika anak
perempuannya meninggal. Beliau lalu bersabda, "Mandikonlah dia.

Mandikanlah dia. Mandihanlah dia. "

Bukhari (1208) dan Muslim (1206) meriwayatkan dari Ibnu Abbas
.@l bahwa seorang laki-laki dilempar untanya dan diinjak lehernya.
Ketika itu kami bersama Rasulullah Myangsedang ihram. Nabi ffi
lalu bersabda, "Mandikanlah dia dengan oir dan sidr sertakafanilah dia

dengan dua buah kain."

Mengenai wajibnya mandi karena haidh, Allah ue berfirman,

3'# 61s s'j[- E !^;?.t; "aa;i 4;utii;FG
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Oleh sebab itu, hendaklah kalian menj auhkan diri dari w anita di waktu
haidh dan jangan mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila
mereha telah suci, maka campurilah mereh.a itu di tempat yang
diperintahhan Allah hepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertaubat dan menyuhai orang-orang yang
menyucikan diri. (Al-Baqarah l2l: 222)

Mereka telah suci, artinya mereka telah mandi

Bukhari (314) meriwayatkan dari Aisyah '6; bahwa Rasulullah ffi
berkata kepada Fathimah binti Abu Jubaisy W) , "Jih.a haidh datang,

maka tinggalkanlah shalat. Jika telah berlalu, maka mandilah dan

kerjakanlah shalat."

4.
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6.

Nifas diqiyaskan dengan haidh karena darah nifas adalah darah
haidh yang berkumpul.

Ketika melahirkan, wanita wajib mandi karena anak yang keluar
berasal dari mani. Biasanya, darah keluar bersamanya.
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Rukun Mandi
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Rukun/fardhu mandi itu ada tiga, yaitu:

1. Niat.

2. Menghilangkan najis jika ada di badannya.

3. Mengalirkan dan meratakan air ke seluruh rambut dan kulit.

Penjelasan:

1. Niat merupakan rukun seluruh ibadah. Hal ini berdasarkan hadits,
"Sesungguhnya setiap amalan itu sesuai dengan niatnya."

2. Mengenai wajibnya menghilangkan najis yangadadi badan, Bukhari
(246) meriwayatkan dari Al-Maimunah ,gg tentang mandinya
Rasulullah ffi, "Beliau membasuh kemaluannya serta najis dan
kotoran yang mengenainya." Hadits ini dinyatakan shahih oleh
Imam Nawawi dalam kitab-kitabnya. Dia mengatakan bahwa
menghilangkannya cukup dengan cara membasuh untuk
menghilangkan hadats. Pendapat inilah yang dipegang. Jadi,
menghilangkan kotoran sebelum menuangkan air (ke badan) adalah
sunnah. (Al-Iqnd')

3. Mengenai wajibnya mengalirkan dan meratakan air ke seluruh
rambut dan kulit, Bukhari (245) dan Muslim (216) meriwayatkan
dari Aisyah rrja bahwa apabila Nabi ffi mandi janabah, beliau
memulai dengan membasuh kedua tangannya. Kemudian



berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat. Setelah itu, beliau
memasukkan jari-jarinya ke dalam air dan menyela akar-akar
rambutnya. Kemudian beliau menuangkan tiga ember air dengan

kedua tangannya ke kepalanya. Setelah itu, beliau menuangkan air
ke seluruh badannya.

Abu Dawu d (249) dan selainnya meriwayatkan dari Ali ,s;,, bahwa

dia berkata, saya mendengar Rasulullah ffi bersabda,

2 - o z /.1//
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Barangsiapa meninggalkan tempat sehelai rambut ketika mandi
janabah dan tidak menuangkan air padanya, maka Allah akan

melakukan ini dan ini padanya dari neraka.

Ali berkata, "Sejak itu, saya bermusuhan dengan rambutku." Beliau
pun mencukur rambutnya.
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Sunnah Mandi
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Sunnah mandi ada lima, yaitu:

1. Membaca basmalah.

2. Berwudhu sebelum mandi.

3. Menggosokkan tangan ke badan.

4. Beruntun tanpa diselingi perbuatan lainnya.

5. Mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri.

Penjelasan:

1. Sunnah membaca basmalah berdasarkan hadits,

,<)

Setiap perhara penting yang tidak dimulai dengan menyebut nama

Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka ia terputus.
(Kasyf Al-Khafd' : 19 64)

Yang dimaksud perkara penting adalah perkara penting yang
diperhatikan oleh syariat, sedangkan maksud terputus adalah
kurang dan sedikit berkahnya.
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2.

3.

Menggosokkan tangan ke badan adalah sebagai jalan keluar dari

p"rr"litihrn dengan orang-orang yang mewajibkannya' yaitu

penganut madzhab MalikiYah.

Maksud mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri adalah bagian

kanan badannya, baik bagian punggung maupun bagian perut' Hal

ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (166) dan

Muslim (268) dari Aisyah r14ul), dia berkata, "Nabi ffi senang

mendahulukan bagian kanan ketika memakai sandal, menyisir,

bersuci dan dalam seluruh urusannya'"

Maksud bersuci di sini adalah wudhu dan mandi'
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Mandi yang Disunnahkan
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Mandi yang disunnahkan ada tujuh belas, yaitu:

L. Mandi ketika akan mengerjakan shalat Jum'at.

2. Mandi ketika akan mengerjakan shalat ldul Fitri

3. Mandi ketika akan mengerjakan shalat ldul Adha.

4. Mandi ketika akan mengerjakan shalat istisqa' (meminta

hujan).

5. Mandi ketika akan mengerjakan shalat khusuf (gerhana

bulan) dan shalat kusuf (gerhana matahari).

6. Mandi setelah memandikan jenazah.

7. Mandi bagi orang kafir setelah masuk lslam.

8. Mandi bagi orang yang sembuh dari gila.

9. Mandi bagi orang yang sadar dari pingsan'

10. Mandi ketika akan mengerjakan ihram.



11. Mandi ketika akan memasuki Mekkah.

12. Mandi ketika akan wukuf di Arafah.

13. Mandi ketika akan mabit (bermalam) di Muzdalifah.

14. Mandi ketika akan melempar tiga jumrah.

L5. Mandi ketika akan mengerjakan thawaf.

L6. Mandi ketika akan mengerjakart sa'i.

17. Mandi ketika akan memasuki Madinah Rasulullah ffi.

Penjelasan:

1. Mengenai mandi ketika akan mengerjakan shalatJum'at; Bukhari
(837), Muslim (844), dan selain keduanya dari Ibnu Umar \&-1,

bahwa Rasulullah M bersabda,

\;;J\ }L
Jiha salah seorang di antara kalian pergi untuh mengerjakan shalat

Jum' at, mqka hendahnya dia mandi.

Perubahan hukumnya dari wajib menjadi sunnah adalah
berdasarkan hadits riwayat Tirmidzi (497),
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Barangsiapa berwudhu pada hari J um' at, mak a dia telah mengamalkan

sunnah dan itulah sebaik-baik sunnah. Barangsiapa mandi, maka

mandi itu lebih baik.

2. Mengenai mandi ketika akan mengerjakan shalat'id, Imam Malik
dalam Al-Muwoththa' (7/177) meriwayatkan bahwa Abdullah bin
Umar @l mandi ketika Idul Fitri sebelum berangkat ke tempat
shalat.

Idul Adha diqiyaskan dengan Idul Fitri.

3. Saya tidak mendapatkan dalil naqli tentang disunnahkan mandi
ketika akan mengerjakan shalat istisqa', khusu{, maupun kusuf.

FIKIH ISLAM LENGIGP
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Mungkin, para ulama menganggapnya sunnah dengan cara
menqiyaskannya dengan hari Jum'at dan dua hari raya karena
maknanya sama, yaitu dari sisi berjamaah dan orang-orang
berkumpul untuk melaksanakannya.

Mengenai mandi setelah memandikan jenazah, Abu Hurairah W,
meriwayatkan dari Nabi g, beliau bersabda,

Barangsiapa memandikan may at, hendaklah dia mandi. Bar angsiap a
memikulny a, hendaklah dia b er wudhu.

Hadits ini diriwayatkan oleh imam hadits yang lima dan dinilai
hasan oleh Tirmidzi (993). Perubahan hukumnya dari wajib menjadi
sunnah adalah berdasarkan hadits yang diriwayarkan oleh Hakim
(1/387),

.fr3L;r11 _u-i'S* p g"* _;
Kalian tidak harus mandi p.oirno memandikan mayat kalian, yaitu
j ika hali an mem an dikanny a.

Mengenai mandi bagi orang kafir setelah masuk Islam, Abu Dawud
(355) dan Tirmidzi (605) meriwayarkan dari Qais bin Ashim u;,,
dia berkata, "Saya mendatangi Nabi ffi karena ingin masuk Islam.
Beliau lalu memerintahku untuk mandi dengan air dan sidr, yaitu
daun yang ditumbuk dari pohon tertentu."

Tirmidzi berkata setelah meriwayatkan hadits ini, "Hadits ini
diamalkan menurut para ulama. Mereka menyatakan sunnah untuk
mandi dan mencuci pakaiannya jika seorang laki-laki masuk
Islam."

Hukumnya mandi ini tidak wajib karena Rasulullah M tidak
memerintahkan setiap orang yang masuk Islam untuk mandi.

Dalil disunnahkannya mandi bagi orang yang sadar dari pingsan
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (655) dan Muslim
(a18) dari Aisyah r6u;, dia berkata: Penyakit Rasulullah ffi parah.
Beliau bertanya, 'Apakah orang-ordng sudah shalat?" Kami menjawab,

,qr. ','n '. o ,WF,Y
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"Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah!" Beliau berkata,

'Ambilkan untukku air sebaskom. " Aisyah melanjutkan ceritanya, maka

kami pun melakukannya. Kemudian beliau mandi. Tatkala bangkit

dengan susah payah, beliau pingsan. Setelah itu sadar kembali.

Beliau bertanya, 'Apakah orang-orang sudqh shalat?" Kami menjawab,

"Belum. Mereka menunggumu, wahai Rasulullah!" Beliau berkata,

'Ambilkan untukku air sebaskom." Aisyah melanjutkan ceritanya,

maka kami pun melakukannya. Kemudian beliau mandi. Thtkala

bangkit dengan susah payah, beliau pingsan. Setelah itu sadar

kembali.

Gila diqiyaskan dengan pingsan karena maknanya sama, bahkan

gila lebih tinggi tingkatannya.

7. Mengenai mandi ketika akan mengerjakan ihram, Tirmidzi (830)

meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit aD", bahwa Nabi S melepas

pakaiannya untuk ihram dan mandi.

8. Mengenai mandi ketika akan memasuki Mekkah, Bukhari (1478)

dan Muslim (1259) meriwayatkan dari Ibnu Umar usl') bahwa jika

berangkat ke Mekkah, dia tidak akan bermalam kecuali di Dzu

Thuwa sampai pagi hari dan mandi. Kemudian masuk ke Mekkah

ketika siang hari. Ibnu Umar menyebutkan bahwa Nabi &
melakukan hal itu.

9. Mengenai mandi ketika akali wukuf di Arafah, Imam Malik
meriwayatkan dalam Al-Muwaththa' (7/322) dari Ibnu Umar l#-l

bahwa dia mandi karena ihram sebelum melakukan ihram karena

memasuki Mekkah dan wukuf pada sore hari di Arafah.

10. Pendapatyangpaling benar adalah tidak disunnahkan mandi ketika

mabit di Muzdalifah. (Nihayah)

11. Pendapatyangdapat dijadikan sandaran adalah mandi untuk tawaf
itu tidak disunnahkan. (Al-lqnd')
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Mengusap kedua sepatu hukumnya boleh dengan tiga syarat,
yaitu:

L. Kedua sepatu mulai dipakai setelah benar-benar suci.

2. Kedua sepatu menutup bagian kaki yang wajib dibasuh.

3. Kedua sepatu terbuat dari bahan yang tahan untuk terus
dipakai berjalan.

Orang yang mukim (tinggal di rumah) boleh mengusap
sepatunya selama sehari semalam, sedangkan orang yang
musafir boleh selama tiga hari tiga malam. Waktunya dimulai
ketika berhadats setelah memakai kedua sepatu. Jika seseorang

mengusap sepatu ketika mukim kemudian melakukan safar, atau

mengusap sepatu ketika melakukan safar kemudian mukim,
maka dia menyempurnakan waktu mengusap sepatu untuk
mukim.
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Penjelasan:

Dalil yang menunjukkan bolehnya mengusap sepatu banyak sekali.

Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (380)

dan Muslim (272) ,lafazh ini adalah redaksi Muslim, dari Jarir bin
Abdullah oy, bahwa dia kencing, kemudian berwudhu dan

mengusap kedua sepatunya. Seseorang bertanya kepadanya,

"Engkau melakukan ini?" Dia menjawab, "Ya! Saya melihat
Rasulullah ffi kencing, setelah itu beliau berwudhu dan mengusap

kedua sepatunya."

Hasan Al-Bashri berkata, "Riwayat tentang bolehnya mengusap

kedua sepatu itu ada di tujuh puluh tempat, baik berbentuk
perkataan maupun perbuatan."

Bukhari (203) dan Muslim (274) meriwayatkan dari Al-Mughirah
binAsy-Syu'bah t*p, diaberkata, "Kami bersamaNabi Mpada suatu

malam dalam sebuah perjalanan. Saya memberikan bejana

kepadanya. Beliau lalu membasuh wajahnya, membasuh kedua

sikunya, dan mengusap kepalanya. Kemudian saya ingin membuka

kedua sepatunya, maka beliau berkata, 'Biarkanlah! Saya

memasukkan keduanya dalam keadaan suci.' Kemudian beliau

mengusap keduanya."

Muslim (276) dan selainnya meriwayatkan dari Syuraih bin Hani',

bahwa diaSaya mendatangi Aisyah 169 untuk bertanya tentang

mengusap kedua sepatu, maka Aisyah menjawab, "Datangilah Ali
karena dia lebih mengetahui hal ini daripada aku. Dia pergi
melakukan perjalanan bersama Rasulullah ffi." Kemudian saya

menanyakannya kepada Ali dan dia menjawab, "Rasulullah ffi
menetapkan tiga hari tiga malam untuk musafir dan sehari semalam

untuk orang yang mukim."
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Pembatal-pembatal Mengusap Sepatu
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Mengusap sepatu menjadi batal karena tiga hal, yaitu:

1. Melepas sepatu.

2. Habis jangka waktunya.

3. Terjadi sesuatu yang mengharuskan mandi.

.J;Jr

Penjelasan:

Tirmidzi (96) dan Nasa'i (1/83), dengan redaksi milik Nasa'i,
meriwayatkan dari Shafwan bin Assal M, dia berkata, "Jika kami
melakukan perjalanan, Rasulullah ffi memerintahkan kami untuk
mengusap sepatu kami dan tidak melepaskannya selama tiga hari; entah
itu untuk buang air besar, buang air kecil, maupun tidur, kecuali karena
junub."
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Syarat Tayamum
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Syarat tayamum ada lima, yaitu:

1. Ada udzur, baik karena perjalanan atau sakit.

2. Masuk waktu shalat.

3. Telah berusaha mencari air, tetapi tidak didapat.

4. Ada air, tetapi sulit untuk menggunakannya (karena air yang

tersedia hanya sedikit dan dibutuhkan untuk minum manusia

ataupun hewan).

5. Tersedia tanah yang suci yang mengandung debu. Jika

bercampur dengan kapur atau pasir, maka tidak cukup.

Penjelasan:

1. Mengenai udzur, Allah \9v berfirman,
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Dan jiha kalian sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
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buang air atau menyentuh perempuan, lalu kalian tidak memperoleh

air, maka bertayamumlah. (ll'l-M1t'idah [5]: 6)

Bukhari (241) dan Muslim (682) meriwayatkan dari Imran bin
Hushain kS-1, dia berkata, "Kami bersama Rasulullah ffi melakukan
perjalanan. Ketika beliau shalat bersama orang banyak, seorang laki-
laki menjauh. Beliau bertanya, Apa yang menghalangimu (untuh

shalat)?'Orang itu menjawab, 'Saya junub dan tidak ada air.'Beliau
bersabda, 'Bertayamumlah dengan tanah karena itu cukup bagimu."'

Mengenai masuk waktu shalat, Bukhari (328) meriwayatkan dari

Jabir tua bahwa Nabi ffi bersabda,

, o z ) oi.o , 6 , t /lJ-r*-*" _-_,Y1 J .:-Jr.>_.

'JAJ:;>'2t ;k;ii
Bumi dijadikan untukku sebagai ternpat sujud dan suci. Siapa saja di
antara umatku yang mendapati waktu shalat, hendaklah dia shalat.

Dalam riwayat Ahmad (2/222) disebutkan,

.'q;t ..3J-Ji>,*:r 
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Di mana saja saya mendapatkan wahtu shalat, maka saya mengusap

(tanah) dan shalat.

Dua riwayat ini menunjukkan bahwa Rasulullah ffi bertayamum
dan shalat jika tidak mendapatkan air setelah masuk waktu shalat.
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Rukun Tayamum
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Rukun tayamum ada empat, yaitu:

L. Niat.

2. Mengusap wajah.

3. Mengusap kedua tangan sampai kedua siku.

4. Tertib.

Penjelasan:

Dalilnya adalah firman Allah w,

1 fini: "e+ ;, 1 ilG (* tt.-* 1'#
Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih) . Sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. (Al-Md'idah [5] : 6)

Kata (f;4) maksudnya adalah menyengajalah untuk
bertayamum. Ini merupakan dalil yang menunjukkan wajibnya niat,
disertai dengan hadits, "sesungguhnyasetiap amalanitutergantungniatnya."

Maksud tanah yang baik adalah tanah yang suci.
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Penjelasan:

Rukun ini berdasarkan rukun daram wudhu karena tayamumadalah ganti dari wudhu.

CI@ep

Sunnah Tayamurn
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Sunnah tayamum ada tiga, yaitu:

1. Mengucap basmalah.

2. Mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri.
3. Dilakukan secara beruntun tanpa berhenti.
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Perkara yang membatalkan tayamum ada tiga, yaitu:

1. Semua perkara yang membatalkan wudhu.

2. Melihat air di luar waktu shalat.

3. Murtad.

Penjelasan:

Maksud melihat air di luar waktu shalat adalah ketika tidak sedang

menunaikan shalat dan sebelum mengerjakannya. Tirmidzi (124) dan
selainnya meriwayatkan dari Abu Dzar ul-r bahwa Rasulullah &
bersada,

Pembatal-pemb atz,l Tayamum
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Sesungguhnya tanah yangbaih adalah suci bagi seorangmuslim walaupun

dia tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun. Jika mendapatkan afu,

hendaknya dia berwudhu harena itu lebih baik.

Dalil ini menunjukkan bahwa tayamum batal jika ada air.
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Orang yang dibalut (diperban) harus mengusap bagian yang
dibalut, bertayamum, dan mengerjakan shalat serta ti-dak perlu
mengulanginya jika dia memakainya dalam keadaan suci.
Tayamum harus dirakukan setiap kari sharat fardhu. Akan tetapi,
boleh menunaikan sharat sunnah apapun dengan satu kari
tayamum.

Penjelasan:

l. Abu Dawud (336) dan selainnyameriwayatkan dariJabir g!,, diaberkata, "Kami melakukan perjalanan. seseorang di antara kami
terkena baru sehingga kepalanya terluka. Kemudi"an dia bermimpi
dan bertanya kepada para sahabatnya, Adakah keringanan bagikuuntuk bertayamum?' Mereka menjawab,'Kami tidak irendapatkan
keringanan bagimu karena engkau mampu memakai air., Kemudian
dia mandi dan mati. Thtkala kami sampai kepada Rasululrah ffi,maka kami memberitahunya. Beliau berkata,' Mereha membunuhny a.
Mudah-mudahan Allah membunuh mereka. Mengapa mereka tidak bertanyajika memang tidak mengetahui? sesungguhnya obat kebodohan adarah
bertanya. sesungguhnya cukuprah bagiffintui bertayamum dan membalut
lukanya, kemudian mengusapnya dan membasuh seluruh badonnya.,,,
Baihaqi meriwayatkan dengan isnad shahi h (r/22r) dari Ibnu Umar
,i&L-', dia berkata, "Bertayamum adalah untuk setiap kali shalat
walaupun tidak berhadats.,,
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Setiap benda maupun cairan yang keluar dari qubul dan dubur

adalah najis, kecuali mani' Mencuci semua kencing dan kotoran

adalah wajib, kecuali kencing bayi laki-lakiyang belum memakan

makanan. Membersihkannya cukup dengan memercikkan air ke

bagian Yang kena.

Tidakadamaafuntukbendanajisapapunkecualisetetesdarah
dan nanah serta bangkai binatang kecil yang tidak memiliki darah

mengalir. Apabila binatang tersebut jatuh ke dalam bejana' maka

ia tidak membuatnYa najis'
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Semua binatang adalah suci kecuali anjing dan babi serta apa
yang berasal dari keduanya atau salah satunya. Semua bangkai
adalah najis kecuali ikan, belalang, dan manusia.

Bejana harus dicuci jika dijilat anjing dan babi sebanyak tujuh
kali, salah satunya adalah dengan tanah. Bejana cukup dicuci
sekali saja jika terkena seluruh najis yang lainnya, namun jika
dicucitiga kali itu lebih baik.

Jika arak berubah menjadi cuka dengan sendirinya, maka ia suci.

Jika berubah dengan memasukkan sesuatu, maka ia tidak suci.

Penjelasan:

l. Najisnya benda atau cairan yang keluar dari qubul dan dubur -
kecuali mani- adalah berdasarkan dalil-dalil berikut. Bukhari (214)
meriwayatkan dari Anas ie}, dia berkata,"JTkaNabi & membuang
hajatnya, maka saya membawakannya air untuk membasuh."

Maksud membuang hajat adalah membuang kencing maupun berak.

Maksud untuk membasuh adalah membasuh bekas yang keluar
dari qubul dan dubur.

Bukhari (176) dan Muslim (303) meriwayatkan dari Ali 'W-t, dia
berkata, "Saya adalah laki-laki yang sering mengeluarkan madzi.
Saya malu untuk bertanya kepada Rasulullah S, maka saya
memerintahkan Miqdad Al-Aswad untuk menanyakannya. Beliau
menjawab, ' Qika keluar madzi) , maka harus berwudhu." Dalam riwayat
Muslim disebutkan , "Did harus membasuh kemaluannya dan berwudhu."

Madzi adalah air lembut yang keluar dari kemaluan. Biasanya ketika
syahwat bergejolak.

Bukhari (155) meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud W,, dia
berkata, "Nabi ffi pergi ke tempat membuang hajat dan
rnemerintahkanku untuk membawakannya tiga buah batu. Saya
n.rendapatkan dua buah batu dan berusaha mencari yang ketiganya,
tctapi tidak kunjung mendapatkannya. Kemudian saya mengambil
kotoran dan membawanya. Beliau mengambil dua buah batu dan
nrcmbuang kotoran seraya berkata, 'Ini adalah najis'."



Maksud kotoran di sini
dagingnya.

adalah kotoran hewan Yang dimakan

Hadits-haditsinimenunjukkannajisnyajenis-jenisyangdisebutkan
tadi karena Nabi ffi membasuhnya' atau memerintahkan

membasuhnya, atau mengungkapkan kenajisannya' Kemudian

jenis-jenisyangbelumdisebutkanyangkeluardariqubuldandubur
diqiyaskan dengan jenis-jenis yang disebutkan tadi'

2.Airmanimanusiadansemuajenishewan_kecualianjingdanbabi-
tidaknajis.Mengenaimanimanusia,Muslim(288)danselainnya
meriwayatkan sJbuah hadits dari Aisyah rp; ' dia berkata' "Saya

mengorek-ngorek mani dari pakaian Rasulullah ffi' Kemudian

beliau berangkat dan shalat'" jik' saja mani itu najis' tentu tidak

akan cukuP dengan mengoreknYa'

Mengenai mani selain manusia, maninya sama dengan mani

manusiakarenaasalbinatangadalahsuci.Sementaraitu,mani
anjing dan babi najis karena kedua binatang ini pada dasarnya

memang najis.

3.DasarwajibnyamencuciSemuakencingdankotoranadalahhadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan selainnya keduanya

bahwaNabi$memerintahkanuntukmenuangkanseemberairke
temPat kencing seorang Arab Badui di masjid'

Membersihkan kencing bayi Iaki-laki yang belum memakan

makanan cukup dengan memercikkan air ke bagian yang kena'

Bukhari (221),Muslim (227), dan selain keduanya meriwayatkan

dari Ummu Qais bin Muhshin t&'r bahwa dia membawa anak laki-

lakinya yang belum memakan makanan kepada Rasulullah S' Beliau

menduduktan bayi itu di kamarnya' Bayi itu lalu mengencingi

pakaian beliau. Kemudian beliau meminta air' setelah itu

memercikk annya dan tidak mencucinya'

Memercikkannya artinya adalah menciprati seluruh tempat yang

kena itu dengan air tanpa mengalirkannya'

Apabilabangkaibinatangkecilyangtidakmemilikidarahmengalir
jatuhkedalambejana,makaiatidakmembuatnyanajis.Dalilnya
adalahhaditsyangdiriwayatkanBukhari(5445)danselainnyadari
Abu Hurairah '@1,, bahwa Rasulullah S bersabda'
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Jika seekor lalat masuk ke dalam bejana salah seorang di antara kalian,

maha benamkanlah seluruhnya, kemudian buanglah. Sesungguhnya

di salah satu sayapnya terdapat obat, sedangkan di sayap lainnya
terdapat penyakit.

Segi pendalilan hadits ini adalah, jika lalat itu rnenyebabkan air
menjadi najis, tentu tidak akan diperintahkan untuk
membenamkannya. Semua bangkai yang tidak ada darah
mengalirnya diqiyaskan dengan lalat.

Semua binatang adalah suci, kecuali anjing dan babi serta apa yang
berasal dari keduanya atau salah satunya. Artinya, semua binatang
adalah suci badannya ketika hidup.

Anjing dan babi bukan binatang yang suci karena keduanya najis.
Allah \E berfirman,

;:^::a;,::"
Dalam sebuah hadits juga terdapat perintah untuk menyucikan
bejana jika dijilat anjing, seperti yang akan disebutkan.

Seluruh bangkai adalah najis selain bangkai ikan, belalang, dan
manusia. Bangkai ikan dan belalang itu suci berdasarkan sabda
Rasulullah ffi,, "Dihalalhan bagi kita dua bangkai." Masalah ini akan
disebutkan lebih lanjut dalam pembahasan tentang buruan dan
sembelihan.

Bejana harus dicuci jika dijilat anjing dan babi sebanyak tujuh kali,
salah satunya adalah dengan tanah. Bukhari (170) dan Muslim
(279) meriwayatkan dari Abu Hurairah a*;., bahwa Rasulullah g
bersabda,
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Jika anjingminum dibejana salah seorang di antarakalian, hendaklah

dia mencucinya sebanyak tujuh kali

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

{ ".x"ti Li<ir

Suciny a bej ana salah seor ang di antara kalian jika dijilat aniing adalah

dia harus mencuciny a sebany ak tujuh kali, pertamany a adalah dengan

tanah.

Daruquthn i (1/ 65) meriwayatkan , " Salah satunya adalah dengan herihil

kecil." Maksudnya adalah tanah.

Babi diqiyaskan dengan anjing karena lebih berbahaya dan mulutnya

lebih utama untuk dicuci dari selainnya. Hal ini sebagaimana

ditunjukkan oleh hadits mengenai kenajisannya.

10. Bejana cukup dicuci sekali saja jika terkena seluruh najis selain

najis dijilat anjing dan babi. Namun demikian, jika dicuci tiga kali

adalah lebih baik. Dasarnya adalah hadits Ibnu Umar k4-1, "Dahulu

shalat itu lima puluh kali, mandi dari junub tujuh kali dan

membasuh kencing tujuh kali. Nabi ffi terus meminta keringanan

sehingga shalat dijadikan lima kali, mandi dari junub sekali, dan

membasuh pakaian yang kena kencing sekali." Hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Dawud (247). Dia tidak menilainya dha'if.

Najis selain karena jilatan babi dan anjing itu dioiyaskan dengan

kencing.

11.Jika arak berubah menjadi cuka dengan sendirinya, maka ia suci

karena faktor penyebab kenajisannyaadalah memabukkan. Hal itu
telah hilang dengan berubahnya menjadi cuka. Akan tetapi jika

berubah dengan memasukkan sesuatu, maka ia tidak suci. Sebab,

sesuatu yang dimasukkan ke dalamnya menjadi najis dengan

masuknya itu dan tetap menjadi najis. Jika arak itu berubah menjadi

cuka, maka sesuatu yang di dalamnya itulah yang membuatnya

bernajis.
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Macam-macam Darah
yang Keluar dari Wanita
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Ada tiga darah yang keluar dari kemaluan wanita, yaitu:

1.. Darah haidh.

2. Darah nifas.

3. Darah istihadhah.

Haidh adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita dengan
cara yang sehat, bukan karena melahirkan. Warnanya merah



kehitam-hitaman. Nifas adalah darah yang keluar setelah

melahirkan. lstihadhah adalah darah yang keluar bukan pada

hari-hari haidh dan nifas.

Masa haidh paling pendek adalah sehari semalam, sedangkan

paling lama adalah lima belas hari. Biasanya selama enam atau

tujuh hari. Masa nifas paling pendek adalah sejenak, sedangkan

paling lama adalah enam puluh hari. Biasanya empat puluh hari.

Masa suci paling sedikit di antara dua haidh adalah lima belas

hari dan tidak ada batasan jangka waktu paling lamanya.

Umur perempuan mengalami haidh paling sedikit adalah

sembilan tahun. Jangka waktu hamil paling sedikit adalah enam

bulan, sedangkan paling lama adalah empat tahun, namun

biasanya adalah sembilan bulan.

Penjelasan:

1. Mengenai haidh, Bukhari (290) danMuslim (1211) meriwayatkan

dari Aisyah 169 , dia berkata, "Kami berangkat dan tidak ada yang

ingin kami lakukan kecuali menunaikan haji. Ketika kami berada

di sarf, saya haidh. Kemudian Rasulullah ffi menemuiku ketika

aku sedang menangis. Beliau bertanya, Ada apa denganmu? Apakah

enghau mengeluarkan dar ah?' Saya menj aw ab,' Ya.' Beliau bersabda,

'Ini adalah perkara yang ditetapkan oleh ellah kepada anak-anak perempuan

Adam. L akuhanlah ap a y ong dil akukan oleh or ang y ang menunaikan haj i.

Namun demikian, janganlah engkau thawaf di Baitullah!"' Dalam riwayat

lain, "Sampai enghau suci."

Sarf adalah nama sebuah daerah di dekat Mekkah.

Maksud pertanyaan Rasulullah'Apakah engkau mengeluarkan

darah?" adalah'Apakah engkau haidh?".

2. Abu Dawud (286) dan selainnya meriwayatkan dari Fathimah binti
Abu Hubaisy bahwa dia mengalami istihadhah. Nabi ffi lalu

bersabda kepadanya,

;Jb Uiik 6r; a'o" 
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Jika itu adalah darah haidh, maka warnanyd hitam dan dihenal. lika
darahnya memang seperti itu, maka jangan mengerjakan shalat. Jiha
darahnya tidak seperti itu, maha berwudhulah dan shalatlah. ltu
hany alah cucur an dar ah.

Bukhari (226) dan Muslim (333) meriwayarkan dari Aisyah rp;,
dia menceritakan bahwa Fathimah binti Abu Hubaisy datang
menemui Nabi ffi dan bertanya, "Wahai Rasulullah! Saya adalah
perempuan yang sedang mengalami istihadhah. Bolehkah saya
meninggalkan shalat?" Beliau bersabda

ab" *i \rtp L,rb->t'A, ii; esi a1
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Itu hanyalah cucuran dorah, bukan haidh. Jika enghau *rrgolo*i
haidh, mah.a tinggalkanlah shalat. Jika berakhir waktunya, maka
bersihh.anlah darah dari dirimu dan shalatlah.

Penentuan jumlah hari maupun umur seorang wanita mulai
mengalami haidh, nifas, dan suci adalah berdasarkan penelitian,
yaitu meneliti berbagai kejadian dan realita. Banyak fenomena yang
membuktikannya.

Abu Dawud (311) dan selainnya meriwayatkan dari Ummu Salamah
t5p), dia berkata, "Perempuan-perempuan yang mengalami nifas
pada masa Rasulullah ffi tidak mengerjakan shalat selama empar
puluh hari." Ini berdasarkan kebiasaan dan tidak mustahil jika lebih.

Dalil jangka waktu hamil paling sedikit adalah firman Allah rps,

" r;;. iri;,iL,o";3,ii;i
Masa mengandungnya sampai menyapihny a adalah tiga puluh bulan.
(Al-Ahqlf [a6]: 1s)
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Beserta firman-Nya,
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Masa menyapihnya adalah selama dua tahun. (Luqmin [31]: 1a)

Jika jumlah waktu hamil dan menyapih adalah tiga puluh bulan,

sedangkan menyusui selama dua tahun, maka waktu hamil adalah

selama enam bulan. Dalil yang menunjukkan waktu biasanya dan

paling lama adalah berdasarkan penelitian.
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Larang an-larangan tsagi
yang Sedang Haidh dan

Wanita
Nifas
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Ketika wanita mengalami haidh dan nifas, diharamkan baginya
delapan perkara, yaitu:

1.. Shalat.

2. Puasa.

3. Membaca Al-Qur'an.

4. Memegang dan membawa mushaf

5. Masuk masjid.

B. Bercumbu dengan suami di bagian tubuh yang terletak di
antara pusar dan lutut.

Penjelasan:

l. wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang mengerjakan shalat
dan puasa. Bukhari (298) dan Muslim (80) meriwayatkan dari Abu
Sa'id uu bahwa Rasulullah # bersabda kepada seorang wanira



2.

yang bertanya tentang kekurangan agamanya, "Bukanlah jika sedang

haidh, engkou tidah mengerjak"an shalat dan tidak berpuasa."

Wanita-wanita yang mengalami haidh dan nifas mengqadha' puasa,

namun tidak mengqadha' shalat.

Bukhari (315) dan Muslim (335) meriwayatkan hadits, sedang

redaksi ini adalah sesuai riwayat Muslim, dari Mu'adzah, dia

berkata, Aisyah g*-; ditanya, "Mengapa perempuan yang mengalami

haidh harus mengqadha' puasa, namun tidak mengqadha' shalat?"

Aisyah menjawab, "Itu menimpa kami ketika bersama Rasulullah

ffi. Kami diperintahkan untuk mengqadha' puasa, namun tidak

diperintahkan untuk mengqadha' shalat."

Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang membaca Al-Qur'an.
Ibnu Majah (596) meriwayatkan dari Ibnu Umar @1, bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

Orang yang junub dan haidh tidak boleh membaca Al-Qur'an sedikit

pun-

3. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang memegang dan

membawa mushaf. Dasarnya adalah firman Allah ue,

fgt3:Wi1;U;"*
Tidak menyentuhnya kecuali mereha yang disucikan. (Al-Wiqi'ah

[s6]:79)

Juga sabda Rasulullah ffi,

Tidak ada yang boleh menyentuh Al-Qur'an, kecuali orang yang suci.

Hadits ini diriwayatkan oleh Daruquthni secara marfu' (1/121) dan

Imam Malik dalam Al-Muwaththa' secara Mursal (1/199).

4. Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang masuk masjid; baik

karena khawatir akan mengotorinya maupun alasan lain. Dia tetap

l\"rtt dt* u-,;Jlljljr 'f;I
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diharamkan berdiam diri dan berbolak-balik ke masjid, bukan
sekadar masuk. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud (232) dari Aisyah r6u; dari Rasulullah ffi, beliau bersabda,

-L \) Fa i*xir J-f !
Saya tidak menghalalha, *o4r| urtuk p'ur*pu'an yang lroial, ao,
orang yang junub.

Ini ditujukan untuk masalah yang diseburkan tadi. Hal itu
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (298) dan
selainnya dari Aisyah rEiB , dia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda
kepadaku, 'Ambilkanlah untuhku tikar dari masjid!" Saya berkat a,,,Saya
sedang haidh." Beliau bersabda, "Haidhmu itu bukan berada di
tanganmu."

Nasa'i (1/147) meriwayatkan dari Maimunah rgs), dia berkara,
"salah seorang di antara kami bangkit untuk mengambil tikar di
masjid. Kemudian dia membentangkannya, padahal dia dalam
keadaan haidh."

Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang mengerjakan rhawaf
karena larangan ini seperti halnya larangan mengerjakan shalat.
Hakim (1/459) meriwayatkan dan menilai shahih sebuah hadits
dari Ibnu Abbas rEp;, dia berkata: Rasulullah ffi bersabda,

Thawaf di Baitullah itu seperti shalat. Namun demikian, kalian bisa
berbicara. Barangsiapa ingin berbicara, maha jangan berbicara kecuali
yang baik-baik.

Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang melakukan jima,.
Dasarnya adalah firman Allah w,

'otL1" E l^;:,, i: "z*:ti a;tAil;Ftj
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Oleh sebab itu, jauhkanlah diri kalian dari wanitq di waktu haidh

dan jangan mendekqti mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka

telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan

Allah hepada kalian. Sesungguhny a Allah menyukai orang- or ang yang

bertaubat dan menyukai orong-orang yang menyucikan diri. (Itl-
Baqarah 127:222)

Maksud menjauhkan diri dari mereka adalah tidak berhubungan

badan.

Wanita yang sedang haidh dan nifas dilarang bercumbu dengan

suariri cii bagian tubuh yang terletak di antara pusar dan lutut. Abu

Dawud (272) meriwayatkan dari Abdullah bin Sa'ad ,ua bahwa dia

bertanya kepada Rasulullah M, 'Apa yang halal bagiku dari istriku
ketika dia haidh?" Beliau menjawab, "Engkau boleh bersenang-

senang dengan bagian tubuh yang berada di atas sarung." Artinya,

di atas bagian yang ditutup oleh sarung. Sarung adalah pakaian

yang menutuo bagian tengah badan. Biasanya, bagian yang berada

di antara pusar dan lutut.

8. Para ulama bersepakat bahwa hukum nifas sama dengan haidh

dalam segala perkara yang dihalalkan maupun diharamkan dan

dimakruhkan maupun disunnahkan.

6e@€}
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Larang an-larangan
tsagi Orang yang Junub

tf ) (dTll i'*\ j' j c6)\-,oJl :c["i a-Jr ,-Jl ,.Je ?-iS

..ta.**lt ,J .-lJt: crtl3hJll c+[e-, ,*i-,y't

Orang yang junub haram melakukan lima perkara, yaitu:

1. Shalat.

2. Membaca Al-Qur'an.

3. Menyentuh dan membawa mushaf.

4. Thawaf.

5. Berdiam diri di masjid.

Penjelasan:

Dasar dilarangnya orang yang junub mengerjakan shalat adalah
llrman Allah ,ue,

it ril olq t;1_.:k ly a'*<:" *l aigi l;:F \
',7 n-t)*3 *- F atG

lunganlah kamu mendekati shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk
sahingga kamu mengerti apa yang kamu ucaphan. Qangan pula
rncnghampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terhecuali
:dtadar berlalu saja hingga kamu mandi. (An-Nisi' l4): 43)

Yj



Maksud shalat di sini adalah temPat-tempatnya karena berjalan

melewati tidak adadalam shalat.Laranganbagi orangyang junub untuk
shalat tentu lebih utama.

Muslim (224) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar bPJ,

bahwa mendengar Rasulullah 4g bersabda,

,ril ;".irr:r,J ,
Shalat tidah akan diterima tanpa bersuci.

Ini mencakup thaharah orang yang'berhadats dan orang yang

junub. Ini juga menunjukkan haramnya shalat bagi mereka berdua.

@@@

-@
o

FIKIH ISTAM TENGKAP KITAB THAHARAH 6@

F .*l

:.4 ti. '"* " ll

Larang an-larangan
Bagi Orang yang Berhadats

Penjelasan:

Bukhari (6554) dan Muslim (225) meriwayatkan dari Abu
Hurairah Nb dari Nabi ffi, beliau bersabda,

.tL; & oaf ri1 [;i;i;ii,r p;v
Allah tidakmenerima shalat solah seorang Oi orrorokalian jikaberhadats

sampai dia berwudhu.

e@o

se1 r,esl$)ly ri)\.eJl :rL--...'*li ab^.,, er-r}\ Je ?F")
.AIIJ -i**alt

Orang yang berhadats haram melakukan tiga perkara, yaitu:

L. Shalat.

2. Thawaf.

3. Menyentuh dan membawa mushaf.
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Waktu-waktu Shalat

Jrr,r Le+r Jlrj k 5-r J1i3 :.<}:l :u*"* i.rs-,J;l;y-r-Jl
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Shalat yang diwajibkan ada lima, yaitu:

1. Zhuhur. Awal waktunya adalah ketika matahari tergelincil

sedangkan akhirnya adalah jika bayangan segala sesuatu

sama dengan bendanya setelah tergelincir matahari'

2. Ashar. Awal waktunya adalah ketika bayangan lebih dari

benda nya, seda ngka n a khi rnya -berdasa rka n wa ktu te rpi I i h-

adalah sampai bayangan benda dua kali panjangnya' Akan

tetapi, boleh mengerjakannya sampai terbenam matahari'

0-
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3.

4.

Maghrib. Waktunya hanya satu, yaitu ketika matahari
terbenam. Kadarnya kira-kira adalah kadar adzan, wudhu,
menutup aurat, iqamat dan shalat lima rekaat.

lsya'. Awal waktunya adalah apabila mega merah hilang,
sedangkan akhirnya -berdasarkan waktu terpilih- sampai
sepertiga pertama malam. Akan tetapi, boleh mengerjakan-
nya sampai terbit fajar kedua.

Subuh. Awal waktunya adalah ketika terbit fajar kedua,
sedangkan akhirnya -sesuai pendapat yang terpilih- adalah
sampai hari terang. Akan tetapi, boleh mengerjakannya
sampai matahari terbit.

5.

Penjelasan:

1. Dasar disyariatkannya shalat:

O Firman Allah uE,

@ 6;'i 6 <*r3Ji JL utilai [1

sesungguhnya shalat itu adalah fardhu (hewajiban) yang ditentukan
waktunya atas ordng-orang ydng beriman. (An-NisA, [ ]: 103)

O Hadits Ibnu Umar NM yang diriwayatkan oleh Bukhari (g),
Muslim (16), dan selain keduanya bahwa Rasulullah ffi bersabda,

t:r;-X o'rrirt vt iit v ti ;iq: .F JL i;f*)i ;
.a6, 1*: i. ;:tr:'s),:Ur:fut 

9vl: 
It l;;

Islam itu a;aongu, di atas lima perhara, yaitu: syahadat bahwa tiada
yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusdn
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zahat, mengerjakan haji d.an

berpuasa p ada bulan Ramadhan. "

Dalam sebuah hadits yang berbicara tentang Isra' disebutkan,'Ailah
mewajibkan hepada umatku lima puluh kali shalat... saya hembali



menghadap-Nya, maka Allah berfirman, 'shalat itu lima kali, tetapi

pahalanya lima puluh hali shalat. Keputusan ini tidak akan Aku ganti

lagi. (HR. Bukhari 342, Muslim 163, dan selain keduanya).

2. Hadits yang mengungkapkan kelima waktu shalat adalah hadits

yang diriwayatkan oleh Muslim (6la) dan selainnyadariAbu Musa

Al-Asy'ari '.sP-; dari Rasulullah ffi bahwa seseorang mendatanginya

untuk bertanya tentang waktu shalat, tetapi beliau tidak menjawab

apa pun. Abu Musa Al-Asy'ari melanjutkan ceritanya bahwa

Rasulullah melaksanakan shalat Subuh ketika fajar telah
menampakkan sinar sehingga sebagian orang hampir melihat

sebagian lain;rya. Kemudian beliau memerintahkannya (untuk

adzan), lalu melaksanakan shalat zhuhtr ketika matahari
tergelincir. seseorang berkata, "Ini adalah pertengahan siang."

Padatral. beliau lebih mengetahui dari mereka. Kemudian beliau

memerintahkannya (untuk adzan), lalu melaksanakatr shalat Ashar

ke:ika matahari meninggi. Kemudian beliau memerintahkannya
(untuk adzan),lalu melaksanakan shalat Maghrib ketika rnatahari

terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya (untuk adzan), lalu

melaksanakan shalat Isya' ketika semburat merah telah hilang.

Kemudian beliau mengakhirkan shalat Subuh pada besok harinya

sehingga ketika beliau selesai, seseorang berkata, "Matahari telah

terbit, atau hampir terbit." Kemudian beliau mengakhirkan shalat

Zhuhur sampai dekat dengan waktu shalat Ashar yang kemarin.

Kemudian beliau mengakhirkan shalat Ashar sehingga ketika beliau

selesai, seseorang berkata, "Matahari telah merah." Kemudian

beliau mengakhirkan shalat Maghrib sampai waktu hilangnya

semburar merah. Kemudian beliau mengakhirkan shalat Isya'

sampai awal sepertiga malam. Kemudian ketika berada di pagi hari,

beliau memanggil orang yang bertanya dan bersabda, "Waktunya

di antara dua waktu ini."

Matahari tergelincir maksudnya adalah condong dari tengah langit.

Ada beberapa hadits yang menjelaskan hal-hal global yang ada di

dalam hadits ini atau menambahinya dalam pembahasan

selanjutnya.

i^
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3. Mengenai bolehnya mengerjakan shalat Ashar sampai terbenam
matahari, Bukhari (554) dan Muslim (608) meriwayarkan dari Abu
Hurairah uZ bahwa Rasulullah ffi bersabda,

!'r'ri"tio]*3r .-_i.L: tf $ *, eL)t - !')\i\
u :-::, t ,+'-p "ri',p yAt , *lr':)'r\i ".;:, ,q:i,

.At:t\i
Barangsiapamendapatkan satu rekaat Subuh sebelum matahari terbit,
maka dia telah mendapatkan Subuh. Barangsiapamendapatkan satu
rekaat Ashar sebelum matahari terbenam, maka dia telah mendapatkan

Ashar.

Kadar waktu shalat Maghrib kira-kira adalah kadar adzan, wudhu,
menutup aurat, iqamat dan shalat lima rekaat. Ini adalah pendapat
baru Imam Syaf i arg. Dalilnya adalah hadits Jibril ile; yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud (393), Tirmidzi (149) dan selain
keduanya dari Ibnu Abbas W-1. Di dalam hadits itu disebutkan
bahwa Jibril ip; mengerjakan shalat Maghrib bersama Nabi ffi
selama dua hari ketika orang yang berpuasa sedang berbuka.
Artinya, shalat Maghrib tersebut dikerjakan dalam satu wakru, yaitu
setelah terbenamn y a matahari.

Sementara itu pendapat lama menyatakan bahwa waktu Maghrib
adalah sampai dengan hilangnya mega merah. Para ulama madzhab
menguatkannya karena dalil-dalilnya yang kuat. Misalnya, hadits
Muslim sebelumnya yangmenceritakan kejadian di Madinah. Hadits
ini lebih kuat daripada hadits libril i.U=D yang terjadi di Mekkah
karena patokannya adalah kejadian yang terjadi terakhir kali. Di
dalam h adi ts ini di s ebutkan, " Kemudian b eliau mengakhirkan M aghr ib
sampai hilangnya mega merah." Rasulullah ffi juga bersabda, "Waktu
shalat Maghrib adalah selamabelumhilangmego." (HR. Muslim 612).

Boleh mengerjakan shalat Isya' sampai terbit fajar kedua. Dasarnya
adalah hadits riwayat Muslim (681) dan selainnya dari Abu Qatadah
ep-t bahwa Rasulullah ffi bersabda,

4.

5.
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Ketahuilah bahwa tidak ada helalaian dalam tidur. Kelalaian itu
adalah bagi orang yang tidak mengerjahan shalat sampai datang waktu
shalat lainnya.

Hadits ini menunjukkan bahwa waktu shalat tidak berakhir kecuali
dengan masuknya waktu shalat lainnya. waktu Subuh di luar dari
keumuman ini sehingga tetap dengan waktunya.

Fajar kedua adalah saat sinarnya menyebar, membentang di seantero
langit yang diiringi oleh cahaya. Berbeda dengan fajar pertam ayang
terbit memanjang, di atasnya ada sinar panjang seperti ekor serigala
dan diikuti oleh gelap.
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Syarat Wqiib Shatat
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Syarat wajib shalat ada tiga, yaitu:

L. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

Semua syarat ini adalah batasan toklif (pembebanan hukum).

Penjelasan:

Makna batasan taktif adarah jika ketiga syarat ini terpenuhi, maka
ada tahlif untuk mengerjakan sharat dan cabang-cabang ri".iar rainnya.
Jika tidak terpenuhi, maka tidak ada taklif.

Syarat Islam ditunjukkan oleh hadits yang
Bukhari (1331) dan Muslim (19) dari Ibnu Abbas
rnengutus Mu'adz ke yaman. Beliau bersabda,

diriwayatkan oleh
.k&J bahwa Nabi g;

.t , ict o t
\ itbi f-,t ,p ,iut 1;',
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ailklah mereka agar bersahsi bahwa tiada yang berhak disembqh serain
Allah dan aku adalqh utusqn Allah. Jiha *irrhi *rrratinya, ajarkanrah

,-A^.
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bahwa Allah mewajibkan kepada mereka untuk menunaikan shalat lima

waktu dalam sehari semalam.

syarat akal dan baligh ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Dawud (4403) dan selainnyadariAli u, dari Nabi ffi, beliau

bersabda,

,!>t * &tg)
*,1 o/, z,/o /

Jr*-Jl ,f ) P"
Pena (hukum) diangkat dari tiga orang, yaitu orang yang tidur sampai

bangun, anak kecil sampai bermimpi, dan otang gila sampai sadar.

Bermimpi maksudnya, adalah baligh.
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Shalat-shalat Sunnah

.e1;-:-YlJ
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Shalat-shalat 1

t. Shalat ldul

2. Shalat ldul

3. Shalat gerl

4. Shalat gert

5. Shalat istis

Shalat-shalat s

belas rekaat, y

L. Shalat dua

2. Shalat emp

sesudahny

3. Shalat eml

4. Shalat dua

5. Shalat tiga
witir.

yl1 6JUJ,*<Jly crll-r;Jl :.J.,F .:UyJl o\jdl1
Jr L5; :'o'S;;-# y -6tA a',ujl J,Jl_.

;)J {1v,-JI J+ C-rif roJ*., dL*f,)J ,4b)\ J^t

luif .ire- i.r-,-ly l_*- rL;'Jl & .f)L_r (./-Jl

.ysl)ls t6,-dt;t'e) (J*Ul ;)\-, :.rl-rfy

lat yang disunnahkan ada lima, yaitu:

ldul Fitri.

ldulAdha.

gerhana matahari.

gerhana bulan.

istisqa' (meminta hujan).

lat sunnah yang mengiringi shalat fardhu ada tujuh
at, yaitu:

dua rekaat sebelum shalat Subuh.

empat rekaat sebelum shalat Zhuhur dan dua rekaat
hnya.

empat rekaat sebelum shalat Ashar.

dua rekaat setelah shalat Maghrib.

tiga rekaat setelah shalat lsya', termasuk satu rekaat



1.

2.

3.

Shalat-shalat sunnah muakkadah ada tiga, yaitu:

L. Shalat malam.

2. Shalat Dhuha.

3. Shalat Tarawih.

Penjelasan:

Maksud "shalat-shalatyang disunnahkan ada lima" -yaitu shalat

Idul Fitri, shalat Idul Adha, shalat gerhana matahari, shalat gerhana

bulan, dan shalat istisqa'- adalah shalat sunnah muakkadah yang

lebih ditekankan daripada shalat-shalat sunnah lainnya karena

dikerjakan secara independen dan berjamaah.

Mengenai shalat sunnah dua rekaat sebelum shalat Subuh, Bukhari

(1116) dan Muslim (724) meriwayatkan dari Aisyah 
'EB , 

dia berkata,

"Tidak ada shalat nafilah yang paling drjaga oleh Nabi S melebihi

dua rekaat fajar (sebelum shalat Subuh)."

Shalat nafilah adalah shalat tambahan dari shalat fardhu.

Mengenai shalat empat rekaat sebelum shalat Zhuhur dan dua

rekaat sesudahnya, Bukhari (1127) meriwayatkan dari Aisyah lp;

bahwa Nabi gitidak meninggalkan empat rekaat sebelum Zhuhur

dan dua rekaat sebelum pagi, yaitu shalat Fajar. Muslim (730) juga

meriwayatkan dari Aisyah yang berkata, "Beliau mengerjakan shalat

di rumahku empat rekaat sebelum Zhuhur, kemudian berangkat

dan shalat bersama orang banyak. Setelah itu, beliau masuk dan

mengerjakan shalat dua rekaat."

Beliau menambah dua rekaat setelahnya sebagaimana diriwayatkan

oleh imam hadits yang lima dan dinyatakan shahih oleh Tirmidzi
(427, 428) dari Ummu Habibah rp;, dia berkata: Saya mendengar

Nabi ffi bersabda,

,/
iP, J+ oK )
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Barangsiapa mengerjakan shalat empat rekaat sebelum Zhuhur dan

empdt rekaat setelahnya, niscaya Allah mengharamkan dirinya dari
neraka.

Shalat Jum'at itu seperti Zhuhur, seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, karena merupakan pengganti. Dalam sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh Muslim (88 1 ) dari Abu Hurair ah rW, bahwa
Rasulullah ffi bersabda,

Jika salah seorang di antarakalian mengerjakan shalat Jum'at, maka
shalatlah emp at rekaat setelahny a.

Tirmidzi (523) meriwayatkan bahwa Ibnu Mas'ud ua mengerjakan
shalat empat rekaat sebelum shalat Jum'at dan empat rekaat
setelahnya.

4. Mengenai shalat empat rekaat sebelup shalat Ashar, Tirmidzi (430)
meriwayatkan dan menyatakan hasan sebuah hadits dari Ibnu Umar
ru}-r bahwa Nabi ffi bersabda,

t),

/0//6rt

.6.")i k;t _fr *'r/ fir gt
Mudah-mudahan Allah merahmati uororf laki-laki yang 

^rrgrrioion
shalat empdt rekaat sebelum Ashar.

Rasulullah ffi mengerjakannya dua rekaat dua rekaat. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi (a29) dan selainnya
dari Ali &;., bahwa Nabi ffi mengerjakan shalat empat rekaat
sebelum Ashar dengan dipisah salam di antara semuanya.

Mengenai shalat dua rekaat setelah shalat Maghrib, Bukhari (1126)
dan Muslim (729) meriwayatkan dari Ibnu Umar [+1, dia berkara,
"Saya menghafal sepuluh rekaat shalat yang dilakukan Nabi ffi,
yaitu: dua rekaat sebelum Zhuhur dan dua rekaat setelahnya, dua
rckaat sebelum Maghrib di rumahnya, dua rekaat setelah Isya' di
rrrmahnya, serta dua rekaat sebelum Subuh. Itu adalah jam di mana
Nabi g! tidak mau ditemui."

"€Li &ti\



Sepuluh rekaat yang disebutkan dalam hadits ini lebih ditekankan

daripada selainnya. Disunnahk annya rekaat selainnya ditunj ukkan

oleh dalil-dalil lain.

Disunnahkan mengerjakan shalat dua rekaat ringan sebelum shalat

Maghrib berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (599)

dan Muslim (837) dari Anas @a, dia berkata, "Kami dulu tinggal

di Madinah. Jika muadzin mengumandangkan adzan untuk shalat

Maghrib, orang-orang bersegera menuju tiang untuk mengerjakan

shalat dua rekaat dua rekaat. orang asing yang masuk ke dalam

Masjid sampai-sampai akan menyangka bahwa shalat telah

dikerjakan karena banyaknya orang yang mengerjakan shalat sunnah

tersebut."

Maksud tiang dalam atsar di atas'adalah penyanggah untuk
meninggikan loteng.

Maksud bersegera menuju tiang adalah setiap mereka menuju tiang

untuk berdiri di belakangnya.

Maksud dua rekaat dua rekaat adalah setiap orang mengerjakan

shalat dua rekaat dan tidak menambahnya.

Maksud shalat dikerjakan secara ringan adalah bacaandalam shalat

tersebut tidak dipanjangkan.

Selain dua rekaat sebelum Maghrib, disunnahkan juga mengerjakan

shalat dua rekaat ringan sebelum Isya'. Dasarnya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari (601) dan Muslim (838) dari Abdullah

bin Mufaddhal &tr, bahwa Nabi ffi bersabda, "Di antara setiap dua

adzan itu terdapat shalat. Di antara setidp dua adzan itu terdapat shalat."

Pada kesempatan ketiga, beliau bersabda, "Yaitu bagi siapa saja yang

mau."

Maksud duaadzan adalah adzan dan iqamat.

6. Dasar disunnahkannya shalat witir adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Ibnu Umar lel sebelumnya dan juga diriwayatkan oleh

Muslim (7 52) . Rasulullah ffi bersabd a, "witir adalah satu rekaat di

akhir malam."

Ini adalah bilangan witir paling sedikit. Bilangan paling tengah

adalah tiga rekaat, sedangkan paling banyak adalah sebelas rekaat.
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Bukhari (1071) dan Muslim (736) serra selain keduanya
meriwayatkan dari Aisyah rgiq , dia berkata, "Rasulullah ffi
mengerjakan shalat di antara waktu selesai shalat Isya' sampaifajar
sebanyak sebelas rekaar. Beliau salam pada setiap dua rekaat dan
melakukan witir dengan satu rekaat. Jika muadzin shalat fajar diam,
waktu fajar telah terlihat serta muadzin mendatanginya, beliau
bangkit dan mengerjakan shalat dua rekaat ringan. setelah itu,
beliau berbaring di atas sisi kanan badannya sampai muadzin
mendatanginya untuk iqamah." Maksud dua rekaat ringan adalah
dua rekaat shalat fajar.

Abu Dawud (1422) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Ayyub
r$a, bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,";,i$ &4 ;i';ti'Ji';*,-L:'k ,uY i;t
f,,s--f,,';i ;rl "*l J': ,Jr)J.))\n ';i'ui';i;'.,

w
Witir adalah hak atas setiap muslim. Barangsiapa ingin mengerjahan
witir sebonyak lima rekaat, silakan melakukannya. Barangsiapa ingin
mengerjakan witir sebanyok tiga rekaat, silakan melakuhannya.
Barangsiapa ingin mengerjakan witir sebanyak satu rekaat, silakan
melakukannya.

Maksud hak dalam hadits di atas adalah perkara yang disyariatkan
dan diperintahkan.

Shalat malam (qiydmul lail), shalat Dhuha, dan shalat tarawih
ditekankan (muakkadah) setelah shalat-shalat sunnah yang
diperintahkan untuk dilaksanakan secara berjamaah dan sharat-
shalat sunnah rawatib yang dilakukan setelah shalat-shalat fardhu.
Yang pertamaadalah karena keutamaan berjamaah, sedangkan yang
kedua adalah karena ikatannya dengan shalat fardhu.

Mengenai shalat malam, Muslim (1163) dan selainnya
rrreriwayatkan dari Abu Hurairah W, bahwa Rasulullah ffiditanya,
"Shalat apakah yang paling utama setelah shalat fardhu?,, Beliau
rrrcnjawab, "shalat yang dikerjahan pada pertengahan malam.,,



Maksud pertengahan malam adalah pada pertengahan waktu malam

dan saat-saat konsentrasi untuk ibadah.

Shalat ini dinamakan qiydmul lail dan tahajudjika dikerjakan setelah

tidur. Allah rge berfirma n, "Dan pada sebagian malam hari, kerjakanlah

shalat tahajud sebagai suatu ibadah tambahan bagimu." (Al-Isri' [17]:

7e)

Artinya: tinggalkan tidur dan bangunlah, kemudian shalatlah dan

bacalah Al-Qur'an.

Maksud sebagai tambahan bagimu adalah sebagai tambahan

(khususnya) untuk shalat-shalat fardhu yang diwajibkan kepadamu.

g. Mengenai shalat Dhuha, Bukhari (1880) dan Muslim (721)

meriwayatkan dari Abu Hurairah ^D),'dia berkata, "Teman dekatku

(yaitu Rasulullah $:) mewasiatkan kepadaku tiga perkara' yatu:

berpuasa tiga hari di setiap bulan, dua rekaat Dhuha dan shalat

witir sebelum tidur."

Jumlah rekaat shalat Dhuha paling sedikit adalah dua rekaat -
sebagaimana disebutkan dalam hadits tadi-, sedangkan jumlah

paling banyak adalah delapan rekaat sebagaimana disebutkan dalam

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (350) dan Muslim (336)

dari ummu Hani, reg; bahwa pada hari penaklukan Makkah, dia

mendatangi Rasulullah g;. Ketika itu, beliau berada di puncak

Mekkah. Kemudian beliau mandi dengan ditutup oleh Fathimah.

setelah itu, beliau mengambil pakaiannya dan memakainya.

Kemudian beliau shalat Dhuha sebanyak delapan rekaat'

shalat Dhuha ini lebih baik dipisah pada setiap dua rekaat

sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu

Dawud (1290) dari Ummu Hani'bahwa Rasulullah ffi mengerjakan

shalat Dhuha delapan rekaat pada hari penaklukan Mekkah dan

mengucapkan salam setiap dua rekaat.

waktu shalat Dhuha dimulai ketika matahari naik sampai

tergelincir. Akan tetapi, lebih baik mengerjakannya ketika berlalu

seperempat siang. Muslim (848) dan selainnya meriwayatkan dari

zaid,bin Arqam ie},, dia berkata, "Rasulullah ffi berangkat menemui

penduduk Quba' ketika mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha.
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Beliau lalu bersabda, 'shalat orang-orang yang taubat adalah hetih.a
anah unta merasa kepanasan pada waktu Dhuha'.',

10. shalat Thrawih dinamakan juga elyam Ramadhan.Jumlah rekaatnya
adalah dua puluh pada setiap malam Ramadhan. setiap dua rekaat
diakhiri dengan satu salam. waktu shalat Tarawih adalah di antara
waktu Isya' dan shalat Fajar. shalat Thrawih dikerjakan sebelum
shalat Witir.

Bukhari (37), Muslim (759) dan selain keduanya meriwayatkan
dari Abu Hurairah W, bahwa Rasulullah ffi bersabda,

Barangsiapa mengerjakan qiyam Ramadhan dengan keimanqn dan
keikhlasan, maka dosanya yang telah berlalu diampuni.

Maksud dengan keimanan adalah dengan mempercayai bahwa
puasa ini adalah hak.

Maksud dengan keikhlasan adalah ikhlas karena Allah Ta'ala.

Bukhari (882) dan Muslim (761) meriwayatkan dari Aisyah rp_;

bahwa pada suatu malam Nabi ffi mengerjakan shalat di masjid.
orang-orang kemudian ikut-ikutan mengerjakan shalat. Besoknya,
beliau kembali shalat dan orang-orang menjadi semakin banyak.
Kemudian mereka kembali berkumpul pada hari ketiga -atau
keempat-. Akan tetapi, beliau tidak kunjung keluar menemui
mereka. Ketika pagi hari, beliau bersabda, ,,Saya telah melihat apa
yang kalian lahukan. Tidah ada yang menghalangiku untuh heluar menemui
haliqn kecuali saya khawatir jika shalat ini menjadi diwajibkan kepada
kalian." Peristiwa itu terjadi pada bulan Ramadhan.

Bukhari (1906) meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abdul eary,
dia berkata , "sayaberangkat ke masjid bersama Umar bin Khaththab
pada bulan Ramadhan. Ternyata, orang-orang berkelompok-
kelompok. Ada seseorang yang mengerjakan sharat sendirian,
sedangkan orang lain mengerjakan shalat dengan diikuti oleh
sekelompok orang. Maka Umar berkata, 'Menurutku, jika mereka
disatukan dengan satu orang qari', tentu itu lebih baik.' Kemudian
dia bertekad untuk mengumpulkan mereka dengan dipimpin oleh

o1 o -r'. t1 - J . -
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Ubay bin Ka'ab. Ketika pada malam lainnya ' saya berangkat

bersamanya. Ternyata, orang-orang mengerjakan shalat.dengan

mengikuti qari, mereka. Umar lalu berkata, 
.sebaik-baik bid,ah (hal

y* giurr; "alrf, 
ini. Oran g- oran g yan g men gerj akannya pada akhir

malam lebih baik daripada oranS-orang yanS mengerjakannya pada

awal malam."'

Sekumpulan orang di sini maksudnya adalah kurang dari sepuluh

orang.

Maksudungkapan..sebaik-baikbid,ahadalahini,,adalahalangkah
baik perbur,"., iri. Bid'ah adalah sesuatu yang baru tanpa ada

contohsebelumnya.Kadang-kadangbid,ahinibaikdandisyariatkan
jika sesuai dengan syariaidan ada kebaikannya' Kadang-kadang

tercela dan ditolak jika bertentangan dengan syariat dan

mengandung keburukan' Akan tetapi jika tidak bertentangan

de.rg"ar, ,yrrir, dan tidak ada dasarnya' maka hukumnya mubah

(boleh).

Baihaqidanselainnyameriwayatkandenganisnadshahih(2/996)
bahwa mereka mengerjakan shalat Thrawih pada bulan Ramadhan

pada masa kekhilaflhan umar bin Khaththab ul', sebanyak dua

puluh rekaat. Malik meriwayatkan dalam Al-Muwattha, (7/175)

bahwa orang-orang mengerjakan shalat Tarawih pada bulan

Ramadhan pada mala kekhilafahan Umar sebanyak dua puluh tiga

rekaat. Baihaqi menyatukan kedua riwayat ini bahwa tiga rekaat

yang terakhir adalah witir'
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Syarat Sebelum Shalat

ql"o-"!t ;:W :r!..1i a*,i. l.6*, J3.'-.rJt # ;)tJl b\i:

":y}\s ,-pV.r* ;;rJ\ -*),r--*rJty .r"tAl y
Jt=;-t_r Jr+ dJtr '-l,0 Jt<,. ..,J,

J iljLJl es r-e*l ;;;,,J :ddt- d alll !; r:-*s
.&1J1 ,* -;";r

Syarat sebelum mengerjakan shalat ada lima, yaitu:

1. Sucinya anggota tubuh dari hadats dan najis.

2. Menutup aurat dengan pakaian yang suci.

3. Berdiri di tempat yang suci.

4. Mengetahui masuknya waktu shalat.

5. Menghadap kiblat.

Seseorang boleh mengerjakan shalat dengan tidak menghadap
kiblat dalam dua keadaan, yaitu:

1. Ketika rasa takut luar biasa.

2. Ketika mengerjakan shalat sunnah dalam perjalanan di atas

kenda raa n.



Penjelasan:

1. Sebelum shalat, anggota tubuh harus suci dari hadats; baik itu
hadats kecil maupun hadats besar. Hal ini berdasarkan firman
Allah rs,

"&;3 lri+tu 6ibi i) # s1 ]-r-t; 3"41 ${
L ,--
" J;6ai JIl+"rit -&t;t,]rl;it et?i J) &xi:

"\rfiLtG-€olt

Hai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak mengerjakan

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sarnpai dengan siku

dan sapulahbepalamu dan (basuh) hakimu sampai dengankeduamata

kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. (Al-Md'idah [5]: 6)

2. Anggota tubuh juga harus suci dari najis. Hal itu ditunjukkan oleh

perintah Rasulullah ffi untuk membasuh najis, seperti sabdanya

kepada Fathimah binti Abi Hubaisy ua1a,, "Jikahaidhmenghampirimu,

maka tinggalkanlah shalat. Jika hitungan harinya sudah berlalu, maka

basuhlah darahnya dan kerjakanlah shalat."

Demikian juga hadits Ali ura tentang membasuh madzi.

Masalah ini diqiyaskan dengan kesucian pakaian yang diperintahkan

oleh Allah w melalui firman-Nya , "Danpakaianmu sucihanlah." (Al-
Muddatstsir 174l:5)

3. Dasar syaratmenutup aurat dengan pakaian yang suci adalah firman

Allah rss,

#'f ry$L;\L
Pakailah pakaianmu y ang indah setiap Qnemasuki) masjid. (Al-A rdf

l7l:3r)
Ibnu Abbas .@,. berkata, "Maksud pakaian di sini adalah pakaian

ketika mengerjakan shalat." (Mughnt Al-Mufutdj: 1 /184)

Tirmidzi (377) meriwayatkan dan menyatakan hasan sebuah hadits

dari Aisyah q;q, bahwa Rasulullah ffi bersabda,
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.rr^,- vl .rarr*ir ;^), Jlt,
Tidah diterima shalat perempuan yang telah mengalami haidh kecuali
dengan khimar.

Perempuan yang telah mengalami haidh adalah perempuan yang
baligh. Khimar adalahkain yang dapat menutupi kepala perempuan.
Jika menutup kepala diwajibkan, maka menurup yang lainnjza adalah
lebih utama. Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari (365) dari Aisyah e,e,.r, dia berkata, "Rasulullah ffi
mengerjakan shalat fajar, kemudian kaum mukminat ikut tasyahud
bersamanya. Mereka tertutup dengan pakaian mereka. Kemudian
mereka kembali ke rumah masing-masing. Tidak ada seorang pun
yang mengenali mereka."

Dalil yang menunjukkan syarat perempuan harus suci adalah firman
Allah 'ip,, "Dan pakaianmu sucikanlah." (Al-Muddatstsir 17a]: 5)

Abu Dawud (365) meriwayatkan dari Abu Hurairah W bahwa
Khaulah binti Yasar mendatangi Nabi M dan berkata, "Wahai
Rasulullah, saya hanya memiliki satu pakaian, padahal saya dalam
keadaan haidh. Apa yang harus saya lakukan?" Beliau menjawab,
"Jika engkau telah suci, maka cucilah pakaian itu dan pakailah untuk
shalat." Khaulah bertanya lagi,"Jikadarahnya tidak keluar?" Beliau
menjawab, "Cukup bagimu membasuh darahnya dan bekasnya tidak akan
mengganggumu."

Tempat shalat harus suci. Hal ini ditunjukkan oleh perintah
Rasulullah $1; untuk menuangkan air ke tempat kencingnya orang
Iladui di masjid. Hadits ini juga diqiyaskan dengan kesucian pakaian.

Orang yang akan mengerjakan shalat adalah harus mengetahui
nrasuknya waktu shalat. Dasarnya adalah firman Allah ue,

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya
atas orang-orang ydng beriman. (An-Nis6.' [a] : 103)

lrurdhu yang ditetapkan dengan waktu tertentu sehingga harus
, i i kctahui masuk waktunya.



6. Shalat harus menghadap kiblat.

- -(ji- W.-;'\14 a:irt
Allah \gg berfirman,

Sungguh Kami (sering) melihat mukamumenengadahhe langit, maka

Kami benar-benar ahan memalingkanmu ke kiblat yang hamu sukai.

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. (Al-Baqarah l2):
144)

Maksud mukamu menengadah ke langit adalah wajahmu berulang-

ulang melihat dan memandang ke arah langit.

Maksud Kami akan memalingkanrnu adalah Kami akan
mengarahkanmu.

Kiblat adalah arahyang kamu tuju ketika shalat.

Kamu sukai, maksudnya kamu senangi dan cintai.

Palingkanlah mukamu, maksudnya hadapkanlah ke arah masjid.

Haram, artinya tidak boleh menyakiti dan menodainya.

Bukhari (5897) dan Muslim (397) meriwayatkan hadits tentang

orang yang buruk shalatnya bahwa Nabi ffi bersabda kepadanya,

"Jika engkau ingin mengerjakan shalat, maka sempurnakanlah wudhu-

Kemudian, menghadaplah ke hiblat dan bertakbirlah."

Masjid Al-Haram dalam ayat ini dan kiblat dalam hadits maksudnya

adalah ka'bah.

Bukhari (390) dan Muslim (525) meriwayatkan dari Al-Barra'bin
'Azlb WD, dia berkata, "Dahulu Rasulullah mengerjakan shalat ke

arah Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan.

Rasulullah ffi ingin menghadap ke arah ka'bah, maka Allah tcs

menurunkan ayat,

-r-t-3i 
aaseJi,yj s

'sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit.'

Kemudian beliau menghadap ke arah ka'bah."
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7 . Seseorang boleh mengerjakan shalat dengan tidak menghadap kiblat
ketika ketika rasa takut luar biasa, yaitu rasa takut karena perang
dan lainnya selama sebabnya mubah. Dasarnya adalah firman
Allah ue,

-rlr1:ri.t;; 
fu"oy

Jiha kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka kerjakanlah shalat
sambil berjalan atau berkendaraan. (Al-Baqarah l2l: 239)

Artinya, jika kamu tidak mungkin mengerjakan shalat dengan
sempurna, maka kerjakanlah shalat sebisamu; entah itu dengan
berjalan kaki atau berkendaraan.

Ibnu Umar .@-l berkata, "Entah menghadap kiblat arau tidak."

Nafi' berkata, "Saya berpendapat bahwa Ibnu Umar tidak akan
mengucapkan hal itu kecuali berasal dari Rasulullah ffi." (Bukhari:
4261)

B. Seseorang juga boleh mengerjakan shalat dengan tidak menghadap
kiblat ketika mengerjakan shalat sunnah dalam perjalanan di atas
kendaraan. Bukhari (391) meriwayatkan dariJabir w*,, diaberkata,
"Rasulullah ffi mengerjakan shalat di atas kendaraannya sesuai
dengan arah menghadapnya kendaraan itu -dalam riwayat lainnya
disebutkan ke arah timur-. Jika ingin menunaikan shalat fardhu,
beliau turun dan menghadap kiblat." Dalam riwayat lain (1045)
dari Ibnu Umar e], "Beliau mengerjakan shalat dalam perjalanan."

e@e
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Rukun Shalat

ci;-r.iJl C. ll-4Jl3 ,a*Jl : t-5, ;p a+G ;)LrJl Jt^fJ[J

;,-T fi.rl i/*rl .irl ,'*-+J c4.41J1 o*\j) cpl;Yl 6#iJ
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Rukun shalat ada delapan belas, yaitu:

').. Niat.

2. Berdirijika mampu.

3. Takbiratul lhram.

4. Membaca surat Al-Fatihah diawali dengan membaca

bismill6hir rohmdnir rahim.

5. Ruku'.

6. Thuma'ninah dalam ruku'.

7. l'tidal.

8. Thuma'ninah dalam i'tidal.

9. Sujud.
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10. Thuma'ninah dalam sujud.

1-1. Duduk di antara dua sujud.

12.Thuma'ninah ketika duduk di antara dua sujud.

13. Duduk terakhir.

1"4. Tasyahhud dalam duduk tera khir.

15. Membaca shalawat dan salam kepada Nabi ffi.
16. Salam pertama.

l-7. Berniat selesai dari shalat.

1-8. Mengerjakan rukun secara tertib sesuai dengan yang kami
sebutkan tadi.

Penjelasan:

l. Dasar wajibnya niat adalah firman Allah w,

Padahal mereka tidqk disuruh kecuali supay a meny embah Allah dengan

memurnikan ketaatan k epada-Ny a. (Al-Bayyinah [9 8] : 5)

Demikian j u ga hadits, " S e sungguhny a amalan itu s e suai dengan niatny a. "

2. Bukhari (1066) meriwayarkan dari Imran bin Hushain W,, dia
berkata, "Saya terkena ambiyen. Kemudian saya bertanya kepada
Nabi ffi dan beliau menjawab, 'shalatlah dengan berdiri. Jika engkau

tidakmampu, maka duduklah. Jika engkau tidakmampu, makaberbaring
miringlah (ditopang oleh sisi badan)."'

Nasa'i menambahkan, "Jika engbau tidak mampu, maka menelentanglah.

Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya."
(Kif@ ah Al-Akhy dr : 1 / 13 5)

t. Dalil rukun-rukun yang telah diseburkan tadi -yaitu niat, berdiri
jika mampu, takbiratul Ihram, membaca surat Al-Fatihah diawali
dengan membaca bismilldhir rahmdnir rahtm, ruku', thuma'ninah
dalam ruku', i'tidal, thuma'ninah dalam i'tidal, sujud, thuma'ninah

t
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dalam sujud, duduk di antara dua sujud, dan thuma'ninah ketika
duduk di antara dua sujud- ditunjukkan oleh hadits yang
diriwayatkan Bukhari (724) dan Muslim (397) dari Abu Hurairah
wY;bahwaNabi ffi memasuki masjid. Kemudian masuklah seorang

laki-laki dan mengerjakan shalat. Setelah dia datang dan
mengucapkan salam kepada Nabi ffi, beliau menjawab salamnya
dan berkata, "Kembalilah dan kerjakanlah shalat kareno engkau belum

shalat." Kemudian orang itu mengerjakan shalat. Setelah itu, dia
datang lagi dan mengucapkan salam. Nabi ffi berkata, "Kembalilah

dan kerjakanlah shalat karena engkau belum shalat." Beliau
mengucapkannya sebanyak tiga kali. Kemudian orang itu berkata,
"Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran! Saya tidak
mengetahui yang lainnya. Ajarilah aku!" Beliau bersabda, "Jika

engkau hendak mengerjahan, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah bacaan

Al-Qur'an yang mudah bagimu. Kemudian ruku'lah sampai engkau

thuma' ninah dalqm ruhu' . Kemudian naihlah sampai engkau berdiri lurus.

Kemudian sujudlah sampai engkau thuma'ninah dalam sujud. Kemudian

bangkitlah sampai thuma'ninah dalam duduk. Kemudian sujudlah sampai

engkau thuma'ninah dalam sujud. Kemudian lakukanlah itu dalam semua

shalatmu."

Para ulama menamakan hadits ini "hadits tentang orang yang buruk
shalatnya."

Maksud "engkau belum shalat" adalah shalat yang diperintahkan.

Maksud kalimat, "Saya tidak mengetahui yang lainnya", adalah
"Saya tidak mengetahui selain tata cara yang telah saya lakukan."

"Bacalah bacaan Al-Qur'an yang mudah bagimu."

Ibnu Hibban (aSa) meriwayatkan, "Kemudian bacalah Ummul Qur'an."
Yaitu, surat Al-Fatihah. Hal itu ditunjukkan oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (723) dan Muslim (394),

.7f'
Tidak dianggap shalat bagi orang yang tidak membaca Al-Fatihah.

Adapun yang menunjukkan bahwa basmalah adalah salah satu ayat

dari surat Al-Fatihah dan setiap surat lainnya adalah hadits yang
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diriwayatkan oleh Muslm (400) dari Anas @b, dia berkata, "Suaru
hari Rasulullah ffi bersama kami. Ketika itu, beliau tidur ringan.
Kemudian beliau mengangkat kepalanya dengan rersenyum, maka
kami bertanya,'Apayang membuatmu tertawa, wahai Rasulullah?'
Beliau menjawab, 'Baru saja diturunkan kepadaku sebuah surat.'
Kemudian beliau membaca,

';'rni -t$;i *:li e*li 4,i *,
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha errgorih lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberimu nihmdt yang
banyak.

Rasulullah g; menganggapnya salah satu ayat dari surat tersebut.

"Kemudian naiklah sampai engkau berdiri lurus", artinya
thuma'ninah dalam berdiri, sebagaimana terdapat dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.

"Dalam semua shalatmu", artinya dalam setiap rekaat shalatmu.

Dalil rukun duduk terakhir adalah hadits yang diriwayarkan oleh
Bukhari (794) dari Abu Humaid As-Sa'idy iqp2 tenrang gambaran
shalat Rasulullah g!, 'Jika duduk pada rekaat terakhir, beliau
mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan kaki lainnya serta
duduk di atas pantatnya."

Sebab, posisi ini adalah tempat mengucapkan sesuaru yang wajib,
sebagaimana akan dijelaskan, maka hukumnya pun wajib, seperri
berdiri untuk membaca Al-Fatihah.

Dasar wajibnya tasyahhud dalam duduk terakhir adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (5806), Muslim (402), dan selain
keduanya dari Ibnu Mas'ud l$P,, dia berkata: Jika mengerjakan shalat
bersama Nabi g, maka kami mengucapkan -dalam riwayatBaihaqi
(2/138) dan Daruquthni (1/350): "Sebelum diwajibkan tasyahhud
kepada kami, kami mengucapkan"-, "Keselamatan untuk Allah
sebelum para hamba-Nya. Keselamaran unruk Jibril. Keselamaran
untuk Mikail. Keselamatan unruk Fulan. " Thtkala Nabi ffi selesai,
beliau menghadapkan wajahnya kepada kami seraya berkata,

5.



" sesungguhnya Allah adalah As-Saldm. Jika salah seorang di antara kalian

duduk dalam shalatnya, maka ucapkanlah, 1Li 1t1..."

'Allah adalah As-Saldm", maksudnya salah satu nama Allah uE.

Menurut sebuah pendapat, maknanya adalah keselamatan-Nya dari
aib dan kefanaan yang menimpa makhluk.

Tentang redaksi tasyahhud ada berbagai riwayat dan semuanya
benar. Redaksi yang sempurna dan utama menurut Imam Syaf i
.,:,y" adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (403) dan
selainnya dari Ibnu Abbas Na, dia berkata, "Rasulullah ffi
mengajarkan tasyahhud, sebagaimana beliau mengajarkan kami
surat Al-Qur'an. Beliau berkata,

6.

t{)'$t i>r-;r ,i Lt*)t Ltjs;lr Ltrr1tt L6Jr
all :L-e -Le o l' J-e.t>J
' 

,','i t, ,.i. t o.?

.ottl Jf' 1J:; il

Dasar wajibnya membaca shalawat dan salam kepada Nabi ffi adalah

firman Allahuz,

lot;

Sesungguhny a Allah dan malaikat-malaikat-Nya ber shalaw at untuk

Nabi. Hai ordng-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk

nabi dan ucapkanlah salam penghormdton kepadanya. (Al-Ahzdb

[33]: s6)

Para ulama bersepakat bahwa shalawat tidak wajib di luar shalat
dan wajib di dalam shalat. Ibnu Hibban (515) dan Hakim (l/268)
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ga yang bertanya tentang cara

bershalawat kepada Nabi ffi, "Bagaimana kami bershalawat
kepadamu, yang jika kami bershalawat kepadamu di dalam shalat
kami, Allah pun akan bershalawat kepadamu?" Beliau menjawab,
"Ucapkanlah..."

^a;r, 
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Hal ini menunjukkan bahwa shalawat itu dilakukan di dalam shalat.

Tempat yang tepat adalah di akhir shalat. Wajib mengucapkannya
pada saat duduk terakhir setelah tasyahhud.

Adapun lafazh sempurnanya adalah

:. . " 1. ..'- ,- t r; 1-. it, , 1, ,.. , ri
JLe c--tp LJ c.-r^J )t Pr f* * k $jJt
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Lafazh ini berd"asarkan hadits-hadits yang shahih yang diriwayatkan
oleh Bukhari, Muslim dan selain heduanya. pada sebagian jalan
periw ay atanny a ada t amb ahan atau p engut dngdn.

Mengenai rukun salam pertama, Muslim (498) meriwayatkan dari
Aisyah r61u; , "Rasulullah S membuka shalat dengan takbir... dan
menutupnya dengan salam."

Pendapat yang paling benar rentang berniat selesai dari shalat
menyatakan bahwa hal ini bukan rukun, tetapi disunnahkan. Niat
dimasukkan ke dalam rukun sebagai upaya untuk menghargai
pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah rukun.

Dasar wajibnya mengerjakan rukun secara tertib adalah hadits
tentang orang yang buruk shalatnya. Di dalam hadits ini rukun-
rukun dihubungkan dengan tertib. Demikian juga amalan Nabi g
yang diriwayatkan melalui hadits-hadits yang shahih.

e@e
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Sunnah-suhrdh Shalat

&1 ci,l.iYl; J15!1 :i-rk-; k-.j Ji--rJt # ,k;-r
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Sunnah-sunnah sebelum mengerjakan shalat ada dua, yaitu:

adzan dan iqamat. Sunnah-sunnah setelah mulai mengerjakan

shalat juga ada dua, yaitu:tasyahhud awaldan membaca qunut

pada shalat Subuh maupun pada shalat Witir pada pertengahan

kedua bulan Ramadhan.

Penjelasan:

1. Adzan dan iqamat adalah untuk shalat-shalat fardhu. Dalil yang

menunjukkan disyariatkannya adzandan iqamat adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari (602) dan Muslim (674) dari Malik bin
Al Huwairits e!, bahwa Nabi ffi bersabda,

Jika waktu shalat datang, hendaklah salah seorang di antara halian

mengumandanghan adzan. Hendaklah orang y ang paling tua di antar a

halian menjadi imam kalian.

Abu Dawud (499) meriwayatkan sebuah hadits dari Abdullah bin
Zaid N., , "Jika akan mengerjakan shalat, ucapkanlah Alldhu Ahbar, Alldhu

Akbar..."

|';si &'il,"€,;( €"r\#i>*st ->'ra; ti1
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Hukum wajib ini berubah menjadi sunnah berdasarkan dalil-dalil
lainnya.

Lafazh adzan adalah sebagai berikut:

'Fii,f 'Fihi
o /\/ 6 -A -

7\ ^i'Fi 
Ai

il ir i{ ) if q:i ,hi rr ut v Li i;:t
ar J'y 6LJ ii Wi ,&r!"., t:'r3-" ii Wi
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'Fi i,i 'Fi i,i
^,.iil YI ;Jl Y

Ketika adzan Subuh ditambahkan:

ilt eY i>^2t ,iit q t i>,*tr

Setelah mengucapka., 16iuir e ;) yang kedua.

Adapun lafazhiqamat a'd,alahsebagai berikut :

'Fi l,i yi \,i
A -, o /
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Lafazh ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim dan selain keduanya. Disunnahkan bagi orang yang
mendengar adzan untuk mengucapkan kalimat yang diucapkan oleh
muadzin. Jikaadzan selesai, hendaknya dia bershalawat kepada Nabi

ffi dan berdoa sesuai dengan hadits yang diriwayatkan.

Muslim (384) dan selainnya meriwayatkan dari Abdullah bin Amru

orang mengumandanghan adzan, ucapkanlah seperti apa y ang dia ucapkan,

kemudian bershalawatlah kepadaku. Sesungguhnya barangsiapa
bershalawat kepadaku dengan satu shalawat, niscaya Allah bershalawat

kepadanya sepuluh kali. Kemudian mohonlah untikku wasilah kepada

Allah, karena itu adalah tempat di surga yang tidak layah. ditempati kecuali

oleh salah seorang hamba dari hamba-hamba Allah. Saya berharap bahwa

sayalah orangnya. Barangsiapa memintakan wasilah untukku kepada

Allah, maka dia berhak mendapathan syafaatku pada hari kiamat."

Bukhari (589) dan selainnya meriwayatkan dari Jabir wa bahwa
Rasulullah ffi bersabda, "BArdngsiapa mengucapkan ketika mendengar

adzan:

2tr, J '? '.a .. 6 6, .,o'o , .. 6 . at )"#J oi .^:LrJt ;>,2f, :ii;6t ;]otlt o-w ",-,'s ii-j-.lr' 'ri".,' .i ,'ro ,-.,.', o

.X&3 qnt 6r.\1 G\-it !^fi,t'J..>!\', il:'jt
Ya Allah Sang Pemilik panggilan yang sempurna dan shalat yang

ditegakkan! Berilah Muhammad wasilah (derajat paling tinggi di

surga) dan kelebihan serta bangkitkanlah dia dalam kedudukan terpuji

yang telah Engkau janjihan kepadanya.

maka dia berhak mendapatkan syafaatku pada hari kiamat."

gXAt;tclt[t) artinya dakwah tauhid yang ridak akan mengalami
perubihan dan pergantian.

("t*;Jt) artinya kedudukan lebih dari segenap makhluk.
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o

FIKIH ISI.A"M LENGKAP
,-0-.

KrrAB SHALAT e$lb

2.

(6#J t3t;7) artinya disanjung orang yang mengerjakannya.

Gn'),iil; artinya, sesuai dengan firman Allah, ,,Mudah-mudahan

Tuhanmu'mengangkat hamu he tempat ydng terpuji.,, (Al-Isrd, llTl: 79)

Disunnahkan juga kepada muadzin untuk mengucapkan shalawat
kepada Nabi g; dan doa dengan suara yang lebih halus daripada
adzan dan dipisahkan agar tidak disangka bahwa shalawat adalah
bagian dari lafazh adzan.

Orang yang mendengar adzan mengucapkan kalim at yang
diucapkan muadzin kecuali 6>2t & d dan (gilt ,G ;)
Pada dua kalimat ini, dia mengucapkan (iq l1i:g,ljj; Vl,
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (5gg) dan
Muslim (385) serta selain keduanya. Demikian juga pada kalimat

tilt i:: p i:l'2:1, maka dia mengucapkan:

(i'.,js'd:b).
Disunnahkan juga ketika mendengar iqamat untuk mengucapkan

kalimat yang diucapkan muadzin, kecuali kalimat f iyl;r c--u i:1,
maka hendaknya mengucapk an (,,+,tri.sir q;ui). (HR. Ab; Dawud
s28).

Tasyahhud awal itu mengikuti hadits-hadits shahih. Di antaranya
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1167) bahwa Rasulullah
ffi berdiri ketika dua rekaat zhuhur dan tidak duduk. Tatkala selesai
shalat, beliau sujud dua kali dan salam. Sujud sahwi yang
dilakukannya adalah tanda kesunnahannya.

Maksud tidak duduk, yaitu di antara dua rekaat pertama dan dua
rekaat kedua.

Dalam hadits tentang orangyang buruk shalatnyayang diriwayatkan
Abu Dawud (860) disebutkan, "Jika engkau duduh di pertengahan
shalat, maha tenangloh. Bentangkanlah paha kirimu, kemudian
tasyahhudlah ".

Dasar membaca qunut pada shalat Subuh adalah hadits yang
diriwayatkan Hakim dari Abu Hurairah tW, diamengatakan, ..Jika

t



4.

Rasulullah S mengangkat kepalanyadari ruku' dalam shalat Subuh
pada rekaat kedua, beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa

dengan doa ini (.^i-r; ry d.yt 
"&0." (Mughni Al-Muhtdj: l/166)

Mengenai qunut pada shalat Witir pada pertengahan kedua bulan
Ramadhan, Abu Dawud (1425) meriwayatkan dari Al-Hasan bin
Ali q&-r, dia berkata, "Rasulullah ffi mengajarkanku kalimat-kalimat
yang saya ucapkan ketika shalat witir, yaitu:

o.. i,r., oi.. o, o,, o, o,arir.
;*+ J;rj .-+t-e J*+ .JJtej g-j.L\ _!.*-..-, Jj-t!\ ,+ljl
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Ya Allah! Berilah ahu petunjuk sebagaimana orang yang telah Enghau

beri petunjuk. Berilah aku perlindungan (dari penyakit dan apa yang

tidah disuhai) sebagaimana orang yang telah Engkau lindungi.
Sayongilah aku sebagaimana orangyangtelah Engkau sayangi. Berilah

berkah apa yang Engkau berikan hepadaku. J auhhan aku dari kejelekan

apa yang Enghau takdirkan. Sesungguhnya Engkau yang menjatuhkan

qadha dan tidak ada orang yang memberikan hukuman kepada-Mu.

Sesungguhnya orang yang Enghau bela tidak akan terhina dan orang

yang Engkau musuhi tidqk akan mulia. Maha Suci Engkau, wahai
Tihan kami dan Maha Tinggi Engkau."

Tirmidzi (464) mengatakan bahwa hadits ini hasan. Dia
melanjutkan, "Kami tidak mengetahui sedikit pun doa dari
Rasulullah ffi yang lebih baik dari ini ketika qunut witir."

Abu Dawud (1428) meriwayatkan bahwa Ubay bin Ka'ab ,su-r

mengimami orang-orang, yaitu pada bulan Ramadhan. Dia
membaca qunut pada pertengahan terakhir Ramadhan. Perbuatan
sahabat adalah hujjah jika tidak diingkari.
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Sunnah Haiat Shalat

flr)t ;,1** -Lr ;a-tJt (: :il-a*;r:u r**i- Gk ,^y
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Sunnah hoiat dalam mengerjakan shalat ada lima belas, yaitu:

1. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, ruku', dan
i'tidal.

2. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri.

3. Membaca doa iftitah.

4. Membaca isti'adzah.

5. Mengeraskan bacaan ketika shalat jahr dan memelankan
bacaan ketika shalat sirr.



6. Membaca amin.

7. Membaca surat lain setelah membaca Al-Fatihah.

8. Bertakbir ketika hendak ruku' dan bangun dari ruku'.

e. Mengucapkan 1i-Ljr , d.: i:-G ? l,r !;)'
l-0. Membaca tasbih dalam ruku' dan sujud.

1-1". Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha ketika duduk.

12. Menggenggam jari-jari tangan kanan, kecuali jari telunjuk

dalam bertasyahhud, dan mengembangkan jari-jari tangan

kiri.

L3. Duduk iftirasy dalam semua duduk.

L4. Duduk tawarruk pada saat duduk terakhir.

1"5. Melakukan salam kedua.

Penjelasan:

1. Sunnah haiat adalah amalan sunnah dalam shalat yang apabila

terlupa tidak perlu dilakukan sujud sahwi.

2. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram, ruku" dan i'tidal

merupakan sunnah haiat. Bukhari (705) dan Muslim (390)

meriwayatkan dari Ibnu Umar n@, dia berkata, "Saya melihat

Rasulullah ffi membuka shalat dengan takbir. Beliau mengangkat

kedua tangannya ketika takbir sehingga keduanya sejajar dengan

kedua bahu. Jika bertakbir untuk ruku', beliau melakukan

semisalnya. Jika mengucapkan sami'alldhu liman bamidahu, beliau

melakukan semisalnya dan mengucapkan Rabband lakal fuamdu.

Beliau tidak melakukannya ketika sujud dan ketika mengangkat

kepalanya dari sujud."

3. Dasar meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri adalah hadits

yang diriwayatkan oleh Muslim (401) dari wail bin Hijr wa bahwa

dia melihat Rasulullah ffi mengangkat kedua tangannya ketika

melakukan shalat, kemudian meletakkan tangan kanannya di atas

kirinya.
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4. Mengenai membaca doa iftitah, Muslim (771) meriwayarkan dari
Ali w-r dari Rasulullah ffi. Apabila mendirikan shalat, beliau
mengucapkan,

'd (i c': v* ,-"'-,\?r.rr3(j".Jt jb qlJJ',#') i,3)
. 1 .? q c o

u_r-.^ 
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."n*r:*l.ir tr (?: L'rf ,tt;-j i U-; ,l

Kuhadapk an wajahku hEada Dzat yang menciptakan langit dan bumi
dengan keadaan lurus dan aku tidah termasuk orong-orang yong
musyrik. sesungguhnya shalat, ibadah, hidup dan matiku aku serahkan
kepada Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya.
Demihianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku termasuh orang
yang berserah diri.

- o - t oi -(,{6*J LF )) artinya: saya sengaja beribadah.

('p") artinya: memulai penciptaannya.

(u=r-) artinya: condong kepada agamayang benar.

(S) artinya:ibadahku dan semua pendekatan diri kepada
Allah.

Dasar membaca isti'adzah adalah firman Allah ue,

.,t - 4' i . ,,r _7_. . .
,!-. *)t J+Jl b *tL, *:";t, 6t;pl .>\1 t:;s

Ap abila memb aca Al- Qur' An, hendahlah hamu memint a p erlindungan
kepada Allah dari setan yang terkutuk. (An-Nahl [16]: 93)

Bacaan dikeraskan dalam shalat subuh, dua rekaat perrama shalat
Maghrib dan Isya,' shalatJum'at, shalat Idul Fitri, shalat Idul Adha,
shalat khusuf (gerhana bulan), shalat isrisqa', sharat tarawih, shalat
witir pada bulan Ramadhan, serta dua rekaat thawaf pada malam
hari dan waktu subuh. semua akan dijelaskan pada remparnya.

5.
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Shalat sunnah muthlaq pada malam hari, bacaannya pertengahan
antara sirr dan jahr. Allah rE berfirman,

,:!t i-; e\;5 G. ei, + Ue'*.+it-,;'r*'lt
Jangan mengeraskan ,uoro u dalam shalatmu dan jangan pula
merendahkannya serta carilah jalan tengah di antara kedua itu. (Al-
IsrA'[17]:110)

Yang dimaksud shalat dalam ayatdiatas adalah shalat malam. Selain

shalat-shal at yangdisebutkan, maka dilakukan dengan sirr (bacaan

pelan).

Hal itu ditunjukkan oleh berbagai hadits, di antaranya :

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (735) dan Muslim (463)

dariJabir bin Muth'im ,,u1, dia berkata, "Sayamendengar Rasulullah

ffi membaca surat Ath-Thur ketika shalat Maghrib."

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (733) dan Muslim (463)

dari Al-Barra' bin 'Azlb W;, dia berkata,"Sayamendengar Rasulullah
g; membaca surat At-Tin ketika shalat Isya'. Saya tidak pernah
mendengar seorang pun yang lebih baik suara dan bacaannya selain
dia."

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (739) dan Muslim (449)

dari hadits Ibnu Abbas -@) tentang kehadiran jin. Mereka
mendengarAl-Qur'an dari Nabi M. Di dalam kisah ini disebutkan,
"Beliau mengerjakan shalat Subuh bersama para sahabatnya. Thtkala

mendengar Al-Qur'an, mereka diam memperhatikannya."

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah ffi mengeraskan
bacaannya sehingga orang yang hadir bisa mendengar bacaannya.

Hadits yang menunjukkan bacaan sirr pada selain shalat yang
disebutkan tadi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (773)
dari Khabbab w bahwa seseorang bertanya kepadanya, 'Apakah
Rasulullah g; membaca bacaan ketika shalat Zhuhur dan Ashar?"
Dia menjawab, "Ya." Orang tadi bertanyalagi, "Dengan apa kalian
mengetahui hal itu?" Diamenjawab, "Dengan gerakan jenggotnya."

@
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Bukhari (738) dan Muslim (396) meriwayatkan dari Abu Hurairah
@*d, dia berkata, "Dalam setiap shalat beliau membaca. Apa yang
Rasulullah M perdengarkan kepada kami, maka kami
memperdengarkannya kepada kalian. Apa yang dipelankannya,
maka kami juga memelankannya kepada kalian."

Para sahabat d+ tidak meriwayatkan bacaan jahr padaselain posisi-
posisi itu.

7. Mengenai membaca amin, Abu Dawud (934) meriwayatkan dari
Abu Hurairah w, dia berkata, "Jika Rasulullah ffi membaca,

',n\Ai'lt* *pai;& r#L
beliau mengucapkan amin sehingga orang yang berada di shaf
pertama mendengarnya."

Ibnu Majah (853) menambahkan, "Masjid pun bergaung
karenanya."

Bacaan amin juga disunnahkan kepada makmum yang dilakukan
setelah imam. Bukhari (749) danMuslim (410) meriwayatkan dari
Abu Hurairah w bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Jika imam

mengucapkan,

d.t-di'.lt:#?*;Ai;* *
maka ucapkanlah amin. Barangsiapa yang ucapan aminnya bersamaan

dengan ucapan amin para malaikat, diampunilah dosanya yang telah

berlalu."

Dalam riwayat Abu Dawud (936), "Jika imam mengucapkan amin,

maka ucapkanlah juga amin."

Membaca surat lain setelah Al-Fatihah adalah pada dua rekaat
pertama. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa hadits.

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari Qa5) dan Muslim (451)

dari Abu Qatadah el-r bahwa Nabi g; membaca Al-Fatihah dan
surat lainnya pada dua rekaat pertama shalat Zhuhur dan shalat
Ashar. Dalam riwayat lain disebutkan, "Begitu juga yang beliau
lakukan ketika shalat Subuh."



Makmum tidak membaca selain Al-Fatihah dalam shalat jahriyah.
Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan olehAbu Dawud (832,

824), Nasa'i (2/l4l), dan selain keduanya dari Ubadah bin Ash-
Shamit rBPr, dia berkata, "Kami berada di belakang Rasulullah ffi
ketika shalat Subuh. Beliau membaca surat panjang. Thtkala selesai,

beliau bersabda, 'Barangkali kalian ikut membaca bacaan imam kalian?"'
Ubadah melanjutkan, "Kami berkata, 'Adaapa, demi Allah?' Beliau
menjawab, 'Jangan melakukannya kecuali untuk Ummul Quran Qaitu
Al-Fatihah). Sesungguhnya tidah dianggap shalat bagi orang yang tidak

m e mb ac any a. "' D al am r iw ay at lain, " J an ganl ah m e mb ac a b agi an ap ap un

dari Al-Qur'an jika saya menjahrkannya kecuali Ummul Quran (Al-
Fatihah)."

9. Mengenai bertakbir ketika hendak ruku' dan bangun dari ruku',
Bukhari (752) dan Muslim (392) meriwayatkan dari Abu Hurairah
lu; bahwa dia mengerjakan shalat bersama orang-orang. Dia
bertakbir setiap kali ruku' dan bangun dari ruku'. Thtkala selesai,

dia berkata,"sayaadalah orang yang paling mirip shalatnya di antara

kalian dengan Rasulullah S."
10. Mengenai membaca tasbih dalam ruku' dan sujud, Muslim (772)

dan selainnyameriwayatkan dariHudzaifah aty-r, dia berkata, "Pada

suatu malam saya shalat bersama Rasulullah g;." Dalam hadits ini
lalu disebutkan, "Kemudian beliau ruku' dan mengucapkan

(gt;:, ,te;1, kemudian sujud dan mengucapkan

(;eXi ;;3e;1."
11. Mengenai meletakkan kedua tangan di atas kedua paha ketika

duduk, Muslim (580) meriwayatkan dari Ibnu Umar c&-,) tentang
cara duduk Nabi ffi. Dia berkata, "Jika duduk dalam shalat, beliau
meletakkan telapak tangan kanannya di atas paha kanannya dan

menggenggam seluruh jari-jarinya serta memberi isyarat dengan
jari manisnya. Kemudian meletakkan telapak tangan kirinya di atas

paha kirinya."

72.Dasar duduk tawarruk pada saat duduk terakhir adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari Q9a) dari Abu Humaid As-Sa'idy W-,,

dia berkata, "Saya adalah orang yang paling hafal di antara kalian
tentang shalat Rasulullah ffi." Lalu disebutkan, 'Jika duduk pada

-@,
o

FIKIH ISLAM LENGKAP .4
KrTAB sHALA' *@

dua rekaat, beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki
kanannya. Jika duduk pada rekaar terakhir, beliau mengedepankan
kaki kirinya, menegakkan kaki yang lainnya dan duduk di atas
pantatnya."

Mengedepan kaki kirinya, artinya di bawah kaki kanannyayang
ditegakkan.

Muslim (579) meriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair @1, 
,Jika

Rasulullah ffi duduk dalam shalat, beliau meletakkan kaki kirinya
di antara paha dan betisnya serta membentangkan kaki kanannya."

13. Mengenai salam kedua, Muslim (582) meriwayatkan darisa,ad W,
dia berkata, "Saya melihat Rasulullah ffi mengucapkan salam ke
arah kanan dan kirinya sehingga saya melihat putih pipinya.,,

Abu Dawud (996) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud
w bahwa Nabi ffi mengucapkan salam ke arah kanan dan kirinya
sehin gga terlihatl ah putih pipinya, A s s aldmu' alaikum w a r ahmatulldh,
Assaldmu' alaihum wa rafumatulld"h." Tirmidzi mengatakan (Zg5),
"Hadits Ibnu Mas'ud ini adalah hadits hasan shahih.,,

m@e



Perbedaan Shalat
Wanita dan Laki-Laki
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Wanita berbeda dengan laki-laki dalam lima perkara, yaitu:

La ki-la ki:

1,. Merenggangkan kedua siku dari lambung dalam ruku' dan

sujud.

2. Mengangkat sedikit perut dari paha ketika ruku' dan sujud.

3. Mengeraskan bacaan dalam shalat jahr.

4. Jika terdapat keraguan atau kesalahan dalam shalat, laki-
laki membaca tasbih.

5. Aurat laki-laki adalah antara pusar dan kedua lutut.

-@
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Wanita:

l. Merapatkan kedua siku ke lambung dan perutnya dalam
ruku' dan sujud.

2. Merendahkan suaranya jika ada laki-laki yang bukan
mahramnya.

3. Jika dalam shalat imam ragu atau lupa, dia mengingatkannya
dengan cara bertepuk tangan.

4. Semua badan wanita yang merdeka adalah aurat kecuali
wajah dan kedua telapak tangannya.

5. Aurat budak wanita sama dengan laki-laki.

Penjelasan:

l. Mengenai merenggangkan kedua siku dari lambung dalam ruku'
dan sujud, Bukhari (383) dan Muslim (495) meriwayatkan dari
Abdullah bin Malik ibnu Buhainah r$u, bahwa apabila Nabi g;
men gerj akan shalat, beliau meren g gan gkan kedua tanganny a hin gga
kelihatan putih ketiaknya. Dalam riwayat Abu Dawud (734) dan
Tirmidzi (270) dari Abu Humaid i*J:; disebutkan, "Beliau
memalingkan kedua tangannya dari kedua sisi badannya dan
mengangkat kedua telapak tangannya hingga berpapasan dengan
kedua bahunya."

). Mengenai mengangkat sedikit perut dari paha ketika ruku' dan
sujud, Abu Dawud (735) meriwayarkan dari Abu Humaid u*,
tentang sifat shalat Rasulullah s. Dia berkara, 'Jika bersujud, beliau
merenggangkan kedua pahanya dan tidak memikulkan perutnya di
atas pahanya itu."

t Jika terdapat keraguan atau kesalahan dalam shalat, laki-laki
membaca tasbih. Maksudnya, jika imam dan selainnya melakukan
suatu kesalahan dan dia ingin menegurnya, maka dia mengucapkan,
"Subhanallah." Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (652) dan Muslim (421) dari Sahl bin Sa'ad tu;r bahwa
Rasulullah ffi bersabda,



4.

6t: ,!\.io'y i,t;:y ,:{"L o:1a €?o L\ .r
.,A3.i"At

B ar angsiap a r agu-r agu dalam shalatny a, hend.aklah aio *rnfur*Oo,
tasbih. Jiha mengucapkan tasbih, dia akan dilirik. Sesungguhnya

bertepuk tangan itu hanyalah untuk para wanita.

Bertepuk tangan di sini maksudnya adalah memukul punggung
telapak tangan kiri dengan bagiaA depan telapak tangan kanan.

Aurat laki-laki adalah antara pusar dan kedua lutut. Daruquthni
(1/231) dan Baihaqi (2/229) meriwayatkan secara marfu', "Bagian
yang berada di atas kedua lutut adalah aurat. Bagian ydng berada di bawah
pusar adalah Atffat."

Bukhari (346) meriwayatkan dariJabir relu bahwa dia mengerjakan
shalat dengan satu pakaian. Jabir berkata, "sayamelihat Rasulullah
ffi mengerjakan shalat dengan satu pakaian." Dalam riwayat lain
(345), "Jabir shalat dengan sarung yang telah diikat pangkalnya."

Sarung biasanya adalah pakaian yang menutup badan bagian tengah,
yaitu bagian yang berada di antara perut dan lutut serta bagian
yang mendekati keduanya.

Ketika shalat, wanita merapatkan kedua siku ke lambung dan
perutnya dalam ruku' dan sujud. Baihaqi (2/223) meriwayatkan
bahwa Rasulullah ffi melewati dua orang perempuan yang shalat.
Beliau bersabda, "Jikakalian sujud, rapatkanlah sebagian dagingke tanah

harena perempuan tidak sama dengan laki-laki dalam hal ini."

Ketika shalat, wanita harus merendahkan suaranya jika ada laki-
laki yang bukan mahramnya. Hal ini dilakukan karena khawatir
terjadi fitnah. Allah t9e berfirman,

'b; -r-b A,sfi'& )-4iG-*11
Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang y ang ada penyakit dalam hatiny a. (Al-Ahzdb

l33l:32)

5.

6.
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Maksud tunduk dalam berbicara adalah melembutkan suara.

Maksud penyakit adalah kefasikan dan sedikitnya kewara,an.

Ayat ini menunjukkan bahwa suara perempuan terkadang bisa
memicu fitnah sehingga dia diminta untuk merendahkan suara di
hadapan laki-laki yang bukan mahramnya.

semua badan wanita yang merdeka adalah aurar kecuali wajah dan
kedua telapak rangannya. Dasarnya adalah firman Allah w,

-t$, *c*llb;3"i,t:
Janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa)
nampah darinya. (An Nuur l2al:31)

Pendapat yang masyhur menurut jumhur ulama adalah, maksud
perhiasan dalam ayat di atas adalah tempat-tempatnya.

Yang (biasa) nampak darinya adalah wajah dan kedua telapak
tangan. (Silakan lihat Thfsir Ibnu Katsir 3/283)

Abu Dawud (640) meriwayatkan dari Ummu Salamah 6q bahwa
dia bertanya kepada Nabi E*, "Bolehkah perempuan shalat dengan
dir' dan khimar serta tidak memakai sarung?" Beliau menjawab,
" (Boleh) jika dir' itu panjang dan menutup punggung kedua kakinya.,'

l)ir' adalah pakaian perempuan yang menutup badan dan kedua
liakinya.

Khimar adalah kain untuk menutupi kepala perempuan.

Ielaslah dari hadits di atas bahwa jika pakaian menurup punggung
l<edua kaki wanita ketika berdiri dan ruku', berarti pakaian tersebut
akan memanjang ketika sujud dan menutup bagian telapak kedua
I<akinya karena sebagian merapat dengan sebagian lainnya.

Aurat budak wanita sama dengan laki-laki. Maksudnya aurat dalam
shalat, sedangkan di luar shalat keadaannya sama dengan wanita
lrrcrdeka.
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Perkara yang Membatalkan Shalat
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Perkara yang membatalkan shalat ada sebelas, yaitu:

L Berbicara dengan sengaja.

2. Banyak bergerak.

3. Hadats.

4. Terkena najis.

5. Terbukanya aurat.

6. Berubah niat.

7. Membelakangi kiblat.

8. Makan.

9. Minum.

10. Tertawa terbahak-bahak.

11. Murtad.

Penjelasan:

1. Mengenai berbicara dengan sengaja, Bukhari (4260) dan Muslim
(539) meriwayatkan dari Zaidbin Arqam i*!r, diaberkata, "Dahulu
kami berbicara dalam shalat. Salah seorang di antara kami
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berbincang-bincang dengan saudaranya renrang kebutuhannya
sampai turunlah ayat ini,

@rs,.! $iiit ).b'jI aibi:?'-lei J?1*^;
peliharo'tah semua shallat 

^ 
Oor- rUeliharalah) shalat wustha.

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan bhusyu,. (Al-
Baqarah Lzl:238)

Kami pun diperintahkan unruk diam."

Muslim (537) dan selainnya meriwayatkan dari Mu,awiyah bin Al-
Hakam As-Silmy W; dari Rasulullah ffi, beliau bersabda,

-*14 jit 7* C;;q'#y;y;r ".not

lr?tiit;r$ry*:,
Sesungguhnya dalam shalat ini tidak boleh ada pembicaraan apt" pun.
Yang boleh hanyalah tasbih, takbir dan membaca Al-eur'an.

Banyak bergerak membatalkan shalat karena hal ini berrentangan
dengan aturan shalat.

Maksud berubah niat adalah berniat untuk membatalkan sharat.

CI@o
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Jumlah Rekaat
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Jumlah keseluruhan rekaat dalam shalat fardhu lima waktu

sebanyak 17. Jumlah sujudnya sebanyak 34 kali. Jumlah takbir

sebanyak 94 kali. Jumlah tasyahhud sebanyak 9 kali. Jumlah

salam sebanyak 10 kali. Bacaan tasbih sebanyak 153 kali.

Jumlah keseluruhan rukun dalam shalat sebanyak 1-26, yailu:

30 rukun dalam shalat Subuh, 42 rukun dalam shalat Maghrib,

serta 54 rukun dalam shalat Zhuhur, Ashar dan lsya'.

Barangsiapa tidak mampu berdiri ketika menunaikan shalat

fardhu, maka dia mengerjakan shalat dengan duduk.
Barangsiapa tidak mampu duduk, maka dia mengerjakan shalat

dengan berbaring.
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Penjelasan:

Dasar rukhsah (keringanan) dalam gerakan shalat adalah hadits
' I mran bin Hushai n W , " Shalatlah dengan berdiri. Jika tidak mampu, maka
duduklah. Jika tidak mampu, maka berbaringlah." Apabila tidak mampu
berbaring, maka dia mengerjakan shalat dengan telentang. Apabila tidak
rnampu telentang, maka dia mengerjakan shalat dengan isyarat
kepalanya dan berniat di dalam hati.

e@e
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Perkara yang Tertinggal
Dalam Shalat
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Ketentuan mengenai perkara yang tertinggal dalam shalat ada

tiga, yaitu: fardhu, sunnah, dan hai'at.

Termasuk dalam fardhu adalah jika perkara yang tertinggal
dalam shalat itu tidak bisa digantikan dengan sujud sahwi. Akan

tetapi, jika seseorang teringat sementara jarak waktu masih

memu ngkinkan untuk mengerjaka nnya, dia ha rus mengerjakan
perkara tersebut dan melakukan sujud sahwi.

Termasuk dalam sunnah adalah jika perkara yang tertinggal
dalam shalat itu tidak perlu diulang setelah bagian yang fardhu
dikerjakan. Akan tetapi, seseorang harus melakukan sujud sahwi.

Termasuk dalam hai'at adalah jika perkara yang tertinggal dalam

shalat itu tidak perlu diulang setelah tertinggal dan seseorang

tidak perlu melakukan sujud sahwi.
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Apabila seseorang ragu mengenai jumlah rekaat yang
dikerjakannya, dia harus mendasarkan pada keyakinannya, yaitu
jumlah paling sedikit, dan melakukan sujud sahwi. Sujud sahwi
adalah sunnah dan dilakukan sebelum salam.

Penjelasan:

I . Mengenai fardhu, Bukhari (1 169) meriwayatkan dari Abu Hurairah
:ua, dia berkata, "Nabi ffi shalat Zhuhur dan Ashar bersama kami,
kemudian beliau salam. Maka Dzul yadain berkata kepadanya,
'Wahai Rasulullah, apakah shalatnya kurang?, Nabi ffi bertanya
kepada para sahabat, 'Benarkah yang dikatakannya?, Mereka
menjawab, 'Ya.' Kemudian beliau mengerjakan dua rekaat lainnya,
setelah itu sujud dua kali."

.1. Mengenai sunnah, Bukhari (1166) dan Muslim (570) meriwayatkan
dari Abdullah bin Buhainah W.,, diaberkata, ,,Rasulullah ffi shalat
dua rekaat dari sebagian shalat bersama kami." Dalam riwayat lain,
"Beliau berdiri setelah dua rekaat Zhuhur." "Kemudian beliau
berdiri dan tidak duduk, maka orang-orang berdiri bersamanya.
Thtkala menyelesaikan shalatnya dan kami menunggu salamnya,
beliau bertakbir sebelum salam, kemudian sujud dua kali ketika
masih duduk. Setelah iru salam."

Ibnu Majah (1208), Abu Dawud (I036), dan selain keduanya
meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu'bah, bahwa Rasulullah ffi
bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian bangkit dari dua rekaat
dan belum sempurna berdirinya, maka hendaklah dia duduk. Jika berdirinya
telah sempurna, maka jangan duduh. Diaharus melakukan sujud duakali,
yaitu sujud sahwi."

Dalam perkara hai'at, seseorang tidak perlu mengulang perkara yang
tertinggal dalam shalat dan tidak perlu melakukan sujud sahwi
l<arena tidak ada ketentuan yang kuat maupun riwayat yang
rnenyatakan sujud karenanya.

Muslim (57i) meriwayatkan dari Abu Sa'id Uu; ,bahwaRasulullah
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lika sara-h seorang dari kar.ian ragu daram sharatnya dan dia tidakmengetahui berapa rekyyt dia yaig rclah dikujakannya, apakah tigaqtqu empaL maha hendahnya dia iembuang kuoguo, ion''*rrigo*t;tapa yang diyakini, kem.udian bersujud dua kali seberum soloir.lrk,dia shalat lima rehaat, 

^oio ,*i:ra iru menggenapkan(menyempurnakan) shalatnya. trp.r- aio-rholat empat rekaat, makadua sujud tersebut mrmburi set'an ter.h,ina.

Sujud sahwi adarah sunnah, namun tidak disyariatkan karenameninggalkan perkara yang wajib.
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Wakfu )iang Dilarang Untuk Shalat
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Ada lima waktu yang tidak boleh mengerjakan shalat kecuarishalat yang memiliki sebab. Kelima ;;k,, itu adalah:
1.. Setelah shalat Subuh sampai matahari terbit.
2. 

[T[:ilr,ahariterbit 
sampaisempurna dan naik seukuran

3. Ketika matahari berada
tergelincir.

pertengahan langit sampai

Setelah shalat Ashar sampai matahari terbenam.
Ketika matahari terbenam sampai benar_benar sempurnaterbenamnya.

Penjelasan:
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Bukhari (561) dan.Muslim (g27) meriwayatkandari Abu sa,idAl-Khudri ,uP.,, bahwa dia mendenr"r'Orrrfrllah g! bersabda,
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Tidak boleh mengerjakan shalat setelah Subuh sampai matahari naik.

Tidah boleh mengerjakan shalat setelah Ashar sampai matahari hilang.

Maksud larangan di sini adalah penegasian. Artinya, janganlah
seseorang mengerjakan shalat di waktu-waktu ini.

Muslim (831) meriwayatkan dari'Uqbah bin Amir twtt, dia
berkata: "Rasulullah ffi melarang kita mengerjakan shalat dan
menguburkan mayat pada tiga waktu, yaitu: ketika matahari terbit
sampai naik, ketika panas terik sampai tergelincir, dan ketika matahari
menjelang terbenamnya."

Larangan di sini bersifat pengharaman.

Adapun jika shalat itu ada sebabnya, maka ia boleh dikerjakan
setiap waktu; entah itu shalat sunnah maupun shalat wajib. Hal ini
ditunjukkan oleh dua hadits berikut:

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (572) dari Anas wb dari
Nabi ffi, beliau bersabda,
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Barangsiapa lupa tidak shalat, hendaklah dia mengerjakannya ketika
teringat. Tidak ada kafarat baginya kecuali itu. 'Dirikanlah shalat untuk
mengingat-Ku.' (Thaha [20]: la)

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1176) dan Muslim (834)
dari Ummu Salamah t6g bahwa Rasulullah ffi shalat dua rekaat setelah
Ashar. Saya lalu menanyakannya tentang hal itu. Beliau menjawab,
" Orang-orang dari Bani Abdil Qois mendatangiku sehingga mereka membuatku

tidak sempat mengerjakan dua rekaat setelah Zhuhur, maka keduanya adalah

ini."

e@e

e?t\ ..:u1 vt qi;w \ vTi riy'y;J;

0-
&E%

o

FIKIH ISTAM LENGKAP '-o-...KrrAB SHALAT d$%

Shalat Jamaah
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Shalat jamaah hukumnya sunnah muakkadah. Seorang makmum
harus berniat untuk menjadi makmum, sedangkan imam tidak
harus berniat untuk menjadi imam.

Orang yang merdeka boleh bermakmum kepada budak. Orang
yang baligh boleh bermakmum kepada murahiq. Laki-lakitidak
sah bermakmum kepada perempuan. Begitu juga seorang qari,
tidak boleh bermakmum kepada orang yang ummi.

Di masjid mana pun seseorang mengerjakan shalat dengan
mengikuti shalat imam, sementara dia mengetahui shalat imam
tersebut, adalah boleh selama posisinya tidak lebih maju dari
imam. Apabila imam mengerjakan shalat di dalam masjid,
sementara makmum mengerjakan shalat di luar masjid tetapi
masih dekat dari imam, mengetahui shalat imam, dan tidak ada
dinding/penghalang di situ, maka hukumnya boleh.



Penjelasan:

i. Hukum shalat jamaah ini berlaku bagi laki-laki maupun perempuan.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (619)

dan Muslim (650) dari Abdullah bin umar & bahwa Rasulullah

ffi bersabda,
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Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian sebanyak

dua puluh tujuh derajat.

Pendapat yang paling benar bahwa hukum shalat jamaah adalah

fardhu kifayah bagi laki-laki yang mukim agar terlihat syiar Islam.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

(547) dandinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban (425),
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Apabila ada tigo orangberada di suatu desa atau pedalaman, kemudian

mereka tidak mengadakan shalat berjamaah, niscaya setan

mengalahkan mereka.

Seorang makmum harus berniat untuk menjadi makmum,

sedangkan imam tidak harus berniat untuk menjadi imam. Ini
dilakukan agar benar pengikutan makmum kepada imam dan

mendapatkan pahala jamaah berdasarkan hadits, "sesungguhnya

amalan itu tergontung niat."

Murahiq adalah anak yang mendekati baligh, yaitu anak kecil yang

telah bisa membedakanyangbaik dan yang buruk serta yang benar

dan yang salah. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Bukhari (4051) bahwa Amru bin Salamah W, mengimami
kaumnya, padahal dia adalah anak yang baru berumur enam atau

tujuh tahun.

Laki-laki tidak sah bermakmum kepada perempuan. Abu Dawud
(596) dan selainnya meriwayatkan dari Malik bin Al-Huwairits tu1;:,
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bahwa dia mendengar Rasulullah ffi bersabda, "Borangsiapa

mengunjungi suatu kaum, maka janganlah dia mengimami mereka.

Hendaknya yang mengimami adalah seorang laki-laki di antara merekd."

Dari hadits ini kita bisa memahami bahwa seorang perempuan tidak
boleh mengimami suatu kaum jika di antara mereka ada laki-laki.

Seorang qari' tidak boleh bermakmum kepada orang yang ummi.

Qari' adalah orang yang bagus bacaan Al-Fatihahnya, sedangkan

ummi adalah orang yang rusak bacaan salah huruf Al-Fatihahnya.
Tidak sah bermakmum dengan orang ummi karena membaca Al-
Fatihah dengan sempurna adalah rukun, sebagaimana telah Anda
ketahui. Shalat orang yang ummi sah untuk dirinya sendiri secara

darurat, karena dia tidak mampu untuk belajar.

Thnda mengetahui shalat imam adalah dengan mendengar atau
melihatnya, atau mendengar suara orang yang menyampaikan suara

imam, atau melihat sebagian shaf.
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Shalabrya Musafir
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Seorang musafir boleh mengqashar shalat yang berjumlah
empat rekaat dengan lima syarat, yaitu:

L. Safarnya bukan untuk maksiat.

2. Jarak safar sejauh 16 farsakh.

3. Shalat yang diqashar khusus shalat yang berjumlah empat
rekaat.

4. Berniat mengqashar bersamaan dengan takbiratul ihram.

5. Tidak bermakmum kepada orang yang mukim (tidak
melakukan safar).

Penjelasan:

1. Dasar bolehnya musafir mengqashar shalat yang berjumlah empat
rekaat adalah firman Allah rue,

yai c\# oi'LufiL d*r* cr*riy
Apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak mengapa kamu
mengqashar shalat(mu). (An-Nisd' [a]: 101)
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Muslim (686) meriwayatkan dari ya,la bin Umayyah, dia berkata,
"Saya bertanya kepada Umar bin Khaththab @,, mengenai firman
Allah,

rr;<'o"ifr'rX* oi'b olr_;Hiei;;X oi're 14; t6
'Maka tidahlah mengapa. kamu mengqashar shalat(mu), jika kamu

tahut diserang or ang- or ang kafir.' Bukankah orang-orang telah
aman?" Umar menjawab, "Saya juga heran dengan apa yang
engkau herankan itu. Lalu, saya bertanya kepada Rasulullah
ffi tentang hal ini. Beliau menjawab, ,Ini adalah sedekah yang
Allah sedekahkan kepada kalian, maha terimalah sedehahnya.,,'

Hadits ini menunjukkan bahwa mengqashar sharat bukan hanya
khusus ketika ada rasa takut.

Bukhari (1039) dan Muslim (690) meriwayatkan dari Anas 4a,
dia berkata, "saya shalat Zhuhur empat rekaat bersama Rasulullah
S di Madinah dan shalat Ashar dua rekaat di Dzul Hulaifah.,,

Bukhari meriwayatkan dengan disertai komentar (tentang
mengqashar shalat, bab: berapa jarak yang diperbolehkan untuk
mengqashar shalat), "Ibnu Umar dan Ibnu Abbas EB_) mengqashar
dan berbuka dengan jarak 4 bard, yaitu 16 farsahh.,,Jarak ini kira-
kira sama dengan 81 km. Kedua sahabat ini melakukannya
berdasarkan ilmu dari Nabi ffi.
Mengqashar shalat yang berjumlah empar rekaar dilakukan ketika
dalam safar. Jika di waktu safar seseorang mengqadha' shalat yang
tertinggal ketika mukim, maka dia tidak boleh mengqasharnya.
Begitu juga dengan mengqadha' shalat yang tertinggal ketika safar
di waktu mukim.

Dasar tidak bolehnya musafir mengqashar shalat dengan
bermakmum kepada orang yang mukim (tidak melakukan
safar)adalah khabar Ahmad bin Hanbal dari Ibnu Abbas W) yang
ditanya, "Mengapa seorang musafir mengerjakan shalat dua rekaat
jika sendirian dan empat rekaat jika bermakmum dengan orang
yang mukim?" Ibnu Abbas menjawab, "Itulah sunnah.,,
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Boleh bagi musafir untuk menjama' antara Zhuhur dan Ashar

di waktu mana pun yang dia inginkan di antara keduanya serta

antara Maghrib dan lsya' diwaktu mana pun yang dia inginkan

di antara keduanya.

Boleh bagi orang yang mukim menjama' antara Zhuhur dan

Ashar serta antara Maghrib dan lsya' ketika turun hujan diwaktu
pertama shalat tersebut.

Penjelasan:

1. Bukhari (1056) meriwayatkan dari Ibnu Abbas .@1, dia berkata,
"Rasululullah g menjama' antara shalat Zhuhur dan Ashar jika
sedang melakukan safar dan juga menjama' antara Maghrib dan

Isya'."

Abu Dawud (1208) dan Tirmidzi (553) meriwayatkan dari Mu'adz
rev bahwa Nabi ffi berada di Perang Tabuk. Jika melakukan
perjalanan sebelum matahari tergelincir, beliau mengakhirkan
Zhuhur dan menjama'nya di waktu Ashar, kemudian mengerjakan
kedua shalat tersebut. Jika melakukan perjalanan setelah matahari
tergelincir, beliau shalat Zhuhur dan Ashar semuanya, kemudian
berjalan. Jika melakukan perjalanan sebelum Maghrib, beliau
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mengakhirkan Maghrib dan melaksanakannya bersama dengan
shalat Isya'. Jika melakukan perjalanan setelah Maghrib, beliau
menyegerakan Isya'. Beliau mengerjakannya bersama dengan shalat
Maghrib.

Bukhari (518) dan Muslim (705) meriwayatkan dari Ibnu Abbas
@l bahwa Rasulullah g mengerjakan shalat di Madinah sebanyak
tujuh atau delapan rekaat, yaitu: Zbuhur dan Ashar serta Maghrib
dan Isya'. Muslim menambahkan, "Beliau melakukan itu bukan
karena takut dan tidak sedang dalam safar." Dalam riwayatBukhari
disebutkan bahwaAyyub -salah seorang periwayat hadits- berkata,
"Barangkali hal itu dilakukan ketika hujan di malam hari.,,,,Mungkin
sa)a" , katanya.

Syarat bolehnya menjama' shalat Maghrib dan shalat Isya, ketika
hujan adalah:

Dilakukan secara berjamaah di masjid arau remp at yang lauh
menurut kebiasaan.

Tidak boleh menjama'nya di waktu kedua karena bisa jadi hujan
akan berhenti sehingga menyebabkan pelaksanaan shalat bukan
pada waktunya tanpa udzur.
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Shalat Jum'at

Syarat Wajib Shalat Jum'at
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Syarat wajib shalat Jum'at ada tujuh macam, yaitu:

7. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Laki-laki.

6. Sehat.

7. Mukim.

Penjelasan:

1. Dasar diwajibkannya shalatJum'at adalah:

Firman Allah tgE?,
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Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat

Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
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tinggalkanlah j ual b eli. yang demikian itu lebih b aih b agimu j ika kamu
mengetahui. (Al-Jumu'ah [62]: 9)

Muslim (865) dan selainnya meriwayarkan dari Abu Hurairah dan
Ibnu Umar @-l bahwa keduanya mendengar Rasulullah ffi bersabda
di atas mimbar,
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sungguh, jika sekelompok orang tidak berhenti dari hebiasaan mereka
meninggalkan (shalat) Jum'at, niscaya Allah ahan menutup hati
mereka, kemudian mereha menj adi bagian dari orang- orang yang lalai.

Dalil syarat perrama sampai ketiga telah ditunjukkan dalam
pembahasan di bagian awal Kitab Shalat, sedangkan dalil syarat
keempat sampai ketujuh adalah berdasarkan hadits yang
diriw'ayatkan oleh Daruquthni (2/3) dan selainnya dariJabir W
dari Nabi ffi, beliau bersabda,
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Barangsiapa beriman kepada Allah d.an hari akhir,-dia harus
mengerjakan (shalat) Jum'at, kecuali seorang perempuan, musafir,
hamba sahaya dan orang yang sakit.

Menurut riwayat Abu Dawud (1067) dari rhariq bin syihab ruv,,
dari Nabi ffi, beliau bersabda,
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(Shalat) Jum'at adalah hak wajib bogi setiap muslim dengan
berjamaah, kecuali terhadap empat ordng: hamba sahaya, atau
perempuan, atau anak kecil, atau orang yang sakit.
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Syarat Pelaksanaan Shalat Jum'at
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Syarat pelaksanaan shalat Jum'at ada tiga macam, yaitu:

1,. Tempat pelaksanaannya adalah di kota atau desa.

2. Jumlah orang yang mengerjakannya sebanyak 40 orang.

3. Waktu pelaksanaannya berlangsung dalam waktu Zhuhur.

Jika waktunya telah berlalu atau syarat-syaratnya tidak
terpenuhi, maka dikerjakan shalat Zhuhur.

Penjelasan:

1. Tempat pelaksanaan shalatJum'at harus di kota atau desa. Sebab,

Nabi g dan para sahabatnya tidak mengerjakan shalat Jum'at
kecuali di tempat seperti ini. Kabilah-kabilah Arab yang tinggal di

sekitar Madinah tidak mengerjakan shalaq Jum'at. Nabi ffi tidak
memerintahkan mereka untuk mengerjakannya.

2. Jumlah orang yang mengerjakannya sebanyak 40 orang, yaitu
mereka yang memenuhi syarat-syaratyang telah disebutkan tadi.

Tentang syarat jumlah ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan
Daruquthni (2/4) dan Baihaqi (3/177) dari Jabir W,, dia berkata,

"sunnah telah berlalu adalah bahwa pada setiap 40 orang atau lebih

harus mengerjakan shalat Jum'at."

Abu Dawud (1069) dan selainnya meriwayatkan dari Ka'ab bin
Malik uia bahwa orang yang pertama kali melaksanakan shalat

Jum'at bersama mereka adalah As'adbinZirarah. Ketika itu, jumlah

mereka ada empat puluh orang.

3. Bukhari (3935) dan Muslim (860) meriwayatkan dari Salamah bin
Al-Akwa' a$a, dia berkata, "Kami mengerjakan shalat Jum'at

@
o

FIKIH ISLAM LENGKAP
,-0-.

KrrAB SHALAT d$lb
o

bersama Nabi E;, kemudian kami membubarkan diri. pada waktu
itu, dinding tidak memiliki bayangan lagi untuk kami berteduh.,,
Keduanya (897, 859) juga meriwayatkan dari Sahl bin Sa,ad @i,
dia berkata, "Kami tidak tidur siang dan makan kecuali setelah
shalat Jum'at."

Tidur siang, maksudnya tidur pada pertengahan siang untuk
istirahat.

Kedua hadits ini menunjukkan bahwa shalatJum'at tidak dikerjakan
kecuali pada waktu Zhuhur, bahkan di awalnya.
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Fardhu (rukun) dalam shalat Jum'at ada tiga, yaitu:

1.. Ada dua khutbah yang dilaksanakan dengan berdiri.

2. Duduk di antara dua khutbah.

3. Shalat dua rekaat dengan berjamaah.

Penjelasan:

l. Mengenai duduk di antara dua khutbah, Bukhari (g7g) dan Mus-
lim (861) meriwayatkan dari Ibnu Umar W, diaberkata, ,,Nabi g1
khutbah dengan berdiri, kemudian duduk, kemudian berdiri
sebagaimana kalian lakukan sekarang ini.,,

Dasar shalat dua rekaat adalah ijma'. Nasa'i (3/111) dan selainnya
meriwayatkan dari Umar W.r., dia berkata, ,,ShalatJum,at itu dua
rekaat... berdasarkan sabda Muhammad W,.,'

t ShalatJum'at harus dikerjakan secara berjama'ah karena begitulah
yang dikerjakan pada masa Nabi M dan para Khulafa, Rasyidin.

Rukun.rukun Shalat Junt'at



Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan
(1067) dari Thariq bin Syihab W2, dari Nabi ffi,

oleh Abu Dawud
beliau bersabda,

(Shalat) Jum'at
berjomaah.

adalah hak wajib bagi setiap muslim dengan
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Sunnah Haiat Dalam Shalat Junt'at

Penjelasan:

1. Bukhari (843) dan selainnya meriwayatkan dari Salman Al-Farisy
t'Ei.,.t, dia berkata: Nabi ffi bersabda,
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Haiat dalam shalat Jum'at ada empat, yaitu:

1.. Mandi dan membersihkan badan.

2. Memakai pakaian putih.

3. Memotong kuku.

4. Memakai wangi-wangian.

Disunnahkan untuk diam pada saat khutbah. Barangsiapa masuk

masjid sementara imam sedang berkhutbah, hendaknya dia

mengerjakan shalat dua rekaat ringan, kemudian duduk.
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Apabila seorang laki-laki mandi pada hari Jum'at, bersuci sesuai
dengan hemampuannya, memakai minyak, atau memakai wewangian
rumahnya, kemudianberanghat dan tidahmemisahkan di antara dua
orang, kemudian mengerjakan shalat yang diwajibkan kepad,anya,
hemudian diam ketika Imam berbicara, niscaya dia diampuni antara
hari Jum'at ini dengan Jum'at lainnya.

Ahmad (3/81) meriwayatkan, "Memakai pakaian terbaiknyq."
Disunnahkan untuk memilih pakaian yang berwarna putih
berdasarkan hadits Tirmidzi (99a) dan selainnya,

Pah-ailah pakaian kalian yang berwarna karena ia adarah salah satu
pakaian terbaih kolian. Juga kafanilah mayat kalian dengannya.

Al-Bazzar dalam Musnad-nya meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi
memotong kukunya dan menggunting kumisnya pada hariJum,at.

Bukhari (892), Muslim (851), dan selain keduanya meriwayatkan
dari Abu Hurairah ep bahwa Nabi & bersabda,

Jika engkau mengatahan kepada temanmu di hari Jum,at, 
,Diamlah,,

sementara sedang berkhutbah, maha engkau telah bermain-main.

Menurut riwayat Abu Dawud (1051) dari Ali @;r,
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3.

Barangsiapa bermain-main, dia tidak mendapatkan apa pun dari

Jum'atnya itu.

Artinya, dia tidak mendapatkan pahala sempurna.

Bermain-main di sini maksudnya adalah mengucapkan perkataan

yang tidak baik.

Muslim (875) meriwayatkan dariJabir uu, bahwa Rasulullah g
bersabda,

.(#'jr;,"1',

Jiha salah seorang dia antara halian datang (ke masjid) pada hari

Jum'at ketika imam sedang berkhutbah, hendaknya dia mengerjakan

shalat dua rekaat dan meringankan keduanya. (Lihat juga Bukhari
888).

@@@

-@
o

FIKIH ISI.A"M TENGKAP KITAB SHALAT

" ffi.-s.ffi ,

*'"ffiffi"%
l*j

&!f ' ' ;jt

e4v:

: ua j o,-x{ y L .,*r*.Jl ;r\4 J

o*,uJt .J_l ltr)i ;,1.t; csr I,**, J_r!1 ,i --t otj,tJ

Q .& 0"** Lar+ .-L+J .l$l ;r5, 6-* t-*;r
Jy t *; J-9Yt

d fu)l J.+ Jf Jl r.Jt ilJ d./.r*iJl q1-f ,y &.s

ll ry ,y oVS-Al ol;J"all .;J* t*-aYl ,J-, ;)l*a.1l

.e-;rJt 1t+f ;T y dt J! *f

Shalat idain (ldul Fitri dan ldulAdha) adalah sunnah muakkadah.
Jumlah rekaatnya dua. Pada rekaat pertama bertakbir sebanyak
tujuh kaliselain takbiratul ihram dan pada rekaat kedua bertakbir
sebanyak lima kali selain takbirul qiyam (bangkit dari sujud).

Setelah shalat, berkhutbah dua kali dengan melantunkan takbir
pada khutbah pertama sebanyak sembilan kali dan pada
khutbah kedua sebanyak tujuh kali.

Hendaknya melantunkan takbir semenjak matahari terbenam
pada malam ld sampai imam mengerjakan shalat. Ketika ldul
Adha, hendaknya melantunkan takbir setiap kali selesai shalat-
shalat fardhu semenjak Subuh hari Arafah sampai Ashar pada
akhir hari taysriq.

Shalat Id ffiari Raya)



Penjelasan:

1. Bukhari (913) dan Muslim (889) meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-
Khudri W, dia berkata, "Ketika hari raya Idul Fitri dan Idul Adha,

Rasulullah ffi berangkat ke lapangan. Pertama kali yang beliau
lakukan adalah shalat, kemudian berpaling dan berdiri menghadap

orang banyak. Ketika itu, orang-orang duduk bershaf. Kemudian

beliau berwasiat, menasihati dan memerintahkan mereka.Jika ingin
menunjukkan sekelompok orang dan memerintahkan mereka
berjihad, beliau akan melakukannya, atau memerintahkan sesuatu

yang diperintahkan kepadanya, kemudian beliau berpaling."

2. Mengenai jumlah rekaat shalat idain, Nasa'i (3/111) dan selainnya

meriwayatkan dari hadits Umar @&r, dia berkata, "Shalat Idul Fitri
adalah dua rekaat dan shalat Idul Adha juga dua rekaat." Kemudian

dia berkata, "Ini berdasarkan sabda Muhammad M,." Ketentuan ini
menjadi ijma'.

3. Mengenai takbir pada shalat idain, ada sebuah riwayat dari Amru
bin Auf Al-Muzanny i*Jb, bahwa Nabi ffi bertakbir ketika shalat

Idul Fitri: pada rekaat pertama sebanyak tujuh kali dan pada rekaat

terakhir sebanyak lima kali sebelum membaca Al-Fatihah. Tirmidzi
(536) juga meriwayatkan hadits ini. Dia berkata, "Hadits adalah

riwayat terbaik tentang bab ini dari Nabi ffi."

4. Bukhari (920) dan Muslim (888) meriwayatkan dari Ibnu Umar

@), dia berkata, "Nabi ffi, Abu Bakar dan Umar @) mengerjakan

shalat Idul Fitri dan Idul Adha sebelum i<hutbah."

Bukhari (932) meriwayatkandari Ibnu Abbas b.*J, diaberkata,"Saya
berangkat bersama Nabi ffi ketika harirayaldul Fitri dan Idul Adha,

kemudian beliau mengerjakan shalat dan berkhutbah."

Imam Syaf i .lv (Al-l.lmm: 1/271) meriwayatkan dari Ubaidillah
bin Abdullah bin Utbah, dia berkata, "sunnahnya ketika Idul Fitri
dan Idul Adha adalah seorang imam menyampaikan dua kali
khutbah yang antarakeduanya dipisahkan dengan duduk. " Baihaqi
(3/299) juga meriwayatkan darinya. Dia berkata, "Sunnahnya

adalah khutbah pertama dibuka dengan sembilan kali takbir secara

berurutan, sedangkan khutbah kedua dengan tujuh kali takbir secara

berurutan."
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5. Hendaknya melantunkan takbir semenjak matahari terbenam pada
malam Id sampai imam mengerjakan shalat. Dasarnya adalah firman
Allah w,

"H4 f:; r * i,t ii-;4: i':,4i Trira;
@3rJfi

Hendahlah hamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu supaya hamu
bersyukur. (Al-Baqarah [2]: 185)

Para ulama berkara, "Ini adalah takbir ketika hari Idul Fitri. Thkbir
ini diqiyaskan juga dengan Idul Adha."

Hakim (1/299) meriwayarkan dari Ali dan Ammar @l bahwa Nabi
ffi mengeraskan bacaan bismilldhir rafumdnir rabm dalamshalat-shalat
fardhu, membaca qunut pada shalat Subuh, serta bertakbir pada
hari Arafah semenjak shalat subuh dan dihentikannya ketika shalat
Ashar pada akhir hari taysriq. Hakim berkara, "Hadirs ini adarah
hadits yang shahih sanadnya. Sepengetahuanku, tidak ada jarh
(cela) dalam periwayatannya."

Bukhari berkata, "IJmar @!a melantunkan takbir di qubahnya
sehingga para penghuni masjid mendengarnya. Mereka pun turut
bertakbir. orang-orang yang berada di pasar pun juga bertakbir
sehingga Madinah berguncang karena takbir. Ibnu Umar .@
melantunkan takbir di Mina selamahari-hari itu seusai mengerjakan
shalat-shalat fardhu, di atas kasurnya, di rumahnya, tempat
duduknya maupun di perjalanannya. pada semuahari itu takbir
dilantunkan." (Kitab Al-'tdain, Bab Takbir Ayydm Mind)
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Shalat gerhana hukumnya adalah sunnah muakkadah. Jika tidak

sempat mengerjakannya, maka tidak perlu mengqadha'. Shalat

gerhana matahari (kusuf) dan gerhana bulan (khusuf) dikerjakan

sebanyak dua rekaat. setiap rekaat dikerjakan dengan dua kali

berdiri dan membaca surat yang panjang setelah Al-Fatihah pada

keduanya. Ruku'nya pada setiap rekaat dilakukan dua kali dan

dengan membaca tasbih yang panjang pada keduanya,

sedangkan dalam sujud tidak membaca,tasbih yang panjang'

Setelah shalat dibacakan dua khutbah. Shalat gerhana matahari

dikerjakan secara sirr, sedangkan shalat gerhana bulan

di kerjakan secara jahr.

Penjelasan:

1. Bukhari (997) dan Muslim (901) meriwayatkan dari Aisyah '4;,
dia berkata, "Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah UE.

Beliau lalu mengerjakan shalat bersama orang-orang. Beliau berdiri

dan memanjangkan berdirinya. Kemudian ruku' dan memanjangkan

ruku,nya. Kemudian berdiri dan memanjangkan berdirinya, tetapi

^6h^ FrKrH rsLAM LENGKAPs)€{y
o

lebih pendek daripada berdiri yang pertama. Kemudian ruku' dan
memperpanjang ruku'nya, tetapi lebih pendek daripada ruku'yang
pertama. Kemudian beliau sujud dan memanjangkan sujudnya.
Kemudian pada rekaat kedua, beliau melakukan apa yang
dilakukannya pada rekaat pertama. Kemudian beliau berpaling dan
matahari telah menyibak. Lantas, beliau berkhutbah, memuji
Allah W dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda,

t-i -"1ilij, ! ,"i,,' ,-,[i.,* iA-l ',;l1-3r ;l
' ,-' "t

.\;:G3 t+-) t:3: lur rriiu ut';i tir; ,^:tiA \'1

' Sesungguhnya matahari dan bulan termasuk tanda-tanda (k ekuasaan)

Allah. Keduanya tidak mengalami gerhana karena kematian atau
kehidupan seseorang. Jika kalian melihatnya, maha berdoalah kepada

Allah, kerj akanlah shalat dan ber sedehahlah. "

Gerhana matahari ini terjadi bertepatan dengan meninggalnya anak
Rasulullah ffi, Ibrahim :u:v. Pada zaman jahiliyyah, orang-orang
menyangka bahwa terjadinya gerhana matahari atau bulan
merupakan pertanda bahwa salah seorang pembesar telah
meninggal.

Shaiat gerhana matahari dikerjakan secara sirr, sedangkan shalat
gerhana bulan dikerjakan secara jahr. Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Tirmidzi (562) -dan dia berkata bahwa hadits
ini hasan shahih- dari Samurah binJundab w, dia berkata, "Kami
mengerjakan shalat kusuf (gerhana matahari) bersama Rasulullah

ffi dan kami tidak mendengar suaranya."

Hadits lain diriwayatkan oleh Bukhari (1016) dan Muslim (901)
dari Aisyah rgil; , dia berkata, "Nabi ffi mengeraskan bacaannya ketika
shalat khusuf (gerhana bulan)."

Hadits pertama adalah untuk shalat kusuf (gerhana matahari)
karena terjadi pada siang hari, sedangkan hadits kedua adalah untuk
shalat khusuf (gerhana bulan) karena terjadi pada malam hari.
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Shalat Istisqa'
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Shalat istisqa' hukumnya sunnah. lmam memerintahkan orang-
orang agar bertaubat, bersedekah, meninggalkan segala bentuk
kezaliman, berdamai dengan para musuh dan berpuasa selama
tiga hari. Kemudian pada hari keempat, imam keluar (ke tanah
lapang) bersama mereka dengan memakai pakaian harian serta
hati tenang dan tunduk. lmam mengerjakan shalat dua rekaat
bersama mereka seperti shalat ld. Setelah shalat dilanjutkan
dengan berkhutbah, membalikkan selendangnya, serta
memperbanyak doa dan istighfar. Hendaknya imam berdoa
dengan doa Rasulullah ffi, yaitu:

F \i et-v \';'- \4; \i t'."' ' ," r;l3r 
a*-Ui

v; cu \'1 .)i. \'e

Yo Allah, jadikanlah hujon ini sebagoi siramon yong membawa
rahmot dan jongan menjodikonnya sebagoi siramon yang
membawa odzab, kecelakoon, bencona, kehancuron, don
ketenggelomon.r

-/ o /
4-a-> r

.of

Ya Alloh, (jadikanlah hujon ini) meresap di bukit don onggokon
to na h serto me nyi ro m i a ko r-oko r tu mbu ho n da n le m bah-le mbo h.
Ya Allah, jauhkonlah dari komi dan janganlah menjodi bencono
bagikami.2

--.-.l\i rP3 rbr ?,6t f{tit 
=(Pt 

JL"&ui
ffi\')\i}t; di

Ya Alloh, turunkan kepodo komi hujon deros, yang

Hadits inr mursal. HR. Syafi'i dalam A/-Umm (11222).

HR. Bukhari (967) dan Muslim (897).
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menyenongkan, mengalir luos lagilebot don merato sompai hori
kiomot.3

4,6'q
Yo Alloh, turunkanlah hujon kepodo komi don jonganlah jodikon

komitermosuk orang-orang yang putus aso.a
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Ya Alloh, sesungguhnya paro hombo(Mu) dan negeri-negeri
mengalami kelelohan, keloporan dan kesempiton yang tidak biso
komi odukon kecuali kepada-Mu.

Ya Allah, tumbuhkanlah untuk komi tonaman-tanamon don
perbonyaklah untuk komi susu (hewon pelihoroon komi).
Turunkanloh kepodo kami berkah longit dan tumbuhkonloh untuk
komi berkah bumi. Hilangkanloh musiboh dori kdmi. Tidok ada
yang mampu menyibokkannya selain Engkau. Ya Alloh, komi
memohon ampunan-Mu. Sesungguhnyo Engkau Maha
Pengompun. Turunkanlah kepodo kami banyak hujan dori langit.s

Apabila air telah mengalir; hendaknya mandi di lembah dan

bertasbih untuk kilat dan petir.

HR. Abu Dawud (1169) dan selainnya.

Yaitu orang-orang yang putus asa karena terlambatnya turun hu.jan.

HR. lmam Syafi'i dalam A/-Umm (11222).
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Penjelasan:

I. Bukhari (966) dan Muslim (894) meriwayatkan dari Abdullah bin
Zaidbin Ashim rul-r bahwaNabi ffipergi ke lapangan dan memohon
turunnya hujan. Beliau menghadap kiblat, membalikkan
selendangnya, dan mengerjakan shalat dua rekaat. Dalam riwayat
Bukhari disebutkan, "Beliau mengeraskan bacaan di kedua rekaat
tersebut."

). Imam memerintahkan orang-orang agar bertaubat, bersedekah,
meninggalkan segala bentuk kezaliman, berdamai dengan para
musuh dan berpuasa selama tiga hari. Sebab, perkara-perkara ini
berpengaruh terhadap dikabulkannya doa, sebagaimana terdapat
dalam berbagai hadits. Maksud musuh di sini adalah seorang
muslim yang memiliki permusuhan duniawi dengan muslim
lainnya.

]. Pada hari keempat, imam keluar (ke tanah lapang) bersama mereka
dengan memakai pakaian harian serta hati tenang dan tunduk.
Demikianlah yang diatur dalam berbagai kitab syarh fikih. Maksud
pakaian harian adalah pakaian biasa dipakai untuk bekerja serta
tidak menimbulkan ketakjuban dan rasa sombong.

Ibnu Majah (1268) meriwayatkan dari Ibnu Abbas qr,.t, dia berkara,
"Rasulullah $; berangkat dengan tawadhu', tunduk, khusyu' dan
tadharru'. Kemudian, beliau mengerjakan shalat dua rekaat seperti
yang dilakukan ketika hari raya."

Tadharru' ar tiny a m emperl i h atkan ketu ndukan, yai tu merendahkan
diri ketika meminta suatu kebutuhan.

l. Imam mengerjakan shalat dua rekaat bersama mereka seperti shalat
Id. Maksudnya, imam bertakbir pada rekaat perrama sebanyak tujuh
kali, sedangkan pada rekaat kedua sebanyak lima kali. Hal ini
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (1165) dan
Tirmidzi (558) dari Ibnu Abbas ,#-l bahwa dia ditanya rentang shalat
istisqa'yang dikerjakan oleh Rasulullah g!.Ibnu Abbas menjawab,
"Beliau mengerjakan shalat dua rekaat sebagaimana shalat ketika
hari raya."

,. Setelah shalat dilanjutkan dengan berkhutbah. Ibnu Majah (1268)
meriwayatkan dari Abu Hurairah urr, dia berkata,"Padasuatu hari,



Rasulullah ffi berangkat untuk memohon turunnya hujan.
Kemudian, beliau mengerjakan shalat dua rekaat bersama kami
tanpa adzandan iqamah. Kemudian, beliau berkhutbah dan berdoa
kepada Allah. Beliau membalikkan wajahnya ke arah kiblat seraya

mengangkat kedua tangannya, kemudian membalikkan
selendangnya. Beliau meletakkan bagian kanan di bagian kiri dan

bagian kiri di bagian kanan. Beliau memohon ampunan dalam
khutbahnya sebagai ganti takbir dalam dua khutbah hari raya. Hal
itu berdasarkan firman Allah tp,

Maka aku katakan kepada mereka, 'Mohonlah ampun kepada

Tuhanmu. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia
akan mengirimkan hujan kepada kolian dengan lebat.' (Nuh [7i]:
10-1 1)

Selain berkhutbah, setelah shalat imam juga harus membalikkan
selendangnya sehingga bagian atas menjadi bagian bawah dan
bagian kanan menjadi bagian kiri. Hal ini sebagai bentuk optimisme,
mudah-mudahan Allah \98 mengubah keadaan yang gersang
menjadi subur.

Apabila air telah mengalir, hendaknya mandi di lembah. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayatkan imam Syaf i ,i;s, "Jika air mengalir,
Rasulullah ffi bersabda, 'Keluarlah bersama kami menuju air yang
dijadikan suci oleh Allah sehingga kita bisa bersuci dengannya dan

memuji Allah karenanya."' (Al-Umm: l/322)

Muslim (898) dan selainnya meriwayatkan dari Anas @;, dia
berkata, "Kami diguyur hujan bersama Rasuluilah ffi." Dia
melanjutkan, "Maka beliau membuka bajunya sehingga hujan
mengguyurnya. Kami berkata, 'Mengapa engkau melakukan ini?'
Beliau menjawab, 'Karena ini adalah janji yang dekat dengan
Tuhannya."'Imam Nawawi berkata, "Maknanya, hujan itu adalah

rahmat. Yaitu dekatnya masa penciptaan Allah gs untuk rahmat
tersebut sehingga beliau bertabarruk (memohon berkah)
dengannya." . (Syarh Shabb Muslim: 6/ 195)

Selain mandi di lembah, dianjurkan pula bertasbih untuk kilat dan
petir apabila air telah mengalir. Dasarnya adalah khabar yang
diriwayatkan oleh Malik dalam Al-Muwattha, (2/ggz) dari Abdullah
bin Az-zubair gl4 bahwa jika mendengar petir, dia berhenti
berbicara dan mengucapkan,

'. o t' ' c

y { t<.iltt :p, i}t &.jr" iG}
"Maha Suci Dzat di mana petir bertasbih denga, *e-rrli-Nya
dan (demikian juga) malaikat karena takut kepada_Nya.,,
Kemudian dia berkata, "petir ini dahsyat untuk penduduk bumi
karena memperingatkan mereka akan turunnya halilintar,
banjir dan selainnya." Doaini diambil dari surat Ar-Ra'd [13]:
13.
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Shalat khauf bisa dikerjakan dengan tiga cara:

L. Apabila musuh tidak berada di arah kiblat, maka imam
membagi jamaah menjadi dua kelompok. Satu kelompok
berdiri menghadap musuh dan satu kelompok lagi berada

di belakang imam. lmam mengerjakan shalat bersama
kelompok yang berada di belakangnya satu rekaat, kemudian
mereka menyempurnakan shalat sendiri-sendiri, lalu
mengambil alih penjagaan terhadap musuh. Kemudian
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giliran kelompok kedua mengerjakan shalat bersama imam

satu rekaat. Mereka menyem pu rnakan sha lat send i ri-sendiri.
Lalu imam salam bersama mereka.

Apabila musuh berada di arah kiblat, maka imam
membentuk jemaah menjadi dua shaf dan dia mengerjakan

shalat bersama mereka. Jika imam sujud, maka satu shaf

ikut sujud bersamanya, sedangkan shaf kedua berdiri
menjaga mereka. Jika imam bangkit dari sujud, maka shaf
kedua sujud dan segera menyusulnya.

Apabila berada dalam ketakutan luar biasa dan peperangan

sengit, maka seseorang boleh mengerjakan shalat sesuai

kemampuan. Dia boleh mengerjakan shalat dengan berjalan
kaki atau berkendaraan serta menghadap kiblat atau tidak.

Penjelasan:

l. Mengenai cara pertama, Bukhari (3900), Muslim (842) dan selain
keduanya meriwayatkan dari Shalih bin Khawwat dari orang-
orang yang menyaksikan Rasulullah ffi mengerjakan shalat khauf
ketika Perang Dzailv Riqa'. Sekelompok orang berbaris bersama

Rasulullah M dan sekelompok lainnya menghadap musuh.
Kemudian beliau mengerjakan shalat bersama kelompok yang
menyertainya satu rekaat, lantas beliau tetap berdiri. Mereka
menyempurnakan shalat sendiri-sendiri, kemudian membubarkan
diri. Kemudian mereka berbaris menghadap ke arah musuh. Lantas

datanglah kelompok kedua dan beliau shalat bersama mereka untuk
rekaat yang masih tersisa, kemudian beliau tetap duduk. Kelompok
kedua itu menyempurnakan shalat sendiri-sendiri, kemudian beliau
salam bersama mereka.

2. Mengenai cara kedua, Bukhari (902) meriwayatkandari Ibnu Abbas

HE-1, dia berkata, "Nabi ffi berdiri dan orang-orang pun berdiri
bersamanya. Beliau bertakbir dan mereka pun ikut bertakbir
bersamanya, sedangkan sekelompok orang di antara mereka ruku'.
Kemudian beliau sujud dan kelompok pertama ini ikut sujud
bersamanya. Kemudian beliau berdiri untuk rekaat kedua.

2.

3.



Kemudian berdirilah oran g- oran g y ang telah melakukan suj ud dan
menjaga saudara-saudara mereka. Lalu, datanglah kelompok kedua.
Mereka ruku' dan sujud bersama Nabi ffi. Semua orang mengerjakan
shalat, tetapi sebagian mereka menjaga sebagian lainnya."

Mengenai cara ketiga, Allah \& berfirman,
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Peliharalah semua shalat(mu) dan (peliharalah) shalat wustha.
Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. Jika kamu
dalam keadaan tahut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau
berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah amcln, maha sebutlah
Allah (shalatlah) , sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu
apa yang belum kamu h.etahui. (Al-Baqarah [2]: 238 - 239)

(*-tt;)\-4Jl) adalah shalat Ashar. (r<^i" L.f) "sebagaimana
Allah telah mengajarkan kepada kamu", maksudnya mengajarkan
amalan-amalan shalat.

Bukhari (4261) meriwayatkan dari Ibnu Umar @ tentang tatacara
shalat khauf, "Jika ketakutan lebih parah daripada itu, maka
kerjakanlah shalat dalam keadaan berjalan, berdiri, atau
berkendaraan; entah dengan menghadap kiblat maupun tidak."
Malik berkata, "Nafi' berkata, ' Menurutku, Abdullah bin Umar
tidak akan menyebutkan hal itu kecuali berasal dari Rasulullah Si.'"
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Haram bagi laki-laki memakai sutra dan memakai cincin emas,

tetapi keduanya halal bagi perempuan. Emas, sedikit maupun
banyak, sama haramnya.

Jika sebagian pakaian terbuat dari sutra dan sebagian lainnya
terbuat dari katun, maka boleh memakainya selama sutra
tersebut tidak dominan.l

Penjelasan:

I . Bukhari (5110) dan Muslim (2067) meriwayatkan dari Hudazifah
rgla , diaberkata, "Saya mendengar Rasulullah ffi bersabda,'Janganlah

kalian memakai stttr a. . -' . "

Bukhari (5526) dan Muslim (2089) meriwayatkan dari Abu
Hurairah wlb dari Nabiffi bahwa beliau melarang untuk memakai
cincin emas.

1 Bukhari (5490)dan Muslim (2069) meriwayatkan dari Umar s; bahwa Rasulullah;lS melarang

sutra kecuali seperti ini. Dia mengisyaratkan dengan kedua jarinya di sebelah jempol. Perawi
"Sepengetahuan kami, maksudnya adalah lukisan. Yaitu, garis-garis yang ada di pinggiran pakaian

untuk memakai

hadits berkata,

dan selainnya."
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Tirmidzi (7720) meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda,

u,v
Diharamkan memakai sutra dan emas bagi kaum laki-laki umatku,

ndmun dihalalkan bagi haum wanita mereka.

Bukhari (5490) dan Muslim (2069) meriwayatkan dari Umar B7;

bahwa Rasulullah ffi melarang untuk memakai sutra kecuali seperti
ini. Dia mengisyaratkan dengan kedua larinya di sebelah jempol.
Perawi hadits berkata, "Sepengetahuan kami, maksudnya adalah
lukisan. Yaitu, garis-garis yang ada di pinggiran pakaian dan
selainnya."
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Merawat Jenazah
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Ada empat perkara yang harus dikerjakan dalam merawat
jenazah, yaitu:

1. Memandikan.

2. Mengafani.

3. Menyalatkan

4. Menguburkan.

Ada dua jenazah yang tidak dimandikan dan dishalatkan, yaitu:

1. Orang yang mati syahid ketika berperang menghadapi kaum

musyrikin.

2. Bayi keguguran yang belum bisa menangis keras.

Penjelasan:

l. Kaum muslimin bersepakat bahwa empat perkara ini adalah wajib
kifayah. Dalil kewajibannya adalah ljma' yang disandarkan pdda

berbagai hadits. Sebagiannya akan disebutkan dalam bab ini.

2. Orang yang mati syahid ketika berperang menghadapi kaum
musyrikin tidak dimandikan dan tidak dishalatkan berdasarkan
khabar Bukhari (1278) dariJabir eD bahwa Nabi ffi memerintahkan



3.

untuk mengubur orang-oran g yangterbunuh dalam perang uhud
dengan darah mereka tanpa dimandikan dan dishalatkan.

Bayi keguguran yang belum bisa menangis keras juga tidak
dimandikan dan tidak dishalatkan. Dasarnya adalah khabarTirmidzi
(1032) dan selainnya dari Jabir Wa dari Nabi ffi, beliau bersabda,
'Anak kecil itu tidak dishalatkan serta tidak mewarisi dan diwarisi sampai
dia menangis."
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Memandikan Jenazah
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bilangan ganjil. Pertama
sedangkan terakhir dengan

Jenazah dimandikan dengan
dimandikan dengan daun bidara,
bahan kapur.

Penjelasan:

Hal ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
( 165) dan Muslim (939) dari Ummu Athiyyah Al-Anshariyyah, dia
berkata, "Rasulullah ffi menemui kami ketika kami sedang memandikan
rrnak perempuannya. Beliau berkata, 'Mandihanlah dia sebanyak tiga hali,

lima kali, atau lebih. Jika kalian memandangnya perlu, gunakanlah air dan

sidr serta mandikanlah untuk terakhir kalinya dengan kafur. Mulailah pada

b agian kananny a dan ternpat-tempat wudhuny a."'

Sidr adalah daun yang dihaluskan dari jenis pohon tertentu,
scdangkan kafur adalah bunga kurma.
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Mengafani Jenazah
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Jenazah dikafani dengan tiga kain putih yang tidak berbentuk
baju maupun sorban.

Penjelasan:

Bukhari (1214) dan Muslim (941) meriwayatkan dari Aisyah 169 ,

dia berkata, "Rasulullah ffi dikafani dengan tiga pakaian putih suhuliyah,
bukan baju dan sorban."

Suhuliyah adalah pakaian putih bersih yang hanya terbuat dari
katun. Menurut pendapat lain, konon nama ini disematkan ke negeri
Yaman.
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Menshalatkan Jenazah
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Shalat jenazah dilaksanakan dengan empat kali takbir. Setelah

takbir pertama membaca Al-Fatihah. Setelah takbir kedua

membaca shalawat kepada Nabiffi. Setelah takbir ketiga berdoa

untuk si jenazah dengan doa sebagai berikut:



Yo Alloh, moyot ini adaloh hamba-Mu dan onak dori duo hambo-
Mu. Dio keluor dori kesenongon dan kelapangan dunia, yong

dia cintai sementara orong-orong yang mencintoinya berada di
sano, menuju kegelapon kubur don perkara-perkara yang belum
pernah dijumpainyo. Dahulu dia bersaksi bohwa tioda yong

berhak disembah kecuoli Engkau semotd yong tioda sekutu bagi-
Mu don bohwa Muhammad odolah hamba don Rosul-Mu.

Engkau lebih mengetahuinya doripoda komi. Ya Allah, dia
kemboli kepodo-Mu, sedongkan Engkau adoloh seboik-boik
tempat kemboli. Dio songot membutuhkon rahmat-Mu,
sedongkan Engkau mampu mengodzobnya. Kami mendatangimu
serayo mengharap kepada-Mu ogar memberikon syafoot
untuknyo. Yo Allah, jiko dio orang yang baik, maka tambohkanlah
kebaikannya. lika dia orang yang jahat, moko leposkonlah
keburukonnya dari dirinya. Berilah dia keridhaan-Mu dengon
memperoleh rahmat-Mu. lagolah dia dari fitnoh kubur don
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adzabnyo. Luoskanloh kuburnyo. Jouhkanloh bumi darikedua sisi

badonnya. Beriloh dia rasa omon dari odzab-Mu dengan
memperoleh rahmot-Mu hingga Engkau membongkitnyo dalam
keodoan omon menuju surgo-Mu dengan Rahmat-Mu wohoi
Dzot Yong Maho Pengasih.

Setelah takbir keempat mengucapkan:

t. o /oFl ,pi
Ya Allah, jongonlah Engkau mengharamkan komiakan poholonya
don jonganloh Engkou menimpokon coboan kepada kami
setelahnya serto ompuniloh kami dan dio.l

Setelah itu diakhiri dengan salam.2

Penjelasan:

I Bukhari (1 188) dan Muslim (951) meriwayatkan dari Abu Hurairah
;uL-, bahwa Rasulullah ffi memberitahukan kematian Najasy pada
hari kematiannya. Beliau keluar menuju lapangan dan berbaris
bersama para sahabat serta bertakbir sebanyak empat kali.

). Bukhari (1270) meriwayatkan dari Thalhah bin Abdillah bin Au[,
dia berkata, "Saya mengerjakan shalat jenazah di belakang Ibnu
Abbas .E-J. Dia membaca Al-Fatihah dan berkata, 'Hendaknya
mereka tahu bahwa ini adalah sunnah."'

]. Imam Syaf i dalam Musnadnya dan Nasa'i (4/75) dengan sanad
shahih meriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahl u; bahwa salah
seorang sahabat Nabi g memberitahunya bahwa sunnah dalam
shalat jenazah adalah imam bertakbir, kemudian membaca Al-
Fatihah setelah takbir pertama dengan pelan, kemudian membaca
shalawat atas Nabi &, dan berdoa untuk jenazah di takbir-takbir
lainnya. Tidak dibaca sesuatu pun selain itu. Kemudian salam
dengan pelan. (Silakan lihat catatan kaki Al-Umm : 6/265).

I Abu Dawud (3201) meriwayatkan dengan lafal 1l; ula:' \') "Janganlah Engkau menyesatkan kami
setelahnya."

' Baihaqi (4/43) meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Abdullah bin lvas'ud E9, dia berkata, "Nabi &
mengucapkan salam dalam shalat jenazah, seperti salam dalam shalat lainnya."



4. Doa-doa setelah takbir ketiga di atas diambil Imam Syaf i +jg dalam
Majmi' Al-Akhbdr. Mungkin dia menyebutkannya dengan makna,
sedangkan para sahabatnya menganggapnya baik. Hadits paling
shahih tentang hal ini adalah riwayat Muslim (963) dari Auf bin
Malik w;2, dia berkata: Rasulullah ffi shalat jenazah dan saya
mendengarnya mengucapkan,
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Yo All ah, o*prril oh, r olr orih'k, n'nt o* otp.*l ah d an * r ^pi* on Or r.
Muliakanlah tempat kembalinya dan luaskanlah tempat masuknya.

Mandikanlah dia dengan air, salju dan air dingin. Bersihkanlah dia
dari kesalahan-ke salahan, seb agaimana diber sihkanny a p akaian putih
dari kotoran. Berihanlah dia ganti rumah yang lebih baik dari
rumahny a, keluarga y ang lebih baik dari keluarganya, serto istri y ang

lebih baih dari istrinya. J agalah dia dari fitnah kubur dan siksa neraka.

Auf berkata, "Saya berharap seandainya saja sayalah mayat itu,
disebabkan doa Rasulullah ffi untuknya."

Hadits lain diriwayatkan oleh Tirmidzi (7024 dan Abu Dawud
(3201) dari Abu Hurairah ,s;s, dia berkata, 'Jika Rasulullah ffi
mengerjakan shalat jenazah, beliau mengucapkan,

L;*;;;y ;rl;i * +|) L;uf -; firtr .viv)
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Ya Allah, o*pu iloh orang yang hidup di antard kami dan mayat
kami, orang yang hadir di antara kami dan orang yang ghaib, anak
kecil di dntara kami dan orang dewasa, laki-laki di antara kami dan
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perempuon. Ya Allah, orang ydng Engkau hidupkan di antara kami,

maka hidupkanlah dia dengan Islam. Siapa yang Engkau wafatkan di
antara kami, maka wafatkanlah dia dengan keimanan."
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Mengubur Jenazah
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Jenazah dikuburkan dalam liang lahat dengan posisi menghadap
kiblat dan dilepaskan dari bagian kepalanya dengan lemah
lembut. Orang yang memasukkannya ke dalam liang lahat
mengucapkan,

ffi1, {;,9 &tl' -
Dengon menyebut nomo Allah don berdosorkon ogoma
Rosulullah 9.,
Jenazah dibaringkan di dalam kubur setelah kubur digali sesuai
panjang dan luasnya.

Setelah itu, kubur diratakan dan tidak boleh didirikan bangunan
di atasnya maupun dikapur.

Tidak apa-apa menangisi mayat selama dilakukan tanpa meratap
dan merobek-robek baju.
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Takziah kepada keluarga si mayat dilakukan selama tiga hari
semenjak penguburannya.

Tidak boleh menguburkan dua orang dalam satu liang lahat
kecuali karena suatu kebutuhan.

Penjelasan:

I . Muslim (966) meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqash eP, bahwa
dia berkata pada waktu sakit yang menghantarkannya menuju
kematian, "Buatkanlah untukku liang lahat dan pancangkanlah
untukku bata, sebagaimana yang dilakukan untuk Rasulullah ffi."

2. Abu Dawud (3211) meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa
Abdullah bin Yazid Al-Hathmy -salah seorang sahabat-
memasukkan Al-Harits ke dalam kubur dari bagian kedua kaki
kubur dan berkata, "Ini termasuk sunnah."

3. Abu Dawud (3213) dan Tirmidzi 00aO meriwayatkan dari lbnu
Umar ,,u& bahwa jika Nabi & meletakkan mayat di dalam kubur,
beliau mengucapkan,

Dengan nama Allah dan berdasqrhan sunnah Rasulullah.

4. Jenazah dibaringkan di dalam kubur setelah kubur digali sesuai
panjang dan luasnya. Yaitu sesuai dengan tinggi manusia yang
tingginya standar dan dalam posisi mengangkat kedua tangannya
ke atas. Abu Dawud (3215) dan Tirmidzi (1713) -dia berkata,
"Hasan shahih."- meriwayatkan dari Hisyam bin Amir &P-t dari
Rasulullah S, beliau bersabda tentang orang-oran gyangterbunuh
dalam Perang Uhud, "Galilah lubang untuknya, luaskanlah dan
perindahlah."

5. Kubur harus diratakan dan tidak boleh didirikan bangunan di
atasnya maupun dikapur. Larangan tentang hal ini berdasarkan
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (969) dan selainnya bahwa
Ali bin Abi Thalib @pr berkata kepada Abul Hayyaj Al-Asady,
"Bukankah saya mengutusmu seperti ketika Rasulullah ffi
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mengutusku? Janganlah meninggalkan gambar kecuali engkau
menghapusnya dan juga kubur yang tinggi kecuali engkau
meratakannya."

Maksud gambar di sini adalah gambar yang memiliki ruh.

Maksud "engkau meratakannya" adalah meratakannya dengan
tanah dan meninggikannya sedikit.

Muslim (970) meriwayarkan dariJabir &b., dia berkata, 'Nabi ffi
melarang untuk mengapur kuburan, duduh di atasnya dan mendirikan
bangunan di atasnya."

Maksud mengapur adalah meletakkan kapur di atasnya.Jika hal ini
saja tidak boleh, terlebih lagi meletakkan batu pualam dan
selainnya, meninggikan kubur dan menghiasinya, setelah ada
larangan nyata dari Rasulullah ffi. Tidak diragukan bahwa hal ini
haram karena bertentangan dengan sunnah dan mengandung
penyia-nyiaan harta yang dilarang menurut syariat.

Tidak apa-apa menangisi mayat selama dilakukan tanpa meratap
dan merobek-robek baju. Bukhari (1241) dan Muslim (23t5,2316)
meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi menangisi anaknya Ibrahim
sebelum kematiannya. Thtkala melihatnya, beliau merelakannya dan
berkata, 'Air mata ini mengalir dan hati pun bersedih. Kami tidak
mengucapkan kecuali apa yang diridhai Rabb kita. Sesungguhnya kami
bersedih harena berpisah denganmu, wahai lbrahim."

Muslim (976) meriwayatkan dari Abu Hurairah &g, dia berkara,
"Nabi ffi menziarahi kuburan ibunya. Beliau lalu menangis dan
membuat orang-orang yang berada di sekitarnya ikut menangis."

Meratap (a-Ut; adalah setiap perbuatan atau perkataan yang
mengandung sikap menampakkan putus asa, tidak terima dan
tunduk pada ketetapan Allah us . Di antaranyaadalah meroQek saku,
memukul wajah dan selainnya. Semua itu diharamkan dalam syariat
ellah rss.

Muslim (935) meriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy'ary W, bahwa
Nabi ffi bersabda,

\1)t') lqtu iw q.';-,p'J

7.

lt,\ak,6rt" Ju)r

@
o

FIKIH ISI."A"M TENGKAP '-o-'KrrAB SHALAT eE6

odo

-t) ,,* .'I ? r) q.J l) l_J J
4/

Or ang yang meratap jika tidak bertaubat sebelum kematiannya, maka

dia ah"an dibanghitkan padahari kiamat dengan memahai jubah dari
getah dan pakaian dari kudis.

Artinya, anggota-anggota badannya dipenuhi kudis dan gatal-gatal

yang menutupi badannya sebagaimana pakaian menutupi.

Maksud getah dalam hadits di atas adalah getah pohon yang

dilumurkan pada unta jika berkudis.

Bukhari (1232) meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud @i, bahwa
Nabi ffi bersabda,

.^ir^u.i',;*L Gr': j #r'*}i;jjr C V L';
g'upo, termasuk golongan kami orang yang memukul pipi, merobeh

saku dan memanggil dengan panggilan jahiliyyah.

Hadits di atas menyebut "merobek saku" karena merobek pakaian

dimulai dari saku.

Maksud panggilan jahiliyyah adalah perkataan yang diucapkan oleh

orang-orang j ahiliyyah.

Takziah kepada keluarga si mayat dilakukan selama tiga hari
semenjak penguburannya. Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1601) dari Nabi ffi, beliau bersabda,

o: i\+ irr itr \\yr;t i 6'F"

iq'
Apabila seorang muhmin bertakziah kepada saudaranya yang tertimpa

musibah, niscay a Allah w ahan memakaikanny a perhiasan-perhiasan

kemuliaan pada hari kiamat.

Takziah adalah mendorong orang yang tertimpa musibah agar

bersabar dan menghiburnya, seperti mengatakan, "Semoga Allah
memberimu pahala yang besar."

J\-b
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9.

Makruh melakukan takziah setelah tigahar| kecuali bagi musafir.
Sebab, biasanya kesedihan telah berakhir sehingga tidak baik
mengungkitnya kembali. Demikian juga, makruh mengulangi
takziah. Sebaiknya takziah dilakukan setelah penguburan karena
keluarga mayat sibuk mempersiapkannya, kecuali jika mereka
sangat bersedih, maka mendahulukannya lebih utama sebagai upaya
untuk menghibur mereka.

Tidak boleh menguburkan dua orang dalam satu liang lahat kecuali
karena suatu kebutuhan. Bukhari (1280) meriwayarkan dariJabir
bin Abdullah s:-l bahwa Nabi M mengumpulkan dua orang iaki-
laki dari orang-orang yang terbunuh dalam perang Uhud.

m@m
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Hafta yang Wqiib Dizakati
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Zakat diwajibkan untuk lima jenis har:ta:

1. Binatang ternak.

2. Barang berharga.

3. Hasil pertanian.

4. Buah-buahan.

5. Barang-barang dagangan.

Penjelasan:

Dasar diwajibkannya zakat secara mutlak adalah:

Firman Allah rus:

-'e-b f-:+6iri';it**-r4,;i j, L
Ambillah zakat dari sebagian harta mereia. Dengan zakat itu, kamu
membersihhan dan menyucikan mereha. (At-Thubah [9]: 103)

Zakat dapat memperbaiki keadaan orang-oran g kay aserta menjaga
mereka dari kekikiran dan selainnya. oleh karenanya, mereka berhak
mendapatkan pujian dan sanjungan.

Sabda Rasulullah ffi kepada Mu'adz rua ketika mengutusnya ke
Yaman,
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Beritahuhanlah kepada mereh.a bahwa Allah mewajibkan zakat nrpoao

mereka, yang diambil dari or ang-orang kay a mereka dan diberikan kepada

orang-ordngfahir di dntdrdmereka. (HR. Bukhari 1331, Muslim 19

dan selain keduanya).

Mengenai kewajibannya dalam jenis-jenis yang disebutkan tadi,
rrkan dipaparkan dalil-dalilnya pada pembahasannya masing-masing.
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Elinatang Temak
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Binatang ternak yang wajib dizakati ada tiga, yaitu: unta, sapi
dan kambing. Syarat wajib zakatnya ada enam perkara, yaitu:

1. lslam.

2. Merdeka.

3. Barang yang wajib dizakati itu dimiliki secara sempurna.

4. Mencapai nishab.

5. Mencapai haul.

6. Digembalakan.

Penjelasan:

1. Tentang kewajiban zakat dalam jenis-jenis ini dan sebagian besar
syaratnya, ditunjukkan dalam dalil berikut ini. Bukhari (1396)
meriwayatkan dari Anas bin Malik ep, bahwa Abu Bakar @;_r

menuliskan surat untuknya dan mengutusnya ke Bahrain. Di bagian
awal, Abu Bakar menulis, "Dengan nama Allah yang Maha pengasih

lagi Maha Penyayang. Ini adalah kewajiban zakatyangdifardhukan
oleh Rasulullah ffi kepada kaum muslimin. Barangsiapa
memintanya dari kaum muslimin dengan cara sebenarnya, maka
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berikanlah kepadanya. Barangsiapa meminta lebih, maka jangan

diberi."

Di dalam surat di atas juga disebutkan jenis-jenis binatang ternak
yang wajib dizakati serta dijelaskan nishab dan kewajibannya.
Semuanya akan dijelaskan secara terpisah pada bagiannya masing-
masing.

Maksud mencapai nishab adalah harta mencapai kadar tertentu
sehingga ada kewajiban zakatnya. Dalam Al-Mishbdh Al-Munir
dikatakan, "Nishab adalah kadar yang ditentukan untuk kewajiban
zakat."

Nishab setiap harta akan dijelaskan sendiri beserta dalilnya.

Dasar bahwa zakat harus mencapai haul adalah sabda Rasulullah

M,
_ n.Jb \.1- i- ;t-f r lu

- vi Jv

Tidak ada kewajiban zakat dalam harta sarnpai mencapai haulnya.
(HR. Abu Dawud 1073).

Artinya, sampai harta tersebut dimiliki selama satu tahun
qamariyyah.

Binatang ternak yang dizakati haruslah binatang ternak yang
digembalakan di rumput yang mubah setiap mencapai haul atau

lebih. Dalam surat Abu Bakar evr dikatakan, "Syarat zakat kambing
adalah digembalakan."
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Barang berharga yang wajib dizakati ada dua, yaitu: emas dan
perak. Syarat wajib zakatnya ada lima perkara, yaitu:

1. lslam.

2. Merdeka.

3. Barang yang wajib dizakati dimiliki secara sempurna.

4. Mencapai nishab.

5. Mencapai haul.

Elarang Elerharga

Penjelasan:

Dasar diwajibkannya zakat emas dan perak adalah firman Allah
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Orang-orang y ang menyimpan emas dan perah dan tidah menaftahhannya

pada jalon Allah, maka beritahukanlah kepada mereha (bahwa mereka

ahan mendapatkan) siksa yang pedih. (At-Taubah [9]: 3a)
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Maksud menyimpan dalam ayat di atas adalah menyimpan harta
yang belum ditunaikan zakatnya.

Bukhari (1339) meriwayarkan dalam Thfsirnya dari Ibnu Umar
drri), "Barangsiapa menyimpan harta dan tidak menunaikan zakatnya,
rnaka kecelakaanlah baginya."

Muslim (987) meriwayatkan dari Abu Hurairah w.,, dia berkata
bahwa Rasulullah ffi bersabda,
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siapa saja pemilih emas dan perak, kemudian tidoh menunaihan haknya,
p asti p ada hari hiamat nanti dibentangkan untukny a lemp engan-lempengan
neraka. Dia dibahar dengan menggunakan itu di neraha Jahanam. sisi
badan dan punggungnya disetrika. Setiap kali lempengan itu mendingin,
maka dih"embalihan lagi kepadanya selama sehari yang hadarnya samd
dengan lima puluh ribu tahun sampai dia diadili di antara para hamba.
Kemudian diperlihathanlah kepadanya jalan, entah itu h.e surga atau ke
neraka.

Maksud menunaikan haknya dalam hadits di atas adalah
men gel u arkan zakatny a.
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Hasil Pertanian
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Adapun hasil pertanian, maka syarat wajib zakatnya ada tiga:

L. Sengaja ditanam manusia.

2. Merupakan bahan makanan pokok yang bisa disimpan.

3. Mencapai nishab, yaitu 5 wasaq tanpa disertai kulitnya.

Penjelasan:

Hasil pertanian yang dizakati haruslah bahan makanan pokok yang

memungkinkan untuk disimpan tanpa mengalami kerusakan. Yang

dimaksud bahan makanan pokok adalah makanan yang biasanya

dikonsumsi penduduk negeri. Tepatnya adalah gandum, padi-padian,

kacang, dan selainnya.
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Eluah-buahan
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Buah-buahan yang wajib dizakati ada dua, yaitu: kurma dan
anggur. Syarat wajib zakatnya ada empat:

1. lslam.

2. Merdeka.

3. Buah-buahan yang wajib dizakati itu dimiliki secara
sempurna.

4. Mencapai nishab.

Penjelasan:

Abu Dawud (1603) dan Tirmidzi (644) meriwayatkan dari Attab
bin Usaid ay, dia berkata, "Rasulullah ffi memerintahkan menyortir
an ggur sebagaimana menyortir kurma. Zakatny a diambil dalam bentuk
kismis (anggur kering) sebagaimana zakat kurma diambil dalam bentuk
tamdr (kurma kering)."

Maksud menyortir adalah menentukantamdr (kurma kering) dari
kumpulan ruthab (kurma basah) dan kismis (anggur kering) dari
kumpulan anggur.
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Elarang-barang Dagangan
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Adapun barang-barang dagangan, maka syarat wajib zakatnya

sama dengan syarat-syarat untuk emas dan perak.

Penjelasan:

Dasar kewajibannya adalah firman Allah rp:

ori
-"i-,-a i- gJJt .- l..a-iil

Naftahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-

baik. (ltl-Baqarah l2l: 267)

Mujahid berkata, 'Ayat ini diturunkan dalam hal perdagangan."
An-Nasafy berkata dalam tafsirnya, "Ayatini adalah dalil wajibnyazakat
dalam harta perda gangan."

Abu Dawud (1562) meriwayatkan dari Samurah binJundab s*.,,
dia berkata, "Amma Ba'du. Rasulullah memerintahkan kita untuk
mengeluarkan zakat dari barang yang kita perdagangkan."
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Nishab dan Zattat Unta
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Jumlah pertama satu nishab unta adalah 5 ekor.

5 sampai 9 ekor unta zakatnya 1 ekor kambing.

10 sampai L4 ekor unta zakatnya 2 ekor kambing.

15 sampai L9 ekor unta zakatnya 3 ekor kambing.

20 sampai 24 ekor unta zakatnya 4 ekor kambing.

25 sampai 35 ekor unta zakatnya 1_ ekor bintu makhdd (unta
betina umur 1--2 tahun).

36 sampai45 ekor unta zakatnya 1 ekor bintu bbAn (unta betina
umur 2-3 tahun).

46 sampai 60 ekor unta zakatnya 1_ ekor hiqqoh (unta betina
umur 3-4 tahun).



61 sampai 75 ekor unta zakatnya 1 ekoriadzo'oh (unta betina
umur 4-5 tahun).

76 sampai 90 ekor unta zakatnya 2 ekor bintu lobin.

9L sampai 120 ekor unta zakatnya 2 ekor hiqqah.

l"2L ekor unta zakatnya 3 ekor bintu lobin.

Kemudian setiap bertambah 40 ekor unta, zakatnya adalah 1
ekor bintu lab1n. Setiap bertambah 50 ekor unta, zakatnya 1

ekor hiqqoh.

Penjelasan:

Dalam surat Abu Bakar Ua dikatakan, "24 ekor unta ke bawah,
maka zakatnya adalah kambing. Setiap 5 ekor unta, zakatnya 1 ekor
kambing. Jika jumlahnya mencapai 25 sampai 35 ekor unta, maka
zakatnya 1 ekor bintu mahhdd. Jikajumlahnya mencapai 36 sampai 45
ekor unta, maka zakatnya 1 ekor bintu labtm. Jika jumlahnya mencapai
46 sampai 60 ekor unta, maka zakatnya 1 ekor fuiqqah yang telah
produktif. Jika jumlahnya mencapai 61 sampai 75 ekor unta, maka
zakatnya 1 ekor jadza'ah. Jikajumlahnya mencapai 76 sampai 90 ekor
unta, maka zakatnya 2 ekor bintu labAn Jika jumlahnya mencapai 91
sampai 120 ekor unta, maka zakatnyaT ekor fuiqqahyurgtelah produktif.
Jika jumlahnya lebih dari 120, maka dalam seriap 40 ekor unta zakatnya
1 ekor bintu labfin dan setiap 50 ekor unta zakarnya 7 ekor hiqqah.
Barangsiapahanya memiliki 4 ekor unta, maka tidak ada kewajiban
zakatnya kecuali jika pemiliknya ingin mengeluarkannya. Jika untanya
mencapai 5 ekor, maka zakatnya 1 ekor kambing."
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Nishab dan Zalat Sapi
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Jumlah pertama satu nishab sapi adalah 30 ekor.

30 sampai 39 ekor sapi zakatnya 1 ekor tabi' (sapiyang berumur
1 tahun dan masuk tahun kedua).

40 sampai 49 ekor sapi zakatnya 1 ekor musinnah (sapi yang
berumur 2 tahun dan masuk tahun ketiga).

Penambahan jumlah berikutnya dihitung seperti di atas.

Penjelasan:

Tirmidzi (623), Abu Dawud (1576) dan selain keduanya
rneriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal W;, dia berkata, .,Rasulullah ffi
mengutusku ke Yaman dan memerintahku agar mengambil dari setiap
30 ekor sapi I ekor tabi' jantan atau betina dan dari setiap 40 ekor sapi
1 ekor musinnah."
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Nishab dan Zakat Kambing

Penjelasan:

Dalam surat Abu Bakar gu, dikatakan, "Zakat kambing yang
digembalakan adalah sebagai berikut. Jika jumlahnya mencapai 40
sampai 120 ekor kambing, maka zakatnya 1 ekor kambing. Jika
jumlahnyalebih dari 120 ekorkambing, maka zakatnya2 ekorkambing.
Jika jumlahnya lebih dari200 sampai 300 ekor kambing, maka zakatnya
3 ekor kambing. Jika jumlahnya lebih dari 300 ekor kambing, maka
dalam setiap 100 ekor kambing zakatnya adalah I ekor kambing. Jika
jumlah kambing kurang dari 40 ekor, maka tidak ada kewajiban untuk
menzakatinya kecuali jika pemiliknya ingin mengeluarkannya.,,
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Jumlah pertama satu nishab kambing adalah 40 ekor.

40 sampai 120 ekor kambing zakatnya l_ ekor kambingiodzo,ah
(umurnya 1 tahun dan masuk tahun kedua) atau l_ ekor kambing
tsoniyyah (umurnya 2 tahun dan masuk tahun ketiga).

L2L sampai 200 ekor kambing zakatnya 2 ekor kambing.

20L sampai 400 ekor kambing zakatnya 3 ekor kambing.

401- sampai 500 ekor kambing zakatnya 4 ekor kambing.

Kemudian setiap seratus ekor kambing zakatnya 1 ekor kambing.
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Zakat Binatang )nang Dimiliki Elersama

Penjelasan:

Dua orang yang memiliki harta bersama, maka keduanya harus
mengeluarkan zakat seperti halnya jika keseluruhan harta itu dimiliki
oleh salah seorang di antara mereka. Ketentuan ini berlaku jika
terpenuhi syarat-syarat yang akan kami sebutkan. Dalam surat Abu
Bakar eg disebutkan, "Tidak bisa dikumpulkanharta yang dimiliki
secara terpisah dan tidak boleh dipisahkan hartayang dimiliki secara
bersama karena takut mengeluarkan zakat. Jika dua orang memiliki

Clrrl OLf t>! :h:t; Ci*l r.-lrl ;tf-1 ,l[f; uU*lj-l:

cl-r-'-ly 
'|JIJ 

rl"t--11 ,-*)lS clJ>l_2 C--*Ilj cl.rr-l_g

.l,u-1_9 .Jlt yy) rl.u-lj 1Jl.Il-l c1-t--13 "+Fll-r

Binatang yang dimiliki oleh dua orang, maka kewajiban zakatnya
berlaku seperti zakatnya satu orang, dengan tujuh syarat:

1.. Jika kandangnya sama.

2. Dilepaskan pada tempat yang sama.

3. Digembalakan pada tempat yang sama.

4. Pejantannya sama.

5. Tempat minumnya sama.

6. Pemerah susunya sama.

7. Tempat susunya sama.



harta bersama, maka keduanya harus saling bermufakat dengan sama
rata."

Artinya, jika bagian setiap pemilik terpisah dan berbedadanyang
lainnya, maka harta tersebut tidak usah dikumpulkan agar terkena
kewajiban zakatnya. Sebaliknya jika bagiannya bercampur, maka harta
tersebut tidak boleh dipisahkan agar tidak ada kewajiban zakatnya
karena jumlahnyaakan kurang dari nishab.Jika zakat diambil dari salah
seorang yang terlibat dalam kepemilikan harta bersama, maka masing-
masing orang yang memilikinya harus menanggung sesuai dengan
jumlah kepemilikannya. Dia harus memberikannya kepada serikatnya
atau meminta darinya.
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Nishab dan Zakat Emas

e) *) c!Li:" tsly "-o +.a"lJl ,a\-ei1

,LrrL./ rga,.: UJI- iJrl ,al-e'7c*L-4 :l; L"+f cJtii

r'"3 r"* !l L^*g c _*)

. iLf r - \ll l-lt/L_' \)

Nishab emas adalah20 mitsqal. Zakatnya 2,5yo, yaitu setengah
mistqol. Jika jumlahnya lebih, maka perhitungannya seperti ini.
Nishab uang adalah 200 dirham. Zakatnya 2,5%o,yaitu 5 dirham.
Jika jumlahnya lebih, maka perhitungannya seperti itu. Tidak
ada kewajiban zakat pada perhiasan yang mubah.

Penjelasan:

l. Dasar penentuan nishab dan zakat emas ini adalah khabar yang
diriwayatkan Abu Dawud (1573) dan selainnya dari Ali op, dari
Nabi g!, beliau bersabda,

3\ t;
Tidak ada kewajiban bagimu -yaitu dalam emas- sehingga engkau

memiliki 20 dinar. Jika engkaumemiliki 20 dinar dan cukup haulnya,
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3.

maka zahatny a ad,alah setengah dinar. J ika lebih, maka p erhitunganny a

seperti itu.

Dinar adalah mitsqal. Sekarang setara dengan setengah lebih Lira
Inggris.

Dalam surat Abu Bakar e,9 disebutkan, " Zakatperak adalah 0,25Vo."
Dasarnya adalah sabda Rasulullah ffi,

.alr-? orj\ i A\)i -.-*'a:! QA
Jika jumlah uang tidak sarnpai U^o *'.qiyolr, 

^-oko 
tidak ada zakatnya.

(HR. Bukhari 1413 dan Muslim 980, sedangkan lafazh ini
adalah riwayatnya).

Auqiyah adalah 40 dirham.

Tidak ada kewajiban zakat pada perhiasan yang mubah. Dasarnya
adalah khabar Baihaqi dan selainnyadariJabir e;l bahwa Rasulullah

ffi bersabda, "Tidah ada kewajiban zakat untuk perhiasan." (Baihaqi

l4/138D.

Maksud perhiasan yang dibolehkan adalah cincin perak bagi laki-
laki,atau gelang emas dan selainnya bagi perempuan.

e@e
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Nishab dan Za\tat flasil Pertanian
dan Eluah-buahan

All^b);li :oay 3,-ri a*i *,,1*:ll; L:t)t ,al-a,i

pLJl rLc. c^*n*, ol kjy .qL^* :lj l*+: ,,"/lrJt., ,F,
.rill ,*r-ai C* j.+Y-r{ c*i- ob L*)\ CrJl JI

Nishab hasil pertanian dan buah-buahan adalah 5 wasaq,yaitu
1.600 ritl lrak. Jika jumlahnya lebih, maka perhitungannya seperti
itu. Detailnya:

O Jika disirami dengan hujan atau air yang mengalir, maka
zakatnya LO%o.

O Jika disirami dengan kincir (mesin) atau dengan membayar
air, maka zakatnya5%o.

Penjelasan:

l. Nishab hasil pertanian dan buah-buahan adalah 5 wasaq. Dasarnya
adalah sabda Rasulullah M,

t.i - o / ' t .- . olirrl il-o:> O;r 1.i --J,/
Jika tidak sampai lima wasaq, maka tidak ada kewajiban zakatnya.
(HR. Bukhari 1340 dan Muslim 979).
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Dalam riwayat Muslim (979) disebutkan,

49J-?

Biji-bijian dan tamar (kurma kering) tidak ada sedekahnya hingga
mencapoi lima wasaq.

Ibnu Hibban menambahkan, "\ wasaq itu adalah 60 sha'.,,

2. 1.600 ritl Irak sekarang kira-kira serara dengan timbangan 715kg.

3. Maksud air yang mengalir adalah air yang mengalir di permukaan
bumi, berasal dari gunung atau sungai besar.

Maksud disiram adalah dikeluarkan dengan alat dari sumur dan
selainnya.

Bukhari (1412) meriwayatkan dari Ibnu Umar W dari Nabi ffi,
beliau bersabda,

'& ;; ;At (* ut')i r ;t) )lt "c--{* \:Q

;r^iir '-b 
C:!L.

Jika pertanian itu disirami dengan air hujan'dan mata ^,'r'** ,,adalah sawah tadah hujan, maka zakatnya l0To. Jiha diairi dengan
kincir, maka zahatnya 5%o.

Muslim (981) dari Jabir wa bahwa dia mendengar Rasulullah ffi
bersabda,

'''b,y.ilt.,* Ui);ill '+.;rtrl6li ",* ' . ',:i
.p],r

Jika pertanian itu diairi oleh sungai, awan dan hujan, *oho rolrnyo
10%o. Jika diairi dengan kincir, maha zakatnya 5%o.

Dalam riwayat Abu Dawud (1596), 'Atau jiha diairi dengan hujan,
maka zakatnya 70%o."

o ' i,' t ',o.r )C(*> ) J
'J(J>\J.,/

t oi'- o. 'l"- ,-
. i- cl ;*., il*r :>
7 / L''*>
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Zakat buah-buahan dikeluarkan setelah anggur berubah menjadi

kismis (anggur kering) danruthab (kurma basah) berubah menjadi

tamar (kurma kering) . Zakat pertanian dikeluarkan ketika
memanennya. Allah \gts berfirman:

t':- ','
-c1l-a-- )i ;4i-> lt3l;i

Dan tunaikanlah haknya pada hari memetik hasilnya (dengan

disedekahkan kep ada fakir miskin) . (Al-An'dm [6] : 1 a 1 )
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" ffi"r r*ffi :dw\b
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1.j
tkl* ' ",J{i
:l&,* * s-:-:

Zakat Elarang-barang Dagangan

C./": c4 *>.t-1;;\ k. J,-l -i\ &;Jlr,,-:Jl Lf )-p f FS
za;ltt.-^Jjl il:L.. ,y epl t,J .iJt 3t &U: u-
,& )g )t ,t b*- t,; .Jutr + ,!l C.) 4j" C_#

.".Jt

Barang-barang dagangan dikalkulasikan pada akhir tahun
dengan harga pembeliannya (harga modal). Jika telah mencapai
nishab, maka wajib dikeluarkan zakatnya 2,5yo.

Emas dan perak yang didapat dari hasiltambang, maka zakatnya
dikeluarkan 2,5%o pada saat itu juga. Jika emas dan perak itu
didapatkan dari rikaz (harta karun), maka zakatnya2O%.

Penjelasan:

Jika barang-barang dagangan itu dibeli dengan uang, maka ia
dikalkulasikan dengan uang juga. Jika dibeli dengan emas, maka ia
dikalkulasikan dengan emas juga. Jika dibeli dengan perak, maka
ia dikalkulasikan dengan perak juga. Seperti inilah selanjutnya.

Bukhari (1428) dan Muslim (7770) meriwayatkan dari Abu
Hurairah Na dari Rasulullah ffi, beliau bersabda, "Zakat rikaz adalah

seperlima (20%o)."

Rikaz (harta karun) adalah barang yang dikeluarkan dari timbunan
pada masa jahiliyah; entah itu emas atau perak. Zakatnya
dikeluarkan segera setelah mendapatkannya.

e@e
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Keru4jiban Zal*at Fifan

;" "-;Jt 
+)f.) c1)L)1 p.il\

09);y f )_f )) ilb-t ,P e lP-
'r'1 eui J

y VW c;g-i*lt ;)A E';Lin *) f I cat^ii f 6 H)

.,"*llq ,*l'13 Jt!;i a*..l o-tfi) co'r! ..:9i

Wajibnya zakat fitrah ditentukan oleh tiga syarat, yaitu:

L. lslam.

2. Dikeluarkan sejak terbenamnya matahari pada hari terakhir

bulan Ramadhan.

3.Adakelebihanbahanmakananpokokuntukdirinyadan
keluarganYa Pada hari itu.

Seorang muslim harus mengeluarkan zakat untuk dirinya sendiri

dan orang-orang yang harus dinafkahinya dari kaum muslimin

sebanyak satu sho'dari makanan pokok di negerinya' Ukuran

satu sho'sama dengan 5 1/3! ritl lrak'

Penjelasan:

l.Bukhari(1433)danMuslim(984)meriwayatkandarilbnuUmar
\#]bahwaRasulullah4lmewajibkanzakatfitrahpadabulan
RamadhankepadakaumMusliminsebanyaklsha'tamar(kurma
kering)ataulsha,gandum.Kewajibaniniberlakubagisetiap

--l
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2.

orang yang merdeka maupun budak serta laki_laki maupun
perempuan dari kaum muslimin.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukh ari (1432) beliau
memerintahkan agar dilaksanakan sebelum orang-orang berangkat
mengerjakan shalat Id.

Bukhari (1439) meriwayatkan dari Abu sa'id Al-Khudri i*J4, dia
berkata, "Pada masa Rasulullah ffi, kami mengeluarkan r sha,
makanan pada hari raya Idul Fitri. Makanan kamiadalah gandum,
kismis (anggur kering), keju dan tamar (kurma kering).,,

ukuran satu sha' sama dengan 5 l/3! ritl Irak. Kira-kira serara
dengan timbangan 24OO gram.

e@e
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Orang-orang yang Elerhak
Menerima Zakat

,"t Jl-J "irt arf, ;a.rJl c.*jL-:Jl -lL-p!l Jl ;\trl dsf
:Jf,i ili e;4rl qts
/l O / O.. t . -d'yJ\le- " ,G jJ-\St

k-+ Y &i"ii C,1 f ) cs,iL(te ,.-]}Jt :+J r,]La

Zakat diberikan kepada delapan golongan yang disebutkan oleh

Allah w dalam kitab-Nya yang mulia, yaitu dalam firman-Nya:

,t .n. o--'e*zn;5it * 'atasii 
;,$**Ji')

)e

Jei iir$,i # _::wAi:ys)i J:
Sesungguhnyo zakat itu honyalah untuk orrrr-ororq fofir, or-

ang-orong miskin, pengurus-pengurus zokat, poro mu'allof yong

dibujuk hotinya, untuk (memerdekakan) budak, orong-orang
yang berhutong, untuk jolan Alloh don untuk mereka yang

sedong dolam perjalanan (At-Taubah [9]: 60)

j,.1 tlJ\1 *=3 Jf Jk.6lt :g<*tl W, :-# ! L-,tsJ



Zakat diberikan juga kepada orang-orang yang termasuk dalam
delapan golongan di atas. Zakat tidak boleh diberikan kepada
kurang daritiga orang dari setiap golongan, kecuali kepada 'amil
(pengurus zakat).

Ada lima golongan yang tidak boleh menerima zakat, yaitu:

L. Orang yang kaya harta atau berpenghasilan banyak.

2. Hamba sahaya.

3. Bani Hasyim dan Bani Muththalib.

4. Orang kafir.

5. Orang yang nafkahnya menjadi tanggungan orang yang wajib
membayar zakat. Dalam hal ini, zakat tidak boleh diberikan
kepada mereka sekalipun dengan alasan bahwa mereka itu
orang-orang fakir dan miskin.

Penjelasan:

1. Keterangan tentang istilah dalam QS At-Thubah [9]: 60 adalah
sebagai berikut:

(rtlJl) adalah orang-oran g yangtidak mampu memenuhi sesuatu
yang merupakan bagian dari kebutuhan mereka. Seperti orang yang
membutuhkan sepuluh, tetapi hanya mampu memenuhi dua atau
bahkan tidak mampu sama sekali.

(;.lu-.tt) adalah orang-orangyang tidak mampu memperoleh
sesuatu yang bisa mencukupi mereka. Seperti orang yang
membutuhkan sepuluh, tetapi hanya mendapatkan delapan.

(t-(il9 Jlt ut) adalah orang-orang yang membantu imam untuk
mengumpulkan zakat dan membagikannya.

(erl, dlll) adalah orang yang masih lemah keislamannya dan
selainnya.

(+ti]l g) adalah budak yang sedang berusaha memerdekakan diri-
nya tetapi tidak mampu atau usaha untuk memerdekakan hamba.

-@
o

FIKIH ISI}"M TENGIGP
*

KtrAB zAKAr d@

3.

(irrUt) adalah orang-orangyang tidak mampu melunasi hutang

mereka.

(nr ;* 3) adalah orang-orang yang berperang untuk membela

Islam dan tidak ada kompensasi untuk mereka dari Baitul Mal.

(J*;t ;,1) maksudnya adalah musafir yang ingin kembali ke

ne gerinya, namun kehabi san biay a p erjalanan men gantarkannya.

Orang yang kaya harta atau berpenghasilan banyak tidak boleh
menerima zakat. Dasarnya adalah sabda Rasulullah ffi,

,S; ior qt \'s d i:tU,l* ,
/a/

Zakat itu tidak halal untuk orang kaya dan tidak juga untuk orang

kuat yang mampu berusaha.

Dalam riwayatAbu Dawud (1633),

f<+l\',
Dan tidak juga untuk orang kuat yang mampu berusaha.

Bani Hasyim dan Bani Muththalib tidak boleh menerima zakat,

Dasarnya adalah sabda Rasulullah ffi,

Zakat ini adalah kotoran manusia. la tidak halal untuk Muhammad

dan juga heluarga Muhammad. (HR. Muslim 1072).

Bukhari (1420) dan Muslim (1069) meriwayatkan dari Abu
Hurairah ffb , dia berkata, 'Al-Hasan bin Ali mengambil sebuah

kurma kering zakat dan memasukkan ke dalam mulutnya. Maka
Nabi ffi bersabda, 'Hentikan! Hentikan!' Maksudnya agar kurma
kering itu dibuangnya. Kemudian beliau bersabda, 'Tidak sadarkah

enghau bahwa kita tidak memakan zlklt."'

Maksud keluarga Muhammad ffi adalah Bani Hasyim dan Bani
Mutthalib. Sebagai ganti pengharaman zakat, maka mereka diberi
4Vo darighanimah, sebagaimana akan dijelaskan dalam KitabJihad.

$t 1t-'ri'e d\



4. orang kafir tidak boleh menerima zakat. Dasarnya adalah sabda
Rasulullah ffi kepada Mu'adz w*.r,'Ajarkan kepada mereka bahwa
mereka memiliki kewajiban zakat yang diambil dari orang-orang
kaya diantara mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir di
antara mereka."

Maksudnya adalah orang-orangkaya kaum muslimin dan orang-
orang fakir di antara mereka. sebagaimanazakat itu tidak diambil
dari orang-orang kayayangkafir, maka ia juga tidak diberikan kepada
orang-orang kafir di antara mereka.

Zakat tidak boleh diberikan kepada orang-oran g y ang nafkahnya
menjadi tanggungan orang yang wajib membayar zakat sekalipun
dengan alasan bahwa mereka itu orang-orang fakir dan miskin.
Artinya, tidak boleh membayarkannya kepada mereka jika mereka
itu fakir dan miskin. Sebab, mereka cukup dengan nafkah wajib
yang diberikan oleh oran g yang berzakat (muzakki). Boleh
membayarkan zakat kepada orang-orang yang menjadi tanggungan
nafkah si muzakkijika mereka itu bukan orang-orang fakir maupun
miskin. Misalnya, jika mereka termasuk orang-orang berhutang atau
mujahid dan selainnya. Silakan lihat tentang orang-orang yang
nafkahnya menjadi tanggungan mereka dalam pasar "Nafkah dalam
Nikah".

5.
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Syarat Wqiib Puasa

Penjelasan:

1. Secara mutlak, dasar wajibnya puasa adalah firman Allah rw:

J,;i;< ir+:i WGi;r'uil Leii"

@o;57?:1'e.3
Hai orang-ordng ydng beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atds orang-orang sebelum h.amu agar kamu
bertakwa. (Al-Baqarah [2]: 183)

Pengkhususan Ramadhan adalah firman Allah rlts:

y y;a;t qfi.:"^ [r;';:i * Jll 6it |rt*.'t ;i
\U|'pti& +F"q"?i, uqi

d-,v3-tlt

,i|)ts c1)*,)1 :rt- ,-r;i arqri pL-.cJl

'?tAt &
Syarat wajib puasa ada empat, yaitu:

L. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Mampu berpuasa.

qFJ bt-is
;l.t;irj rrpJry
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J.

(beberapa hari yang ditentukan itu ialdh) bulan Ramadhan, bulan

yang di dalamnya diturunkon (permulaan) Al-Qur' an sebagai petunjuk

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan

pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa

di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka

hendaklah dia berpuasa pada bulan iru. (Al-Baqarah l2): 185)

Adapun dasar dari hadits, di antaranya adalah sabda Rasulullah ffi
kepada seorang Badui yang bertanya kepadanya, "Beritahulah aku,

puasa apakah yang diwajibkan kepadaku?" Beliau menjawab, "Puasa

Ramadhan." (HR. Bukhari l792danMuslim 1 1).

Berakal merupakan salah satu syarat wajib puasa. Dasarnya adalah

hadits, "Pena itu diangkat dari tiga orang..."

Adanya kemampuan juga merupakan salah satu syaratwajib puasa.

Dasarnya adalah firman Allah w:
-*?6x"+,x;#.O";fi *s

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jiha mereka

tidak berpuasa) untuk membayar fidyah. (Atl-Baqarah l2l: 18a)

Kata (friSi) dibaca jue G\r:h), maksudnya mereka dibebani

dan tidak mampu menjalankannya.

Bukhari (4235) meriwayatkan dari Atha' bahwa dia mendengar lbnu
Abbas membaca,

, i t-. a ,
,/o t,-t _,o, t-o 0, J z .,.;p\*" il,.b q-ti 4th _fJl .,Ic:

Ibnu Abbas berhata, ",\yat ini tidak dinasakh. Orang yang dimahsud

oleh ayat ini adalah lahi-laki dan wanita tua renta. Keduanya tidak

berpuasa. Mereka memberi makan seorang mishin sebagai ganti tiap

harinya."

{
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Rukun Puasa

Makan dan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang

hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka (istri-
istrimu) itu, sedangkan hamu beri' tikaf di dalam masjid. (Al-Baqarah

l2l:787)
Benang putih, maksudnya cahaya siang.

Benang hitam, maksudnya kegelapan malam.

Fajar, maksudnya sinar yang terbit membentang di ufuk. Jika terbit,
maka malam berakhir dan mulai masuk waktu siang.

Campuri mereka, maksudnya bersetubuh dengan mereka.

Menahan diri dari muntah dengan sengaja juga merupakan salah
satu rukun puasa. Abu Dawud (2380), Tirmidzi (720) dan selain
keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairah Nq, dia berkata bahwa
Rasulullah ffi bersabda,

)
-).

Penjelasan:

1. Niat dilakukan sebelum fajar setiap hari. Dasarnya adalah sabda
Rasulullah ffi,

iQ'
Barangsiapa tidak berniat puqsa sebelum fajar, maka tidah sah
puasanya. (HR. Baihaqi 4/202 dam Daruquthni 2/172).
Daruquthni mengatakan, "paraperawinya tsiqah.,,

2. Menahan diri dari jima' (berhubungan badan) merupakan salah
satu rukun puasa. Dasarnya adalah firman Allah ue:

b ;*.1 rt {r b H\ LJi e -re s \:7i, trs,

lr+5G *i, ae;",,4 is'.Ji J) (Ai\*.i 13"p,ili

t .6
o -1, !,, , o ,

e. Al a9 ') '-o-(> J L)
O O/

- --t.. -aiJ9I

Barangsiapa muntah (tanpa disengaja) sedangkan dia dalam keadaan

berpuasa, maka tidah ada qadha' baginya. Barangsiapa sengaja

muntah, maka hendaknya dia mengqadha'.

eo@er

it;:*t';', ':t:hs ^:t"}4 iG'f:J

Jrlr r :Jt*.yt, L-".J| :rt_1'.i *.ri rdl ,ct;s
cfl -r.^-;r f L*lr : *.;Jls

Fardhu (rukun) puasa ada empat, yaitu:

L. Niat.

2. Menahan diri dari makan dan minum.

3. Menahan diri darijima' (berhubungan badan).

4. Menahan diri dari muntah dengan sengaja.
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Perkara-perkara

),ang Membatalkan Puasa

i*t Jl t-,*, k: U:e lii ;r:* t'6t * .& fJl_r

J l.u.c *3)t1t.r** rodr_l inLJr -t,-i + ^iL\J c\)ts
.o:Jtj o-*ts.rldtr obJt) 6r,rv;f Jr;lt, ejl

Perkara-perkara yang membatalkan puasa ada sepuluh, yaitu:

L. Adanya sesuatu yang masuk ke dalam tenggorokan dengan
sengaja.

2. Adanya sesuatu yang masuk ke dalam lobang bagian kepala
dengan sengaja.

3. Menyuntikkan obat ke salah satu dari dua jalan (qubul dan
dubur).

4. Muntah dengan sengaja.

5. Bersetubuh dengan sengaja.

6. Keluar manikarena mubosyarah (bermesraan dan bercumbu
tanpa bersetubuh).

7. Haidh.

8. Nifas.

9. Gila

10. Murtad.

Penjelasan:

Orang yang murtad berarti telah keluar dari kelayakan ibadah.
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?erkara-perkara yang Disunnahkan,
Diharamkan, dan Dimakruhkan

Bagi Orang yang Berpuasa

)J-*Jl *lvs pt }.o.;:ofi 4b[i f]^4J1 d **+y
.p>r.(Jr .r -#\ lt s

.;.tyiJl ,gr-)\ p!i1 ol-r-"Jt :p!i a*; 1\4 1t_l
eJ 6:Le 6rt, ii )l e.L:Jt ?t- ly ,_ts

Sunnah-sunnah dalam berpuasa ada tiga perkara, yaitu:

L. Menyegerakan berbuka.

2. Mengakhirkan sahur.

3. Menjauhi perkataan buruk.

Haram berpuasa dalam lima hari berikut:

L. Pada ldul Fitri dan ldul Adha.

2. Pada 3 haritaysriq (L1.,1,2 dan 13 Dzulhijjah).

Makruh berpuasa pada harisyok kecualijika bersamaan dengan
kebiasaan puasa.

Penjelasan:

1. Bukhari (1856) dan Muslim (1098) meriwayarkan dari Sa,ad bin
Sa'ad rui'-r bahwa Rasulullah g bersabda,
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o
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2.

Manusia akan selalu berada dalam kebaikan selama mereha

menyegerakan berbuka.

Afdhalnya, seseorang berbuka dengan beberapa buah kurma kering
dan sedikit air, kemudian mengerjakan shalat Maghrib. Lantas, dia

menyantap makanan jika menghendaki. Ibnu Hibban meriwayatkan

dengan sanad shahih bahwa jika Rasulullah n berpuasa, beliau
belum mengerjakan shalat sampai dihidangkan ruthab (kurma

basah) atau air, kemudian beliau makan atau minum. Jika pada

musim panas, beliau belum mengerjakan shalat sampai dihidangkan

kurma kering atau air.

Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

.;At r:??srl.i"fi I j-& \. ;1 ;f'5ry t
Umatku akan selalu berada dalam krboiko'.n ,rr^^, mereka

menyegerakan berbuka dan mengakhirhan sahur. (5/147)

Ibnu Hibban meriwayatkan, "Mengakhirkan sahur adalah bagian dari

sunnah para rasul."

Maksud mengakhirkan sahur adalah selesainya makan dan minum
tidak lama sebelum fajar terbit. Bukhari (556) meriwayatkan dari
Ibnu Malik W bahwa Nabi ffi dan Zaid bin Tsabit makan sahur.

Titkala keduanya selesai, Nabi ffi berdiri hendak mengerjakan

shalat, kemudian beliau shalat. Kami berkata kepadaAnas, "Berapa

jarak antara sahur dan shalat keduanya?" "Kira-kira seorang laki-
laki membaca lima puluh ayat Al-Qur'an."

3. Maksud perkataan buruk yang harus dijauhi adalah perkataan yang

batil, seperti mencela, ghibah dan lain-lain.

Bukhari (1804) meriwayatkan dari Abu Hurairah ffi, dia berkata

bahwa Rasulullah ffi bersabda,

' o lr,'ro'-o "oioiu -J ca )1)f3 :slr J"y L4 l'H
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Barangsiapa tidak meninggalkan perhataan dusta dan mengerjakan-

ny a, maha Allah tidak peduli ketika orang itu meninggalhan makanan

danminumannya.

Artinya, puasanya tidak mendapatkan pahala walaupun kewajiban
puasa gugur dari dirinya.

Muslim (1138) meriwayatkan dari Abu Hurairah uu-, bahwa
Rasulullah ffi melarang berpuasa selama dua hari, yaitu Idul Adha
dan Idul Fitri. Bukhari (1890) jua meriwayatkannya dari Abu Sa'id

epr.

Muslim (1142) meriwayatkan dari Ka'ab bin Malik a&, bahwa
Rasulullah ffi mengutusnya dan Aus bin Al-Hadatsan ketika hari
tasyriq. Beliau lalu menyeru, "Tidak akan masuk surga kecuoli seorang

mukmin. Hari Mina adalah hari makan dan minum."

Abu Dawud (2418) meriwayatkan dari Amru bin Ash ;sF-r, dia
berkata, "Pada hari-hari ini, Rasulullah g memerintahkan kami
untuk berbuka dan melarang kami untuk berpuasa." Malik berkata,
"Inilah hari Tasyriq."

Hari syak adalah hari ketiga puluh bulan Sya'ban yang diragukan
oleh orang banyak, yaitu apakah hari bagian dari Sya'ban atau
Ramadhan. Pendapat yang dipegang dalam madzhab adalah
memandang haram puasa pada hari itu dan tidak sah. Dasarnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2334) dan
Tirmidzi (686) -dan dinilainya shahih- dari Ammar bin Yasir epl

dari Rasulullah g, beliau bersabda,

.ro, o -. t -tt . t , t / .o /t o ,.ffi f-6\ lt r/-e -l..ri 
. 
,t-Jt * -Ail 

-SliJt p Jt iW C
nororgriopo berpuasa pada hari yang dirogup.on otrl, orang banyak,

maka dia telah bermaksiat kepada Abul Qasim ffi.

Perkataan penulis (Abu Syuja') "makruh" harus ditafsirkan menjadi
"makruh tahrim" sehingga sesuai dengan pendapat yang dipegang
madzhab. Diharamkan juga berpuasa pada paruh kedua bulan
Sya'ban berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud

6.
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(2337)dandishahihkanolehTirmidzi(73s)dariAbuHurairah
rc-u, bahwa Rasulullah ffi bersabda,

.t;rd )'i iW -3*it t>t

JihatersisaseparuhbulanSya'ban,makajanganlahkalianb"puo'o'

Dalam riwayat Ibnu Majah (1651) disebutkan'

i;JAt'or{ tit

Jika telah datang pertengahan bulan Sya'ban' maka tidoh ada puaso

samp ai datang bulan Ramadhan'

Haramnya berpuasa pada hari syak danparuh kedua bul-an Sya'ban

tidak beilaku lika beisamaan dengan puasa yang dilakukan karena

kebiasaannya (misalnya puasa Senin dan Kamis' ed') atau

menyambung puasa yang dikerjakan sebelum paruh kedua bulan

Sya'ban.

Bukhari (1815)

Hurairah #*.t dari
dan Muslim (1085) meriwayatkan dari Abu

Rasulullah S, beliau bersabda,

'rA'rk Jl lf i*";\': i*"ih.tY.,,tLY.)
.a^-z)s V3o

J anganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuosa sehari atau
-dui 

hari, kecuali seorang laki-laki yang telah terbiasa berpuasa

(sunnah), maka hendaklah dia berpuasa pada hari itu'

@@@
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QaOtra' dan Kafarat
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Barangsiapa sengaja bersetubuh pada siang hari bulan
Ramadhan, dia harus mengqadha, dan membayarkan kafarat,
yaitu memerdekakan seorang budak mukmin. Jika tidak
mendapatkannya, maka berpuasa selama dua bulan berturut-
turut. Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh
orang miskin di mana setiap orang miskin mendapatkan satu
mud.

Barangsiapa meninggal dunia, sementara dia masih memiliki
tanggungan puasa Ramadhan, maka keluarganya wajib memberi
makan orang miskin atas namanya setiap hariyang ditinggalkan
sebanyak satu mud.

-@
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Jika orang tua renta tidak mampu berpuasa, dia boleh berbuka.

Namun, dia wajib memberi makan orang miskin satu mud

sebagai ganti tiap harinya.

Jika perempuan hamil dan menyusui khawatir terhadap dirinya

sendiri, mereka boleh berbuka dan mengqadha'nya. Jika

khawatir terhadap anak-anaknya, mereka boleh berbuka,
mengqadha'nya dan menunaikan kafarat setiap harinya satu

mud, yaitu 1 U3 ritl lrak.

Orang yang sakit dan orang yang melakukan perjalanan panjang

boleh berbuka dan mengqadha' puasa.

Penjelasan:

I . Bukhari (1834), Muslim (1111) dan selain keduanya meriwayatkan
dari Abu Hurairah W.;, dia berkata, "Ketika kami duduk bersama

Nabi ffi, datanglah seorang laki-laki seraya berkata, 'Wahai
Rasulullah, celakalah aku!' Rasulullah berkata, Ada apa denganmu?'

Orang itu menjawab,'Saya menggauli istriku padahal saya sedang

berpuasa.'-dalam riwayat lain, 'Dalam bulan Ramadhan.'- Maka

Rasulullah ffi bertanya, Apakah engkau memiliki budak yang bisa

dimerdekakan?' Orang itu menjawab,'Tidak.' Beliau bertanya,

Apakah engkau mampu berpuasa selama dua bulan berturut-turut?'
Orang itu menjawab, 'Tidak.' Beliau bertanya lagi, Apakah engkau

memiliki makanan untuk memberi makan enam puluh orang
miskin?' Orang itu menjawab,'Tidak."' Abu Hurairah melanjutkan
ceritanya, "Nabi ffi terdiam. Kemudian beliau diberi keranjang yang

berisi kurma. Beliau bertanya, 'Manakah orang yang tadi bertanya?'

Orang itu menj aw ab,' Say a.' Rasulullah bersabda, Ambillah kurma
ini dan sedekahkanlah.' Laki-laki itu berkata, Adakah orang yang

lebih fakir daripada aku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada

keluarga di wilayah Harratain ini yang lebih fakir daripada
keluargaku.'Maka Nabi M tertawa sampai kelihatan gigitaringnya
dan berkata, 'Berikanlah kurma ini untuk makan keluargamu."'

Orang fakir yang mampu memberi makan keluarganya tidak boleh

memberikan makanan kafarat kepada mereka, begitu jugakafarat



lainnya. Kejadian yang diseburkan dalam hadits di atas adalah
khusus untuk lakiJaki itu.

2. Makananyangdiberikan kepada fakir miskin adarah makanan pokok
yang biasa dikonsumsi oleh penduduk negeri, seperti gandum. Mud
setara dengan bejana persegi empat yangpanjang sisinya 9,2 cm
dan beratnya kira-kira 600 gram. Kewajiban memberi makan ini
dikeluarkan dari warisan layaknya hutang. Jika orang yang
meninggal itu tidak memiliki harta, hendaknya keluarganya
mengeluarkan harta dengan mengatasnamakannya dan
membebaskan tanggungannya.

Tirmidzi (817) meriwayatkan dari Ibnu Umar W), dia berkara,
"Barangsiapa meninggal sementara dia masih memiliki tanggungan
puasa Ramadhan, hendaknya keluarganya memberi makan orang
miskin dengan mengatasnamakannya sebagai ganti tiap harinya."

Abu Dawu d (2401) meriwayarkan dari Ibnu Abbas wl, dia berkara,
'Apabila seseorang menderita sakit pada bulan Ramadhan kemudian
meninggal dan tidak sempar berpuasa, hendaknya dikeluarkan
makanan atas namanya."

Yang lebih utama dilakukan daripadamemberi makan orang miskin
adalah hendaknya kerabatnya, atau orang yang diizinkan si mayat,
atau ahli warisnya berpuasa untuknya. Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (1851) dan Muslim (147) dari Aisyah
rga bahwa Rasulullah ffi bersabda,

Barangsiapa meninggal sementara dia masih memiliki tanggungan
puasa, hendaknya walinya berpuasa untuknya.

Bukhari (1852) dan Muslim (1148) meriwayatkan dari Ibnu Abbas
@, dia berkata, "seorang lakiJaki datang kepada Rasulullah ffi
dan berkata, 'Wahai Rasulullah, ibuku meninggal sementara dia
memiliki tanggungan puasa selama sebulan. Haruskah saya
mengqadha' untuknya?' Beliau menjawab, ,ya. Hutang kepada
Allah lebih berhak untuk dibayar."'
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Ketentuan ini bagi orang yang berbuka karena udzur dan mampu
mengqadha'nya. Udzurnya yang berupa sakit dan selainnya telah
hilang sebelum meninggal dengan jarak waktu yang mungkin untuk
mengqadha', tetapi dia tidak mengerjakannya. Begitu juga dengan

orang yang berbuka tanpa udzur secara mutlak.

Adapun orang yang berbuka karena udzur dan tidak mampu
mengqadha', seperti meninggal sebelum hilangnya udzur atau

setelahnya dengan jarak waktu yang tidak mungkin untuk
mengqadha', maka tidak ada qadha' dan fidyah serta tidak ada dosa

baginya.

Tirmidzi (715), Abu Dawud (2408) dan selainnya meriwayatkan
dari Anas bin Malik Al-Ka'by Wa dari Rasulullah ffi, beliau bersabda,

*1;>Lt\'-pei?'#t ;talt.r 4,s)k l,r tt
n'L)t ,+"*)t',i Ud;\J ,.' , ?,

Sesungguhnya Allah meringankan puasa dan bilangan shalat bagi

musafir serta puasabagi perempuan hamil dan menyusui.

Maksud meringankan dalam hadits di atas adalah dengan
mengqashar shalat serta dengan berbuka dan mengqadha' ketika
berpuasa.

Abu Dawud (2318) meriwayatkan dari Ibnu Abbas lgia , dia berkata

tentang ayat:

-,fui6\*.,f,;5.O";fi *l
Ibnu Abbas berkata, "I.ri 

"d"l"h 
rukhshah untuk laki-laki dan

perempuan tua renta yang merasa berat menjalankan puasa aSar

berbuka dan memberi makan orang miskin setiap harinya.
Perempuan hamil dan menyusui jika merasa khawatir, yaitu
terhadap anak-anaknya, maka mereka boleh berbuka dan memberi
makan orang miskin."

Orang yang sakit dan orang yang melakukan perjalanan panjang

boleh berbuka dan mengqadha' puasa. Dasarnya adalah firman Allah

',ig:

5.



6'; oL4 u.'r
Barangsiapa sakit atau daram perjaranan (raru dia berbuka), maha
(wajibkh baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggarkannyo itu
pada hari-hari yang lain. (Al-Baqarah I2l : i g5)

Maknanya -walldhu a'ram-, barangsiapa selama buran Ramadhan
tertimpa sakit yang membuatnya tidak mampu berpuasa atau
melakukan safar, hendaknya dia berbuka jika berkehendak dan
berpuasa pada selain Ramadhan seterah hilangnya udzur tersebut
sesuai dengan hari-hari yang ditinggalkannya.
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Hukum l'tikaf

.J.".Jl d c-Ull ir',11 ;r

,f -te ri ,:U)t a.>l}

Hukum i'tikaf adalah Sunnah. Syaratnya ada dua:

1,. Niat.

2. Berdiam diri di masjid.

Orang yang mengerjakan i'tikaf karena nadzar tidak boleh keluar
masjid kecualijika ada kebutuhan atau udzur,sepertihaidh atau
sakit yang tidak memungkinkannya berdiam diri di dalam masjid.

l'tikaf batal dengan jima'.

Penjelasan:

1. Bukhari (1922) dan Muslim (1172) meriwayatkan dari Aisyah ,6q

bahwa Nabi M melakukan i'tikaf pada sepuluh malam terakhir di
bulan Ramadhan sampai Allah mewafatkannya. Kemudian istri-
istrinya juga melakukan i'tikaf sepeninggal beliau.

Bukhari (1936) meriwayatkan dengan redaksi yang panjang dari
Aisyah ,,p-;, dia berkata bahwa Nabi E; melakukan i'tikaf pada
sepuluh terakhir bulan Ramadhan.

I'tikaf secara bahasa adalah berdiam diri di suatu tempat.

2. Bukhari (1925) dan Muslim (297) meriwayatkan dari Aisyah ,6s;,

dia berkata, "Rasulullah ffi memasukkan kepalanya ke dalam

i ilS a-.,.i*" aj- ..-lt*rYl1

-r:ilt ,*gt*rlt ,t V4 \ j



3.

kamarku padahal beliau di dalam masjid. Lalu saya menyisirinya.
Beliau tidak masuk ke dalam rumah kecuari untuk kebutuhan jika
sedang mengerjakan i'tikaf ".

I'tikaf batal dengan jima'. Dasarnya adalah firman Allah w:
tr-.-;i Cog* *ir --. 9N.1,

(tetapi) Janganlah kamu campuri mereha itu, sedangkqn kamu
beri'tikaf dalam masjid. (Al-Baqarah lTl: 187)

Maksudnya, janganlah kalian menyerubuhi istri kalian ketika sedang
mengerjakan i'tikaf.

qplffiep
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Syarat Wqiib Hqii

c,f-i,Jl9 ,i$ts cp)*,)l :c!^:;i ,,* e+t q_r)
.rJr ;6ly ,&rJt &s caLtJt, trjt >r> j1

Syarat wajib haji ada tujuh perkara, yaitu:

1. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Memiliki perbekalan dan adanya kendaraan.

6. Jalan yang aman.

7. Mampu untuk melakukan perjalanan.

bl,nS

,+)ts

Penjelasan:

1. Dasar wajibnya haji adalah firman Allah rgg:

(1

* *lLki i,;*)i U nbi J?;'r,
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perj alanan ke Baitullah. (Ali
'Imrin l3l:97)

Adapun dari hadits, di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim (1337) dari Abu Hurairah @gr, diaberkara, "Rasulullah
berkhutbah kepada kami dan bersabda, 'wahai sekalianmanusia. Allah

@
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telah mewajibkan haji kepadakalian, maka berhajilah."' Demikian juga

hadits di dalam kitab Ash-Shabtbain, "Isldm itu dibangun di atas lima

.)- .

perkara..."

Mengenai firman Allah,
1a ,.x'* -ir 'lfui,;;ii L'.: -'tl Y g-

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Bqitullah. (Ali
'ImrAn l3):97)

Hakim (1/442) meriwayatkan dari Anas @ dari Nabi ffi. Beliau

ditanya, "Wahai Rasulullah, apakah perjalanan itu?" Beliau

menjawab, "Bekal dan kendaraan." Hakim berkata, "Ini adalah

hadits shahih."

3. Maksud mampu untuk melakukan perjalanan adalah tidak ada

dalam perjalanan tersebut hal-hal yang merintangi serta ada waktu

lapang untuk sampai ke tujuan menurut kebiasaan.

@@@
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Rukun Hqii

,fi_* ay_)s,"--,Jl f ftr)r
.#ts ci1lt1t;,A\ a

Rukun haji ada lima, yaitu:

1.. lhram disertai niat.

2. Wukuf di Arafah.

3. Thawaf di Baitullah.

4. Sa'i di antara Shafa dan Marwa.

5. Halq (mencukur rambut).

Penjelasan:

1. Ia adalah niar masuk ke dalam ibadah haji atau umrah. Dalam Al-
Mishb dfu Al-Munir dikatakan, " Seseoran g dikatakan melaku kan ihram
jika dia berniat masuk ke dalam ibadah hajiatauumrah.,,Maknanya,
ketika seseorang memasuki ihram berarti dia telah memasukkan
dirinya ke dalam suatu larangan-larangan yang sebelumnya
diperbolehkan.

2. Dasar wukuf di Arafah adalah sabda Rasulullah +s,

,,. o / o '-

5;:l J.c-o
t-
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4J-J qL+ .-. 49 -9

Haji itu adalah wukuf di Arafah. Barangsiapa datang pada malam
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Muzdalifah sebelum terbit Fa1ar, maka dia telah mendapatk"an ha1i.

(HR. Tirmidzi (899), Abu Dawud (1949) dan selain keduanya)'

Muzdalifah dinamakan demikian karena orang-orang berkumpul

di sana.

.]. Dasar thawaf di Baitullah adalah firman Allah tqe :

:7:,yrli,JViipt
Hendaklah mereka melakuhan thawaf sekeliling rumah yang tua itu

(Baitullah). (Al Hajj 122):29)

4. Dasar sa'i di antara Shafa dan Marwa adalah khabar Daruquthni
(1/270) dan selainnya dengan sanad shahih bahwa Rasulullah .gg

menghadap ke kumpulan orang banyak di tempat sa'i seraya

bersabda, ..Lakukanlah sa'i karena Allah Ta'ala mewajibkan sa'i

kepada kalian."

Bukhari (1565) meriwayatkan dari Ibnu Umar .@.1, dia berkata,

"Nabi g! mendatangi Mekah, kemudian melakukan thawaf di

Baitullah, kemudian mengerjakan shalat dua rekaat, kemudian

melakukan sa'i di antarashafa dan Marwa." Kemudian Ibnu Umar

membaca, " sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suti teladan

yang baik bagimu." (Al-Ahznb [33] : 21)

5. Mencukur rambut sebagian. Boleh juga memendekkannya. Bukhari

(169), Muslim (i305) dan selain keduanya meriwayatkan dari Anas

bin Malik *uiz bahwa Rasulullah .g mendatangi Mina, kemudian

mendatangi Jumrah dan melemparnya, kemudian mendatangi

kemahnya di Mina dan menyembelih binatang, kemudian berkata

kepada orang-oran gyangbercukur, 'Ambillah!" Dalam riwayat lain,

"Bercukurlah!" Beliau memberi isyarat ke bagian kanannya,

kemudian bagian kirinya, kemudian memberikannya kepada orang-

orang.

Gundul lebih utam abagilaki-laki dari memendekkannya. Dasarnya

adalah perbuatan Nabi gq sebagaimana sebelumnya dan juga

sabdanya, "Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukut gundul

rambutnya." Para sahabat berkata, "Juga orang-orang yang

memendekkan rambut, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Ya



Allah, rahmatilah orang-orang yang mencukur gundur rambutnya." para
sahabat berkata, " Juga orang-oran g yang memendekkan rambut,
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, .Juga ordng-orang yang
memendekkan rambut." (HR. Bukhari 1640, Muslim 1301 dan selain
keduanya).

Memendekkan rambut adalah lebih baik bagi perempuan dan
makruh baginya mencukur gundul. Dasarnya adalah sabda
Rasulullah ffi,

,"Ar :frt & rrt ;,i;jr :dt ;- A
wanita tidak boleh mencukur rambut. Akan tetapi, wanita hanya
boleh memendekkan rambut. (HR. Tirmidzi 19g4, 19g5, Abu
Dawud 914) meriwayatkan dari Ali tpt, diaberkata, ,,Nabi gi
melarang perempuan untuk mencukur gundul rambutnya.,,
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Rukun Umrah
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Rukun umrah ada empat, yaitu:

1,. lhram.

2. Thawaf.

3. Sa'i.

4. Mencukur gundul atau memendekkannya menurut salah

satu dari dua pendapat.

Penjelasan:

Ini lebih jelas. Bukhari (1568) meriwayatkan dari Jabir W, dia

berkata, "Nabi ffi memerintahkan para sahabatnya melaksanakan

umrah. Mereka mengerjakan thawaf kemudian memendekkan rambut

danbertahallul (keluar dari ihram)." Dalam riwayatlain (7470) dari

Ibnu Abbas Bl, dia berkata, "Hendaknya mereka mengerjakan thawaf

di Baitullah, melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwa, kemudian
memendekkan rambut mereka, kemudian bertahallul." Dalam riwayat
lain, "Kemudian mereka bertahallul, mencukur atau memendekkan

rambut." (HR. Muslim 7227 dari Ibnu Umar @-)).
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Selain rukun, kewajiban haji ada tiga, yaitu:

1. Ihram dari Miqat.

2. Melempar ketiga jumrah.

3. Mencukur rambut.

Penjelasan:

1. Miqat adalah rempar yang ditentukan oleh Rasulullah ffi bagi
penduduk setiap wilayah unruk memulai ihram sebelum
melewatinyalika mereka sengaja datang ke Mekah untuk haji dan
umrah. Bukhari (1454) dan Muslim (1 181) meriwayatkan dari Ibnu
Abbas @V;, dia berkata, "Rasulullah S menentukan Dzul Hulaifah
untuk miqat penduduk Madinah, Juhfah untuk penduduk Syam,
Qarnul Manazil untuk penduduk Nejd, dan yalamlam untuk
penduduk Yaman. semua itu untuk masing-masing mereka dan
bagi orang yangdatang dari wilayah-wilayah tersebut namun bukan
penduduknya jika memang dia ingin menunaikan haji dan umrah.
Barangsiapa bukan penduduk rempat-tempat itu, maka rempat
ihlalnya (ihramnya) sesuai dengan penduduknya. Begitu juga
dengan penduduk Mekkah, mereka berihlal darinya.,,

Ihlal adalah membaca talbiyah dengan keras ketika ihram.
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Bukhari (1458) meriwayatkan dari Ibnu Umar W, dia berkata,
"Thtkala kedua kota (Bashrah dan Kufah) ini ditaklukkan, orang-

orang mendatangi Umar dan berkata, 'Wahai Amirul Mukmininl
Sesungguhnya Rasulullah & telah menentukan untuk penduduk
Nejd tempat ihramnya di Qarn, sedangkan ia jauh darilalan kami.

Jika kami ingin menuju Qarn, maka itu sulit bagi kami.' lJmar
berkata, 'Lihatlah papasannya dengan jalan kalian.'Kemudian Umar
menetapkan untuk mereka Dzatu 'Irq sebagai miqat."

Maksud "menetapkan untuk mereka" dalam atsar di atas adalah

menetapkan Miqat untuk mereka berdasarkan ijtihad Umar.

Tempat-tempat yang disebutkan dalam hadits-hadits itu dikenal
oleh para pelaksana haji dengan perantara para penduduknya atau

dengan perantara-p er antar a lainnya. Barangkali tempat-tempat itu
dinamakan dengan nama-nama lain.

Melempar ketiga jumrah dilakukan pada hari tasyriq , yaitu tanggal

77,\2 dan 13 Dzulhijjah. Melempar jumrah'aqabah sajadilakukan
pada hari nahr (penyembelihan binatang kurban), yaitu tanggal 10

Dzulhijjah.

Bukhari (1665) meriwayatkan bahwa Ibnu Umar hP--l melempar
jumrah yang dekat dengan tujuh kerikil, kemudian bertakbir
mengiringi setiap pelemparan kerikil, kemudian maju untuk turun
ke dataran. Setelah itu, dia berdiri lama sekali seraya menghadap

kiblat. Dia berdoa dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian
dia juga melempar jumrah wustha. Dia menuju arah kiri dan turun
ke dataran. Setelah itu dia berdiri lama sekali seraya menghadap

kiblat. Dia berdoa dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian

dia melempar jumrah 'aqabah dari pertengahan lembah dan tidak
berdiri di dekatnya. Setelah itu dia berkata, "Beginilah saya melihat
Rasulullah & melakukannya."

Jumrah adalah kumpulan kerikil di Mina.

Jumrah yang dekat, maksudnya dekat dari Mina, yaitu jumrahyang
paling kecil.

Aqabah adalah bagian bukit yang sulit didaki dan selainnya.
Maksudnya adalahjumrah yang paling besar.



3.

Melempar jumrah pada hari Nahr adalah setelah terbit marahari,
sedangkan ketika hari tasyriq dilakukan setelah matahari tergelincir.

Muslim (1299) meriwayatkan dariJabir W, diaberkata, ..Rasulullah

ffi melempar (]umrah) pada hari Nahr di waktu Dhuha. pada hari-
hari setelahnya, beliau melakukannya setelah tergelincir matahari. "

Abu Dawud (1973) meriwayatkan dari Aisyah q4ry, dia berkata,
"Kemudian beliau kembali ke Mina dan menetap di sana selama
hari rasyriq. Beliau melempar jumrah jika matahari terah tergelincir.
Setiap jumrah dengan menggunakan tujuh buah batu.,,

Anggapan bahwa mencukur rambut merupakan bagian dari
kewajiban haji adalah perkataan yang lemah..pendapat yang kuat
menyatakan bahwa ia adalah salah satu rukun haji dan Umrah.

CI@o

A
-I?S%

o

FIKIH ISLAM LENGIGP '-o-..KrrAB HAJ eEg&..'

Il]

Sunnah Hqii

corJl .Jr e+l /;; :rA) c:lill :Ci* e{l i;-,:
*-tl$)\ \-b{ ))r,irJ:;r. c-J,f, r,pyr;Jt -ul*5,-#lf

.11:;Jr -ul* S c3r. c.Jl3

s.l:r9\r\11-rL-, c-b*-lt ,-r llr)t o J*-Jr ))zt:-)-)

.0y4l

Sunnah haji ada tujuh perkara, yaitu:

1. lfrad, yaitu mendahulukan haji daripada umrah.

2. Talbiyah.

3. Thawaf Qudum.

4. Mabit (bermalam) di Muzdalifah.

5. Mengerjakan shalat dua rekaat sebelum thawaf.

6. Mabit (bermalam) di Mina.

7. Thawaf Wada'.

Ketika lhram, laki-laki melepaskan pakaian yang berjahit,
kemudian memakai sarung dan selendang putih.

Penjelasan:

1. Termasuk sunnah haji adalah mendahulukan haji daripada umrah..
Sebab, Rasulullah ffi mengerjakannya seperti ini ketika haji Wada'.



2.

Bukhari (4146) meriwayarkan dari Aisyah @t, dia berkata, ,,Kami

berangkat bersama Rasulullah ffi ketika haji wada'. Di antara kami
adayang memulai dengan umrah. Di antara kami ada juga yang
memulai dengan haji. Rasulullah ffi memulai dengan haji. Orang
yang memulai dengan haji, atau menggabungkan haji dan umrah,
maka mereka tidak boleh bertahallul sampai hari nahr
(penyembelihan)."

Disunnahkan untuk mencukupkan diri dengan talbiyahnya
Rasulullah ffi. Bukhari (1474) dan Muslim (11s3) meriwayatkan
dari Ibnu Umar Hr-l bahwa jika Rasulullah telah duduk dengan posisi
sempurna di atas untanya di Dzul Hulaifah, beliau mengucapkan,

^*ir, i;ir ,\'4 u er,,t :!5 rS _*r, 
,:H

'i U-'l1*tlrt u
Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Ahu penuhi panggilan-Mu. Aku

penuhi panggilan-Mu. Tiada sehutu bagi-Mu. Aku penuhi ponggilan-
Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat hanyalah milik-Mu, begitu
juga kerajaan. Tiada sekutu bagi-Mu.

Bukhari (1478) meriwayarkan bahwa Ibnu Umar @-; membaca
talbiyah sampai Al-Haram. Dia memberitahukan bahwa Rasulullah
ffi melakukannya.

Bukhari (1536) dan Muslim (1235) meriwayatkan dari Aisyah r6u-;

bahwa yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah ffi ketika sampai
Mekkah adalah berwudhu, kemudian melakukan thawaf di
Baitullah.

Dasar mabit di Muzdalifah adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Muslim (1218) dari Jabir rsp-t bahwa Nabi ffi mendatangi
Muzdalifah, kemudian mengerjakan shalat Maghrib dan Isya' serra
berbaring sampai terbit fajar dan menunaikan shalat Subuh.

Anggapan bahwa mabit di Muzdalifah adalah sunnah merupakan
pendapat yang lemah. pendapat yang paling jelas dan kuat
menyatakan bahwahal ini wajib.Imam Nawawi menyatakan shahih
dalam Syarfu Al-Muhadzdzab. Menururnya, pendapat yang shahih

3.

4.
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6.

adalah mabit di Muzdalifah dikerjakan sejenak pada bagian kedua
malam. walldhu A' lam. (Al-Majmfi' : 8 / 727 -128)

Bukhari (1544) meriwayatkan dari Ibnu Umar @-l, dia berkata,
"Rasulullah ffi datang, kemudian melakukan thawaf di Baitullah
sebanyak tujuh kali, kemudian shalat dua rekaat di belakang
Maqam".

Mabit di Mina termasuk sunnah haji. Sebab, Nabi ffi bermalam di
Mina. Imam Nawawi berkata (Al-Majmfi': 8,/188), "Hadits tentang
mabitnya (bermalamnya) Rasulullah ffi di Mina selama malam-
malam tasyriq adalah shahih dan masyhur." Anggapan bahwa mabit
di Mina adalah sunnah merupakan pendapat yang lemah. Menurut
pendapat yang kuat, mabit di Mina adalah wajib. Dasarnya adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1553) dan Muslim (1315)

dari Ibnu Umar k?-1, dia berkata, 'Al-Abbas bin Abdul Mutthalib
meminta izin kepada Rasulullah ffi untuk mabit di Mekah selama

malam-malam dilakukannya mabit di Mina agar dia bisa memberi
minum, maka beliau mengizinkannya." Hadits ini menunjukkan
bahwa tidak boleh meninggalkan mabit di Mina bagi orang yang

tidak memiliki udzur. Syarat mabit di Mina adalah seseorang berada

di sana pada sebagian besar malam.

Menurut pendapat yang paling jelas, hukum thawaf wada' adalah

wajib. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
(1327) dari Ibnu Abbas WJ, dia berkata, "Orang-orang pergi dari
setiap penjuru, maka Rasulullah ffi bersabda,'Janganlah salah seorang

di antara kalian pergi sampai menunaikan kewajiban terakhirnya di
Baitullah."'

Hukum thawaf wada' gugur dari perempuan yang mengalami haidh

maupun nifas. Dasarnya hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(1668) dan Muslim (1328) dari Ibnu Abbas tp--l bahwa dia berkata,
"Orang-orang diperintahkan untuk menunaikan kewajiban
terakhirnya di Baitullah. Namun demikian, hal itu diringankan
untuk perempuan haidh." Perempuan yang mengalami nifas
diqiyaskan dengan perempuan yang mengalami haidh.

Bukhari (1470) meriwayatkan dari Ibnu Abbas Bl dia berkata,
"Nabi ffi berangkat dari Madinah setelah menyisir rambutnya,

7.



T.*"kri wewangian serra memakai sarung dan selendangnya.
Begitu juga dengan para sahabatnya. Beliau tidak melarang sarung
dan selendang apapun yang dipakai.,,

Pakaian ihram berwarna putih berdasarkan sabda Rasulullah ffi,
"Pqkailah pakaian kalian yang berwarna putih.',

Disunnahkan untuk mandi, kemudian memakai wewangian dan
Pakaian ihram, kemudian mengerjakan shalat ,rrrr"h ihram
.sebanyak dua rekaat. Bukhari (1479) meriwayarkan dari Nafi,, dia
berkata, 'Jika Ibnu Umar -\#) ingin berangkat ke Mekah, dia memakai
wewangian yang tidak memiliki bau harum, kemudian mendatangi
masjid di Dzul Hulaifah dan mengerjakan shalat. setelah itu, beliau
rnenunggangi kendaraannya. Jika telah duduk sempurna di atas
KeDdaraannya, dia mulai ihram. Kemudian dia berkata, ,Beginilah
saYa melihat Nabi ffi melakukannya.,,,

Bukhari (1465) dan Muslim (1189) meriwayatkan dari Aisyah q4q,
dia berkata, "saya memakaikan wewangian untuk Rasulullah ffiuntuk ihramnya ketika beliau ihram serra untuk tahailulnya (keluar
dari ihram) sebelum thawaf di Baitullah.,,yairu, thawaf rukun.
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Ada sepuluh perkara yang diharamkan bagi orang yang

berihram:

1-. Memakai pakaian yang berjahit.

2. Menutup kepala bagi laki-laki serta menutup wajah dan

telapak tangan bagi wanita.

3. Menyisir rambut.

4. Mencukur rambut.

5. Memotong kuku.

6. Memakaiwewangian.

7. Membunuh binatang buruan.

8. Melangsungkan akad nikah.

9. Bersetubuh.

L0. Bercumbu dengan syahwat.
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Jika semua larangan itu dilanggar, maka wajib membayar fidyah,
kecuali melangsungkan akad nikah, hukumnya tidak sah. lhram
hanya akan rusak jika melakukan persetubuhan. Jika seseorang
melakukannya, dia tidak boleh meninggalkan ihram meski
ihramnya tersebut telah rusak.

Penjelasan:

1. Bukhari (1468), Muslim (1177) danAhmad (4603) meriwayatkan
dari Ibnu umar @-l bahwa seorang laki-laki bertanyakepada Nabi
ffi, "Pakaian apakah yang dipakai muhrim (orang yang melakukan
ihram)?" Beliau menjawab, "Jangan memakai hemeja, surban, celana,
kopyah, dan sepatu hecuali seseorang yang tidak mendapatkan sandar, maka
hendahnya dia memakai sepatu dan memotong keduanya agar berada di
bawah mata kahi. Janganlah kalian memakai pakaian yang dilumuri
za'faran dan waras."

Bukhari (17 41) menambahkan, "Janganlah perempuan memakai niqab
(cadar) dan sarung tengdn."

wanita boleh memakai pakaian berjahit dan selainnya sesuai dengan
keinginannya. Akan terapi, dia tidak boleh menampakkan serain
wajah dan kedua telapak tangan. Jika takut firnah, dia boleh
menutupnya dan membayar fidyah.

2. Larangan menyisir rambut ini harus diartikan jika diketahui bahwa
dengan menyisir akan merontokkan rambut, menjadikannya kusut
dan lainnya. Jika tidak, maka hukumnya makruh karena biasanya
rambut akan rontok karenanya.

3. Dasar larangan mencukur rambut adalah firman Allah ue:

-|itr 
trtti *";;, 5.-r3t#.t,

Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di tempat
penyembelihannya. (Al-Baqarah [2] : 1 96)

Tempat penyembelihan adalah di Mina pada Idul Adha.
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,1. Larangan memotong kuku diqiyaskan dengan larangan mencukur
rambut karena ada kandungan kesenangan ketika melakukannya.
Orang yang menunaikan haji itu semestinya acak-acakan rambutnya
dan berdebu, sebagaimana disebutkan dalam khabar.

Dasar larangan memakai wewangian adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (1742) dan Muslim (1206) dari Ibnu
Abbas @J, dia berkata, "Seorang laki-laki yang sedang ihram
dilindas oleh untanya sehingga dia mati terbunuh. Jenazahnya
dihadapkan kepada Rasulullah ffi. Beliau lalu bersabda,'Mandikanlah

dan hafanilah dia. J angan kalian tutup kepalanya. Pakaikanlah wewangian

kepadanya karena dia akan dibangkit dalam headaan bertahallul."'

Dalam riw ay at lain, " Ber t albiy ah."

Dasar larangan membunuh binatang buruan adalah firman Allah
IE:

"c?A;cri33'#irt
Dan diharamkan atasmu (menangkap) binatangburuan darat selama

kamu dalam ihram. (Al-MA'idah [5]: 96)

Mengenai melangsungkan akad nikah, Muslim (1409)
meriwayatkan dari Utsman bin Affan &9, dia berkata bahwa
Rasulullah & bersabda,

&i;14'!<it
Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah dan dinikahi.

Dasar larangan bercumbu dengan syahwat adalah firman Allah tts :

(Musim) haji adalah beberapa bulan yang ditentukan. Barangsiapa

menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka

tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan dalam masa

mengerjakan haji. (ltl-Baqarah l2l: 797)

5.

6.

7.

8.
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Rafats adalah bersetubuh. Larangan ini mencakup bercumbu
yang semisal.

9. Melangsungkan akad nikah dalam haji tidak sah. oleh karena itu,
tidak ada fidyah sedikit pun yang diwajibkan baginya karena
tujuannya tidak tercapai.

10. orang yang melakukan persetubuhan ketika sedang haji harus
melanjutkan dan menyempurnakan hajinya walaupun telah rusak.
Dasarnya adalah firman Allah rw,

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al-
Baqarah [2]: 196)

Dia harus mengqadha'nya walaupun haji yang dia lakukan itu adalah
haji sunnah.

Imam Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa, (l/3gt), dia
diberitahu bahwa Umar bin Khaththab, Ali bin Abi rhalib dan Abu
Hurairah "d+ ditanya rentang seorang laki-laki yang bersetubuh
dengan istrinya ketika dia sedang ihram untuk menunaikan haji.
Mereka menjawab, "Keduanya harus melanjutkan amalan-amalan
hajinya sampai selesai, kemudian mereka harus mengerjakan haji
pada tahun berikutnya dan menyembelih kurban.,,
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Barangsiapa tidak sempat melakukan wukuf di Arafah, dia harus
bertohollul (keluar dari aktivitas haji) dan terus mengerjakan
umrah. Dia harus mengqadha'hajinya dan menyembelih kurban.

Barangsiapa meninggalkan rukun haji, dia tidak boleh keluar dari
ibadah hajinya sampai mengerjakan seluruh rukun hajinya.

Barangsiapa meninggalkan salah satu kewajiban haji, dia harus
membayar dom (denda).

Barangsiapa meninggalkan sunnah haji, maka tidak ada sesuatu
pun yang harus dilakukannya.

Orang yang Tertinggal Dalam Hqii

Penjelasan:

1. Barangsiapa tidak sempat melakukan wukuf di Arafah, dia harus
bertahallul (keluar dari aktivitas haji) dan terus mengerjakan umrah.
Dia harus mengqadha' halinya dan menyembelih kurban. Dasarnya
adalah sabda Rasulullah ffi, "Barangsiapa berada di Arafah pada malam

hari, maha dia telah menunaihan haji. Barangsiapa tidah berada di Arafah
pada malam hari, maka dia telah kehilangan haji. Hendaknya dia
mengerjakan amalan umrah dan harus mengerjakan haji pada tahun
berikutnya." (HR. Daruquthni 2/241).



Dalam sanad hadits di atas ada Ahmad Al-Farra' Al-Wasithy. Dia
adalah perawi yang dhaif (lemah).

Namun demikian, hadits di atas dikuatkan oleh hadits lain yang
diriwayatkan oleh Malik :iid dalam Al-Muwaththa' (7/383) dengan
sanad yang shahih bahwa Habbar bin Al-Aswad menghampiri Umar
bin Khaththab pada hari An-Nahr ketika dia sedang menyembelih
kurbannya seraya berkata, "Wahai Amirul Mukminin, kami salah
menghitung. Kami menduga bahwa hari ini adalah hari wukuf di
'Arafah." Umar lalu berkata, "Pergilah ke Mekah. Thawaflah engkau
dan orang-orang yang bersamamu dan sembelihlah kurban jika
kalian memilikinya. Kemudian, cukurlah atau pendekkanlah
rambut, setelah itu kembalilah. Thhun depan, berhajilah dan
berkurbanlah. Barangsiapa tidak mendapatkan, hendaknya dia
berpuasa selama tiga hari ketika haji dan tujuh hari setelah kembali."

Baihaqi (5/175) meriwayatkan dengan isnad yang shahih dari Ibnu
Umar i&r seperti ini juga. Imam Nawawi berkata dalam Syarfu Al-
Muhadzdzab, "Ketentuanyang demikian itu masyhur dan tidak ada
seorang pun yang memungkirinya." "Ketentuan tersebut adalah
ijma' ." (Kifayah: 1 /232)

"Barangsiapa meninggalhan rukun haji", yaitu rukun selain wuquf di
Arafah. Tentang hal ini, telah dibahas hukumnya.

Barangsiapa meninggalkan rukun haji, dia tidak boleh keluar dari
ibadah hajinya sampai mengerjakan seluruh rukun hajinya.
Maksudnya, pelakunya tidak dipaksa untuk berkurban, bahkan haji
tergantung dengan rukun tersebut karena esensi haji belum
terlaksana kecuali jika semua rukunnya dikerjakan. Dia harus tetap
menjalankan haji. Dia tidak boleh ber-tahallul dari ihramnya sampai
mengerjakan rukun-rukun tersebut. Selain wukuf, tidak ada batasan
waktunya sehingga pelaksanaannya memungkinkan.

Baihaqi meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas @l

bahwa dia berkata , "Barangsiapa meninggalkan wajib (hajl, maka dia
harus berkurban. " (Al-Majmfi' : 8 / 106)
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Dam (denda) yang wajib dikeluarkan dalam ihram ada lima
macam, yaitu:

t. Dam (denda) yang wajib dibayar karena meninggalkan
kewajiban dalam manasik haji. Urutan pertama adalah
seekor domba. Jika tidak mendapatkan, maka seseorang
harus berpuasa selama sepuluh hari, yaitu tiga hari ketika
haji dan tujuh hari ketika telah kembali kepada keluarganya.

2. Dam yang wajib dibayar karena mencukur rambut dan
memakai wewangian. Dam ini ada tiga pilihan: memotong
seekor domba, berpuasa selama tiga hari, atau bersedekah
makanan sebanyak tiga sha' kepada enam orang miskin.

3. Dam yang wajib dibayar karena terkepung musuh. Orang
yang mengalaminya harus melakukan tahollul (keluar dari
ihram) dan menyembelih seekor domba.

4. Dam yang wajib dibayar karena membunuh binatang buruan.
Dalam hal ini ada beberapa pilihan.

. Jika binatang buruan itu ada padanannya (mirip), maka
wajib mengeluarkan binatang yang sepadan dengannya.
Boleh juga membayar seharga binatang yang dibunuh,
kemudian dibelikan makanan dan disedekahkan (kepada

fakir miskin). Boleh juga berpuasa satu hari untuk setiap
mudnya.

. Jika binatang buruan itu tidak ada padanannya (mirip),
maka wajib mengeluarkan makanan yang seharga
dengannya. Boleh juga berpuasa satu hari untuk setiap
mudnya.

5. Dam yang wajib dibayar karena bersetubuh. Urutan pertama
adalah memberikan seekor unta. Jika tidak ada, maka diganti
dengan seekor sapi. Jika tidak ada, maka diganti dengan tujuh
ekor kambing. Jika tidak ada, maka boleh membayar denda
seharga seekor unta, lalu dibelikan makanan dan

disedekahkan (kepada fakir miskin). Jika tidak sanggup, maka
harus berpuasa satu hari untuk setiap mudnya.

Menyembelih binatang dan memberi makan itu hanya boleh
dilakukan di tanah Al-Haram. Sementara itu, berpuasa boleh
dilakukan di mana pun tempatnya.

Tidak boleh membunuh binatang buruan yang ada diAl-Haram.
Tidak boleh pula memotong pepohonan di tanah Al-Haram.
Larangan ini berlaku bagi orang yang telah bertohallulmaupun
orang yang sedang berihram.

Penjelasan:

l. Dasar dam jenis perrama adalah firman Allah us:

/a

+ I * ql;i 6, ;*n1 6 A{t jl:;fi\ p ,;t
s-
i,j,*.t tsli:;-, 6ti 6.r1i * lrr"

Mah"a bagi siapa y ang ingin mengerjoko, u*roh sebelum haji (di dalam
bulan haji) , (wajiblah dia menyembelih) hurban yang mudah didapat.
Akan tetapi jika dia tidah menemuhan (binatang kurban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh
hari Qagi) apabila kamu telah pulang kembali. (Al-Baqarah [2] : 1 9 6)

Maksudnya, dia mengerjakan umrah terlebih dahulu, kemudian
berihram untuk menunaikan haji di Mekah dan tidakpergi ke miqat.
Ihram dari miqat hukumnya wajib, sebagaimana Anda ketahui.
Sebab, jika hal ini ditinggalkan, maka wajib baginya untuk
berkurban, sebagaimana disebutkan tadi. yang lainnya juga
diqiyaskan dengannya

2. Dasar dam jenis kedua adalah firman Allah ue:

;i6,r &3s #",1G b:ii * g :s;-rt)t#.t,
'S rias* ,itV GUii -yi-) se ,s',i -*
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Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di
tempat penyembelihannya. Jika ada di antarqmu yang sakit atau ada

gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka wajiblah atasnya

membayar fidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekah atau berkurban.

(Al-Baqarah [2]: 196)

Tempat penyembelihan binatang kurban adalah di Mina. Waktu
penyembelihan binatang kurban adalah tanggal 10 Dzulhijjah.

Ketiga fidyah dalam ayat ini telah dijelaskan masing-masingnya
dalam hadits Ka'ab bin Ajrah w.2, yaitu ketika Rasulullah g
melihatnya di Hudaibiyah. Kutu bertebaran di wajahnya. Beliau
bertanya kepadanya, 'Apakah kutu di kepalamu itu menyahitimu?" Dia
menjawab, "Ya." Rasulullah bersabda, "Cukurlah rambutmu dan

sembelihlah seekor domba, dtau berpuasalah selama tiga hari, atau beri

makanlah satu farq makanan kepada enam orang miskin."

Ka'ab berkata tentang hadits ini, "Diturunkanlah ayat tentang diriku

( ;(L at*1" Ka'ab melanjutkan, 'Ayat ini memang
diturunkan tentang diriku secara khusus, tetapi juga untuk kalian
secara umum."

Hadits di atas diriwayatkan Bukhari (1719) dan Muslim (1201). 1

farq adalah 3 shd'. 7 shd' kurang lebih sama dengan 2400 gram.

Kesenangan-kesenangan lainnya yang diharamkan diqiyaskan
dengan mencukur rambut ini, seperti memakai parfum, wewangian,
pakaian, memotong kuku, dan hal-hal yang dilakukan sebelum jima'
berdasarkan pendapat paling shahih. Sebab, semua ini mengandung
kesenangan.

3. Dasar dam jenis ketiga adalah firman Allah ae;:

t- -t-'(a .-r:. t a

dJAr ,-e'i -J;t *;r;i L.ri 1ry 6,JJt') {r tr;.r,

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kamu

terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sahit), maka
(sembelihlah) kurban yang mudah didapat. (Al-Baqarah [2]: i96)

"Terkepung", maksudnya kalian terhalang untuk melanjutkan
pelaksanaan ibadah haji atau umrah. Seseorang dikatakan terkePung

jika dia terhalangi untuk menunaikan tujuannya.

Dalam Ash-Shabibain disebutkan bahwa Rasulullah S bertahallul

dari ihram di Hudaibiyah tatkala orang-orang musyrik
menghalanginya. Padahal saat itu beliau berihram untuk
menunaikan umrah. (HR. Bukhari (1558) dan Muslim (1230)).

Minimalnya adalah seekor domba yang layak untuk dikurbankan.

Menyembelih kurban didahulukan dari mencukur rambut
berdasarkan firman Allah urs::

( ,i' , -.1:'1.. ,< - .2- tti !,^:,al+.S*At C*.;- ;S4li lJni4 ii

Dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di

t e wlp at p eny emb elihanny a.

Bukhari (1717) meriwayarkan dari Ibnu Umal *.r:r, dia berkata,

"Kami berangkat bersama Rasulullah & untuk menunaikan umrah.

Kaum kafir Quraisy menghalangi kami menuju Baitullah. Maka

Rasr-rlullah g. menyembelih untanya dan mencukur rambutnya."

Dasar dam jenis keempat adalah firman Allah ,,':::

& ,i'i €t"?; :-'it "hi \)bt Y 'r-'; .rji +i
-fu 7rr, ts) -1 '3G ;i.rr i; u :L- il4 (i;
Gt+ eu;t Jk ti -S; )t;t'{rk }i i:;tJi c.'; (J,i

L xi W :ts ;te -il Li ',1t u-c -o1t )t-;3.ry*J

,i-,,t4ti:\7q Ai3

H ai o r an g- or ang y an g b er iman, j anganl ah kamu me mb unuh bin at ang

buruan hetiha kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu

membunuhnya dengan sengaja, mal<a dendanya ialah mengganti

dengan binatang ternal< seimbang dengan buruan yang dibunuhnya,
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5.

menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-

had (binatang sembelihan) yang dibawa sampai ke Ka'bah atau
(dendanya) membayar hafarat dengan memberi makan orang-orang
miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan
itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah
telah memaafkan apd ya.ng telah lalu. Barangsiapa hembali
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa

lagi mempuny ai (k ekuasaan untuk) menyiksa. (Al-Mi'idah [5] : 9 5)

Dalil wajibnya unta untuk dam orang yang bersetubuh adalah fatwa
para sahabat #+ tentang hal itu. Imam Malik aB meriwayatkan
dalam Al-Muw aththd' (1 / 38 4) dari Ibnu Abbas @ bahwa dia ditanya
tentang seorang laki-laki yang menggauli istrinya di Mina sebelum
melaksanakan thawaf ifadhah. Ibnu Abbas memerintahkannya
untuk menyembelih unta.

Kasus semisal ini juga diriwayatkan dari Umar dan anaknya,
Abdullah, sertaAbu Hurairah ,&. Penyebutan sapi dan tujuh ekor
kambing sebagai alternatif karena keduanya seperti unta dalam
masalah kurban.

Adapun penyebutan memberi makan, kemudian berpuasa adalah
karena syariat menjadikan keduanya sebagai alternatif untuk
hukuman binatang buruan dengan memberikan pilihan. Penentuan
keduanya di sini adalah ketika tidak mungkin melaksanakannya
secara berurutan.

Menyembelih binatang dan memberi makan itu hanya boleh
dilakukan di tanah Al-Haram. Dasarnya adalah firman Allah rg:

;i5it'e5 (-ri lHadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah). Oleh karena

itu, wajib memberikan daging dan makanan kepada orang-orang
miskin yang ada di tanah Al-Haram, baik mereka itu mukim
maupun pendatang.

Orang yang telah bertahallul maupun orang yang sedang berihram
tidak boleh membunuh binatang buruan dan memotong pepohonan
di tanah Al-Haram. Dasarnya adalah sabda Rasulullah ffi ketika
penaklukan Mekkah, "Sesungguhnya negeri ini haram (suci/terhormat)
dengan heharaman Allah. Tidak boleh dipotong pepohonanny a. Tid,ak boleh

6.

7.
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dibuat berpencar binatang buruanny a. Tidak boleh diambil luqathah (barang

temuan) nya kecuali oleh orang yang mengenalny a. Tidak boleh pula dicabut
anak- anak kur many o. " Al- Abbas berkata, "Wahai Rasulullah, kecu ali
idzkhir? Sebab, pohon itu digunakan untuk bahan bakar mereka
dan rumah mereka." Beliau bersabda, "Kecuali idzkhir." (HR.
Bukhari 1510 dan Muslim 1353 dari Ibnu Abbas @l).

Maksud "tidak boleh dipencar buruannya" menurut sebuah
pendapat adalah tidak boleh diburu.

Luqathah adalah sesuatu yang jatuh di sana.

Idzkhir adalah pohon yang terkenal di kalangan penduduk Mekah.
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Macam-macam Jual Beli

Penjelasan:

1. Dasar disyariatkannya jual beli di antaranya adalah firman Allah
\IE:

\tli?":4i iu uis

e,/ U) sJL>* 6.r-al*:; u* g-----r:rl-*ii ai:,ti 1:-.Jr
cq,t*11, $I' a;A\ &J*J lil Jl-at z".Jl J o-f_f
r ..e::" -;:G ,F U *s .)4\ -r-al; / Uti C-r

.* 1'*;b ) t" Yy ,A^ 1u4t &{ C:ol Y-l cJ}J

Jual beli itu ada tiga macam:

1-. Jual beli barang yang dapat disaksikan, maka hukumnya
boleh.

2. Jual beli sesuatu yang dijelaskan sifat-sifatnya dalam
perjanjian, maka hukumnya boleh jika sifatnya sesuai dengan
yang disebutkan.

3. Jual beli sesuatu yang tidak ada dan tidak bisa disaksikan,
maka hukumnya tidak boleh.

Jual beli segala sesuatu yang suci, bermanfaat dan dimiliki, maka
hukumnya sah. Sebaliknya, jual beli sesuatu yang najis dan tidak
ada manfaatnya, maka hukumnya tidak sah.
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2.

3.

Allah menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba. (Al-
Baqarah Lzl:275)

Hadits yang diriwayatkan oleh Hakim (2/10) bahwa Rasulullah ffi
ditanya, "Usaha apakah yang paling baik?" Beliau menjawab,
" Peherjaan seseorang dengan tangannya dan setiap perdagangan yang baik. "

Perdagangan yang baik adalah perdagangan yang tidak mengandung
penipuan dan pengkhianatan.

Tidak boleh melakukan jual beli sesuatu yang tidak ada dan tidak
bisa disaksikan. Sebab, ini merupakan gharar, yaitu mengandung

penipuan. Rasulullah ffi melarang perdagan gar yangmengandung
penipuan. (HR. Muslim 1513).

Tidak sah jual beli sesuatu yang tidak dimiliki, berdasarkan sabda

Rasulullah ffi,

Tidak boleh melakukan jual beli kecuali dalam sesuatu yang dimiliki.
(HR. Abu Dawud 2190).

4. Jual beli sesuatu yang najis dan tidak ada manfaatnya, maka

hukumnya tidak sah. Hal ini berdasarkan pandangan syariat, seperti

khamar, babi, alat-alat musik dan lain sebagainya.

Bukhari (2121) dan Muslim (1581) meriwayatkan dari Jabir wa

bahwa dia mendengar Rasulullah ffi bersabda ketika penaklukan
kota Mekkah,

S esungguhny a Allah dan Rasul-Ny a menghar amkan jual beli khamar,

bangkai, babi dan patung-patung.

Rasulullah lalu ditanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu

dengan lemak bangkai. Itu sering digunakan untuk memoles kapal

dan kulit serta digunakan oleh orang-orang untuk sumbu lampu?"
Beliau menjawab, "Tidak! Lemak bangkai juga haram." Kemudian

beliau bersabda,

'il:J q ,l e,t',
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semoga Allah membinasakan orang-orang yahudi. Tatkala Allah
menghar amkan lemakny a, mer eka mencairkanny a dan menj ualny a,
kemudian memahan harga dari hasil penjualannya.

Lemak bangkai termasuk juga lemak bangkai sapi dan kambing.
Allah ug berfirman:

WrX'e-GC;$is;ti 3-,
Dari sapi dan domba, kami haramkan atqs mereka ,oronf-ororf
Yahudi) lemah dari kedua binatang iru. (Al_An,im [6]: 146)

e@CI

tlukum Riba

!-iil U. )# Y9 .-rt"yL1l ) a*bA\) *-^Jl 4 U.)\S
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Riba berlaku pada emas, perak dan bahan makanan. Tidak boleh

menjual emas dengan emas, begitu juga perak dengan perak,

kecuali dengan harga semisal dan dibayar tunai.

Seseorang tidak boleh menjual barang yang dia beli sampai dia

menerimanya. Begitu juga, tidak boleh menjual daging dengan

hewan. Boleh menjualemas dengan perak jika nilainya berbeda

dan dibayar tunai.

Begitu juga dengan makanan. Tidak boleh menjual makanan

dengan makanan sejenis kecuali jika sebanding dan dibayar

tunai. Boleh menjual makanan dengan makanan jenis lainnya

jika nilainya berbeda dan dibayar tunai. Tidak boleh melakukan
jual beli ghoror.
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Penjelasan:

1' Riba berlaku pada emas, perak dan bahan makanan. Maksudnya,
makna riba secara syar'i terdapat daram barang-barang tersebut.
Riba menurut bahasa adalah tambahan, sedangkin menurut syariat
adalah jenis muamalah yang mengandung,r*brh"., dengan bentuk
khusus yang saling kontradiksi dengan dasar-dasar hukum Islam.
Muamalah dengan riba termasuk dosa besar. Dasar diharamkannya
riba di antaranya adalah firman Allah us:

"iiri 
i"s {i i,i ;-i,

Allah menghalalkan perdagangan dan mengharamkan riba. (Ar-
Baqarah L2l:2ZS)

Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (159g) dariJabir r*b, dia
berkata, "Rasulullah meraknat pemakan riba, pemberi makan
dengan riba, penulisnya dan dua orang saksinya."Jatir meranjutkan,
"Mereka itu sama." Maksudnya, mereka sama daram mengerjakan
maksiat dan mendapatkan dosa.

2' Mengenai larangan menjual emas dengan emas dan perak dengan
perak kecuali dengan harga semisar dan dibayar tunai, Musrim
(1588) meriwayatkan dari Abu Hurairah u-v, bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

$:4r.4tt b:r.'- ;;e 6)3.r-Ut, i-;L:r
(l * :t'i*r "r( ,t)F J* \t i";,

Emas dengan emd.s, se':ukuran dan semisal. Orroi;;rfr; ;rr;seuhuran dan semisar- Barangsiapo menambah atau meminta
tambahqn, maka itu adalah riba.

Dalam riwayat Abu Sa,id aiz (15g4) disebutkan , ,,Tangan 
dengan

tangan." Artinya, secara tunai dengan saring mengambiiu"r"rj ai
tempar jual beli.

Maksud semisal adalah tidak berlebih ukurannya.

-@
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Scseorang tidak boleh menjual barang yang dia beli sampai dia

rnenerimanya. Bukhari (2025) meriwayatkan dari Ibnu Abbas t*#-r,

clia berkata, "Yang dilarang oleh Rasulullah ffi adalah makanan yang

dijual sebelum menerimanya." Ibnu Abbas berkata,
"sepengetahuanku, segala sesuatu juga seperti ini." Maksudnya,

seperti makanan. Tidak boleh menjualnya kecuali setelah
menerimanya.

Hakim bin Hizam @; meriwayatkan, dia berkata, "Saya bertanya,

'Wahai Rasulullah, saya membeli barang-barang ini. Apa saja yang

dihalalkan dan diharamkan kepadaku?' Rasulullah menjawab,
'Wahai anak saudaraku, janganlah engkau menjual suatu barang sampai

ia berada di tanganmu.'" (HR. Baihaqi: 5/313).

Abu Dawud (3499) meriwayatkan dari Ibnu Umar &l;, dia berkata,

"sesungguhnya Rasulullah ffi melarang penjualan barang-barang

di tempat pembeliannya samPai para pedagang menggiringnya ke

rumah mereka."

Tidak boleh menjual (barter) daging dengan hewan. Dasarnya

adalah hadits Samurah @.9r bahwa Nabi s melarang penjualan

kambing dengan daging. (HR. Hakim 2/35) dan berkata, "Hadits

ini sanadnya shahih. Semua perawinya adalah para imam yang

hafizh dan tsiqah."

Imam Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa' (2/655) secara

mursal dari Sa'id bin Al-Musayyab aB bahwa Nabi ffi melarang

menjual hewan dengan dagingnYa.

Boleh menjual emas dengan perak jika nilainya berbeda dan dibayar

tunai. Muslim (1587) meriwayatkan dari Ubadah bin Ash-Shamit

rs,l, dia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,o*hr.., '*Hi,')".')r, abau )Lir, jiJq lii-.rr

'i yt\+ r\',*'.ir; b,t rY9 3Yt'; ./t,'31
, z .. . - ..., o ro . .o,,- ,j JIL\)i .; L_,-Li,.+ lJc Jl5 l5l dir --r=5 lr-.

,*o, arnfon em's, pe'rak dengan perak, gard** dr;;n gandum,

sya'ir (sejenis gandum) dengan sya'ir (sejenis gandum)"ikurma dengan

KITAB JUAL BELI DAN MU,AMALAT LAINNYA -@
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kurma, dan garam dengan garam, uhurannya sqma dan tangan d.engan
tangan (tunai). Jika jenis-jenisnya tidak sama, maha juallah semau
kalian asal tunai.

Bukhari (2070) dan Muslim (1599) meriwayarkan dari Al-Barra,
bin Azib danZaidbin Arqam @1, "Rasulullah ffi melarang penjualan
emas dengan emas dengan cara berhutang.,,

Tidak boleh menjual makanan dengan makanan sejenis kecuali jika
sebanding dan dibayar runai. Muslim (15gg) meriwayatkan dari
Abu Hurairah W,, dia berkata bahwa Rasulullah g beisabda,

"-;l*t C'11 ;ir( t-a ;f;*,\')i i\) ? *. r+ J* G
' -'rr-i,

.4ilrl

Kurma dengan kurma, gandum dengan gandum, sya,ir (sejenis
gandum) dengan sya'ir (sejenis gandum), dan garam drngon galam,
uhurannya sama dan tunai. Barangsiapa menambah atau meminta
tambahan, maka dia telah melabukan riba, kecuali jiha berbeda
jenisnya.

oleh karena itu, boleh menjualnya jika berbeda nilainya dan dibayar
tunai.

Bukhari (2089) dan Muslim (1593) meriwayatkan dari Abu sa,id
Al-Khudri dan Abu Hurairah kiel bahwa Rasuluilah ffi
mempekerjakan seorang lakiJaki di Khaibar. Kemudian laki-laki
itu mendatanginyadengan kurmajanib. Rasulullah ffi lalu berranya,
'Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?" Diamenjawab, ,,Tidak, demi
Allah, wahai Rasulullah. Kami mengambil satu sha, ini dengan dua
sha'dan dua sha' dengan tiga sha'." Maka Rasurullah ffi bersabda,
"Jangan kalian lahukan hal itu. Juallah semuq hurma dengan dirham.
Kemudian belilah kurma janib dengan dirham tersebut.,,

Janib adalah salah satu jenis kurma yang bagus.

7 - Jual beli gharar adalah semua jual beli yang tidak jelas sehingga
menjadikannya berada di antara kerusakan dan manfaat. Jual beli

gharar tidak jelas hasilnya, seperti menjual janin dalam rahim dan
-susu 

di payudara. Jual beli gharar juga tidak jelas jenisnya'

Muslim (1513) meriwayatkan dari Abu Hurairah &&" dia berkata'

Jual beli bashdhadalah seseorang membeli barang yang tidak jelas

d"rg"., cara melempar batu' Di mana pun batu itu terjatuh' maka

itulah barang yang iilual. Ada pendapat lainnya tentang hal ini'

@@@
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flukum Khiyar (Hak Memilih)

abu Jl tSt b*- cf U, c\Jrnt_ I u ,qf', oelJl-r

A )# Yy .o:; 6;-:*N rr*c A-+tJ! -r*-l 15lj .,pt+l

^^,.* \)t + t" Ci !9 cQ3)\-a -r* r,r Yl tilb." ;rr-Jl

..*u1 !l [b-r

Penjua I dan pembeli berhak memili h (khiyar) sebelum keduanya
berpisah. Keduanya boleh mensyaratkan khiyar selama tiga hari.
Jika barang yang dibeli tersebut mengandung cacat, maka
pembeli boleh mengembalikannya.

Tidak boleh menjual buah-buahan secara mutlak kecuali setelah
tampak kematangannya. Tidak boleh melakukan jual beli
sesuatu yang mengandung riba dengan sejenisnya dalam
keadaan basah, kecuali menjual susu.

Penjelasan:

1. Bukhari (2005) dan Muslim (1531) meriwayatkan dari Abdullah
bin Umar &l bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,(,.Jr* u.)L >t9-ff .r,;t :.i'
. ,L"r.Jt ^-I/- L-.

dan pembeli itu masing-masing memiliki khiydr (hak pilih)
temannya selams keduanya belum berpisah, kecuali jual beli

\\t'elcT*&

Penjual

kepada

khiydr.

a-
-kgb

o
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(rf,JU) adalah seseorang bisa membatalkan akad dan

mengembalikan barang'

(\3',h! r,; mattsudnya, salah seorang di antara keduanya belum

meninggalkan temparakad' Jika telah meninggalkannya' maka akad

harus dilaksanakan'

(;(Jr g* ) ,a"tutt jual beli di mana salah satu pihak berkata kepada

Oln;O tli.,.,y", "piiihlatr akad atau batal'" lika dipilih salah satunya'

maka hukumnya harus dilaksanakan'

2. Bukhari (2011) dan Muslim (1533) meriwayatkan dari Abdullah

bin umar *, u"rn* ada seorang laki-laki bercerita kepada Nabi ffi

bahwa dia ditipu dalam perdagangan' Maka beliau bersabda"Jtke

engkau b erj ual b rli, m*ko kitakonloh,-' Tidak b oleh melakukan p enipuan 
" 

"

Baihaqi (5/273) rn"ri*uyr,kan dengan sanad 1"1":. 
"Kemudian

engkau memiliki inii' aA*" setiap baringyang engkaubeli selotna tiga

hari."

3. Mengenai barang yang mengandung cacat' Bukhari 
.(2041) 

dan

Muslim (1515) .i".i*Iyr,kai dari Atu Hurairah 'p&, dari Nabi ffi,

beliau bersabda,

o / , o.
dl J4 t-; r-ss-ut ;"t Cb';'l\ tla \

G\')',\i'Ji )'o;1 ir "4 ry"

i;

lil

a

I

Janganlah kalian membiarkan unta dan kambing selama beberapa

hari tanpa diperah'- Biarangsiapa membelinya pada kemudi.an hari'

maka dia boteh memilii *io'o' duo pendapat y ang paling baik setelah

memerahnya. lika berkehendak' dia boleh menerimanya' Jika

berkehendah pula, di-a btoleh mengembalikannya dan (menyertokan)

sotu sha'hurma.

Saru sha, kurma adalah sebagai ganti susu yang diambil'

(r j;J'J) artinya janganlah kalian membiarkan unta dan klmbinS

selama beberapa h"i tat'p' diperah' Bisa jadi puting payudaranya

terikat sehingga ru," U"itt'mpul di payudara dan orang menduga

bahwa susunya banYak'
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4,

('rli Q;rir) maksudnya adalah membelinya setelah tidak diperah
selama beberapa hari.

seorang pemberi boreh mengembalikannya seberum unta itudiperah jika dia mengetahui hal tersebut. Ini menunjukk an adanyakhiydr pengembalian barang karena cacar.

Bukhari (20s2) dan Muslim (1534) meriwayatkan dari Abdullahbin umar &l bahwa Rasururah ffi meraran g juarbeli buah-buahansebelum tampak kematangannya. Beliau melarang penjual maupunpembeli.

Dalam riwayat lainnya dari Muslim, Rasulullah ffi bersabda,

Janganlah kalian memberi buah-buahan sampai kerihatan
kematangannya dan hilang bahay anya.

Maksudnya, adajaminan tidak akan t
merUSaknya. 

'tttltatr truaK aKan fertlmpa SeSUatU yang akan

Susu menjadi pengecualian dalam jual beli sesuatu yangmengandung riba de_ngan sejenisnya daram keadaan b"r"h. sebab,air dan susu adalah dzat y"rrg ,"rupa. Sement ara itu, selainkeduanya, seperti kurma dan lailnyr, ,iduk serupa.
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I-lukum Jual Beli Dengan Cara Salam
(Pemesanan)

i
E
g
f
j

e

:t

s
tr*
n

:ol
EI

ffi

$1r
tr
a

*
$

{
I
*
fi
&

$

o\ :Lst;.-rF + J*Kr Li y*j"J !t- y'Jt g"a-rt

colp \ Ur1 ( +* .-rr( ,ti9 LaiAl.t tb*;". .:r{--

( .t** f Y-r <,[*. o6 Y Oi3 caj1-Y ,UJt al*-r;/:
o-,^.* f > sn. eLa-oi :*og ,h:t; o*G.* +Jl a,.-z)

,r,Q tJ. oJ$ rt4 ,ffy ,a*lr U .J:4 6Jt .:.,u,^t\ w_ys

Of*-"..1i1 r,el; uuS -5t )\*-9, oK dl1 ({r, ilt€ +l

cd Uy f +'u\s cJHl + .:ux-!l -u.e \t-- -t'
,-,r( .riy coldt # La1ua ciy ..u;,t*. cAt o$.*) a\)

.brill -,t=r olr+ Y l;U #l *i"

Jual beli dengan cara salam (pemesanan) itu sah, baik dibayar
tunai maupun dengan hutang, jika terpenuhi lima syarat:

1. Barang yang diserahkan oleh penjual itu jelas sifatnya.

2. Barang tersebut masih sejenis dan tidak bercampur dengan
selainnya.

3. Barang tersebut tidak dimasak dengan api.

4. Tidak menunjuk langsung barang yang dipesan.

5. Barang tersebut juga tidak termasuk barang yang ditunjuk.



Barang yang dipesa n (musram fihi) itu sah jika terpenuhi derapansyarat, yaitu:

1. Menunjukkan jenis dan macam barang yang dipesan sehing_ga dapat dibedakan harga barang_barane yang di;;;.2. Menyebutkan kad.ar (ukurannya) dengan penjelasan yangdapat mengh i langkan ketidakta huan mengena inya.
3. Jika pembayarannya ditangguhkan (dihutang), harusdisebutkan kapan baranj lersebut akan diterima(diserahkan) kepada pur"rrr.
4. Barang yang dipesan itu harus tersedia pada waktupengambilannya

5. Disebutkan tempat pengambilannya.
6. Harganya jelas.

7' 
;il::i: 

harus sudah membavar sebelum keduanva

8' Akad pemesanan tidak boreh berubah sampai diserahkannyabarang tersebut.

uasar 1uat beli der
Allah ruc: 

18an cara salam (pemesanan) adalah firman

, . .r o f o.

Ct \JJrl jt
,
lo,

.a &,e
\J
I

Bar angsiapa melakuhan salam p ada se suatu, hendaklah dia melakukan
salam dalam takaran tertentu, berat tertentu, dan waktu tertentu.

Dalam jual beli dengan cara salam, tidak boleh menunjuk langsung
barang yang dipesan karena hakikat salam adalah hutang.

Dasar syarat-syarat barang yang dipesan (muslam fhi) tersebut
adalah firman Allah w:

,i;:'*i
IJntuk waktu yang ditentukan. (ltl-Baqarah [2]: 292)

Juga sabda Nabi g,

vahi;yr&;'j::fpF e.
Dalam tqkaran tertentu, berat tertentu, dan wahtu tertentu.

Syarat-syarat yang tidak disebutkan disimpulkan berdasarkan
syarat- syar at y ang disebutkan.

Pemesan salam harus sudah membayar sebelum keduanya berpisah.
Maksudnya, pihak yang dipesani salam harus menerima uang
pembayaran salam di tempat akad. Hal ini berdasarkan sabda
Rasul u ll ah ffi , " B ar angs i ap a mel akuk an s al am, m aha t un aikanlah s alam
itu." Inilah maknanya. Wallahu A'lam.

Akad pemesanan tidak boleh berubah sampai diserahkannya barang
tersebut. Sebab, akad salam mengandun ggharar pada satu sisi, yaitu
akad untuk sesuatu yang tidak ada. Khiyar syarat jugamengandung
gharar pada satu sisi, yaitu akad yang diiringi oleh bahayaterjadinya
akad atau batal. Oleh karena itu, tidak boleh mengumpulkan satu
gharar dengan gharar lainnya.

Khiyar syarat adalah perjanjian untuk meneruskan arau
membatalkan jual beli dalam masa 3 hari.

e@o

2.

3.

Penjelasan:

1. Dasar jual beli
4.
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Hai orang-orang ya:g be.riman, apab,a kamu bermuamarah tidaksecara tunai untuh^waktu yong ditrrtukan, hendaklah kamumenuliskannya. (Al_Baq a r att' LZli ZeZ)

Ibnu Abbas mengatakofl, ,,Maksudnya 
adalah salam.,,

Bukhari Qr25) dan Musrim (1604) meriwayatkan dari Ibnu Abbas@J, dia berkara, ..Nabi g menaa,""gi Madinah. K"tika itr,penduduk Madinah biasa melakrr."r.r"tr,, pada kurma serama duatahun atau tiga tahun. Beliau lalu bersaUda,
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Hukum Menggadaikan Elarang

Penjelasan:

1. Dasar bolehnya menggadaikan barang adalah firman Allah ue ,

1tr1::prQ.str$-lrf i* # ors*

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). (Al-
Baqarah L2):283)

Penggadaian itu bisa dilakukan; baik ketika sedang berada dalam
perjalanan maupun ketika bermukim. Bukhari (1962) dan Muslim

(1603) meriwayatkan dari Aisyah ,t;B bahwa Nabi ffi membeli

makanan dari seorang yahudi dengan berhutang. Beliau

menggadaikan baju besinYa'

Pihak penggadai boleh membatalkan gadaiannya selama pihak

p".*t-" {Ja^i^nbelum meme gang barang gadai annya' Ketentuan

ini berdasirkan firman Allah rge, "HendAklah adabarangtdnggungdn

yang dipegang (oleh yong U"pi"tang).'' ,(Al-Baqarah 
[2]: 2s3) Oleh

karena itu, pengg 
^a^i^n 

iiu tiaat dapat dilaksanakan sebelum

barangnya dipegang (diserahkan)'

Biasanya seseorang tidak akan lenialin barang gadaian kecuali

karenaterpaksa. Dasarnya adalah sabda Rasulullah ffi'

Gadaian itu tidak boleh dimilihi oleh penerima godaian' Oi1.!o.l'h

*rngo*bil faidahnya, tetapi harus menjaminnya' (HR' Ibnu Hibban

1i2"3 dan H akim2/57) serta dia nyatakan shahih)'

. %.,*,#:, -1Sd !J&\p ffik{ffi q
t*4
!/.r- "*'{!
lrk ,iJrl
::,{rs":-{ a.. isln'?

Z.

3.
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.4'..l- 6ba"

Semua barang yang boleh dijual, maka boleh digadaikan untuk
jaminan hutang jika barang itu bisa dijamin ketetapannya (tidak

rusak). Si penggadai boleh membatalkan gadaiannya selama

barang tersebut belum diserahkan. Biasanya seseorang tidak
akan menjamin barang gadaian kecuali karena terpaksa. Apabila
barang gadaian telah diserahkan sebagai hak milik, maka gadaian

tidak bisa ditarik lagi hingga lunas semua pinjaman.
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ffi
Larangan Mengelola llafia

cdtl ;il1 , *i *Jt1 tolAll r,pll :i:_*, ds ;,.JtJ
cc-EJt ,* rt) U+'a-Jr 3 cos_ltJt a:.(;tt g;jJt .-JiIr,
o-#l-l ar.-tt -er.ar).;Jl-auJt + dJ djF-J / gJf -r."jr_l

otrf ot, o-, + frr.rlilt.::dS r? fi;A*aJt)
;;t*l ,k *yy e-lrJt ,rb ,tj t^*i j*"-Jt j,a: j c,Jt,

.di:e lrl 4r 
Cl.? {"),J.r,6 -r*lf -t:dJ coJ.q;-" Ur}l

Ada enam orang yang tidak boleh mengelola harta, yaitu:
1. Anak kecil.

2. Orang gila.

3. Orang bodoh (idiot) yang senang membuang_buang harta.
4. Orang bangkrut yang terlilit hutang.

5' Orang sakit yang dikhawatirkan mati, jika rebih dari sepertiga
harta warisan.

6. Hamba sahaya yang tidak diizinkan tuannya untuk
berdagang.

Pengelolaan harta oreh anak kecir, orang gira dan orang idiot
tidak sah. pengeroraan harta oreh orang bangkrut yangierririt
hutang sah jika berada daram perjanjiannya dan bukan untuk
perkara yang sedang dihadapinya. pengelolaan harta oleh

orang sakit jika melebihi sepertiganya harus dihentikan
berdasarkan rekomendasi ahli waris sepeninggalnya.

Pengelolaan harta oleh hamba sahaya berada dalam
perjanjiannya dan mengikuti dirinya apabila telah merdeka.

Penjelasan:

l. Mengenai orang bodoh, Allah \ue berfirman:

,:,t1'6r'ilfr i+ ;! €: ;i ;tlAi i ;i't :
Dan janganlah kamu serahkan kepada ordn7-orang yang belum

sernpurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan kalian)

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. (An-NisA' [a]: 5)

Orang-orang yang belum sempurna akalnya adalah orang-orang

yang belum mampu menggunakan hartanya dan menempatkannya

bukan pada tempatnya.

{!jr;i; harta disebutkan dalam bentuk jamak karena harta itu

milik Allah \H, sedangkan di dalamnya ada hak umat walaupun ia

adalah milik pribadi.

(69) Maksudnya sebagai tonggak kehidupan kalian dan untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian dengan harta ini.

Allah tE berfirman:

7, t i r , - -. < .€ ' . -1 , ' " t4

J* .li F" i 3i r;.r; )\ (e,i - Ft * .ell rr rP
')"r\ ,+SJ14, i

Jih.a pihak yang berhutang itu adalah or ang y ang lemah akalny a qtau

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,

maka hendaklah walinya mengimlahkan dengan iujur. (Al-Baqarah

l2l 282)

Tidak mampu mengimlakkan adalah karena kekeluan lidah dan

selainnya.
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2.

Maksud imlak di sini adalah membacakan akad hutang kepada
penulis untuk ditulis.

Ayat di atas menjadi dalil: Allah ue memberitahukan bahwa
orang-orangyang disebutkan tadi diwakili oleh wali-wali mereka
dalam mengelola harta. Inilah makna larangan mengelola harta.

Allah [E berfirman:

1-;5;t3
.- " t

[nr4r r.b.ts

l'iret
Dan ujilah anah yatim itu sampai mereka cukup umur untuh kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai

memelihara harta) , maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.
(An-Nisi' [a]:6)

Anak yatim adalah seseorang yang tidak memiliki bapak.

Maksud cerdas dalam ayat di atas adalah lurus akalnya, benar
tindakannya dan baik agamanya.

Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang belum diketahui
kecerdasannya tidak diberikan hartanya dan dilarang mengelola
harta.

Mengenai orang bangkrut yang terlilit hutang, Imam Malik
meriwayatkan dari Umar k$ bahwadiaberkata, "Ketahuilah bahwa
Al-Usaifi' -Usaifi' dari Juhainah- ridha untuk dikatakan tentang
hutang dan amanahnya, 'Perselisihan telah berlalu.' Dia berhutang
dan belum melunasinya sehingga hutang-hutangnya semakin
banyak. Barangsiapa memiliki sesuatu pada dirinya, hendaklah dia
datang esok hari. Sesungguhnya kami menjual hartanya dan
membaginya di antara orang-orang yang mengutanginya.
Kemudian, berhati-hatilah kalian dengan hutang. Awalnya adalah
keresahan dan akhirnya adalah kesedihan."

Orang sakit yang dikhawatirkan mati, hal ini ditunjukkan oleh
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (1233) dan Muslim (1628)
dari Sa'ad bin Abi Waqqash ei;, dia berkata bahwa Rasulullah ffi

njunginya pada tahun haji Wada' ketika dia merasa kesakitan,

FIKIH ISLAM TENGKAP

dia berkata, "sakit menimpaku, sedangkan aku memiliki harta dan

tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang anak perempuan'

Bolehkah saya bersedekah dengan dua pertiga hartaku?,, Beliau

menjawab, 'iTidak." Saya bertanya, "setengah?" Beliau menjawab'

" fidih., Kemudi an beli au berkata, " S ep er tiga ! S ep er tiga itu b e s ar at au

banyak, Apabila engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan haya,

*oko itu lebih baik daripada engkau meninggalhannya dalam keadaan

fakir dan meminta-minta kepada orang banyak"'

@@@
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tAL tt

tlukum Perdamaian
dalam Persengketaan l-larta

-:^l k-JI Pi u, ., jrr,Yl L.i ,lriYl C" ClJl *)
4 6)s 4;> J" otLai,l rlt)U .*tb) r\l!:dloi

'.nr Jl e ,f dle a+rtat, .L;,.jL dl,J )fi \ s

4 vs-, a*" oi ot*;Y ,*s.d, -(- * q*s
l'rrJl A )-# Y: r,q ,l!l ,r;"t- Y e--a ,jjl; 

"l-*;b
+rJr * .:Ut f^fr :r+"1 .ct{lt Ji! Yl .{;:--1r

."lf-"ilt ,)i!i Yi o-n+'U )*\s c.d;r.:It

Perdamaian (shulh) daram persengketaan sah dengan syarat si
terdakwa telah mengakui tuduhan si pendakwa; entah dalam
harta maupun masalah lain yang berhubungan dengan harta.
Perdamaian ini ada dua macam: ibrd, dan mu,dwodhah.

lbrd' adalah pendakwa menuntut ganti rugi hanya sebagian dari
haknya. lbrd'tidak boleh disertai syarat.

Mu'dwadhoh adalah pendakwa menuntut ganti rugi dari barang
asal dengan barang lain. Daram har ini berraku hukum juar beri.

Seseorang boleh memanjangkan atap rumahnya sampai ke jalan
umum selama tidak mengganggu orang yang lewat. Akan tetapi,
seseorang tidak boleh merakukannya di jaran yang dimiriki

bersama kecuali dengan izin warga yang menempati jalan

tersebut.

Boleh memajukan pintu di jalan yang dimiliki bersama, tetapi

tidak boleh memundurkannya kecuali dengan izin warga yang

menempati jalan tersebut.

Penjelasan:

1. Perdamaian (shulb) dalam persengketaan itu boleh; baik dalam harta

maupun masalah lain yang berhubungan dengan harta. Maksudnya,

sesuatu yang perkaranyadikembalikan kepada harta, seperti orang

yang berhak melakukan qishash terhidap orang lain, kemudian dia

berdamai dengan memperoleh harta. Dasar disyariatkannya shulh

adalah:

Firman Allah w:

T&,n
Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereha). (An-Nisi' l4): 128)

Sabda Rasulullah ffi,

, , o li , o , t ., I ?t'.-.1-Jl '-, JL> -L.4-Jlv- iu -. ,. \*

"fi'ri \v r? G'; \\C;; JL rrU:3\ .(t j-
.((r

Perdamaian (shulD itu diperbolehkan di antara kaum muslimin,

kecuali perdamaian yang mengharamkan sesuatu yang halal atau

menghalalkan sesuatu yang haram. Kaum muslimin itu terikat dengan

syarat-sy arat mercka, kecuali syar at y ang mengharamkan sesuatu y ang

halal atau menghalalkan sesuatu y ang haram. (HR. Tirmi dzi 13 52) .

Dia berkata, "Hadits ini hasan shahih."

2. Dalam mu'dwadhah berlaku hukum jual beli, seperti adanya khiydr

(hak memilih) selama masih berada di tempat jual beli, khiydr (hak

-@
o
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3.

memilih) karena adasyarat, mengembalikan barang karena terdapat
cacat, dan lain sebagainya.

"Seseorang boleh memanjangkan atap rumahnya.,, Maksudnya,
memanjangkan sebagian atapnyayang berada di atas dinding ke
jalanan. Tentang kebolehannya ditunjukkan oleh hadits, bahwa
Rasulullah si memancangkan pancuran dengan tangannya di rumah
pamannya Al-Abbas U;,. Padahal, pancuran itu sampai ke masjid
Rasulullah ffi. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam
Musnadnya. Baihaqi dan Hakim. Jenis yang lainnya diqiyaskan
dengan pancuran. (Kifry ah Al-Akhydr)

Jika dengan dipanjangkannya atap rumah seseorang merasa
terganggu, seperti orang yang lewat, atau memanjang ke rumah
orang lain, maka hal itu dilarang berdasarkan sabda Rasulullah ffi,

.ttf \) t? \
Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain. (HR.
Ibnu Majah 2340,2341 dan selainnya).

e@CI

Penjelasan:

1. Hiwalah adalah memindahkan hutang dari tanggungan seseorang

menjadi tanggungan orang lainnya yang disebabkan oleh hutang

pula.

2. Dasar hukum hiwalah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari

(2166) dan Muslim (1564) dari Abu Hurairah uP, bahwa Rasulullah

ffi bersabda,

\1fli t*r.f' ,#- +. - -#-e

ffii;. \s .,-S# i
#1 '" '" 

-44*

t*n
ilt:...g !,-,;i,i
r:l:ii;, ;,\i":t
:.1t.4 . s d.:

I-lukum fliwdlah

4.

;t-{:(,JtAt J*:,;pt
,) ^)t Jtllr .-l}l a/5 i

*V-1 :*\*ii l.1JI aJl/l b\rs
U dL,iil9 ii,..tJl i \;;d d--ll

.J"Ar a,.5 U L"l .JoUlJ J,JIIJ (lrsu-r{l

Syarat hiwdlah itu ada empat, yaitu:

1. Ada kerelaan muhil (orang yang berhutang dan ingin

memindahkan hutangnya).

2. Ada persetujuan dari muhdl(orang yang memberi hutang).

3. Hutang yang akan dialihkan keadaannya masih tetap dalam

pengakuan.

4. Adanya kesamaan hutang muhil dan muhdl 'alaihi (orang

yang menerima pemindahan hutang) dalam jenisnya,

macamnya, waktu penangguhannya, dan waktu
pembayarannya.

Dengan hiwdloh,tanggungan hutang muhfl bebas.

-@,
o
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'€"* u J;'€,;i gi 6$ ;it u' M
Penundaan pembayaran hutang oleh orang kaya adalah kezhaliman.

Jika salah seorang di antara kalian disuruh mengikuti (menagih)

orang haya yang menunda pembayaran hutangnya, maka ihutilah
(tagihlah).

Dalam riwayat lainnya,

J4i:4 e'€Li;*ir:5
Apabila (tagihan hutang) salah seorang dqri kalian dipindahkan
kepada or ang y ang berhecukup an, maka hendaklah dia melakukanny a.

Imam Ahmad dalam Musnadnya (2/463)

Maksud orang kaya dalam hadits di atas adalah orang berhutang
yang mampu melunasi hutangnya.

er8)m

Hukum Dhamdn

Penjetasan:

1. Dhamdn adalah jaminan utang, atau dalam hal lain menghadirkan

seseorang atau barang ke tempat tertentu untuk diminta

pertan ggun gj awabann y a, atau sebagai barang j aminan'

iWIh*-' '*d{,
ra}*"^ *-,#lI

cLal-t! d" trt a/rll J ;.i:*U dy-2"rJl dt^; frS
..-rK r:1 ** o j iAlJ n/l-2Jl a.Jt!" d-il '*'*\-a)j
JJ"-}JI .,[l g*-, ;tl.At pf l>Ls .\'-'t l' ;e Jt*"L-Jl

<,Jr.6-*,r dL"; y-\s.di! eU.iJlj ,.ll*^:aJl t-rtf l:! ca;c

.Jl -d;-r Yl t"+ I t Y:
!

Dhamdn (menjamin) hutang yang masih tetap dalam status

perjanjian menjadi sah apabila diketahui kadarnya' Orang yang

memberi hutang berhak menagih kepada siapa pun yang

diinginkannya, baik dhdmin (penanggung hutang) maupun

madhm1n 'anhu (orang yang ditanggung hutangnya), jika

dham6n tersebut sesuai dengan yang kami jelaskan. Apabila

dhdmin berhutang, dia bisa meminta madhmin 'onhu untuk

ganti membayar hutangnya iika dhomdn tersebut dan

pelunasannya berdasarkan izinnya. Tidak sah hukumnya dhamdn

untuk hutang yang tidak jelas dan sesuatu yang tidak berada

dalam perjanjian kecuali diketahui barangnya'

0-
et%

o
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2. Bukhari (2i68) meriwayatkan dari salamah bin Al-Akw?, r#*r, dia
berkata, "Kami sedang duduk-duduk bersama Nabi ffi ketika
diusung seorang jen azah" . orang-orang berkata, "shalatkanlah dia r,,
Beliau bertanya, 'Apakah dia memiliki hutang?,,Mereka menjawab,
"Tidak." Beliau bertanya lagi, ,Apakah dia meninggalkan sesuatu?,,
Mereka menjawab, "Tidak." Beliau lalu menyalatkannya. Kemudian
datang lagi jenazah lainnya. Mereka berkara, "wahai Rasulullah,
shalatkanlah dia!" Beliau bertanya, 'Apohah dia memiliki hutang?,,
Dijawab, "Ya." Beliau bertanya, ,Apakah dia meninggalkan sesuatu?',
Mereka menjawab, "Tiga dinar." Kemudian beliau menyalatkannya.
Kemudian datanglah jenazah yang ketiga. Mereka berkata,
"Shalatkanlah dia!" Beliau bertanya, ,Apakah dia meninggalkan
sesuatu?" Mereka menjawab, "Tidak.,, Beliau bertanya lagi, ,Apakah

dia memiliki hutang?" Mereka menjawab, ,,Tiga dinar.', Beliau
bersabda, "shalatkanlah sahabat kalian!', Abu eatadah berkara,
"shalatkanlah dia, wahai Rasulullah! Hutangnya menjadi
tanggunganku." Kemudian beliau menyalatkannya. Nasa,i (4/65)
meriwayatkan bahwa Nabi ffi bersabda, 'Adakah yangmaumelunasi
(hutangnya)?" Abu Qatadah menjawab, ,,Saya yang akan
melunasinya." Beliau lalu menyalatkannya. Maksudnya, ini janjimu
untuk melunasinya. Ibnu Majah (2407) juga meriwayatkan bahwa
Abu Qatadah berkata, " Saya yang menanggungnya.,,

Hadits ini disertai oleh firman Allah ug:

Dan siapa yang dapat mengembalihannya akan memperoleh bahan
mahanan (seberat) beban unta. Akulah yang menjaminnya. (yusuf
l12l:72)

Beban unta adalah sesuatu yang terkenal di kalangan mereka.

3. Mengenai dhdmin, Rasulullah ffi bersabda,

8. - t o
-,9 - ,ol:9 q;LJl

Peminjaman itu harus dihembalihan dan pendnggung itu ad,alah
dhdmin (penjamin). (HR. Tirmidzit265 dan dinyatakan hasan).

Sementara itu mengenai madhmfin 'Anhu, Rasulullah ffi bersabda

kepada Abu Qatadah uv ketika dia membayar hutang yang dimiliki
mayat, " S ekar ang kulitny a telah mendingin. " (HR. Ahmad 3 / 33 0) .

Tidak sah hukumnya dhamdn untuk hutang yang tidak jelas dan

sesuatu yang tidak berada dalam perjanjian. Misalnya, seseorang

mengatakan, "Saya menanggun g apa yang akan engkau hutangkan

kepada si Fulan."

Jika barang diketahui, maka dhamdn untuk hutang yang tidak jelas

dan sesuatu yang tidak berada dalam perjanjian itu boleh dilakukan.

Contoh kasus: seseorang menanggungharga untuk pembeli jika
barang yang dicari keluar bukan dari penjualnya, atau cacat dan

lain sebagainya. Ini adalah dhamdn untuk sesuatu yang belum tetap.

Hukumnya boleh, karena kebutuhan.

e@e
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' ffi&Ll "!#9 t,#ffi#ffi.
i $#sr; r""!H* .

i '* it:

ik., " ",,J*;i:H 
^ - di,

Flukum Syarikah (Perkongsian)Hukum Kaffilah

.q/rl F * JyiSSt & ott til ;jt* ,J-qJri alu53r,

Kofdlah (mengambil alih hutang) pada badan adalah boleh jika
perkara yang diambil alih itu berkenaan dengan hak manusia.

Penjelasan:

1. Kafalah adalah menanggung (mengambil alih) hutang yang bukan
menyangkut harta benda, tetapi berkenaan dengan urusan badan
(fisik).

2. Dasar diperbolehkannya kafalah adalah firman Allah w,

':' '/ "i1 ' ' -'' 'ii':;'_-. q*;^Jl:reL; t_:t ;ctz-;U- n
Lantaran itu, ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya.
sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang yqngberbuat
baik. (Yusuf l72l:78)

e@w

a*t;Jl U eN & o-$ ,si :h:t; r*,i +ft;---IJ1

ii, .;Ur Vlt- si, ,Ll\: ,;dr * Liir- cri; r;. L;-r-Jr_1

r+.Jl o 6 ;i e 'iy)\ Q +d L. 6'.. J:-lj Jt oiL*
L'/ J

csr k*---; L.a;, -ra-tj F:.d^JUl :u ,* r,rl,*lt-,

.d^l-ti t^"r--i ,.rL or1 eLi,

Syarikoh itu memiliki lima syarat, yaitu:

1. Ada barang berharga yang berupa dirham dan dinar.

2. Modal dari kedua pihak yang terlibat syarikah harus sama
jenis dan macamnya.

3. Menggabungkan kedua harta yang dijadikan modal.

4. Masing-masing pihak mengizinkan rekannya untuk
menggunakan harta tersebut.

5. Untung dan rugi menjadi tanggungan bersama.

Masing-masing pihak bisa membatalkan syorikah kapan pun dia

menghendaki. Jika salah satu pihak meninggal, maka syarikoh
ini batal.

Penjelasan:

1. Syarikah adalah bekerja
terhadap sesuatu barang.

lam usaha atau keoemilikan
I

f i,l t *-E il(--il
A
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2. Dasar hukum syarikah ditunjukkan oreh hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud (3383) dari Abu Hurairah uz, dialerkata bahwa
sesungguhnya Allah \ue berfirman,

e^Li";;-""t 6 #-r4t dt: tli
t- '" 

o 
' 

'o 
".L.-6+ St t'a r>

Aku adalah pihak ketiga dari duo orang yang berserikat selama salah
seorang di antara mereka tidak menghhianati sahabatnya. Jiha dia
mengkhianatinya, maka Aku keluar di antara heduanya.

(.4t e-'lr-i) matsudnya, Allah menyertai keduanya untuk
menjaga,membantu dan menurunkan berkah dalam harta mereka.

(q qL;;> maksudnya, Allah mencabur keberkahan dari
harta mereka.

CI@e
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Hukum Wakdlah

)\ F _y;i d ;L* u;+ a+ .:At Jl*;y jl," r- ,F:
r,rL, cH L6,i*j U<- Fl clV sis.JtSrJt, .* F*
\*s *a-A l.^j a,yl JFJ j\: .L"o.r.-i oy. i*',0s3
U +;'-: C,.1 

,l :#\s .h,"p\ )! ;n-a," \1cuaa

c-rUt -ur lr;j JJ<{ JiJ (JiIl arq C,1 o\ :Lll ajyi--i

.cr! !! dS j" & * )1 .a-*,1; rr" Cry,li ,1-24 11

Setiap perkara yang diperbolehkan bagi seseorang untuk
melaksanakannya, maka boleh pula mewakilkan atau diwakilkan

kepada orang lain.

Wakdloh adalah akad yang diperbolehkan. Masing-masing pihak

boleh membatalkannya kapan pun menginginkannya. Wokdlah

ini menjadi batal dengan meninggalnya salah satu pihak. Orang

yang diserahi tugas mewakili hendaknya adalah orang yang

dapat dipercaya dalam menjaga maupun menjalankannya.

Seorang wakil tidak dibebani risiko, kecualijika dia teledor.

Seorang wakil tidak boleh melakukan jual beli, kecuali dengan

tiga syarat:

L. Menjual dengan harga standar.

2- Menggunakan mata uang setempat.



3. Tidak boleh menjual dengan mengatasnamakan dirinya dan

mengakui barang yang diwakilkan atas namanya sendiri,
kecuali dengan izin orang yang mewakilkan.

Penjelasan:

1. Wakalah adalah permintaan perwakilan oleh seseorang kepada
orang yang bisa menggantikan dirinya dalam hal-hal yang
perwakilan diperbolehkan di dalamnya, misalnya dalam jual beli
dan lain sebagainya.

2. Setiap perkara yang diperbolehkan bagi seseorang untuk
melaksanakannya, maka boleh pula mewakilkan atau diwakilkan
kepada orang lain. Hal itu ditunjukkan oleh banyak hadits. Di
antaranya tentang pembayaran hutang, Bukhari (2182) dan Mus-
lim (1601) meriwayatkan dari Abu Hurairah @;r, dia berkata,
"Seorang laki-laki menghutangkan seekor unta dengan umur
tertentu kepada Nabi ffi. Dia datang untuk memintanya. Beliau
bersabda, "Berikanlah kepadanya." Orang-orang mencari unta yang
berumur semisalnya, tetapi tidak mendapatkan kecuali unta yang

umurnya lebih tua. Beliau bersabda, "Berikanlah kepadanya." Dia
berkata, "Engkau telah melunasinya kepadaku. Mudah-mudahan
Allah memenuhi kebutuhanmu." Nabi ffi bersabda, "Sesungguhnya

orang yang paling baik di antara kalian adalah orang yang paling baik

pembayarannya."

Tentang pembelian, Tirmidzi (1258) meriwayatkan dengan sanad

shahih dari 'Urwah Al-Bariqy W.,, dia berkata, "Rasulullah ffi
memberikan kepadaku satu dinar untuk membeli seekor domba.
Saya pun membeli dua ekor domba dan menjual salah satunya
dengan harga satu dinar. Kemudian saya menyebutkan perkara itu
dan beliau berkata, 'Mudah-mudahan Allah memberkati perjanjian
jual belimu."'

Tentang pernikahan, Bukhari (2186) dan Muslim (1425)
meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad sr, dia berkata bahwa seorang

perempuan mendatangi Rasulullah ffi dan berkata, "Wahai
Rasulullah, say a menyerahkan diriku kepadamu. " Seorang laki-laki

berkata, ,.Nikahkanlah dia denganku." Beliau bersabda, "saya telah

menikahkanmu dengan wanito ini dengan mahar hafalan Al-Qur'an yang

engkau miliki."

wakdlah adalah akad yang diperbolehkan. Maksudnya, tidak harus

dilanjutkan oleh orang yang mewakili maupun orang yang diwakili'

@@@
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Hukum lkrar (Pengakuan)

JUi nl .j.-, .c/rlt ;-: Jf Af ;- :,sL.re a, ;_jr,
* !,r":!1 F)'*.,1;)l f + L_r)t ?
"l)U Jl -,1;!l a^4 ;a;iS .*. -,\S\\ ;s a*b Lr_:t
* fp\ Jtr. ..:t-f ,-rl3 .;L_-:-ylj c,|iJ19 c1e.Ur :L:t;
+jt .,,q 4Jt *; )*-*s, SittL:.$Jl +rl ^tt , .t 

i''Y -'C')v)s''-'f ';J'--J f)C)-t'

l,*A\ J\- + p) \,J-c1t:1-,t;)l j s.\::>.-...,!1 C.zU

''\s-' ,-e-l\:

Orang yang berikrar ada dua, yaitu:

L. Berikrar mengenai hak Allah Ta,ola.

2. Berikrar mengenai sesama manusia.

Jika ikrar itu berhubungan dengan hak Allah To,alo, boleh
menariknya kembali. Akan tetapi, jika ikrar itu berhubungan
dengan hak sesama manusia, maka tidak boleh menariknya
kembali.

lkrar dianggap sah jika terpenuhi tiga syarat, yaitu:

1,. Orang yang berikrar itu telah baligh.

2. Orang yang berikrar itu sehat akalnya.

3. Berikrar atas kemauannya sendiri.

Jika berhubungan dengan harta, maka ada syarat keempat, yaitu

orang yang berikrar harus cerdik.

Jika ikrar dilakukan untuk sesuatu yang majhul (tidak jelas), maka

harus diminta penjelasan. Menyampaika n pengecualia n dalam

ikrar adalah sah jika kata ini disambung dengan kalimat

sebelumnya. lkrar dalam keadaan sakit sama saja dengan ikrar

dalam keadaan sehat.

Penjelasan:

1. Ikrar adalah pengakuan atas liesalahan yang pernah dilakukan.

2. Dasar hukum ikrar adalah firman Allah ue,

'$;i vi' $;t-+p r4t'w.?\;6
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-

benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah mesbipun terhadap

dirimu sendiri. (An-Nisi' [a]: 135)

(y". ":\:;l adalah orang-oran gyangselalu menegakkan keadilan

di segala urusan.

Persaksian terhadap diri sendiri adalah ikrar.

Juga sabda Rasulullah ffi,, "Pergilah, wahai [Jnais, menemui perempuan

ini. J ika dia mengaku, maka r aj aml ah. " Kem udi an Unai s mene mui nya

dan perempuan itu mengakui. Kemudian Rasulullah &
memerintahkan untuk merajamnya. Perempuan itu pun dirajam.

(HR. Bukhari2575 dan Muslim 1697).

3. Jika ikrar itu berhubungan dengan hak Allah Ta'ala, boleh

menariknya kembali. Ini ditunjukkan oleh kisah perajaman Ma'iz

,ua, bahwa ketika merasakan sakitnya lemparan batu, dia pun lari.

Kemudian para sahabat mendapatinya dan kembali merajamnya.

Kemudian hal itu dikabarkan kepada Rasulullah ffi. Beliau berkata,

" Mengap a balian tidak membi arkanny a? " (H R. Bukh ari 49 7 0, Mu sl im

1 69 1 , dan Tirmid zi 1428) .
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4. Ikrar orang yang dipaksa tidak
meriwayatkan dari Abu Hurairah
Rasulullah S bersabda,

" i t. o a o r ,, . - s I ,
fr t".1u-.;dUbrll-<-*

6)@)€,e

sah. Ibnu Majah (2044)
5,, dia mengatakan bahwa

'.'r'i i, .,
))e., cXl ,Jl

tGr:rW

, !]w"#r4. :!. .%,, r;H - q" stfft?" ,

.; t*7'! . 'a')iit ;.:;k!Lt
-/ *ffii"i@";h

Wl?ti
I "! trd
; -Y' .v- it;K,:.- .....#i:l

t o ,,.r. :"1
,t*4 cJ L., n\
V J J I\ '

ol. I oz 
to

.4-1, l;"o,ss_ flukum 'Ariyah

5.

sesungguhnya Allah memaaJkan apa yang terbesit dalam d.ada umatku
selama dia belum melahukan atai mrmiicarakannya, serta apq yqng
membuatnya terpaksa.

Artinya, Allah lle menggugurkan taklif (beban/tanggung jawab)
dari orang yang terpaksa. Tidak sah ikrar seseorang jika dia dipaksa
mengaku. Bahkan, Allah g{g membatalkan pJng"t r"., kufur
seseorang ketika dipaksa jika hatinya retap merasa renang dengan
keimanan. Allah sg berfirman:

FyqW;$i,ei;*t
hecuali orangyang d.ipaksa kafir padahal hatinya r*o, ,rnonf dalam
beriman (dia tidak berdosa) . 1an_Natrt [ 1 6] : 106) 

' o

Maka dari itu, ikrar serainnya tenru rebih utama untuk tidak sah.
Maksud ikrar dalam keadaan sakit adarah sakit yang menganrarkan
pada kematian. Penjelasan:

1. 'Ariyah adalah akad berupa pemberian manfaat suatu benda halal
dari seseorang kepada orang lain tanpa ada imbalan dengan tidak
mengurangi atau merusak benda itu dan dikembalikannya setelah

diambil manfaatnya.

2. Dasar diperbolehkannya 'ariyah adalah firman Allah pe:

Cit o*r'i:ttli;:t
D an enggan (menolong dengan) b ar ang b er guna. (Al -Md' 0n I I 07] :

7)

Al-ma'un adalah barang yang dipinjam oleh para tetangga kepada

tetangga lainnya. Demikianlah yang ditafsirkan oleh jumhur ulama.

1.:! c+i;Lc! .:,jt.> ry "li 1^ q Ltis)1 Jfu" U Fr
c"*y corr. ;J*i,J aAb- a-,J!Jl )-f s .lJU'i 4Jti, cil,^f

.kjl l-* W*a .n$"Jl de u*"'

Semua barang yang bisa dimanfaatkan tanpa merusaknya boleh

dipinjamkan kepada orang lain jika manfaatnya merupakan
pengaruh dari barang itu (tidak langsung pada barangnya).

Boleh meminjam secara bebas atau terikat oleh waktu. Orang

yang meminjam bertanggung jawab terhadap harga barang yang

dipinjam jika rusak.
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Bukhari (2474) dan Muslim (2307) meriwayarkan bahwaRasulullah ffi meminjam kuda dari Abu Thalhah ,rp.,-, kemudianbeliau menungganginya.

Pendapat yang paling benar menyatakan boleh meminjamkan
sesuatu yang manfaatnya iru ada pada wujud barang itu rangsung,seperti meminjam pohon untuk memakan buahnyz.at * ,","pi,tidak sah meminjam sesuatu yang bisa.hancur wujud barangnyajika dipakai, seperti lilin dan ,"t"iiry". (NihAyah)

Abu Dawu6 (:S6! dan Tirmi dzi (1266) meriwayatkan darisamurah @u, bahwaRasurulrah gmem)njam baju besi dari shafwanbin Umayyah ketika perang Hunain. Shafwan berkata kepadaRasulullah, 'Apakah ini giasab, wahai Muhammad?,, Beliaumenjawab, "Bukan, tetapi peminjaman yang dijamin.,,

e@er

3.

4.

Hukum Qhashab

.d, ;fi ) (r'v.;i .-i,ri S co)1 a.").f-:l )U .--49 '-t q
.aJ

n J* | o1 :u;r ri ,J$ 'J orf dl ol:r a-.^*b :.i] Jg

.-ilJt fi{ J} .-*=Jr ?} o" c.:J15 v ,{i t&

Barangsiapa mengghashob harta orang lain, dia harus
mengembalikannya. Begitu juga dengan denda kekurangannya
dan harga semisalnya. Apabila barang itu rusak, dia wajib
menggantinya dengan barang serupa jika memang ada barang
serupa, atau dengan harganya jika tidak ada barang serupa
dengan nilai lebih banyak semenjak hari pengErh oshaban sampai

hari rusaknya barang tersebut.

Penjelasan:

i. Ghashab adalah mengambil milik orang lain dengan cara yang tidak
benar, misalnya dengan merampas atau tanpa izin.

2. Dasar larangan ghashab adalah khabar Abu Dawud (3561) dan
Tirmidzi (1266) dari Samurah u_u, dari Nabi g!, beliau bersabda,

Tangan yang mengambil bertanggung jawab sampoi (barang yang

diambil itu) dihembalihan.

Ghashab adalah salah satu dosa besar. Dasar pengharamannya
terkandung dalam banyak ayat. Di antaranya adalah firman Allah

*
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W#€'iii.Ke'.ts
J anganlah sebagian kalian memakan harta sebagian y ang lain di antar a

halian dengan jalan yangbatil. (Al-Baqarah [2]: 188)

Juga terkandung dalam banyak hadits, di antaranya adalah khutbah
Rasulullah M di Mina,

C'ri,'&';- ^;']s'4 i] EGir, 5,v,,:1
5z/t

.'s 
"r-ili 

; lii €;:"t,v,\,

Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian
adalah haram bagi kalian, seperti haramnya hari kalian ini di bulan

dan tempat h.alian rni. (HR. Bukhari, Muslim 7278, dan
selainnya).

e@e

;ffi'*ffi,,
6*&Fj {"W i' *'ffi\*

,wt
t-\;,- -J ". ;tJt

i*I: ; FIi -!6:.-a ; dd

Hukum SYufah

! 1- o-9.: f*-* r** ,-,1-*l r-r9': a"L]'\i \*\s'a'i-il\)

.,^:Jr,i .^-,r )rHK c:\\ ,y ,F ! u Jt JJ (f-ii+

;rr-aJl C bri.-r!i rlfl ,* ,f : 'd' "--t" dr',sJt

,t*\ uo;*, *)-c;\rt 'P aSi \:\i 'dJLi kJ'

-,s .5l9 tAj,.ar-i-,l a-ete ,t ;Jl dtt JIJ 'J'lt ,+'' 3+*t
. JY"!r

Syuf'oh berlaku bagi rekan kongsi dan tidak berlaku bagi

,",ungg.. Syuf'oh Ueitaku dalam harta yang bisa dibagi' bukan

trarta yang tidak bisa dibagi' Syuf'ah juga berlaku dalam semua

barang yang tidak bisa dipindahkan dari permukaan tanah'

sepertl banjunan dan selainnya' Syuf'ah berlaku dengan harga

penjualan.

Syuf'ah harus dilakukan segera' Jika ditunda padahal mampu

menyegerakannya, maka batal' Jika seoranB perempuan dinikahi

dengan mahar sebidang tanah kongsi' maka pemitik hak syuf'oh

bisa mengambilnya dengan memberikan ganti mahar standar'

Jika pemilik hak syuf'oh itu banyak' maka mereka berhak

mendapatkannya sesuai dengan kadar kepemilikan'

-0^4r$
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Penjelasan:

1

::ei]:.' ,,- /Wdr, I

/..t:..:"-

;syuf'ah adalab pengamb,an aser m,ik sekutu (mitra usaha) orehsekutunya (mitra usahanya) yang dijual dengan hargajualnya.
Dasar syuf 'ah adalah hadits yangdiriwayatkan oleh Bukha ri (213g)dan Muslim (1608) dari Jabir" &L,, dia berkara, ,,Rasulullah 

ggmenetapkan syuf'ah dalam segala sesuatu yang tidak bisa dibagi.,,Dalam riwayatMuslim disebuikan , "yaituuntuk tanah, rumah, ataukebun'Jika barasan terah ditetapkan dan jalan terah diberikan, makatidak ada syuf,ah.,'

Ibnu Majah (2500) meriwayarkan dari hadits Ibnu Umar ee,l, diaberkata bahwa Rasulullah gq bersabda,

.-luJr k!^;ht
Syuf'ah itu seperti lepasnya (unta) yang diihat-:.

Maksudnya, syuf,ah akan lenyap jika tidak segera diminta, sepertihilangnya unta riar lika tertepas ikatannya dan tidak segeradihampiri.

z.

3.

eu@em

tlukum Qiradh

a,al;-r-!l U eV *t ,6-- oi :-);t; o-;r\ ;lr;)-)1
t\ rtilb- ':reAl,),J"l,.lJ JtJ.l .+.,Jii-,- cri3 clU,rllj

u u-J- tr,r I b;4 oi1 c*ilG o>-r) P" ) L*--+

rrJlyJ+ Yl J*Ul & J|^+ Yy .i-r-r. r$--,- ! ,ri, '7)l
.Crt, J1/*}1 s* alr*;) C.t )^e--t;1t

Qiradh itu memiliki empat syarat:

1,. Ada harta pokok yang berupa dinar dan dirham.

2. Pemilik modal memberi izin kepada pelaksana untuk
mengelola harta secara mutlak atau mengelola harta yang

biasanya wujudnya tidak akan terputus.

3. Ada perjanjian bagi untung antara pemilik modal dan
pelaksana.

4. Tidak ditentukan jangka waktunya.

Pelaksana tidak bertanggung jawab atas kerugian perdagangan

kecuali disebabkan oleh kecerobohannya. Jika ada keuntungan
dan kerugian, maka kerugian tersebut dapat ditutup dengan
keu ntu nga n.

Penjelasan:

1. Qiradh adalah pemberian modal kepada orang iain untuk dijalankan,
sedangkan keuntungannya dibagi dua menurut perjanjian.

e
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2' Qiradh dinamakan jugamudharabah.Dasar hukumnya adarah ijma,dan amalan para sahabar d,, . Dalam Takmilah Al_MajmA,(14/lgl)
bahwa Ibnu Mund zirberkata, "secara umum, para ulama bersepakattentang borehnya mudharabah." Ash-shan'a.ri be.kata, ..Tidak 

adaperbedaan di antara kaum musrimin renrang b"rJ;;" qiradh. rnimerupakan sarah satu amaran pada masa jahiliyah, kemudian Is_lam menetapkannya.,,

sebuah riwayat menyatakan bahwa sejumlah sahabatmelakukannya' Di antara mereka adarah umar dan anaknya,Abdullah, serta Ursman bin Affan 
"d-r. (Silaka nlihatAl_Muwaththa,

Kitab Al-eiradh (2/687).

3 ' M.a\sud perjanjian bagi untun g antarapemilik modar dan peraksanaadalah bagian tertentu, seperti r.t"rg"h rrr,r r"p".rig;.

m@CI

?
. ..a { ' '-I 

-lh

ffi; H ;;i*$

s ry.t#qt *

;i-4
r-riii ,41-l{
' 

'rl- . \ - :

Hukum Musdqdh

Penjelasan:

1. Musdqdh adalah akad kerjasama dalam pengolahan pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan memberikan
lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan tertentu berdasarkan nisbah yang disepakati dari
hasil panen yang benihnya berasal dari pemilik lahan.

Ji l,pr,-i :bV; \-11 ,1f-)t1"t*lt ,*;Jv;utJ.r;
f .;lt ,y V-J,* l*;* 

"f,tJJ 
at * ji *l-lJl-l c6-rr. Lr;ra

.,J-,Ul ,p * c;r^)\ J! .*.,i; :3*- t*.f ,,lc q* .jJl
.Jr!t q; ,* -#l;;!t Jt u ,* Fs

Musdqdh diperbolehkan untuk pohon kurma dan anggur dengan

dua syarat, yaitu:

1. Pemilik lahan menentukan jangka waktunya.

2. Bagian buah-buahan yang akan diberikan kepada penggarap

harus diketahui.

Proses pengerjaannya ada dua:

1,. Pekerjaan yang manfaatnya berhubungan dengan buah-
buahan, maka itu menjadi tanggung jawab penggarap.

2. Pekerjaan yang manfaatnya berhubungan dengan tanah,
maka itu menjadi tanggung jawab pemilik modal.

.@,
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2. Dasar hukummusdqdh adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari
(2203) dan Muslim (1551) dari Ibnu Umar @t bahwa Rasulullahgj memberikan kepada penduduk Khaibar setengah buah-buahan
atau tumbuh-tumbuhan yang dihasilkannya.

Dalam riwayat Muslim disebutkan, ,.Beliau memberikan kurma
Khaibar dan ranahnya kepada para yahudi Khaibar agar mereka
mengolahnya dengan harta mereka, sedangkan nasututtah g;
mendapatkan serengah (hasilnya).,,

Dalam hal ini, kurma ditetapkan berdasarkan nash, sedangkan
pohon anggur diqiyaskan kepadanya.

untuk tumbuh-tumbuhan hukumnya boreh jika itu adarah bagian
pepohonan, sebagaimana disebutkan dalam iradits.

m@q,$

Hukum ljarah (Sewa)

Penjelasan:

1. ljarah atau sewa adalah akad terhadap manfaat untuk masa tertentu

dengan harga tertentu.

l:f ccrL*! c--.>"c-c a4 
"Q E^ t Lrjill Fi U Jf,

q^a:e-)" k )tl"lf J*'li 'o,xr.: j-tyi -r.-,f., A.,;;-u o-tfi

oy.6;l-*)l JH )-, .J*U\ bp- Ji U ,or.*!l 
"|l*;

,,Ic JL*; !3 cir*'L*ll idl & J,b;l r;a-rit -J.1 -r-'-i

.,tl1r+ !! plt

Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan dan keadaannya tetap

utuh (tidak berubah), maka boleh menyewakannya jika

manfaatnya itu ditentukan dengan salah satu perkara: dengan

jangka waktu atau pekerjaan. Ongkos iiarah (sewa) harus dibayar

tunai, kecuali jika ada perjanjian untuk menangguhkan
pembayaran ongkos sewa tersebut.

tjorah tidak menjadi batal karena meninggalnya salah seorang

di antara dua orang yang melakukan akad. Akan tetapi, iiarah

itu batal karena rusaknya barang yang disewakan. Tidak ada

jaminan bagi si penyewa kecuali jika barang rusak karena

kecerobohannya.

A-Ir*
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2' Landasan syariat ijarah di antaranya adalah firman Allah w:
-c*rrt 

U^;r6tj G+:i oy
Kemudian jiha mereka menyusui (anah_anak)mu untukmu, maka
berikanlah kepada mereka upahnya. (Ath_Thaldq [65]: 6)

Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2i50) dari Abu Hurairah
ryb dari Nabi M, beliau bersabda,

.-r.-?, .o. tro , ,. t, o - ,, ot- o o
a-rr^cr 

? { A:a-a; 4;>; g Ui yq, f i,rij*L; *ii,, ,. ,.-: -..tr'r':* _EGf_L+ _trr.),rG i * *ei,tr,,
t,. r - I o i.;;;\ :i l'r L e,&G (*i-obr

Tiga orang yang akan menjadi musuhku pada hari kiamat. (1)
Seseorang yang bersumpah kepadaku, kemudian berkhianat. (2)
Seseorang yang menjual orang yang merdeka, kemudian memakan
uangnya' (3) seseorang yong menyewa ordng rain yang menyeresaikan
pekerjaannya, tetopi dia tidak memberikan-upot nyol 

r

Bukhari (2159) dan Muslim (1202) meriwayatkan dari Ibnu Abbasl*J, dia berkata, "Rasuruilah ffi berbekam, kemudian memberikan
upah kepada orang yang membekam. Jika beliau mengetahui
ketidakbagusan pekerj aanini,tentu beriau tidak akan memberinya.,,
Maksud ketidakbagusan pekerjaan ini (membekam) adarah
keharamannya. Kalaupun bukan itu maksudnya, maka iekerjaanini adalah salah satu yang dimakruhkan.

w@*

tlukum Ja'dlah

lili cl,./-" Vg a;JL; :-; e b;a- oi :^f ;Jl* aJU-llJ

.bs$t ,,b-yJ\ JII: 
";*:-l 

or;

Jo'dloh itu diperbolehkan itu. Misalnya, seseorang mensyaratkan
pemberian hadiah tertentu jika ada orang yang bisa
mengembalikan untanya yang hilang. Jika seseorang
mengembalikannya, maka dia berhak mendapatkan hadiah yang

disyaratkan tersebut.

Penjelasan:

1. Ja'd,lah adalah memberikan imbalan atatbayaran kepada seseorang

sesuai dengan jasayang diberikannya kepada kita.

2. Dalil disyariatkannya ja'dlah adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (2156) dan Muslim (2201) dari Abu Sa'id Al-Khudri :u;-r

bahwa sekelompok sahabat ingin bertamu di suatu kaum, tetapi
mereka tidak mau melayaninya. Kemudian pemimpin mereka
disengat kalajengking. Lalu salah seorang sahabat meruqyahnya
dengan surat Al-Fatihah untuk mendapatkan sekelompok domba.
Orang itu sembuh, sedangkan mereka mengambil hadiahnya. Hal
itu dikabarkan kepada Rasulullah &. Beliau lantas bersabda, "Kalian

telah benar. Bagilah hadiah itu dan berikan satu bagian untukku bersama

kalian." Beginilah ringkasan hadits.

Ruqyah adalah setiap bacaan yang dapat menyembuhkan dari sakit
atau selainnya.

Hadiah adalah upah yang harus dibayarnya.

e@e0
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Penjelasan:

1. Muzdra'ah adalah seseorang memberikan tanahnya kepada orang
lain untuk ditanami dengan upah bagian tertentu dari hasil tanah
tersebut.

2. Jika seseorang menyerahkan tanahnya kepada petani untuk
ditanami, ialu dia mensyaratkan hasil dari sebidang tanah tertentu
ini untuk si pemilik tanah dan hasil sebidang tanah lainnya untuk
si petani, maka hukumnya tidak boleh. Dasar ketidakbolehannya
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2270 dan Muslim
(1548) dari Rafi' bin Khudaij 'w',, dia berkata, "Kami menanami
tanah pada masa Rasulullah ffi. Kemudian kami menyewakannya
dengan sepertiga atau seperempat serta makanan tertentu.
Kemudian pada suatu hari, salah seorang pamanku mendatangi
kami dan berkata, 'Rasulullah & melarang kami melakukan sesuatu

yang dahulunya bermanfaat bagi kami' Ketaatan kepada Allah dan

if"rirt-Nyr lebih bermanfaat bagi kami' Kami dilarang menanami

tanah, temudian menyewakannya dengan sepertiga atau

seperempat serta makanan tertentu' Beliau memerintahkan pemilik

tanah untuk menanaminya atau orang' Beliau membenci

penyewaannYa dan selainnYa"':

Maksud makanan rertentu adalah bagian tertentu yang dihasilkan

oleh tanah tersebu t. Larangan ini bersumber dari bagian

sebelumnya, yaitu penyewaan dengan seperempat dan sepertiga'

Maksud 'membenci penyewaannya' adalah Penyewaan dengan

sebagian hasil panen tanah tersebut'

Muslim (1549) meriwayatkan dari Tsabit bin Adh-Dhahhak a"

bahwa Rasulullah $; melarang muzdra'ah dan memerintahkan

mu'djarah serta berkata, "Tidqk apa-apa"'

ea@60

Hukum YluzAra'ah

3.

U U*, trf il brS ,WtA t*;.,l .-[*.,; Jl g, trt,
.( I " fil sr, )t )\ t-OJ.r I 'k'-,,

(4-:t ) c3 lrr^, lrt .t

Jika seseorang menyerahkan tanahnya kepada petani untuk
ditanami, lalu dia mensyaratkan hasil tertentu dari tanahnya

itu untuk si petani, maka hukumnya tidak boleh. Jika dia

menyewakannya dengan emas atau perak, atau mensyaratkan

makanan tertentu dalam tanggungannya, maka ini hukumnya
boleh.
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Hukum lhya' Al-Maw6t

ii: tJ--*, ,slr u_6 ,:i :;SrlJt-+ .:t/1 ,!-ly
L "trYt a.;-e1.# etJ-. kJ, t I ;_. 

"r,;yl 
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:L:t; aDti ,Ut J+ .-1r.t_-JJ t;L^p o:Ul J Jt,
,*^.a.j ti ^*-l ,* 4!e lr4 j! ra:>'1- ,f ja*- 3i

.,W )'l -* 4l,ill*^, tr Or( ,ti1

lhyd' Al-Mawdt (membuka rahan baru) diperborehkan dengan
dua syarat:

1.. Orang yang mengolahnya adalah muslim.
2. Tanah itu bebas dan tidak dimiliki seorang muslim.
sifat pembukaan tanah yang mati itu menurut kebiasaannya jika
memang dapat dihidupkan.

Dalam membuka lahan baru, wajib menyumbangkan air jika
terdapat tiga syarat:

1. Air yang ada melebihi kebutuhan.

2. Air itu mencukupi kebutuhan orang lain; baik untuk dirinya
sendiri atau binatang ternaknya.

3. Air itu terdapat di sumur atau mata air.

Penjelasan:

I. lfutd' Al-Mawdt adalah seorang Muslim pergi ke tanah yang tidak
dimiliki oleh siapa pun, kemudian memakmurkannya dengan
menanam pohon di dalamnya, atau membangun rumah di atasnya,
atau menggali sumur untuk dirinya dan menjadi milik pribadinya.

Bukhari (2210) meriwayatkan dari Aisyah rw-: dari Nabi g;, beliau
bersabda,

I - i . t' - /.
.;>1 6; -t--Y

I

Barangsiapa mengolah tanah yang tidak dimiliki oleh seorang pun,

maka dia lebih berhak.

Artinya,lebih berhak dari orang selainnya. Maksud mengolah atau
menghidupkan tanah adalah memperbaikinya dengan menanam
atau membangun. Dalam riwayat Bukhari lainnya (L3/46)
disebutkan , "Bukan hah seorang muslim."

Bukhari (2230) dan Muslim (107) meriwayatkan dari Abu Hurairah
ru&, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda,

pi ,fu r4i d'i,t': al(;rr i;"r4li" frr f)u
7 r, o, " ,,.,: i ;

...-l*-Jl ;rl ;,. a,:* ap)L. eG'J23'd is jL,
Ada tiga *onf- r*f- tidak'. akan dit'iha olel,h'ellah pada hari kiamat
dan tidak akan disucikan serto akan mendapatkan adzab yang pedih.

(Salah satunya adalah) seseorang yang memiliki k"elebihan air di jalan,

kemudian menghalanginya dari orqngyang sedang dalam perjalanan."

Maksud "tidak akan dilihat" adalah tidak akan dilihat dengan
pandangan rahmat dan kemuliaan.

Maksud "tidak akan disucikan" adalah mereka tidak akan disucikan
dari dosa.

Muslim (1565) juga meriwayatkan dari Jabir d4, dia berkata,
"Rasulullah ffi melarang penjualan kelebihan air."
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4. Maksud syarat, "air
jika masih ada sisa
selainnya.

itu terdapat di sumur atau mata
dan tidak ditempatkan di dalam

m@ea

Hukum Wakaf

Penjelasan:

Dasar syariatwakaf adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari

(2586) dan Muslim (1632) dari Ibnu Umar .@-l bahwa Umar bin

Khaththab ev-r mendapatkan tanah di Khaibar. Kemudian dia

mendatangi Nabi ffi untuk meminta pendapatnya. Dia berkata, "Wahai

Rasulullah, saya mendapatkan tanah di Khaibar. Saya belum pernah

air", adalah
bejana dan

,Q 3. t C{-,- lJ JJ<-,- oi :b:\; ab\n Jt* C}\S

) ,)iJ ,.dr;r" ) 1;r )r-f k\ & oij ,ot ,,

;-L rt f,s ir -,iilrl b; v k -*: .r-W + J-u(;

.-\*;r )i \:^;

Wakaf itu diperbolehkan dengan tiga syarat:

L. Barang yang diwakafkan bisa dimanfaatkan dan keadaannya

tetap utuh.

2. Barang yang diwakafkan sudah ada dan merupakan bagian

yang tidak terpisah.

3. Barang yang diwakafkan bukan untuk perkara yang

diharamkan.

Penggunaan harta wakaf harus mengikuti persyaratan orang

yang mewakafkan; entah itu mendahulukan, menunda,

menyamakan, atau melebihkan (pemberian wakaf kepada

sebagian dari pihak yang menerima wakaf).

JK

)\

r:ie-6.- 'J.*L
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mendapatkan harta yang lebih berharga darinya sekalipun. Apa yang
engkau perintahkan kepadaku tentang hal ini?" Beliau menjawab, "Jika

berkehendak, engkau dapat menahqn asalnya dan menyedekahhannya."

Kemudian Umar menyedekahnya. Thnah itu tidak dijual, tidak hibahkan
dan tidak diwariskan. Akan tetapi, tanah itu disedekahkan kepada

orang-orang fakia karib kerabat, budak yang memerdekakan diri,
keperluan jihad, Ibnu Sabil dan tamu. Orang yang mengurusnya tidak
berdosa jika memakannya dengan cara yang makruf dan memberi
makan (orang lain). Thnah itu bukan untuk diuangkan.

Maksud mendapatkan tanah adalah mengambilnya dan menjadi
miliknya ketika dibagi, yaitu ketika Khaibar ditaklukkan dan tanahnya
dibagi.

Maksud "engkau dapat menahan" adalah mewakafkan.

Maksud "menyedekahkannya" adalah menyedekahkan buah-
buahannya dan hasilnya.

Maksud "bukan untuk diuangkan" adalah bukan untuk dijadikan
harta.

Islam memotivasi untuk mengeluarkan wakaf. Hal ini ditunjukkan
oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1631) dari Abu Hurairah
wa bahwa Rasulullah $& bersabda,

Jika seorang manusia meninggal, maka terputuslah amalannya kecuali

tiga perkara: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak

shalih y ang mendo akanny a.

Para ulama menafsirkan sedekah jariyah dengan wakaf.

es@CI

Penjelasan:

1. Hibah adalah memberikan sesuatu tanpa ada imbalan tukarannya'

2. Dasar hukum hibah ditunjukkan oleh firman Allah Be '

Berikanlah maskawin (rnahar) kepada wanita (yang kamu nikohi)

-ffi*"ffi:,' dffi\
.wr

M---M

Hukum Hibah

/uatto

*--)G &a{* a )! :..b,ti.-/ U '^J;:b rbit JL:)1 .rG r:t
a/r//a::

tt Jo, t./ t/ ot , ./ot , ot
.aJ "-s-I JL, J c nl tu ^-ui i-s ql' J - J J | -i' r

, / I //

i){" tt q ) *'E Jb ;rF 'V'Wb 
"t-;i\}vei- r /-

:1"'V4/ l:+

\t\) . -b4t{ U +1 f} ir ra:^'o jt* a,.-r -lb U Ff
or( .ri !! ,k* Ct o\..^l-'U "F I 'J 

..+:^-il \+ap

,+r^X Ji fJJ 'rK .,a.i;i Ji r.t--.J ,^ri t:13 'lr-Jl;
.oJ-*..t 

",, 
*rlS

Semua barang yang boleh dijual, maka boleh pula dihibahkan'

Hibahbaruberlakujikabarangyangdihibahkanitutelah
diserahkan.Jikasuatubarangtelahdiserahkan,makasipemberi
hibah tidak boleh menariknya kembali, kecuali seorang bapak

yang menarik kembali hibah kepada anaknya'

Jika seseorang menghibahkan suatu barang kepada saudaranya

Muslim dengan cara'umrd atau ruqbd' maka barang itu menjadi

milik orang yang diberi, kemudian untuk ahli warisnya setelah

kematiannYa.
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sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka
menyerahkan kepadakamu sebagian dari maskawin itu dengan senang
hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai mokanai)
yang sedap lagi baik" akibatnya. (An-Nis6., Lal: a)

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2437) dan Muslim
(1077),lafazhini adalah riwayatnya. dari Abu Hurairah ,u)-r bahwa
jika dihidangkan makanan kepada Nabi s, beliau menanyakannya.
Jika dikatakan hadiah, beliau memakann y a. Jikadikatakan sedekah,
beliau tidak memakannya.

3. Hibah baru berlaku jika barang yang dihibahkan itu telah
diserahkan . Artinya, barang yang dihibahkan tidak beralih dari milik
wdhib (orang yang menghibahkan) ke milik mauhib lahu (orangyang
menerima hibah) sebelum barang itu diserahkan. wdhib bisa
menarik kembali hibahnya sebelum barangitu diserahkan. Hal ini
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Hakim dan
dinyatakannya shahih bahwa Rasululrah s menghadiahkan minyak
kasturi kepada Najasy. Ternyata Najasyi meninggal sebelum barang
itu sampai kepadanya. Lahr Nabi s membaginya di antara istri-
istrinya. (2/189)

4. Mengenai larangan menarik kembari hibah yang telah diberikan,
Bukhari (2449) dan Muslim (1622) meriwayatkan dari Ibnu Abbas
&t, dia mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda,

A o. o ..^* ):,:;: .up- -j(iK "^+ ; i;[ir\:. r't'

orang yang mengambil kembali hibahnya seperti anjing muntah,
kemudi an menarik munt ahanny a.

Abu Dawud (3539) dan Tirmidzi (2133) meriwayarkan dari Ibnu
Umar dan Ibnu Abbas ,S" dari Nabi ffi, beliau bersabda,

rJrrjr 1rr W e"; a*^'?+-')i "^b';hX-"oi 
"tr) ,H,','",t-, , €.' { 

,,

.;-nj Jb; c)
Tidak halal bagi seseorang memberikan sesuatu atau menghibahkan
sesuatu kemudian menarihnya kembali, kecuali bapak yang
memberikan sesuatu kepada anakny a.

Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

' IJ mr d adalah seseorang men gataka n, " Say a memberikan barang ini
kepadamu dengan cara'umrd." Artinya, saya menjadikan barang

ini sebagai hak milikmu sepanjang umurmu.Jika engkau meninggal,

maka barang itu kembali kepadaku.

Ruqb d adalah seseoran g mengataka n, " Say a memberikan baran g ini
kepadamu dengan cara ruqbd. Jika engkau meninggal sebelumku,

maka barang itu kembali kepadaku. Jika saya meninggal sebelum

dirimu, maka barang itu tetap menjadi milikmu."

Muslim (1625) meriwayatkan dari Jabir ;*);., bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

\[SJ->Li ,; Jw 4':'^S {* *'r'*i J;', dj
J\ q'; t 6t: Wl ?,AY Li'E * c a:aL:)

t .,? .a.. '.1 , 1 "i tai ,. i o

.&-rrrJr 4"r,31 ,\bL JbL\;ji J*i J \.*G
Siapa saja yang memberihan barang kepada orang lain secara 'umrd,

maka 'umrd tersebut menjadi miliknya dan anak keturunannya. Yaitu,

seseorang berkata, 'Saya memberikan barang ini hepadamu dan anak

keturunanmu. Tidak ada seorang pun yang tersisa di antara kalian.'

Maka, barang itu menjadi milih orang yang diberi dan tidak kembali

kepada pemberinya, harena pemberi tersebut memberikan sesuatu yang

bisa diwarisi.

Artinya, barang yang diberikan itu masuk dalam hukum sesuatu

yang diwarisi dan ada hak bagi ahli warisnya.

Abu Dawud (3558) dan Tirmidzi (1351) meriwayatkan dari Jabir
p*r, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda,

.r*\ ,ii,t* -rrS r*\,?;,r* 6,A\

Umrd itu berlaku untuk ahlinya dan ruqbd juga berlaku untuk

ahlinya."

Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

e@w
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Hukum Luqathah

;-a -F J4i rbJJ g oJ.*j oLS 6t cl;-e)l Q obJ

..* abult olt.j,lr

Jika seseorang mendapatkan luqothah (barang temuan) di

sebuah lapangan atau jalan, maka dia boleh mengambil atau

membiarkannya. Mengambilnya lebih utama daripada
membiarkannya jika dia adalah orang yang bisa dipercaya untuk

menjaganya.

Jika barang itu diambil, maka dia harus mengumumkan kepada

masyarakat dengan menyebutkan enam hal:

1. Wadahnya.

2. Tutupnya.

3. Tali pengikatnya.

4. Jenisnya.

5. Jumlahnya.

6. Berat timbangannya.

Luqathoh hendaknya disimpan di tempat yang aman. Jika

orang yang menemukannya ingin memilikinya, dia harus

mengumumkannya selama setahun di pintu-pintu masjid dan

ditempat ditemukannya barang tersebut. Jika pemiliknya tidak

ada, dia boleh memilikinya dengan syarat bertanggung jawab.

Luqathah itu ada empat macam:

. Pertoma: barang-barang yang tahan lama. Hukumnya seperti

tersebut di atas.

. Kedua: barang-barang yang tidak tahan lama, misalnya

makanan basah. Terhadap barang-barang seperti ini ada

beberapa pilihan. Orang ya:g menemukannya boleh
memakannya dan menggantinya, atau menjualnya dan

menjaga uang hasil penjualannya.

LWJ) tairi a--li caf+ ) :i ut_f J tL.l_J r+J t;t;
lil1 .t4 lQtt J, a.;:..,lc uts- ,il k-fi ,r Jsi Laj*i,

WLb) LacLoJ :rlx.":i a:-, jf4 Ji ,-_1, *) Lajri

:tri l5l f .ql, )r e t-ebi1J La.:-r-cy Ws Laet-fJJ

csJl C."_/l dJ rat "lt .rrli .,ie a:*" 4rf k<U
b;4 L6<l^"" Ji 4J JLf WLe r4 / op (+i br*t

. dL-ejl

:q-Fi qrl & aba)t,

.4^<- U,Ci fl;Jl ,* e L Lo-r-i

si *-ps olfi ,.^.r ,F :<s ?L)t fl.'tJrf .,,1- 
y r, gt:Jry

.^^i L;- j a.
+"* ;r a*l^411 4i t- ,J.,i*i eL)g 6\ Gi GcJUlt,

.abi-) 4;;1 si ui -b,-J

Y ..;tr.-- :,sL.r-c fj col_r*L.K U.,i; Jl 6tre U Clrl,
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Ketiga: barang-barang yang bisa tahan lama dengan
diawetkan, misalnya kurma basah. Terhadap barang-barang
seperti ini diperlakukan mana yang bisa membawa maslahat.

Orangyang menemukannya boleh menjualnya dan menjaga

uang hasil penjualannya, atau mengeringkannya dan
menjaganya.

Keempat: barang-barang yang membutuhkan biaya,
misalnya hewan. Hewan luqathoh itu ada dua:

L. Hewan yang tidak bisa menjaga dirinya. Orang yang

menemukannya boleh memilih antara tiga hal, yaitu:

- memakannya dan menanggung harganya.

- memeliharanya dan berbuat baik dengan membiayai-
IYd,

- menjualnya dan menjaga uang hasil penjualannya.

2. Hewan yang mampu melindungi dirinya. Jika seseorang

menemukannya digurun, dia harus membiarkannya. Jika

menemukannya di pemukiman, maka dia boleh memilih
di antara tiga hal di atas.

Penjelasan:

1. Dasar hukum dan syariat luqathah adalah sejumlah hadits. Di
antaranyahadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2296) dan Mus-
lim (1722) dariZaid bin Khalid Al-Jahany rup bahwa Nabi ffi ditanya
tentang luqathah: emas atau perak? Beliau menjawab, "Kenalilah tali
dan tutupnya. Kemudian umumkanlah selama setahun. Jika engkau tidak
mengetahui (pemiliknya), maka belanjakanlah. Harga barang itu menjadi

titipan bagimu. Jiko datang orang yangmemintanya pada suatu hari, maha

b er ihanl ah kep adany a. "

Dalam riwayat Bukhari (2294) dan Muslim (1732) dari Ubayy bin

jumlah, tali dan wadahnya. Jiha datang pemilihnya, maka berih.anlah. Jiha
tidak, maha nikmatilah. "

Dalam hadits zaid,binKhalid s;-r, dia bertanya kepada Rasulullah

$ tentang unta yang tersesat' Beliau menjawab' "Biarhanlah' h'arena

tapal dan 
^inumorni,a 

ada bersamanya' Biarkan ia meminum air dan

m'emakan pepohonan sampai pemilibnya menemukannya'" Zaid lalu

menanyakantentangdomba'geliaumenjawab"Ambillah!Iamenjadi
milikmu, atau saudaramu, atau serigala"'

Maksud "tapaldan minumannya ada bersamanya" adalah mampu

melintasi gurun, sebagaimana ia mampu mengisi lambungnya

(dengan air) yang cukup untuk beberapa hari'

Maksud "ia menjadi milikmu" adalah engkau yang mengambilnya'

atau orang lain yang akan mengambilnya' atau serigala yang akan

memakannYa' 
ca@ ca
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flukum Laqiffr
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Jika loqith (anak terlantar) ditemukan di jalanan, maka urusan
memungut, mendidik dan menanggung kehidupannya adalah
fardhu kifayah. Anak terlantar itu hendaknya dirawat oleh
orang yang dapat dipercaya. Jika anak itu ditemukan bersama
dengan hartanya, maka harta tersebut dialokasikan untuknya.
iika dia ditemukan tanpa memiliki harta, maka dia dinafkahi dari
Baitul Mal.

Penjelasan:

1. Laqith adalah anak terbuangyangditemukan di salah satu rempar
tanpa diketahui nasibnya dan tidak ada seorang pun yang
mengakuinya sebagai anaknya.

2. Anak terlanrar wajib dipungut untuk menjaga jiwanyayang mulia
dari kematian serra menjaga kehidupannya. Allah \gg berfirman:

',., . t.1 )1-ni- ' - -( -,t .r-;Ul til t;t!-e l^l;t J,j
Barangsiapa memelihara kehidupan seordng manusid, maha seolah-
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanyq. (Ar-Ma'idah
[s]: 32)

3. Jika anak terlantar ditemukan tanpa memiliki harta, maka dia

dinafkahi dari Baitul Mal. Sebab, Umar @ meminta pendapatPara
sahabat tentang nafkah laqith. Para sahabat bersepakat bahwa

biayanya diambil dari baitul mal. (Mughnt Al-Mufutdj:2/427)
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tlukum Wadi'ah

Penjelasan:

1. wadi'ah adalah menitipkan suatu barangkepada orang lain dengan
maksud agar dipelihara dan dirawat sebagaimana mestinya.

2. Di antara dasar hukum wadi'ah adalah:

Firman Allah rue,

,ln.:ui or:\i a-,lt;"rlrri|.<;! diby

Akan tetapi jika sebagian kamu mempercay ai sebagian y ang lain, maka

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya).

(Al-Baqarah 121:283)

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3535) dan Tirmidzi
(1264) dari Abu Hurairah Ma, dia mengatakan bahwa Rasulullah

ffi bersabda,

,5G'.; w I 1 
"t:St 

J Jt ;";\i ;i

Tunaikanlah amanat kepada ordng ydng mempercayai*r,. lorgorl'oh
menghhianati or ang y ang mengkhianatimu.

e@o

Yt ,kp a;u!! f$ ./ uJ+ .t'd.*r 1 ca.,Gi a,-a:!ly
.Lr_/l .rb Lo:; ,S Jr&, Lr-ilt Jgl ,6.tA! yJ r.a
W * d ,la J* lll: cl-di )r e Llbe Ji ,--J,"r

.J*b c-ib &,- l-fiIe ;triJl 1-.

Wodf'ah adalah amanah. Sunnah menerimanya bagi orang yang
mampu menunaikan amanah tersebut. Tidak ada tanggungan
bagi orang yang dititipi wodi'oh kecuali jika barang itu hilang
atau rusak karena kecerobohannya. Ucapan orang yang dititipi
wadi'oh diterima ketika dia mengembalikan wadf,ah kepada
orang yang menitipkannya.

Orang yang dititipi wodi'oh harus menjaganya dengan aman.
Jika wadf'ah diminta kembali, tetapitidak mau memberikannya
(padahal mampu) sehingga barang itu rusak, maka dia harus
menanggungnya.
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?ara Ahli Waris

J"--, 0lJ J{\,1 d/l; i,Yl :ir;.o JU;t j/ dit-q--Jl1

irl: dlt ,?t; ,rl3 ilt o,i, ilry yp ol-r ,.J'1: .r!l:

'L*:Jl J, .rUrlrl3 .d&It J_/t-r Eilt1t-rrt+ ol-r dl
+s)ts.:--*\rt, ;.L-{lJ plry ;ryr .:a9 .;-Jl ,C-*,

JtjHUJ dEJrl :i*.i. Jt4 LL-r ! .r: .u:,It o)F-tlJ

.rtrlt ,"f, _rdtl -rJt :a,"- Jt4.r; y ,l)..-J*Jt 1r,

;.,.!t :gt*c,.Jl qSi:.J$L ..;of, -ulrr .),61-l .-t(rr
.rr f ,.",,>u ilt f r!'r.rlJ ilr i,-yi f .r!r f ."t f
f t+lt l* ,p dl f .:)J ilr d i r!t: .+>\J alr

d*ll J_/U .rt*c,Jt tL.il6, oli ca4l

Ada sepuluh ahli waris dari kalangan laki-laki:

t. Anak laki-laki.

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) dan terus ke bawah.

3. Ayah.

4. Kakek dan terus ke atas.

5. Saudara laki-laki.

6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan) dan
seterusnya.
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7. Paman.

8. Anak laki-laki paman (sepupu) dan seterusnya.

9. Suami.

10. Tuan laki-laki yang memerdekakan budak.

Ada tujuh ahli waris dari kalangan perempuan:

1,. Anak perempuan.

2. Anak perempuan dari anak laki-laki.

3. lbu.

4. Nenek.

5. Saudara peremPuan.

6. lstri.

7. Tuan wanita yang memerdekakan budak.

Ada lima ahli waris yang tidak pernah gugur mendapatkan hak

waris:

L. Suami.

2. lstri.

3. lbu.

4. Ayah.

5. Anak yang langsung dari si mayit.

Ada tujuh orang yang tidak berhak menerima harta waris:

L. Budak.

2. Mudabbar.

3. Ummu Al-Walad.

4. Mukatab.

5. Pembunuh si mati.

6. Orang murtad.



7. Orang yang keluarganya berbeda agama.

Ashabah paling dekat adalah:

L. Anak laki-laki.

2. Kemudian anak laki-laki dari anak laki_laki (cucu).

3. Kemudian ayah.

4. Kemudian kakek dari pihak ayah.

5. Kemudian saudara laki-laki seayah dan seibu.

6. Kemudian saudara laki-laki seayah.

7' Kemudian anak raki-raki dari saudara raki-raki seayah dan
seibu.

8. Kemudian anak taki-laki dari saudara laki_laki seayah.

9. Kemudian paman berdasarkan urutan ini.

10. Kemudian anak laki-laki paman.

L1.Jika 'ashabah tidak ada, maka tuan yang memerdekakan
budaklah yang mendapatkan.

Penjelasan:

1. Termasuk anak laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan) dan
sererusnya yang masuk dalam sepuluh ahli waris dari kalangan laki_
laki adalah cucu laki-laki dari saudara laki_laki.

2. Anak yang langsung dari si mayit termasuk daram lima ahli waris
yang tidak pernah gugur mendapatkan hak waris. Anak di sini
mencakup anak laki-laki maupun anak perempuan.

3' Mudabbar adalah budak yang dijanjikan akan dimerdekakan bila
tuannya meninggal dunia.

4' ummu Al-walad adarah budak perempua n yang digauri oleh
tuannya dan mengandung anaknya.

5. Mukatab adalah budak yang mengikat perjanjian dengan tuannya
untuk memberikannya sejumlah harta. Jika harta itutibayarkan,

A
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maka dia bebas. Dia dan keluarganya tidak berhak menerima harta
waris karena pada dasarnya mereka tidak memiliki.

Pembunuh si mati tidak berhak menerima harta waris. Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah #.,

Pembunuh itu tidak berhak menerima w arisan. (HR. Tirmi dzi 21 10) .

7. Maksud orang yang keluarganya berbeda agama adalah yang satu

muslim, sedangkan yang lain kafir. Mereka tidak berhak menerima
harta waris. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
Bukhari (6383) danMuslim (1614) dariUsamahbinZaid @7, bahwa

Nabi ffi bersabda,

Seorang muslim tidak berhak mewarisi orang hafir dan orang kafir
tidak berhak mewarisi orang muslim.

Orang yang murtad adalah kafir.

B. Ashabah adalah orang yang mewarisi harta berlebih setelah orang-
orang yang berhak menerima warisan mengambil bagian mereka.
Bukhari (6351) dan Muslim (1615) meriwayatkan dari Ibnu Abbas

klel, dia mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda,

o q$! --.t.1\,4i
Berikanlah warisan itu kepada orang yang berhak menerimanya.

Apabila ada yang tersisa, maka itu untuk laki-laki yang lebih utama.
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Ketentuan Pembagian Harta Waris

C!1: ;*)t:aLr jt., 
"nr -,tf .-j ;;f-rlr ,f S-A\S

cJl :L*i-il .-LpjU ..r*-r*Jlj e-J-tt, .)tjl.llj;j#JlJ
qt)ts *'!t -," c-;!1, lY1y ,.:)r ;." c-;ytr ;ryl ._-y

,i -rl;r ( es)t :;6.:t uc; e)t)r.JJ * aS.---.,, 1 r:g

n-t si JrJl p-rc 3" -ry]\)l-*)j\ oa; J^);!t -r_1,

.;!l -rJl ,i llr i or-r.J\) 
^*))t ,c; 3AtJ .;.+yr

*Yl ;* .+-Yll d,iYl +nJ ;!r 'oori rbt ju_)l\)
--r.3 / t:J 6)r c;-l ,-eS e-J:lt, .*,!t ;r;*-!rr p!r,

.plr -rt, - .-1y--)r9 ;r+!l 3, \_t-ol*j;*,)LJ f r

Ketentuan pembagian waris yang disebutkan daram Kitabuilah
ada enam:

1.. Setengah bagian.

2. Seperempat bagian.

3. Seperdelapan bagian.

4. Dua pertiga bagian.

5. Sepertiga bagian.

6. Seperenam bagian.

Yang mendapatkan harta waris setengah bagian ada lima
orang:

L. Anak perempuan.

2. Anak perempuan dari anak laki-laki.

3. Saudara perempuan seayah dan seibu.

4. Saudara perempuan seayah.

5. Suamijika istri tidak meninggalkan anak.

Yang mendapatkan harta waris seperempat bagian ada dua

orang:

L. Suami jika istri yang meninggal itu memiliki anak atau
meninggalkan anak dari anak laki-laki.

2. Seorang istri atau beberapa orang istri yang ditinggalkan
suami ketika tidak ada anak atau anak dari anak laki-laki.

Yang mendapatkan harta waris seperdelapan bagian adalah
seorang istri atau beberapa orang istri jika memiliki anak atau

anak dari anak laki-laki.

Yang mendapatkan harta waris dua pertiga bagian ada empat
orang:

1. Dua orang anak perempuan

2. Dua orang anak perempuan dari anak laki-laki.

3. Dua orang saudara perempuan seayah dan seibu.

4. Dua orang saudara perempuan seayah.

Yang mendapatkan harta waris sepertiga bagian ada dua orang:

1. lbu jika tidak terhalangi.

2. Dua orang saudara atau lebih dari saudara seibu.

-@,
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Penjelasan:

1. Ketentuan pembagian waris yang disebutkan dalam Kitabullah ada
enam. Ketenruan ini disebutkan dalam surat An-Nisi, [4]: 10, 11,
dan 176- Masing-masing akan dibahas di bagian berikutnya.

2' Anak perempuan mendapatkan harta waris setengah bagian. .
Dasarnya adalah firman Allah rge:

'3-bli W{+,r-re ;:F

Jiha dia (anah perempuan) sendirian, maka baginya setengah. (An_
NisA' [4]: 11)

3. Anak perempuan dari anak laki-laki juga mendapatkan harra waris
setengah bagian. Hal ini diqiyaskan dengan anak perempuan
berdasarkan ijma'

4. Saudara perempuan seayah mendapatkan harta waris setengah
bagian. Dasarnya adalah firman Allah r;e:

(- - tt'; ; &4 tiJr'C-i;t: fiS ,;j j; ,i.u;1j2i 
91

Jika seseorang meninggal dunia, sedangkan dia tidak mempuny ai anak
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudiranya ydng
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya. (An_NisA,
Lal: U6)

Maksud saudara perempuan adarah saudara seayah dan seibu, atau
seayah saja.

5. Suami jiki istri tidak meninggalkan anak juga mendapatkan harra
waris setengahbagian. Dasarnya adalah firman Allah r,re:

:ls a,F iot'ft,3;i !-; G 14 -H,
Dan bagimu (suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-
istrimu jika mereka tidah mempunyai anak. (An_NisA, Lal: n)

6. seorang istri atau beberapa orang istri yang ditinggarkan suami
ketika tidak ada anak atau anak dari anak laki-laki mendapatkan
harta waris seperempat bagian. Dasarnya adalah firman Ailah ,ue-:

*s *b"io'-iq e$W Ilt ---il oe,:P
ta t / 

"-__. - tt..r ti .-l:- t

E S of *;t^: di lit'-)-5)it+ -7rwrl
"T',

Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka bamu mendapat

seperempat dari harta yang ditinggalhannya sesudah dipenuhi wasiat

yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. Para istri

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak

mempunyai anak. (An-NisA,' l4): 1,2)

Seorang istri atau beberapa orang istri jika memiliki anak atau anak

dari anak laki-laki mendapatkan harta waris seperdelapan bagian.

Dasarnya adalah firman Allah tlte:

' iLl,L Fri'ifu !i' 46e op

J ika kamu mempuny ai anak, maka para istri mernperoleh seperdelap an

dari harta yang hamu tinggalkan. (An-NisA' lal: ),2)

Dua orang anak perempuan dari anak laki-laki mendapatkan harta

waris dua pertiga bagian. Dasarnya adalah firman Allah dE tentang

anak-anak perempuan:

*:^ 3 o,t3'dl;::{i')* * ;-u.-ft;i'Jni )+;
{;v un'# pi3i

Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian warisan untuk)

anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian

dua orang anak perempuan. Jika anak itu semuanya perempuan lebih

dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.

(An-Nisd' [a]: 11)

Anak-anak perempuan dari anak laki-laki diqiyaskan dengan anak-

anak perempuan.

Dua orang saudara perempuan seayah mendapatkan harta waris

dua pertiga bagian. Dasarnya adalah firman Allah U=: tentxnB

saudara-saudara perempuan:

KrrAB FARATDH DAN wAsrAr -@
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Tetapi jiha saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya
dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yorg *rrirggat. (An_
Nisd'[4]: 176)

10.Ibu berhak mendapatkanharta waris sepertiga bagian jika tidak
terhalangi. Maksudnya terhalangi oleh p"rrgur"r,gan sehingga
menjadi seperenam. Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan
berikutnya. Allah w berfirman:

Jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan dia diwarisi
oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. (An_
Nisd' [4]: 11)

1 1. Dua orang saudara atau lebih dari saudara seibu mendapatkan harta
waris sepertiga bagian. Dasarnya adalah firman Allatr tie tenrang
mereka:

Ccr-

i-J:JT C;c;i ;4Lu'5 u;-4i1ia op

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maha mereka
bersekutu dalam yang sepertiga iru. (An-N is?,,' l4l: lZ)

1!! .rrr.|1 1^; '"i9 .plt -r tJ i.," -\*l;\ ,-eS f -l

;!\ -J1, -U;Jl :*ri 1. plr -U, LL-'-)..")! :t-r-!l;

J\J Jll :alu 3. p\rr1 .:>,U ilr li"* t .t--)t1-/!lJ

,!-# ,+!r -U, L-;-.--)..-.,!1 -lt L;-------t9 ..7!ly;\tt

JIJ Jll dlf i a3.-a-'- *ris.fYr-, ,.:>tJ 1!t4 a-lt-Ct

ii 
-...-.-- 

q;\s..?!1 ./ CYl-l pYrl ,+!t ,r 6!1; ;:tt
ol]-a*1Cll *y it-rlr JrrJ lkll frr gilr-i .lr.:

.i-Il Jltl

Yang mendapatkan harta waris seperenam bagian ada tujuh

ora ng:

L. lbu jika ada anak, atau cucu dari anak laki-laki, atau dua

orang lebih dari saudara laki-laki maupun saudara
perempuan.

2. Nenek ketika tidak ada ibu.

3. Cucu perempuan dari anak laki-laki jika bersama anak

perempuan langsung.

4. Saudara perempuan seayah jika bersama saudara

perempuan seayah dan seibu.

5. Ayah jika bersama anak atau cucu dari anak laki-laki.

6. Kakek jika tidak ada aYah.

7. Saudara seibu.

Hak waris nenek menjadi gugur karena ada ibu (dari yang mati).

Hak waris kakek menjadi gugur karena ada ayah' Hak waris

saudara seibu menjadi gugur karena ada empat orang:

(- -. . .9 -!; v. oritui ;ii Gai 6s-o,rs

: ,l ' t -i o' cr. .l t I
I g)13 olrl.i,;rtt 7') ,{od^l Op

ooo

*it tf ;Yl -r.ly ,i -rllr C" flt :aa*, ob; o,rJt )
plr 1-r, -u-e i-r;=--l-J _*S otfVr, ;r-!f ;r, \s_ot_at

J^J ltlj ./'!l j" .:-il p) 4,,,jt .* c. ;yl ,.:Jy

.r!t p-r, e -r4t 'r;);)t ,rJ_.e ,i -lSt C +"\t ;,

0-
-f#2,
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L. Anak.

2. Cucu dari anak laki-laki.

3. Ayah.

4. Kakek.

Hak waris saudara seayah dan seibu menjadi gugur jika ada tiga
orang:

L. Anak laki-laki.

2. Cucu dari anak laki-laki.

3. Ayah.

Hak waris saudara seayah menjadi gugur jika ada tiga orang
sebelumnya serta ada saudara seayah dan seibu.

Ada empat orang yang berhak mendapatkan 'ashabah (bagian
yang tidak tetap) dari saudara-saudara perempuan mereka,
yaitu:

L. Anak laki-laki.

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki.

3. Saudara seayah dan seibu.

4. Saudara seayah.

Ada empat orang yang berhak menerima waris selain saudara-
saudara perempuan mereka, yaitu:

1. Paman.

2. Anak laki-laki paman.

3. Anak laki-laki dari saudara laki-laki.

4. Asahabah dari tuan yang memerdekakan budak.

Penjelasan:

1. Ibu jika ada anak, atau cucu dari anak laki-laki, atau dua orang
lebih dari saudara laki-laki maupun saudara perempuan

A
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mendapatkan harta waris seperenam bagian ada tujuh orang'

Dasarnya adalah firman Allah lP,

"X', ,X og o) {; 11, J"'Ai v$ g's ,)*.i:i"l;

Untub dua otang ibu-bapok, bagi masing-masingnya seperenam dari

harta yang ditinggalkai jika yang meninggal itu mempunyai anak'

(An-Nisd' [a]: 11)

Juga firman-NYa;

"o*]f ;>s vl;ql'og oF

Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudora' maka ibunya

mendapat seperenom. (An-Nisi' [a]: 11)

2.NenekketikatidakadaibumendapatkanhartawarisSeperenam
bagian.KetentuaniniberdasarkankhabarAbuDawud(2895)dari
Buraidah ua bahwa Nabi M memberikan seperenam kepada nenek

jika tidak ada ibu yang menghalanginya'

3.Cucuperempuandarianaklaki-lakijikabersamaanak.perempuan
langsung mendapatkan harta waris sePerenam bagian' tni

berdasarkan ketetapan Rasulullah & sebagaimana diriwayatkan

oleh Bukhari (6355) dari Ibnu Mas'ud ts},, '

4. Saudara perempuan seayah jika bersama saudara Perempuan seayah

dan seibu mendapatkan harta waris seperenam bagian'-Ketentuan

inidiqiyaskandengananakperempuandarianaklaki-lakijika
bersama anak PeremPuan langsung'

5. Kakek jika tidak ad,a ayah mendapatkan harta waris seperenam

bagian. Ketenruan ini diqiyaskan dengan bapak berdasarkan ijma'.

6.SaudaraseibumendapatkanhartawarisSeperenambagian.
Dasarnya adalah firman Allah ue:

. t . ri - | ^e t /

t-o'i .lfll c^!t ,t ;tz.,Y !
;'i'r"ai/i )i'lllL o-:y-'rq.t 3g oI:

C . n - . t-,

l--t-1Jl L. e 
'*

Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan' yang tidak
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meninggalkan ayah dan tidak nrcninggalkan anak (kalalah), tetapi
nrcmpunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara

perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis

saudara itu seperenam harta. (An-Nisi' fal n)
7 . Hak waris nenek menjadi gugur karena ada ibu (dari yang mati).

Hak waris kakek menjadi gugur karena adaayah. Sebab, orang yang'
dekat dengan mayit melalui perantara, maka keberadaannya
menjadi penghalang untuk mendapatkan warisan.

B. Hak waris saudara seibu mcnjadi gugur karena ada kakek. Sebab,

pewarisannya adalah kalalah, yaitu bagi orang yang tidak memiliki
asal dan cabang. Maka, dia tidak mewarisi jika ada asal dan cabang.

9. Hak waris saudara seayah menjadi gugur jika ada anak laki-laki,
cucu dari anak laki-laki, ayah, serta saudara seayah dan seibu.
Dasarnya adalah sabda Rasulullah .*:q,

,lpabilrt *)a yang tersisu, maka itu untuk laki-laki yang lebih utama.

Maksud lebih utama adalah lebih dekat.

10. Saudara seayah berhak mendapatkan 'ashabah (bagian yang tidak
tetap) dari saudara-saudara perempuannya. Dasarnya adalah firman
Allah . : 

'.^*"y-i L- J- f ry er.,ri ,r,i,i ){v;
Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian warisan untuh)
anak-anakmu. Yaitu bagian seordng anak lelaki sama dengatr bagian

dua orang anak perempuan. (An-NisA' [4]: 1 1)

Anak-anak mencakup anak dan cucu

Juga firman Aliah ;e,:

Jika mereha (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan

perempuan,makabagianseorangsaudaralaki-lakisebanyakbagian
'dua 

orong saudara perernpuan' (An-NisA' la): 176)

Saudara mencakup saudara kandung dan saudara seayah'

11. Asahabah dari tuan yang memerdekakan budak berhak menerima

waris selain saudara-saudara perempuannya' Dasarnya adalah sabda

Rasulullah **, (3; J;, ,)t\ > "Ltntuk laki-taki yang paling dekat"'

Sebab, pewarisin "ashabah 
dengan saling tolong menolong'

sedangkan perempuan tidak termasuk ke dalam orang yang berhak

menolong.

qs@)@

. .{' I, J)) ,i, .,! L^,

i^
-f#b

o

FIKIH ISIJq'M LENGKAP
KrrAB FARATDH DAN wAslAr -@



.) 1Pj3* *t-j ,.aat!* .,' ,s!li?'_ 'ie . -,i*i'iii il:

.,"' i1". &H 4,..
: %-d-'

1_-
!. j,
{nl .r ,-:.. r.4
i * 1.:i. ,;r'!""* ;

.,e..", :i{-L.:.. t

1. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Amanah.

Penjelasan:

1. Dasar diperbolehkannya wasiat adalah firman Allah ,ie:

'..1: t 4 -. I
y'') st\treY"r'-P) Pu

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang

dia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (An-NisA' [a] : 1 1)

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2587) dan Muslim
(1627) dari Ibnu Umar wl bahwa Rasulullah S bersabda,

Hukum Wasiat
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Tidak tayak seorong muslim yang memiliki sesuatu untuk diwasiatkan

bermalam selama dua malam kecuali wasiatnya tertulis di sisinya.

Maksudnya, selayaknya seorang muslim berhati-hati dan berjaga-

jaga dengan segera menulis wasiarnya. Hal ini disunnahkan ketika

sehat.

2. Contoh wasiat dengan harta yang tidak diketahui adalah jika

seseorang berwasiat dengan pakaian yang tidak jelas.

3. Contoh wasiat dengan sesuatu yang tiada adalah jika seseorang

berwasiat dengan buah-buah yang akan dihasilkan oleh pohon ini.

4. Wasiat itu paling banyak adalah sepertiga dari total harta. Dasarnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (2591) dan Muslim
(1628) dari Sa'ad bin Abi Waqqash tN2 , diaberkata, "Rasulullah M

ttt .. a. o,iol t
a:---o a c \l 'Jd i*,- )J -c l)- -

f
. 

' 
a /.

4-g --a{ e -i- (-5 -./' 'l->

,,.f q*) fJ-uJlJ ,-*-)t) J:&ts rru! o-..*-olr )-*s
ust-) a"*-)t t-* \s d:-lt;;t*l ,* es:t, oli c^Lll

#t'd! F cr \*_) y) i.trrl jq L^.-.*4 Ji yl

d,/ Jl L*p))t y) JU "!f J_.,**, +J eild" 
"|(J*-)l: J.iJlJ i$t: f)* -*"yt Jf-4, ,-.,5. + .:.*a;+l

. ajb!tJ

wasiat itu diperbolehkan terhadap harta yang diketahui maupun
tidak diketahui serta terhadap sesuatu yang ada maupun yang
tiada.

wasiat itu paling banyak adarah sepertiga dari totar harta. Jika
lebih dari itu, maka tergantung izin para ahri waris. wasiat itu
tidak boleh untuk ahli waris kecuali ahliwaris lainnya memberi
izin.

Wasiat itu sah dengan syarat:

1. Dilakukan oleh setiap orang yang baligh dan berakal.

2. Barang yang diwasiatkan berupa harta yang dapat berpindah
hak milik.

3. Wasiat itu untuk keperluan dijalan Allah To,alo.

Wasiat itu sah ditujukan kepada orang_orang yang memenuhi
lima perkara:
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6.

mengunjungiku, maka saya berkat a, 'Bagaimana jika saya berwasiat
dengan semua hartaku?' Beliau menjawab, ,Jangan!,Saya berkata,
Jika dengan setengahnya?' Beliau menjawab,'Jangan!, Saya berkata,
'Jika dengan sepertiganya?' Beliau menjawab, ,ya! Sepertiga itu
banyak.'

Wasiat yang lebih dari sepertiga dari total harta harus dengan
persetujuan para ahli waris. Sebab, hak mereka berkaitan dengan
kelebihan tersebut.

Abu Dawud (2870), Tirmidzi (2121) serra selain keduanya
meriwayatkan dari Abu Umamah &vr, bahwa dia mendengar
Rasulullah ffi bersabda,

, d, . -a -. 
^ 

a

-ts #) .f ,rUi li airt gt

Sesungguhnya Allah memberikan hah kepada setiap pemiliknya. Maka
tidak ada wasiat untuk ahli waris.

Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.

Daruquthni (4/152) juga meriwayarkan dari Ibnu Abbas e_1, dia
berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Wasiat itu tidak boleh untuk ahli
waris kecuali para ahli waris menghendakinya."'
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7. Tidak mampu membayar mahar untuk wanita merdeka.

2. Takut berzina jika tidak menikah.

Hukum laki-laki memandang wanita ada tujuh macam:

7. Memandang wanita non-mahram tanpa suatu kepentingan.
Hukumnya tidak boleh.

2. Memandang istri atau budak wanitanya. Laki-laki boleh
memandang keduanya selain kemaluan.

3. Memandang wanita yang menjadi mahramnya, atau budak

wanitanya yang telah bersuami. Hukumnya boleh selain
memandang bagian di antara pusar dan lutut.

4. Memandang wanita untuk dinikahi. Boleh memandang
wajah dan kedua telapak tangannya.

5. Memandang wanita untuk mengobati. Boleh memandang

bagian-bagian tubuh yang dibutuhkan.

6. Memandang wanita untuk kesaksian atau kebutuhan
muamalah. Boleh memandangnya sebatas pada wajah saja.

7. Memandang budak wanita ketika membelinya. Boleh
memandang pada bagian-bagian tubuh yang dibutuhkan
untuk bisa diterima.

Penjelasan:

1. Nikah itu sunnah bagi orang yang mernbutuhkannya. Dalil
mengenai hal itu banyak. Di antaranya:

Firman Allah ts:

5:Q u',8)*)i, &;;".if i$i,
4Ltufii&;r;ai;6r

Nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kalian dan orang-

orang yang layah (menihah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki

o! " !-,5g

grf * C'** 0i A -t_*s {l 6L* ",J 
.-.*;.-, ar-(*-Jr

le *& Y! a"i /l c(:-+ !r *-rir ..*r -r+*ljr -itr
4,Y-*, .& ;Ut JI J*rJt *)),.*)t jf s oltt.gu-

+ull-r Jl* jls alt-- r-J , .,* i Jt;_p LAJ-f ?r*l
CAI t-r-e t. JI fu oi ;r,*a ,-.i 1l *il U;.b
,3.+- ,. US_lt ,ui 1i *_tW,:.,t1i Jl;p d-JtjJtJ t^-S..:,.

CL(.JI J*! -lrtt Cljtr ,r{}ts;r*Ji ;s r, l.r-o l^_i
J);#;tJlr^IJ ,bt eVtl ,ylJt1.*rt Jl )y>*_t
a^l,r--.U ,9i ;-rt6-U ,.Llr ,rr .,Jt_r LeJl err4 Ct yt-)t
.r;e;."irl Jt -Ht et*Jl, l-,,v o*r1 Jl p)t ;r'--;

.%,ur Jl 6t-*.!, Cf,,J.t J! ,rai k-r.,1r

Nikah itu sunnah bagi orang yang membutuhkannya. Seorang
laki-laki merdeka boleh menikahi empat orang wanita merdeka,
sedangkan budak laki-laki boleh menikahi dua orang wanita.

seorang laki-laki merdeka tidak boleh menikahi budak wanita
kecuali dengan dua syarat:

Hukum dan Permas alahan yang
Elerhubungan Dengannya
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dan hamba-hamba sahayamu yang pere,npuan. Jika mereka miskin,

llli! :k: memampuhan merek"i dengan karunia_Nya. (An_N0r
f2al:32)

Maksud "orang-orang yang sendirian,,
tidak memiliki pasangan, baik laki_laki

adalah orang-oran g yang
maupun perempuan.

Hadits yang diriwayatkan Bukhari (4779) dan Muslim (1400) dariAbdullah bin Mas'ud r4u,, dia berkata, "Kami duduk-duduk bersama
Nabi g;' pada waktu iru, kami adalah para pemuda yang tidakmemiliki apa pun. Beliau lalu bersabda kepada kami,

Oc. ,,, i ; ti. 1 , t...1 ,?
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Wahai sekalian yemu;d1, Aor*grfo) di anuura ha,,"l',r,r^'*:-r:
ba'ah, hendakrah menihah. Itu leb'ih mctrurtdukrian pondongon d*
menjaga kemaruan. Barangsiapa tidak ntuntpu, hrn,t)iloh berpuasa,
karena hal itu akan meniadi bantcng lr,ryi,r.y:,,.

Maksud ba'ah adarah kcnranrl-rr.ra, lrcrjirrr.' cr., mampu membiayai
pernikahan.

Maksud benteng adalah lncnrrrttrsl<rrrr syrrlrrvat jima,.
2. seorang laki-raki mcr<icka r,rrt'rr rrr.. rt.rrri cmpat orang wanita

merdeka. Dasarnya adalah I-irnrarr All;rlr,

7!::,rt $." . Uir: E +u (" \;Srlj
Maka nihahilah wanita-wanitu (ruitr) v1111p rtamu senangi: dua, tiga
atau empat. (An_Nisd, [al: 3)

Abu Dawud (2241) dan sclairtrry;r rrrt'r'iwuyarkan dari WahbAI-Asadi 4.
*&-:, dia berkata, "Ketika ,rrrstrr< rsrur,, saya memiriki derapan
orang istri. Kemudian saya rrrr.rrt-t'rirrrk annya kepada Rasurullah.
Beliau bersabda, ,pilihtah (ntl)(tt (,r(trt tli ttntaramereka!,,,

3. seorang laki-raki merdcka rr.rt'rr rrrt,,ikahi budak wanitajika diatakut berzina apabira ricr,k rrrt.rrik:rrr. Har itu ditunjukkan olehfirman Allah ilg::

C .,/ | '
LP,U

p-:tu.'i",-l-,-)l
3ct;.;;-5i Jt
ni;;d";;\r)*t

,Citb33p

Barangsiapa di antara kalian (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk menikahi wanita merdeka lagi beriman, dia
boleh menihahi wanita yang beriman, dari budak-budah yang kalian
miliki. Allah mengetahui keimanan halian. Sebagian kalian adalah

dari sebagian yong lain. Karena itu, nikahilah merekq dengan seizin

tuan mercka dan berilah maskanin mereka menurut yang patut, sedang

mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan penzina dan

bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraqnnya.

Apabila mereha telah menj aga diri dengan menikah, kemudian mereka

melakukan perbuatan yang keji (z,ina), maka atas mereka separuh

hukuman dari huhuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan menikahi budak) itu adalah bagi orang-orang yang takut
hepada k"esulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara halian,

dan kesabaran itu lebih baik bagi kalian. Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang. (An-NisA' U|25)
Maksud "perbelanjaannya" adalah kekayaan dan kelebihan harta.

Tidak boleh memandang wanita non-mahram tanpa suatu
kepentingan. Dasarnya adalah firman Allah w:

e - . I t. ,

€;a:t U t)21 A-E #J.,P
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Katakanlah kepada or ang laki-laki yang beriman, " Hendahlah merekai-
et%
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menqhan pandangannya dan memelihara hemaluannya.', yang
demihian itu adalah lebih suci bagi mereka. (An-N0r L2al: 30)

Melihat kemaluan hukumnya makruh jika tidak diperlukan karena
bertentangan dengan etika. Ada sebuah riwayat dari Aisyah q4s)

bahwa dia berkata, "saya tidak melihat kemaluannya (Rasulullah)
dan beliau juga tidak melihat kemaluanku.,, .

Boleh memandang wanita yang menjadi mahramnya atau budak
wanitanya yang telah bersuami, selain memandang bagian di antara
pusar dan lutut. Dasarnya adalah firman Allah niel:

-'t'r-l ,i\ -U;.'r)
J anganlah mer e ka nt c n u n t p u lt lt u t p c r h i t s t t t r r t.y r r, k rc uali y ang (b ias a)
nampak darinya. Ilandul<kh rrr.,,/irr utctrutupr<tut kain kudung he
dadany a. J anganl ah ma n u tnl)(r/r /i(u l 

1 
t r r r. ;.,s 

t t r r t r.y r t rtc c u ali kep ad,a suami
mereha, atau ayah merelu, ututr tt.yrtlt \rr,,r,r('r1,/i u, atau putra-putra
mereka, atau putra-putra suutttirrrr,rr,/rrr, (tr(ttt s(tLt(lara-saud.aralaki-
laki mereha, atau putra-putru sttudttrtr h,lrrki trrcrclia, atau putra-putra
saudara peretnpuan mereka. (Arr-Nirr l2.l l: 3l)

Perhiasan itu ditafsirkan dcng,rrr) r('nrl)irt-rcnrpatnya, yaitu di atas
pusar dan di bawah lutut.

Abu Dawud (4113) mcriwayurr<.rrr tl;rr"i Amru bin syua,ib dari
bapaknya dari kakeknya ,,,r rlar-i N.rlri ,, bcliau bersabda,

V.i* Jl i+ ''i o-.i ,r: FLi U's) ti!

Jika salah seorang di antur,t hulitrrt rtrcrtil<ultlun budah laki-lakinya
denganbudakperempuannytt, rrttthrt 1ttrr,{,trtlah d"iamerihat aurat budak
perempuan itu.

A
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Janganlahmelihat apayangberada di

bawah pusar dan di atas lutut."

Mengenai memandang wanita untuk dinikahi, Bukhari (4833) dan

Muslim (1425) meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad ';ua bahwa seorang

wanita mendatangi Rasulullah ffi dan berkata, "Wahai Rasulullah,

saya datang untuk mempersembahkan diriku kepadamu."

Rasulullah M lalu melihatnya. Beliau melihat ke bagian atas dan

ke bawah (serta memikirkannya), kemudian menundukkan

kepalanya.

Maksud "mempersembahkan" adalah menyerahkan urusanku

kepadamu agar engkau menikahiku tanpa mahar, atau engkau

menikahkanku dengan orang yang pantas.

Maksud "menunduk" adalah merendahkan kepalanya dan tidak

melihatnya lagi.

Muslim (1424) meriwayatkan dari Abu Hurairah l&r, dia berkata,

"Saya berada di samping Nabi gE, kemudian seorang laki-laki
mendatanginya dan memberitahunya bahwa dia menikahi seorang

wanita Anshar. Rasulullah $ lalu bertanya, Apakah engkau telah

melihatny a?' Orang itu menjawab,'Belum.' Beliau bersabda,' Pergilah

dan lihatlah. Sesungguhnya di mata orang-orang Anshar ada sesuatu."'

Maksudnya, berbeda dengan mata orang lain sehingga mungkin

saja hal itu tidak membuatmu tertarik.

Tirmidzi (1187) meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Asy-Syu'bah

,:rut.r bahwa dia melamar seorang wanita. Nabi $ lalu bersabda

kepadanya , "Lihatlah dirinya harena hal itu lebih layak' untuh

melanggengkan di antara halian berdua."

Maksud "melanggengkan" adalah lebih layak untuk menumbuhkan

rasa cinta dan kesesuaian di antarakalian berdua serta mengekalkan

hubungan.

Maksud melihat dalam hadits-hadits ini adalah melihat wajah dan

kedua telapak tangan saja, karena tidak perlu melihat selain

keduanya.

Mengenai memandang wanita untuk mengobati, Muslim (2206)

meriwayatkan dari Jabir ,.t+, bahwa Ummu Salamah meminta izin

7.
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kepada Rasulullah untuk berbekam. Nabi ffi lalu memerintahkan
Abu Thaibah untuk membekamnya.

Ketentuan ini dengan syarat:

- Ada mahram atau suami.

- Tidak ada wanita yang bisa mengobatinya.

- Jika ada seorang muslim, maka tidak menemui selainnya untuk
berobat.

9. Boleh memandang wanita untuk kesaksian atau kebutuhan
muamalah sebatas pada wajah saja. Hal ini jika memang perlu
memandang wanita itu di mana dia tidak bisa dikenali kecuali
dengan memandangnya.

10. Boleh memandang budak wanita ketika membelinya sebltas pada
bagian-bagian tubuh yang dibutuhkan untuk bisa diterima. yairu,
memandang selain bagian di antara pusar dan lutut karena hal itu
tidak boleh.

qF@)ffi

Rukun Dalam Nikah

|;,t -e.:.J-r, r''s$vs )_y. Y! CKJI rie C.E-i Yr
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.G;ll k /, r,{ YI V*s; )_*

Akad pernikahan tidak sah kecualijika ada wali dan dua orang

saksi yang adil. Wali dan dua orang saksi membutuhkan enam

syarat, yaitu:

1,. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.
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4. Merdeka.

5. Laki-laki.

6. Adit.

Namun demikian, pernikahan yang dilakukan oleh wanita kafir
dzimmi tidak membutuhkan keislaman walinya. pernikahan
budak wanita juga tidak membutuhkan adilnya seorang majikan.

Wali paling utama adalah ayah, kemudian kakek darijalur ayah,
kemudian saudara laki-lakiseayah dan seibu, kemudian saudara
laki-laki seayah, kemudian anak laki-laki dari saudara laki-laki
seayah dan seibu, kemudian anak laki-lakidari saudara laki-laki
seayah, kemudian paman, kemudian anak laki-laki paman
berdasarkan urutan ini. Jika keluarga yang menjadi ,ashabah

dalam hal waris tidak ada, maka yang menjadi wali adalah
orang yang memerdekakan budak, kemudian ,ashabah orang
tersebut, kemudian penguasa.

Tidak boleh melamar secara terang-terangan wanita yang masih
berada dalam 'iddah. Akan tetapi, boleh menyindirnya dan
menikahinya setelah wanita itu menyelesaikan ,iddahnya.

Wanita itu ada dua: janda dan gadis. Ayah dan kakeknya boleh
memaksa seorang gadis untuk menikal,. 

)aRun 
janda, walinya

tidak boleh menikahkannya kecuali setelah mencapai usia baligh
dan dengan izinnya.

Penjelasan:

1. Akad pernikahan tidak sah kccuali jika acla wali dan dua orang saksi
yang adil. Dasarnya adalah sabcla llasulullah g,

Tidah sah pernikahan kecuuli r/r'rr(r,r wali dan dua orang saksi yang
adil. Pernikahan apa saja yung tiduk tlisertai hal ini, makabatil.

(HR. Ibnu Hibban 1247). Dia berkata, "Tidak sah nikah dengan
dua orang saksi yang tidak adil."

Abu Dawud (2085) dan Tirmidzi (1101) meriwayatkan dari Abu
Musa Al-Asy'ari W, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'Tidak

sah pernikahan kecuali dengan wali."'

Daruquthni meriwayatkan dari Abu Hurairah W, bahwa Nabi ffi
bersabda, " seorangwanita tidok sah menikahkan wanita lainnya. Seorang

wanita juga tidah sah menikahkan dirinya sendiri." Abu Hurairah
mengatakan, "Kami mengatakan bahwa wanita yang menikahkan
dirinya sendiri adalah pelacur." (3/327).

Islam merupakan salah satu syarat wali dan saksi dalam pernikahan.
Dasarnya adalah firman Allah w:

", p; ;t$i'J2; & -Jji, o * Ljis
s-l

Orang-orang yang beriman, lelaki dan wanita, sebagian mereka

(adalah) menj adi w ali b agi seb agian y ang lain. (At-Taubah [9 ] : 7 1 )

Persaksian adalah perwalian. Dengan demikian, persaksian non-
muslim kepada seorang muslim tidak diterima.

Adil merupakan salah satu syarat wali dan saksi dalam pernikahan.
Dasarnya adalah sabda Rasulullah ffi,

Tidak sah pernikahan kecuali dengan wali yang berakal dan dua or-

angsaksiyangadil. (HR. Imam Syaf i dalam Musnadnya). Imam
Ahmad mengatakan, "Hadits ini adalah hadits paling shahih
dalam bab ini." (Mughni Al-Muhtij 3/155)

4. Penguasa boleh menjadi wali dalam pernikahan jika pihak keluarga
yang menjadi 'ashabah dalam hal waris tidak ada. Dasarnya sabda

Rasulullah ffi,

AA') i'tih;
Penguasa adalah wali bagi orang yang tidak mempunyai wali. (HR.

2,

3.
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Abu Dawud 2083, Tirmidzi 1702, dan selain keduanya dari
Aisyah s9 ).

5. Tidak boleh melamar secara terang-terangan wanitayang masih
berada dalam 'iddah. Akan tetapi, boleh menyindirnya dan
menikahinya setelah wanita itu menyelesaikan 'iddahnya. Dasarnya
adalah firman Allah ts:

c;iLi ti ,Qi i;L4 ty -r.Lr? t4'€"t' cC'tS
si .t1ra ,t')+ti { ,+; '*ri*;'Ei'i,;i lL'"f;i
,KJi e" i" CAli 6l;i 1;ts 1'r"6ri <ty ir,r,

',rJ;i
I

Tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan

sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan menikahi mereka)

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut

mereha. Akan tetapi, janganluh luntu nrcngtttlulwtjanji nikah dengan

mereka secara rahasia, kecuali sch.udur mmgucupltan (kepadamereka)

perkataan yang ma'ruf. Jununluh liunru ltcruzrtnt (hertetap hati) untuk
melangsungkan ahad nilrrrh .schr'/rlrr /rrrhis' idduhnya. (Al-Baqarah

L2l:23s)

Maksud "meminang" adirlnlr rnt'ngisy'lirutkirn keinginan kalian
untuk menikah.

Maksud "secara rahasia" adalah jung;rrrlulr kalian berjanji menikahi
mereka dengan sembunyi-senr hrr rryi.

Maksud "berazam untuk ntclrrngstrrrgkan akad nikah" adalah
mewujudkan keinginan untLrk rrrt.lllislnakan akad nikah.

'Iddah adalah masa yang ditctaplilrr olch Allah dalam Kitab-Nya.

Muslim (1480) meriwayatk:rrr hrrlrwu lrathimah binti Qais ditalak
tiga oleh suaminya. Nabi 11; lalrr lrt'r'sabda kepada Fathimah, "Jika

enghau telah selesai menjalani 'idd,h, nuil<u beritahulah aku."

6. Ayah dan kakeknya boleh rrrcrrrrrlisrr scorang gadis untuk menikah.
Adapun janda, walinya tidak lrolt.lr rrrcnikahkannya kecuali setelah

mencapai usia baligh dan dengan izinnya. Muslim (1421)

meriwayatkan dari Ibnu Abbas @; bahwa Nabi ffi bersabda,

- o- l-6t f,
k -"rt .pl .-;ll

Janda lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya, sedangkan

gadis diminta pendapatnya. lzin seorang gadis adalah diamnya.

Maksud "lebih berhak terhadap dirinya" adalah lebih utama untuk
memperlihatkan keinginan dan penolakannya.

Maksud "diminta pendapatnya" adalah ditanya. Bermusyawarah

dengan seorang gadis untuk menikahkannya bukanlah perkara yang

wajib.
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5. Bibi dari pihak ibu.

6. Keponakan dari saudara laki-laki.

7. Keponakan dari saudara perempuan.

Dua orang karena persusuan. Mereka adalah:

L. lbu susuan.

2. Saudara perempuan sepersusuan.

Empat orang karena mushahoroh (hubungan pernikahan).

Mereka adalah:

L. lbu mertua.

2. Anak tiri jika ibunya telah digauli.

3. lstri ayah (ibu tiri).

4. lstri dari anak laki-laki (menantu).

Satu orang wanita haram dikumpulkan dalam pernikahan, yaitu

saudara perempuan dari istri.

Tidak boleh pula menghimpun dalam pernikahan antara seorang

wanita dengan bibinya dari pihak ayah maupun dari dari pihak

ibu.

Diharamkan menikahi wanita sepersusuan sebagaimana

diharamkan wanita karena nasab.

Wanita yang telah dinikahi boleh dibatalkan nikahnya karena

lima cacat:

1. Gila.

2. Berpenyakit kusta.

3. Berpenyakit sopak.

4. Lubang senggama buntu karena tertutup daging.

5. Lubang senggama buntu karena tertutup tulang.

Wanita-wanita yang Haram
Untuk Dinikahi

ily fll :rp-r t*J! C* cir;^-o 4r\ ,,.JU ,>G/t 1

Cll -+r tJlJ ill-lt, c.^,.!1, sli- JIJ {;JtJ d--"
;r .>!t, A.b )t 1\rr 1+rf tr ,rtJt, .,.>!t .:+,

1!! Jl;: l5l L-,rt) r,>))t pi :;7rJ! grfr cTVlt

,5^J #1 ;*> ;, 6L'-\1j c;.--+!l o- s)s -:!t o*y,,

;t.Jt io YJ t4:.rJ;i;r .o 6^+ !l .*r;ll c-.,i

;iJ,r -';; .? *r.J1 ;f (f u ar*" )t .r (_ts .xJr-y

.ill_r rJly e|t_t lu4tr r+L, a*^1J*lr

wanita-wanita yang haram untuk dinikahi berdasarkan nash Al-
Qur'an ada empat belas orang. Tujuh orang karena nasab
(pertalian darah). Mereka adalah:

1. lbu dan nenek terus ke atas.

2. Anak dan cucu terus ke bawah.

3. Saudara perempuan.

4. Bibi dari pihak ayah.
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Laki-laki juga boleh dituntut
karena lima cacat:

1,. Gila.

2. Berpenyakit kusta.

3. Berpenyakit sopak.

4. Terputus kemaluannya.

5. lmpoten.

untuk membatalkan nikahnya

Penjelasan:

1. Mengenai wanita-wanitayangharam untuk dinikahi karena nasab,Allah tg berfirman:

'6)J4 Va:,vi3 Eot :3.,qi,i €:"" d.";
+--Vi.:t+r rV*,,rle.JL

Diharamkan atas hamu (menikahi) ibu-irtuntu, anak-anakmu yang
perempuqn, s audar a-saudar amu y (uw l)ff c ntp tnn, saudar a_ saudara
bapakmu yang perempuan, saudar,r-.r,,,r,i \ ii,umu yang perempuan,
anah- anak p er empu an d ar i s a u d a r a - r,, r, 1,,, o),, u y u, g t oii_ tL oki, anak_
anah p er empuan dari s aud ar a- s aud a * n t u .y t, t t! p e r e mpuan. (An -Ni s a,lal 23)

2' Mengenai wanita-wanita yang rrrrr-;rrr u,tuk dinikahi karena
persusuan, Allah ,Ug berfirman:

4-)i JJ e,rit#,+)i i:_;.;ii:
jrga) ibu-ibumu yang menyu.srri /tr,ru dan saudara perempuan
sepersusuqn (An_Nis6, [4]: 2.\)

3. Haramnya istri bapak berdasrtrklrr lirnran Allah ue:

,-L*Ji j ,-itt; (_;J cir;,*: "t3

FIKIH ISTAM LENGKAP

J anganlah kalian menikahi perempuan-perempuan y ang telah dinikahi
oleh bapak-bapak kalian (An-Nisi' lal: 22)

Adapun keharaman ibu mertua, anak tiri jika ibunya telah digauli,
dan menantu adalah berdasarkan firman-Nya:

il ,,L,-: - t tt ('t'. ,...-2;-. t .rl.
Cr ft! "; frt,r.g Ct S=*i'r frq c-:-<-ti

'e* i* >G Le, ;v; \;K I c,F 
"e -i;st . - 'e . _ n- 

" 1 -_ I c .'eJpt u alt?r_rAt,.l:C:

Ibu-ibu istrimu (mertua) dan anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yang telah hamu carnpuri. Akan tetapi,
jika kamu belum bercampur (jima') dengan istrimu itu (dan sudah

k amu c er aikan), maka ti dak b er do s a kamu menikahiny a. (D ihar amkan
j uga b agimu) istri-istri anak kandungmu (menantu). (An-Ni s d' 147 :

23)

Haram menikahi dua orang bersaudari dalam satu masa pernikahan.
Dasarnya adalah firman Allah *e:

'5L tuu !t +;Vi C;ir):j; sie

Dan (diharamkan pula) *rngLri*purkan (dalam pernikahan) dua

orang wanita yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa

lampau. (An-Nisd' la): 23)

Bukhari (4820) dan Muslim (1a08) meriwayatkan dari Abu
Hurairah lup, bahwa Rasulullah gl bersabda,

.w)Gi;:f/\ ; \')

Tidah boleh dihimpun dalam pernikahan antara seorang wonito dengan

bibinya dari pihak bapak dan tidak boleh juga antara seorang wanita

dengan bibinya dari pihak ibu.

Bukhari (4820) dan Muslim (1408) meriwayatkan dari Abu
Hurairah :ttr, bahwa Rasulullah &; bersabda,

*
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6.
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*
,.'d.. -lr,? ,olt.6 t'w, irF, JJ:Jc;j \|

Tidak b oleh dihirnp un dalam p er nikahan ant ar a s e or dng w anita dengan

bibinya dari pihak bapak dan tidak boleh juga dntara seorang wanita
dengan bibinya dari pihak ibu.

Bukhari (2503) dan Muslim (4144) meriwayatkan dari Aisyah 169 ,

Rasulullah ffi bersabda,

.;ivjr d t,*r(,
Susuan itu menjadikan haram apa, yong diharamkan oleh keturunan.

Dalam riwayat Bukhari (2502) dan Muslim (t447) dari Ibnu Abbas
-@-1, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda tentang anak perempuan
Hamzah,

c=--jjt '.n L',o. G * t;')t ".- 'r'-=.. t) \) ' | - t tr \r--

Dia tidak halal bagiku. Dihuruntkan tluri susuan sebagaimana
dihar amkan har e n a ke tur un an. D i a a cl tt I u h d - \k p u e m p u a n s audar aku
sepersusuan." \

8. Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahw. l{asulullah M menikahi
seorang wanita dari Ghifar. Thtkala nrcnggaulinya, beliau melihat
warna putih di bagian pinggulnya. N:rlri 1ri bersabda, ,,pakailah

pakaianmu dan temuilahkeluargamu. " Ilcli:rtr lrcrkata kepada keluarga
perempuan itu, "Kalian telah nrclriprrku."

(HR. BaihaqiT/21a dari Ibnu Urrrar , ).

Maksud "warnaputih" dalanr lrrrtlirs rli rrtirs adalah penyakit sopak.

Hadits ini dikuatkan olch riwaylr M;rlik dalam Al-Muwaththa' (2/
256) dari Umar {Dg, dia bcrkar;r, "1.;rki l:rki rriana sajayangmenikahi
wanita yang menderita gilir, rltrlrr krrstrr, rrtrrr-r sopak. (Dalam riwayat
lain, "atau lubang seng,g,ilnlrUlyl lrtrnlu karena tertutup tulang,,)
Kemudian dia menycntul)nyir, rnrrkrr wrlnita itu mendapatkan

maharnya secara utuh. Ketentuan itu adalah denda bagi suaminya

untuk keluarganya (wanita tersebut)."

Jika ternyata suami impoten, maka dalam hal ini istri mendapatkan

hak khiyar (pilihan) sebagaimana suami juga mendapatkannya.

Akan tetapi, laki-laki impoten ditunda perkaranya selama setahun

ketika perkaranya diajukan ke mahkamah. Jika jima' tidak terjadi

dalam jangkawaktu ini, makawanita itu diberikan hak mengajukan

faskh. Bisa jadi penyakit ini disebabkan oleh suatu faktor yang bisa

hilang ketika berbeda musim.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi dari Umar

@tr bahwa seorang wanita mendatangi Umar dan memberitahunya

tentang suaminya yang tidak mampu berhubungan badan

dengannya. Beliau lalu menundanya selama setahun. Thtkala masa

setahun itu berlalu dan suaminya tetap tidak mampu berhubungan

badan dengannya, maka Umar memberi wanita itu hak khiyar. Dia

memilih dirinya sendiri. Kemudian Umar memisahkan di antara

keduanya dan menetapkan baginya talak bain. (7/226)

(B@(D
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Mahar

Penjelasan:

1. Dalil wajibnya mahar adalah:

Firman Allah us,

t4i'.^, '-t -

"V ryPtc
Berikanlah maskawin Qnahar) hepada wanita (yang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. (An-NisA' la): a)

Bukhari (4741) dan Muslim (1425) meriwayatkan dari Sahl bin
Sa'ad gl, dia berkata, "seorang wanita mendatangi Nabi M dan

berkata, Sesungguhnya wanita ini mempersembahkan dirinya
kepada Allah dan Rasul-Nya. " Beliau menjawab, " say a tidak memilihi

halat kepada wanita." Seorang laki-laki lalu berkata, "Nikahkanlah

aku dengannya!" Beliau berkata, "Berikanlah pakaian kepadanya."

Orang itu menjawab, "Sayatidak punya." Beliau berkata, "Berikanlah

kepadanya walaupun cincin besi." Orang itu menyebutkan alasannya

kepada Nabi S. Beliau berkata, 'Apa yang engkau miliki dari Al-

Qur'an?" Orang itu menjawab, "Ini dan ini." Beliau bersabda, "Saya

menikahkanmu dengan wanita ini dengan hafalan yang engkau miliki dari

Al-Qur'an."

2. Dasar sahnya akad nikah tanpa menyebutkan mahar adalah firman
Allah rqE:

;qiw otSk acl
Ly',

^_b,t

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas hamu jika kamu

menceraikan istri-istrimu sebelum hamu bercampur dengan mereka

dan sebelum kamu menentukan maharnya. (Al-Baqarah l2l: 236)

Ayat ini menunjukkan bahwa nikah itu sah terlaksana walaupun

tidak disebutkan mahar tertentu kepada si wanita. Sebab, talak tidak

terjadi kecuali setelah sahnya akad nikah.

Mengenai tidak adanya batasan minimal dan maksimal mahar,

Tirmidzi (1113) meriwayatkan dari Amir bin Rabi'ah tei"-r bahwa
3.

i^
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.-r;,Jt y t'- l uP .ClflI ,j rdl q.-, #)
t\ '*a ,* Eilt L'bP".'li :rL*li a;Yr, ,a\t '*o1j

#! ,.Jl Jdt r !.*-+ .tn J*r-, ,i -rrrr "bfu
A.j.. a,ib Je Wst oi :-*5.-r-- .;f) !9 cil-r.,r-Jl

. r,slt a*; Jy--tJt J+ ..!)UJt{ L;*l)

Disunnahkan menyebutkan mahar ketika akad nikah. Kalaupun
tidak disebutkan, maka akadnya sah. Kewajiban memberikan
mahar ditentukan oleh tiga hal:

1,. Suami menetapkannya sendiri. I
2. Hakim menetapkannya.

3. Suami menggauli istri, maka suami wajib memberikan mahar
yang layak.

Tidak ada batasan minimal dan maksimalnya jumlah mahar.
Seseorang boleh menikahi wanita dcngan mahar sesuatu yang
jelas manfaatnya.

Apabila seorang laki-laki menceraikan istrinya sebelum jima',
maka dia wajib memberikan setcngah mahar.

.@
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t
seorang wanita dari Bani Fazarah menikah dengan diberi mahar
dua buah sandal. Rasulullah ffi lalu bersabda, 'Apakah engkau ridha
terhadap diri dan hartamu hanya dengan dua buah sandal?" Dia
menjawab, "Ya." Beliau pun membolehkannya.

Allah ue berfirman:

$W*;lfrr,
Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka

harta yang banyak. (An-NisA' lal 20)

Ayat ini menunjukkan bahwa tidak ada batasan maksimalnya mahar.

Namun demikian, disunnahkan memberi mahar tidak kurang dari
sepuluh dirham sebagai jalan keluar dari khilafdengan orang yang
mewajibkannya, yaitu pengikut madzhab Hanafi.

Jangan sampai mahar itu lebih dari lima ratus dirham, karena
terdapat riwayat tentang mahar anak-anak pcrcmpuan dan istri-
istri Rasulullah.g.

Imam yang lima meriwayatkan clari Urnar bin Khaththab l4ur, dia
berkata,'Janganlah kalian berl ebi lran clu l ir rr r l t ur l r ir r pcrempuan. Jika
hal itu adalah kemuliaan di dunia iltau k('trl(wrrrrrr cli akhirat, maka
Rasulullah ffi lebih utama. Beliau ticlak pt'r fr rncnrberikan mahar
kepada istrinya, atau meminta mahar t, r r t u r('.r rr,rk pL.rempuannya,
melebihi dua belas uqiyah ".

Satu uqiyah adala empat puluh dirhanr. f rrtli, jLrmlah mahar yang
diberikan Rasulullah kepada isrri-isrrirrya uclalah empat ratus
delapan puluh dirham.

Seseorang boleh menikahi wanit:t tlcng:rn mahar sesuatu yang
jelas manfaatnya. Misalnya: rr r cr r gl j l rl<:r r r lragi an dari Al-Qur'an,
atau mengerjakan pekerjaan tcrt (.nr r.l.

Apabila seorang laki-laki mcnccraikan istrinya sebelum jima',
maka dia wajib memberik:rn sctcngah mahar. Allah ,ie

berfirman:

t. - : i: : tti -t- ) c /t tt.i:b: ia a;'j $ ;* S r, -4,"^*^, .11 Ji! ir 3-ol;jlt 9jj

Jika kamu menceraihan istri-istrimu sebelum kamu bercarnpur dengan

mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya,

maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.
(Al-Baqarah 12]237)

Mahar untuk wanita itu ditetapkan secara penuh karena meninggal

atau jima'.

Dalil mengenai ditetapkannya mahar secara penuh karena
meninggal adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
(21,74), Tirmidzi (1145), dan selain keduanya dari Abdullah bin
Mas'ud @r bahwa dia ditanya tentang laki-laki yang menikahi
wanita, namun belum memberikan mahar kepadanya dan tidak
menggaulinya sampai laki-laki itu meninggal. Ibnu Mas'ud
menjawab, "Wanita itu mendapatkan mahar seperti mahar yang
didapat oleh wanita-wanita lainnya. Tidak dikurangi dan tidak pula
dilebihkan. Wanita itu menjalani 'iddah dan mendapatkan warisan."
Ma'qil bin Sinan Al Asyja'i lalu bangkit dan berkata, "Rasulullah

$;i menetapkan hukum kepada Barwa'binti Wasyiq, yaitu salah

seorang wanita di antara kami, seperti yang engkau tetapkan." Ibnu
Mas'ud pun berbahagia dengan hal itu.

Maksud "seperti mahar yang didapat oleh wanita-wanitalainnya"
adalah mahar yang sempurna. Jika mahar disebutkan ketika akad,

maka itulah yang wajib diberikan.

Maksud "berbahagia dengan hal itu" adalah berbahagia dengan

fatwayang diberitahukan kepadanya, karena fatwa tersebut sesuai

dengan fatwanya. Ini adalah tanda taufik dari Allah cE.

Dalil mengenai ditetapkannya mahar secara penuh karena jima'
adalah firman Allah 'uE:

t :/- : tti e-.1 -t t, t-- ( ,-: /t tt--7i

-b.bi \;'"; Li ;+S rot ;f ,r3 Jl J3 6 ,le*db s$
' 

-r.
P}C

lika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum k amu bercampur dengan
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mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentuhan maharnya,

maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah hamu tentukan itu.
(Al-Baqarah l2l:237)

Jika talak terjadi setelah berjima', maka mahar tidak berkurang
sedikit pun. Umar @!; berkata, "Laki-laki mana sajayangmenikahi
seorang wanita kemudian menggaulinya, maka wanita itu
mendapatkan maharnya dengan sempurna."

o@m

Walimah

.)e ,f )l o.*l_r kJl il*)l) o-,,-u d)l,,lc "dltf

Menyelenggarakan walimah pernikahan hukumnya sunnah,

sedangkan menghadirinya wajib, kecuali ada udzur.

Penjelasan:

1. Bukhari (4860) dan Muslim (1427) meriwayatkan dari Anas bin
Malik t$P, bahwa Nabi ffi melihat bekas warna kuning (di pakaian)

Abdurrahman bin Auf. Beliau bertanya, 'Apa ini?" Abdurrahman
menjawab, "sayatelah menikahi seorang perempuan dengan mahar

timbangan sebiji emas." Beliau bersabda, "semoga Allah
memberhatimu. Adakanlah walimah walaupun hanya dengan seehor

domba."

Walimah adalah membuat makanan dan mengundang orang
banyak. Kata ini biasanya dipakai untuk acara pernikahan.

2. Bukhari (4575) dan Muslim (1429) meriwayatkan dari Ibnu Umar
t*&.t, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda,

.'{rW ^;'it ,}t
Jika salah seordng di antara kalian diundang untuk menghadiri

w alimah, maka hadirilah. "

Dalam riwayat Muslim (1421) disebutkan,

t1 t.. ^-, . . o'-1 1-or,,
.A) y',)j olll sa9 J.n9 o e-cJJl

1ri:98"W]&tl

':"'i.. .ii:q"E;; ;t'
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t gffiwffiffir. trsb,*'W\*
f*.{
f*1,.' '.-"d
i.-v: ::& {

3.

Barangsiapa tidak menghadiri undangan itu, berarti dia telah
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Perkara yang bisa dijadikan udzur untuk tidak menghadiri acara
walimah, misalnya, adalah dalam acara tersebut terdapat
kemungkaran, sedangkan seseorang tidak mampu mengubahnya.
Di antara kemungkaran itu adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi
ketika acara akad nikah dan walimah sekarang ini, seperti memajang
gambar, memukul musik dan selainnya.

e@qs

Adil Dalam Pembagian [Iak
di Antara ?ara IsUi

* ,* J-+ !y a*ly .rL*3jl .,u g;Jt Q *i-'ftt

,!! r rt,.,& ?;\ -il\:tri t:11 a-*l-- ,1iJ u f;**ill!: {) r(Jv''L

cil5 Jl JU Ci*., k-r* l*--io 6si \>\s e j\ 6 e?
olr, W);l].r ,p; -e1,. lil1 qi .-tf d! i,yi1 15-i

V-eS La,>* o , b ...:-$l ..-rp La7-,t ,ril' !! .-i

.\<iriij1 k*i ,:il! bi*;J

Bertindak adil dalam menggilir hak di antara para istri adalah

wajib. Suami tidak boleh mendatangi istri yang tidak

mendapatkan jatah giliran jika tidak ada kepentingan. Jika suami

ingin melakukan perjalanan, dia harus mengundidiantara para

istrinya. Kemudian dia berangkat bersama istri yang

mendapatkan undian.

Apabila seorang laki-laki baru saja menikah, dia harus

mengkhususkan waktu untuk istrinya itu selama tujuh malam

jika gadis dan tiga hari jika janda.

Apabila suami khawatir dengan kedurhakaa n (nusyuz) istrinya,

dia harus menasihatinya. Jika istrinya enggan dan tetap durhaka,

suami berhak menjauhinya (pisah ranjang)' Jika istri tetap saja

menentang, suami boleh memukulnya. Nusyuz itu menyebabkan

gugurnya jatah giliran dan nafkah.
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Penjelasan:

1. Bertindak adil dalam menggilir hak di antarapara istri adalah wajib.
Abu Dawud (2133), Tirmidzi (1141), dan selain keduanya
meriwayatkan dari Abu Hurairah W, bahwa Rasulullah ffi bersabda,

t-lir-r--1 ,;y,:t* geilt;s .irs ;
,l'

lct'
'JJLr

Barangsiapa memiliki dua orang istri, kemudian lebih cenderung
h.Eada salah seorang di antara heduanya, maka dia akan datang pada
hari hiamat dengan sisi badan miring.

Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan,

*Qt ?', ,g C{; l-r: ' ," lu ,tui'rr b )t -w ;r-f r:1

u' a '
.LJL )-e',

Apabila seseorang mempunyai dua istri, lalu tidak bersikap adil di
antara beduanya, maka dia akan datang pada hari kiamat dengan
sisi badan terjatuh.

Maksud "tidak adil" adalah dalam nafkah clan pcrrrrragian hari, yaitu
tidur bersama mereka. I

Abu Dawud (2134) dan Tirmidzi (1140) mcriwayatkan dari Aisyah
@), dia berkata, "Rasulullah S membagi hari-harirya di antara
para istrinya sehingga beliau berlaku adir. Kcmuclian beliau
bersabda, 'Ya Allah, inilah pembagianhu terhadap up. .yut1g saya miliki.
Janganlah Engkau mencelaku terhadap opa yang Engkuu miliki, sedangkan
sayatidakmemiliki."' Abu Dawud berkata, "Maksuclny:r adarah hati."
Bukhari (3910) dan Muslim (2770) meriwayatkan dari Aisyah 69 ,
dia berkata,'JikaRasulullah ffi ingin mengadakan pcrjaranan, beliau
mengundi di antara para istrinya. siapa yang keluar bagiannya, maka
beliau berangkat bersamanya."

Bukhari (4916) dan Muslim (1461) meriwayatkan dari Anas ry,
dia berkata, "Termasuk sunnah adalah jika seseorar-rg r-r-renikahi

gadis, hendaknya dia tinggal bersamanya selama tujuh hari,

kemudian dibagi kembali hari-harinya. Jika menikahi ianda,
hendaknya dia tinggal bersamanya selama tiga hari, kemudian

dibagi kembali hari-harinya." Abu Qllabah berkata, 'Jika mau, tentu

saya akan mengatakan bahwaAnas meriwayatkannya dari Nabi ffi."

Mengenai istri yang nusyuz, Allah ss berfirman:

c;r;^is :;# :t:* o;w i.\
'<E; 

W 1 rt, \' ? 
Ai1y- * ;*iS

Wanita-wanita yang k amu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah

mereka, pisahkanlah mereka di ternpat tidur mereka, dan pukullah

mereka. Kemudian jiha mereko menaatimu, maka janganlah kamu

mencari-cari j alan untuk menyusahkanrT ya' (An-NisA' [4] : 34)

Maksud ,,memisahkan mereka di tempat tidur mereka" adalah

menjauhinya dengan membalikkan pungSung kepadanya dan tidak

berbicara kepadanya.

qB@@

e,i L.V)t i;;e 4.
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""' 1,"; bl "* keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum Al-

lah, m.oka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang

diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. (Al-Baqarah L2): 229)

Bukhari ( g7l)meriwayatkan dari Ibnu Abbas \&l bahwa istri Tsabit

bin Qais mendatangi Nabi S dan berkata, "Wahai Rasulullah, saya

tidak mencela akhlakTsabit bin Qais dan tidakiuga agamanya. Akan

tetapi, saya membenci keingkaran dalam Islam'" Nabi ffi lalu

bersabda, 'Apakah engkau akan mengembalikan kebunnya?" Dia

menjawab, "Y4." Kemudian Nabi S bersabda kepada Tsabit bin

Qais, "Terimalah kebunmu dan talaklah istrimu'"

Dengan adanya khulu" suami tidak memiliki kekuasaan atas diri

istri karena khulu'itu adalah talak bain'

wanita yang mengajukan khulu'tidak bisa ditalak lagi karena dia

menjadi *"r,it" asing (bukan istrinya lagi) setelah khulu"

m@eo

i,r'-1',.

.1

Khulu'

3.

4.

Penjelasan:

1. Khulu' ialah istri menebus dirinya clari strr '.ryrr 
)zang tidak

disukainya dengan sejumlah uang yarg clirr scrihkan kepada
suaminya sehingga dengan demikian dia rcr.lr'prrs clur.inya.

2. Mengenai khulu'ini, Allah ,;rg berfirman:

Yr trt3- Jt V] q- 
"^#t; 

L; ir;U ,l ;<-j k \,

--.,-,-xiSi W-

Tidah halal bagimu mengambil he nfiali.s(,.sr,rf , dari yang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali ktilutt kcdrunya hhawatir tidak akan
dapat menjalankan huhum-hukum Alkh. lilta kamu hhawatir bahwa

yi 
".a; 

.r.tg ii ,3L

a,+; !y k".Jij ;tll q JUJ lr*" ef ,-F SS d!r,
obJt 4: ,a}Jt d dlr )*s r*r* CKJ! y! re *i, aJ

.qr)UJl a"b.lt .r-l* !r

Khulu' itu hukumnya boleh dengan kompensasi yang jelas.
Dengan adanya khulu', istri berhak menentukan dirinya sendiri.
Suami tidak bisa meruju'nya kecuali dengan pernikahan yang
baru. Khulu' itu boleh diajukan ketika haidh maupun suci. Akan
tetapi, wanita yang mengajukan khulu' tidak bisa ditalak lagi.
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:r:4\ :-*ts ""*:f. I+ _ .i $ig.i
i !;trj',r i ,r6EH ::

,"..sf t{td \; I
"ffi* :

1l
:. $

;:;'1ft .-.,r" 
",..::;*,j:j

Talak

Hukum wanita dalam perkara talak ini ada dua sunnah dan
bid'ah. Yang sesuai aturan sunnah adalah menjatuhkan talak
ketika istri suci dan tidak digauli. Adapun yang bid'ah adalah
menjatuhkan talak ketika istri haidh, atau ketika suci namun
suami menggaulinya.

Ada talak yang tidak sunnah dan juga tidak bid'ah, yaitu talak
yang dijatuhkan kepada empat orang:

1. Wanita yang masih kecil.

2. Wanita yang sudah memasuki masa monopaus.

3. Wanita yang sedang hamil.

4. Wanita yang mengajukan khulu'dan belum digauli.

Penjelasan:

I. Kata talak, firdq (lepas), dan sir,ih (pisah) berasal dari syariat dan
diulang-ulang dalam Al-Qur'an dengan makna cerai.

Allah w berfirman,

:i4. i^t;tht;t;li l;iL B) GJi qu

Hai nabi, apabila kamu mencerqikan istri-istrimu, maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)

iddahnya (yangwajar). (Ath-Thalaq [65]: 1)

rie1;6t;-'. #;;i-,.=, , __2

Dan aku ceraikan kamu dengan caro yang baik. (Al-Ahzib [33]:
28)

2r'fu,$*rS;i
... atau lepaskanlah mereka dengan baik. (Ath-Thaldq 2)

d)\tJt lrtJi a-b,t_i eAb *6 s _F ,s\.* o>rqbJr,

*-t(l-e Ut Jl i>\,hJr e_e p\s at.r__)t' jtt')t)
a*g '.t-.jiJ ) 4\ J! _p"S oail o)b)! Ji^:_l U F:
aV +1.:.,1y! ,f S bu.s aj*- a#yl e qr* oL.ro

C-* .."'i ar-rJl-r o+ c,B r-* ,4b * .l){tir d-q .,ri tu^Ju

J#Yl * / ?r+) + k-"1.* ,* :i ,aJ:t g .r>tLJr

il:,iltr,J*41_r 4*"YrJ ;iq)t 1;i *s ap4 yt L__*

Lr J-+ / C,

Talak (cerai) itu terbagi dua: )

L. Sharih, yaitu yang diucapkan dengan jelas.

2' Kinayah, yaitu yang diucapkan dengan sindiran.
Talak sharih itu memiliki tiga lafazh:

1,. Dengan kata talak itu sendiri.

2. Dengan katafiriq (lepas).

3. Dengan kata sirdh (pisah).

Talak yang diucapkan dengan jelas tidak membutuhkan niat.
Talak .dengan kinayah (sindiran) adalah setiap kata yang
mengandung makna tarak dan serainnya. rni membutuhkan niat.
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2. Talak dengan kinayah (sindiran) adalah setiap kata yang
mengandung makna talak dan selainnya. Misalnya perkataan,
"Kembalilah kepada keluargamu." "Engkau bukan istriku." "Engkau
bebas."

Jika suami berniat menjatuhkan talak, maka talak pun terjadi.
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (4955) dari
Aisyah 69 bahwa ketika putri Al-Jun menemui Rasulullah ffi, dia
berkata, "Sayaberlindung kepadaAllah dari dirimu." Beliau berkata,
"Engkau telah berlindung dengan Dzat Yang Maha Agung. Kembalilah

kepada keluargamu."

Jika suami tidak berniat menjatuhkan talak, maka talak tidak terjadi.
Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (4156) dan
Muslim (2769) tentang peristiwa ketidakikutan Ka'ab bin Malik
*uP, dalam perang Thbuk. Dia berkata, "Tatkala berlalu 40 hari dari
50 hari masa itu, sedangkan wahyu terlambat turunnya, maka
datanglah utusan Rasulullah & dan berkata, 'Sesungguhnya
Rasulullah M memerintahkanmu untuk menjauhi istrimu.' Saya

bertanya, 'Haruskah saya menjatuhkan talak kepadanya atau apa

yang harus saya lakukan?' Utusan itu menjawab, 'Jauhilah istrimu
dan jangan mendekatinya."' Ka' ab melanjutkan kisahnya, "Saya pun
berkata kepada istriku,'Kembalilah kcpada kcluarganru."'

Ka'ab melakukan itu karena takut akan lncrryt'r;silri perintah
Rasulullah ffi serta akan menyebabkannya bcrgarrl ot'r,|un istrinya
jika istrinya itu tetap tinggal bersamanya. Tatklll taubatnya
diterima, maka istrinya kembali kepadany:r. Nlbi gr'; tidak
memerintahkannya untuk menceraikan istrinya rr(iru nrclakukan
akad baru. Hal ini menunjukkan bahwa perkataarr, "Kcmbalilah
kepada keluargamu, bukanlah bentuk kata tal:rk."

Mengenai talak bid'ah, hal itu ditunjukkan olclr lradits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (4953) dan Muslim (147 l) clari Abdullah
bin Umar wpJ bahwa dia menjatuhkan talak kepacla istrinya ketika
sedang haidh pada masa Rasulullah &. Lalu, Urnur [rin Kl-raththab

menanyakan hal ini kepada Rasulullah g. Ilcliau nrenjawab,
" P er in t ahkanl ah dia untuk r uj uk. Kemudi an, hen dakl a h tl i t n rc m e gan gny a

sampai suci, hemudian haidh, kemudian suci. Kemudirui iilrrr bcrl<ehendak,

dia bisa memegang setelahnya. Jika berkehendak, dia bisu nu:n.jatuhkan

talak sebelum berhubungan badan dengannya' ltulah

diperintahkan Allah ketika wanita ditalak"' Yaitu, yang

dalam firman Allah tug,

o. -r'is) 1^riW;
\-/f' /'n r /

'iddah yang

disebutkan

t 4 r ti .

.-ell t,Gtrt4i;,ia;r

3.

Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendahlah

kamu ceraikon mereka pada waktu mereko dapat (menghadapi)'

iddahnya (yangwajar). (Ath-Thalnq [65]: 1)

sebab, pada waktu ini dimulailah 'iddahnya semenjak jatuhnya

talak. Blrbeda jika wanita ditalak ketika haidh. Dia tidak memulai
,iddahnya sampai haidhnya berhenti.Jika suami menjatuhkan talak

setelah melakukan 1ima" maka bisa jadi istrinya itu hamil, padahal

dia tidak ingin menjatuhkan talak istrinyayang hamil, sehingga

hal itu menjadi PenYesalan.
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Penjelasan:

1. Laki-laki yang merdeka
firman Allah w:

Hukum Talak

memiliki hak talak tiga. Dasarnya adalah

-.1 -
68:7 gut

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu, boleh rujuk lagi

dengan cara ydng ma'ruf atau menceraihan dengan cara yang baih.

(Al-Baqarah l2l:229)

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),

maha perempuan itu tidak lagi halal baginy a hingga dia kawin dengan

suami yang lain. (Al-Baqarah l2l:23O)

Abu Dawud (2195) meriwayatkan dari Ibnu Abbas -@-l tentang tafsir

ayat:

Ais

Wanita-wanita yang ditalak hendaklqh menahan diri (rnenunggu) tiga

kali quru' . Tidak boleh mereha menyembunyikan apa yang diciptakan

Allah dalam rahimnya, jiha mereha beriman hepada Allah dan hari

akhirat. Suami-suaminya berhak merujuhinya dalam masa menanti

itu, jika mereka (para suami) menghendahi ishlah. (Al-Baqarah [2]:
228)

Ibnu Abbas mengatakan, "Dahulu jika seorang laki-laki mentalak

istrinya, dia lebih berhak merujuknyawalaupun telah menjatuhkan

talak tiga. Maka hal itu dinasakh.Allah berfirman, 'Talak (yangdapat

dirujuki) dua kali."'

Quru' adalah jarak waktu di antara dua haidh. Quru' disebut juga

sebagai masa haidh.

Jt;r-t.r*--t,
yi:

3;.b,t'J+*@ 
"y

Orang Merdeka dan Eludak

;!r lltr I _\
U

n

U
(

'.r 
e[:-,!l Us ;rilb -rtJll ou*Ib: .iyj ]1 Jlky

Ci Y; b$ls aiA\ d-*l,i t"s aa ial jl rr)\.ut

o-#ts,#*Jl i#)\l & t g;ir CK;JI # ,ry!-Jt
.0t'1r, rut-r

Laki-laki yang merdeka memiliki hak talak tiga, sedangkan
seorang budak laki-laki memiliki hak talak dua.

lstitsn1'(penggunaan kecuali) dalam talak hukumnya sah jika

terdapat hubungan antara ucapan yang pertama nqan ucapan
yang kedua. Ta'lik talak (cerai bersyarat) itu sah jika'terpenuhi
sifat dan syaratnya.

Talak tidak bisa dijatuhkan sebelum pernikahan. Ada empat
orang yang tidak sah menjatuhkan talak:

l. Anak kecil.

2. Orang gila.

3. Orang tidur.

4. Orang yang dipaksa.
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Seorang budak laki-laki memiliki hak talak dua. Daruquthni (4/
39) meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Talok seorang
budak adalah dua kali."

Istitsnd' (penggunaan kecuali) dalam talak hukumnya sah jika
terdapat hubungan antaraucapan yang pertama dengan ucapan yang
kedua. Misalnya seseorang yang mengatakan kepada istrinya,
"Engkau kutalak tiga, kurang dua." Perkataan ini sah dan jatuh
talak s atu. Ras ulullah ffi bers abda, " B ar angsiap a memerdekakan budah,
atau menalak dan mengecualikannya, maka pengecualiannya itu berlabu
baginya."

Ibnu Atsir menyebutkannya dalam An-Nihdyah dibagian tsan6,.

Ta'lik talak (cerai bersyarat) itu sah jika terpenuhi sifat dan
syaratnya. Contoh ta'lik talak dengan sifat adalah seseorang berkata
kepada istrinya, "Engkau ditalak pada bulan ini, atau jika hujan
turun." Istrinya itu pun terceraikan ketika sifat itu terjadi. Contoh
ta'lik talak dengan syarat adalah seseorang berkata kepada istrinya,
"Jika engkau memasuki rumah, maka engkau ditalak." Istrinya itu
terceraikan ketika memasukinya. Hal ini ditunjukk;rn olch sabda
Rasulullah ffi, "Kaum muslimin terikat dengun syurdt-sydrat mereka."
(HR. Hakim 2/49).

Talak tidak bisa dijatuhkan sebelum pernikerhan. r. 'fawud (2190)
dan Tirmidzi (1181) meriwayatkan dari Arrrru trirr Syu'aib dari
bapaknya dari kakeknya W,, dia berkata, "lLasrrltrllah.g,, bersabda,

r4.i f \i[r u--;
:u 'a\ 1^

Ti dah s ah nadz ar b agi manusi a un t u k.sc.s x ( r I r r 
-y( nrg t i d ak dikuas ainy a.

Tidak sah memerdekakan budak yang tiduk dimilikinya. Tidak sah

mentalak wanita yang tidak dinikahinya."

Tirmidzi mengatakan bahwa haclirs ini hasan shahih.

Dalam riwayat Hakim (2/205) cliscburkan , "Tidak ada talak sebelum

nikah."

orang yang dipaksa tidak sah menjatuhkan talak. Dasarnya adalah

hadits, "Pena diangkat terhadap tiga orang:-.."

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2193) dan

selainnya dari Aisyah ,e; , dia berkata, "sayamendengar Rasulullah

ffi bersabda,

Tidak sah talak dan pemerdehaan budak ketika ghildq."

Abu Dawud berkata, "Berdasarkan dugaanku, ghildq adalah marah'"

Dalam riwayat Ibnu Majah (2046) dengan kataighldqdan ditafsirkan

dengan ikrdh (pemaksaan), karena orang yang dipaksa ditutup
perkara dan pergerakannYa.

Juga sabda Rasulullah ffi,

Ur;f,"--lr 1'rUat gi ; *jY-!

Sesungguhnya Allah memaafkan kesalahan, lupa dan keterpaksaan

dari umatku. (HR. Ibnu Majah 2045 dari Ibnu Abbas .*;).

Hakim dan Ibnu Hibban menyatakannya shahih.

Maksudnya, Allah menggugurkan hukuman dan akibatnya dari

kalian, bukan perkara itu sendiri, karena ia telah terjadi.

qB@(e
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Penjelasan:

1. Jika seorang suami menjatuhkan talak satu atau dua kepada isrrinya,
dia boleh merujuknya selama'iddahnya belum selesai. Dasarnya
adalah firman Allah ruez,

r-it-!.g jrrr,;i iil;l
Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam mqsa menanti itu.
(Al-Baqarah l2l:228)

Juga sabda Rasulullah ffi kepada Umar W.t, "Perintahkanlah anakmu
unt uk mer uj ukny a (i s tr iny a) . "

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Abdulullah menjatuhkan
talak satu. Daiam riwayat Muslim disebutkan bahwa jika Ibnu Umar
ditanyakan tentang hal itu, dia berkata kepada salah seorang di
antara mereka, "Yaitu jika engkau menjatuhkan talak satu atau dua
kepada istrimu. Sebab, Rasulullah g; memerintahkanku dengan
hal ini." Yaitu, merujuknya.

Abu Dawu d (2283) meriwayatkan dari Umar uP-; bahwa Rasulullah
** mentalak Hafshah, kemudian merujuknya.

Sebuah atsar diriwayatkan dari Umar rdu, bahwa dia ditanya tentang
seseorang yang menjatuhkan talak dua kepada istrinya, sedangkan
'iddahnya telah selesai. Kemudian wanita itu menikah dengan laki-
laki lainnya dan berpisah. Kemudian suaminya yang pertama
menikahinya lagi. Umar menjawab, "suaminya itu memiliki talak
yang tersis a." (Al-Muwaththa' : 2/ 586)

Allah d-=l berfirman:

.-a. . b 
" . ". t ' .a.

tarrL 4t' ,Lfr a;j €* E i i. ,'i J+ $ 4a ry
'$i ;ri 

"+ oi'iL r)v?t;oi-q;r a- rr.t

Kemudian jika si suami mentalabnya (sesudah talak yang kedua),

maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia menikah
dengan suami yang lain. Kemudian jiha suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami

Rqjuk

_,b;s I t" l*ii.*lrl d-li a4itil Jf i-r.-19 Aj'lll d_U l)ly
uftS ..L-l,r-* J& k-K 4J J* G.r,p c-.e,i;l ,-rp G.r_c

r,{ Yl J, I t-i),ti t$U ,r!i d)\tJl ,r L* u _-1o *
lf ,s ot* 44ss1 a.;., GJ-o *L)ai;l bt-*.rn rr*l

.a:" G.p t2itl ** W_*S k+t ll L+

Jika seorang suami menjatuhkan tarak satu atau dua kepada
istrinya, dia boleh merujuknya serama'iddahnya berum seresai.
Jika 'iddahnya telah seresai, dia bisa menikahiny. tengan akad
baru. Kemudian, dia masih memiliki talak yang t-rtisa.
Jika suami menjatuhkan tarak tiga kepada istrinya, dia tidak bisa
kembali kepadanya kecuari seterah terpenuhi rima syarat:

L. 'lddahnya selesai.

2. Mantan istrinya itu menikah dengan laki_laki lain.

3. Suami kedua menyetubuhinya.

4. Akad nikah dengan suami kedua terputus; entah karena
talak, dibatalkan, atau kematian si suami.

5. 'lddahnya selesai dari suami keduanya.

Z.
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ll'
pertqma dan istri) untuk menikah hembali jih.a keduanya berpendapat

ahan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. (Al-Baqarah [2]:
230)

Maksud "menjalankan hukum-hukum Allah" adalah menjalankan
hak-hak suami istri.

Bukhari (2496) dan Muslim (1433) meriwayatkan dari Aisyah r6p;

bahwa istri Rifa'ah Al-Qurazhi mendatangi Rasulullah S dan .
berkata, "Dahulu saya bersama Rifa'ah. Kemudian dia mentalakku t
secara penuh. Kemudian saya menikah dengan Abdurrahman Ibnu
Zubair. Saya bersamanya seperti rumbai kain." Beliau berkata,
'Apakah engkau ingin kembali kepada Rifa'ah? Tidah boleh, sampai engkau

merasakan madunya dan dia juga merasakan madumu."

Maksud "mentalakku secara penuh" adalah talak tiga.

Maksud "rumbai kain" adalah bentuk penyerupaan bahwa
dzakarnya lembek dan tidak mampu melakukan jima'.

Maksud "merasakan madunya" adalah kiasan dari jima'.
Kenikmatan jima' diserupakan dengan nikmat mencicipi nradu.
Dalam hadits ini digunakan kata 'usail (bentuk tashghtr dari 'a.s/).

Ini menunjukkan bahwa jima'itu cukup dengan bentuk minimalnya,
yaitu masuknya kepala dzakar ke dalam vagina. t

CI@m I
Penjelasan:

1. Dalam kasus ila', suami diminta untuk menarik sumpahnya.
Kemudian dia menggauli istrinya dan membayar kafarat
sumpahnya. Jika dia enggan, maka diminta untuk menjatuhkan
talak.

Allah us berfirman:

3ru'ili op ,ia up: fi i;:i F; "6,rt; c 'o;"; 
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'-g ry U 
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LY |gui \;?3b':i) b3
Kepada orang-orang ydng meng-ila' istrinya diberi tangguh empat

bulan (lamanya). Kemudian jika merekq kembali (kepada istrinya),

maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

ffi, -\,ffi
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Jika suami bersumpah untuk tidak menggauli istrinya secara

mutlak atau selama jangka waktu lebih dari empat bulan, berarti
dia telah melakukan ilo'. Jika karena itu istri meminta talak,
perkara iniditangguhkan selama empat bulan. Kemudian suami

diberi pilihan antara kembali dan membayar kafarat atau talak.
Jika suami enggan, hakim berhak menjatuhkan talaknya.

0-
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Jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Al-Baqarah l2):
226-227)

Maksud "kembali" adalah menarik sumpahnya dengan melakukan
jima'.

Imam Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa' (2/556) dari Ali
,lb];-r, dia berkata, 'Jika seorang laki-laki meng-ila' istrinya, maka
tidak terjadi talak meskipun berlalu empat bulan, sampai
dihentikan. Dia boleh menjatuhkan talak atau kembali." Redaksi

semisal ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar .@-1.

2. Jika suami enggan memilih antara kembali dan membayar kafarat
atau talak, hakim berhak menjatuhkan talaknya. Tirjuannya adalah

untuk menghilangkan madharat dari wanita tersebut. Tidak ada

cara lain kecuali menjatuhkan talaknya.

epffiepsry

Penjelasan:

1. Maksud perkataan, "Bagiku, engkau seperti punggung ibuku",
adalah haram bagiku melakukan pergaulan suami istri denganmu,

t,

Hukum Zhihar

l:!i "(j"i #,,l* c;i" *s) J*lt J j;-'" ;)\ )WtJ
;ru(Jt *) s l$Le Jt-^, i$Jtr 4+r-r I y Jl: t r J$

,.,,,,,!"tJt{ ;A1."/1 ,_r eJ- a:,3,4:6;-o;ttl6Jt1

Ch:*-" I ip ;a31L:" L-il# lW r* I lp .^Jll
6*S retL..U J* Y-, .r" ;x(*. Jf US-" a$- ,.ubli

. i(, "^-
, .9

Zhihar adalah seorang suami berkata kepada istrinya, "Bagiku,

engkau seperti punggung ibuku." Jika kata-kata itu diucapkan
dan tidak disertai dengan talak, maka suami berhak kembali,
namun dia wajib menunaikan kafarat.

Kafaratnya adalah memerdekakan budak mukmin yang tidak
memiliki cacat yang bisa mengganggunya bekerja dan berusaha.

Jika tidak ada, maka berpuasa selama dua bulan berturut-turut.
Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh orang
miskin. Masing-masing orang mendapatkan satu mud. Orang

yang melakukan zhihar tidak boleh menggauli istrinya sampai

membayar kafarat.
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sebagaimana haram bagiku melakukan hal itu dengan ibuku.
Perkataan seperti ini hukumnya haram menurut ijma' kaum
muslimin. Allah Es berfirman:

.1,, - rt ."1 - - - .t't .t : .i . , . , i , tJ
U ^-c::a-t 

;:) ;.+Wl j-'a C ryr4# -(,7 ,:s#- A-dt
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Orang-orang yang menzhihar istrinya di antara kamu, (menganggap

istrinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka.

Ibu-ibu mereha tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereha.

S e sungguhny a mer eka benar -b enar menguc aphan suatu p erhat aan
mungkar dan dusta. Sesungguhnya Allah Maha pemaaf lagi Maha
Pengampun. (Al-MujAdilah f58l: 2)

Jika kata-kata itu diucapkan dan tidak disertai dengan talak, maka
suami berhak kembali. Maksudnya, suami menyelisihi apa yang
dia katakan ,yaitu mengharamkan istrinya terhadap dirinya sendiri.
Sebab, tetap mempertahankan status istrinya dan tidak
menceraikannya berarti menyelisihi pengharamannya.

Orang yang melakukan zhihar tidak boleh menggauli istrinya
sampai membayar kafarat. Allah iiu berfirman:

l"lrs;s. o:3i- i eS o: o:#.
4 i,i, -, 3*;; fJ.t"6ts.

r 61' 1'

'4i"

Orang-orang yang menzhihar istri mereka, hemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorangbudak sebelum kedua suami istri itubercampur.

Demikianlah yang diajarkan kepada kamu. Allah Maha mengetahui
apq yang hamu h.erjahan. Barangsiapa tidak mendapatkan (budah),
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak huasa (waliblah atasnya)
memberi makan enam puluh or ang miskin. Demihianlah sup ay a kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. ltulah hukum-hukum Allah.
B agi or ang kafir ada siks aan y ang s angat p e dih. (Al-Muj adilah [ 5 8 ] :

3-4)
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flukum Li'an
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Jika seorang suami menuduh istrinya berzina, maka dia
dikenakan hukum qadzaf , kecuali bisa memberikan bukti atau
berani menyatakan laknat. Dia berkata di hadapan hakim dan
kumpulan manusia di masjid jami' di atas mimbar, "Saya bersaksi
kepada Allah bahwa tuduhan zina yang saya tujukan kepada
istriku si Fulanah adalah benar. Sesungguhnya anak ini berasal
dari zina, bukan dariku." Perkataan ini diucapkan sebanyak

empat kali. Kemudian pada kelima kalinya setelah hakim

menasihatinya, dia mengatakan, "semoga Allah melaknatku jika

saya berdusta."

Ada lima hukum terkait dengan li'on ini:

1. Hukuman qodzof gugur dari suami.

2. lstriwajib menjalani hukuman.

3. Lenyapnya pergaulan suami istri.

4. Anak itu tidak diakui sebagai anak si suami.

5. Suami diharamkan untuk menikahi istrinya selamanya'

Hukuman zina itu gugur dari istri jika dia berani menyatakan

laknat terhadap dirinya sendiri seraya berkata, "Saya bersaksi

kepada Allah bahwa si Fulan ini termasuk orang yang berdusta

dalam tuduhan zinanya kepadaku." Perkataan ini diucapkan

sebanyak empat kali. Pada kelima kalinya setelah hakim

menasihatinya, dia mengatakan, "semoga Allah menjatuhkan

murka-Nya kepadaku jika dia adalah orang yang benar."

Penjelasan:

1. Hukum qadzaf adalah hukuman yang dijatuhkan kepada seseorang

karena menuduh orang baik-baik berbuat zinatanpa ada bukti.

2. Bukhari (4470) meriwayatkan dari Ibnu Abbas .W-l bahwa Hilal bin

Umayyah menuduh istrinya berzina dengan Syarik bin Samhak.

Nabi ffi lalu bersabda, "Engkau harus mendatanghan bukti atau di

punggungmu ada hukuman." Hilal berkata, "Demi Dzat yang
mengutusmu dengan kebenaran. Sesungguhnya saya benar. Pasti

Allah akan menurunkan sesuatu yang membebaskan punggungku

dari hukum an." LaltJ, turunlah Jibril membaw a ay at:

'*';tf|r;,u- t

Dan orang-orang ydng menuduh istri-istri mereka... (An-N0r [24]:
6)
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3. Bukhari (5003) dan Muslim (1492) meriwayatkan dari Sahl bin
Sa'ad W, bahwa seorang lakiJaki dari kalangan Anshar mendatangi

Rasulullah ffi dan berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana
pendapatmu jika seorang laki-laki mendapati laki-laki lainnya
bersama istrinya. Apakah dia membunuhnya, atau apa yang harus

dilakukannya?" Allah lalu menurunkan wahyu tentang
permasalahannya ini yang disebutkan dalam Al-Qur'an, yaitu
tentang perkara dua orang yang saling melaknat. Nabi M bersabda,

'Allah telah menetapkan tentang dirimu dan istrimu." Sahl melanjutkan,
"Keduanya saling melaknat di masjid, sedangkan saya
menyaksikannya." Dalam riwayat lain disebutkan, "Keduanya saling

melaknat, sedangkan saya dan orang lainnya bersama Rasulullah

ffi." Dalam riwayat Abu Dawud (2250), Sahl berkata, "Saya

menghadirinya bersama Rasulullah W,."

Setelah berlalu selama satu tahun di antara suami dan istri yang

saling melaknat, keduanya harus dipisahkan, kemudian tidak boleh

berkumpul lagi selamanya.

Allah r& berfirman:
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Dan orang-orang yong menuduh istrinya (berzina), padahal mereka

tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka

persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah.

Sesungguhnya dia adalah termasuk ordng-orang yang benar. Dan

(sumpah) yang belima bahw a laknat Allah atasny a jika dia termasuk

orang-ordng yang berdusra. (An-N0 r Lza): 6-7)

Diriwayatkan oleh Bukhari (5001) dari Ibnu Abbas @l bahwa Hilal
bin Umayyah menuduh istrinya berzina. Kemudian dia datang dan

bers aks i. Nabi ffi bekata, " S e sungguhny a All ah menge t ahui b ahw a s alah

seorang di antara kalian berdua adalah pendusta. Adakah di antara kalian

yanginginbertaubat?" Dalam riwayatlain dari Ibnu Umar l#l (5006),

Nabi ffi mengulangnya sebanyak tiga kali. Kemudian wanita itu
berdiri dan bersaksi.

Abu Dawud (2263) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah
tey, bahwa dia mendengar Rasulullah ffi bersabda ketika turunnya
An-N0r l24l: 6 dan 7,

. ), o o / oji o to , o1 o, o1 i, o ',. ,i -i,o. ,.ti
-g a,Ul '-o f-(i, _-, ,? ?ra.rl-c -:E:l ol,-r! Lrjl?. . u, ,

tlo,.r- t-1.,,. .r...li. t-a. ^-. .: o , o1.
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..ar\(, t!)\i -r:i', JL'^*;': y?ttr'J*Lr dr

Jika seorang wanita memasukkan seseorang kepada suatu kaum,

padahal orang tersebut buhan berasal dari kaum itu, maka Allah tidak
mernpunyai kepentingan apa pun dengan wanita tersebut dan tidak
akan memasukkannya ke surga-Nya. Jiha seorang suami menolak untuk
mengakui anoknya, padahal dia melihatnya, maka Allah berpaling

darinya dan menjelek-jelekkannya di depan manusia generasi pertama

hingga manusia generasi terakhir.

Bukhari (5009) dan Muslim (1494) meriwayatkan dari Ibnu Umar
rirt bahwa Nabi .19 (menetapkan hukum) di antara suami dan istri
yang -ling mclaknat. Kemudian beliau meniadakan (penisbatan)
anak frinyl itu kepada suami. Kemudian dipisahkan di antara
keduanya. Anak (crscbut dinisbatkan kepada ibunya.

Dalam riwayll llrrkhari (5006) disebutkan bahwa Nabi ffi berkata
kepada kctltrrrryl, "l'rrhitungan kalian berdua kembali kepada Allah.
Salah se<trang li unturu l<uliun udulah pendusta. Tidak ada jalan bagimu
(suami) ktpuduyytr (istri). "

Maksudnya, t'ngkirtr tirllk bisa rrr ju' rlcngannya dan saling bertemu
di antara kaliirrr lrt'rtltr;r rvirl;rtrprrrr clcngrrn akad baru.

Allah s-: bcrllnrurrr:

jryr-(ii.r^l *f *r,L .r-r--,- i1;i .\"-, ei,-,riji V \'irut

.]. cr-i-r:*-lir. "r5-ol 
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lstrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali

atas nama Allah. Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk

orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang helima bahwa lahnat

Allah atasnya jika suaminya itu termasuk oranS-orang yang benar'

(An-N0r lzal:8-9)
Maksud "hukuman" dalam ayatdiatas adalah hukuman zina,yaittt

rajam.

Dalam riwayatMuslim (1493) disebutkan, "Kemudian Rasulullah

memanggilnya, menasihatinya, mengingatkannya dan

memberitahunya bahwa siksa dunia lebih ringan daripada siksa

akhirat."
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Hukum 'lddah
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Wanita yang menjalani 'iddah itu terbagi dua:

t. Wanita yang menjalani 'iddah karena suaminya meninggal.
Jika dia hamil, maka 'iddahnya sampai melahirkan. Jika tidak,
maka 'iddahnya solanr.r cmp;rt bulan sepuluh hari.

2. Wanita yang menjalani 'iddah karena ditalak dan suaminya
tidak meninggal. Jik.r di;r harnil, maka 'iddahnya sampai
melahirkan. Jika tidak hanril, scdangkan dia adalah wanita
yang masih mengalami haidh, maka 'iddahnya selama tiga
quru', yaitu tiga k:rlisut-i. Jik.r rn.rsih kt'cilatau telah memasuki

menopause, maka'idd.rlury.r ti1i.r bularr.
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wanita yang ditalak sebelum digauli, maka tidak ada 'iddahnya.

'lddah budak wanita jika hamil seperti ,iddahnya wanita
merdeka. Apabila dihitung dengan quru,, maka ,iddahnya adalah
dua kali quru'. Apabila dihitung dengan bulan, maka ,iddahnya

dua bulan lima malam jika suaminya meninggal dan sebulan
setengah jika dia ditalak oleh suaminya. Jika dia menjalani ,iddah

selama dua bulan, maka itu lebih utama.

Penjelasan:

1. 'Iddah bagi wanita hamil yang ditinggal mati suaminya adalah
sampai melahirkan. Dasarnya adalah firman Allah u+::

'jA;#;"oi &iJwV*.fii;
Dan perernpudn-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. (Ath_Thaldq [65]: a)

Bukhari (5014) meriwayatkan dari Al-Miswar bin Makhramah &u,
bahwa subai'ah Al-Aslamiyah merahirkan anak beberapa malam
setelah suaminya meninggal. Kemudian dia mendatangi Nabi s
dan meminta izin untuk menikah. Beliau mengizinkannya.
Kemudian dia pun menikah.

2- 'Iddah bagi wanitayang ditinggal mari suaminya namun tidak
sedang hamil adalah selama empar buran sepuluh hari. Allah rg
berfirman:

.i . -. i 1 t € .a

;"i a;r\ k;\ tX;, e,ili o::4r r<- 3if, u". ,-k;i 
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orang- orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan
istri-istri fuendaklah para istri itu) menangguhkan diriny a ft er, iddah)
empqt bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis ,iddahnya,

maka tiada dosa bagimu (para wari) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri me 

.r1la 
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang

kamu perbuat. (Al-Baqarah lZl: ),2+)

Maksud "membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka ,, adarah
berhias, atau mempersiapkan diri untuk d,amar, atau menikah.
Maksud "menurut yang patut" adarah berdasarkan tuntutan yang
tidak diingkari oleh syariat.

3' 'Iddah bagi wanita yang diceraikan suaminya daram keadaan tidakhamil adalah riga quru,. Allah ge berfirman:

- -t). | <i r. - - ( ..t ...-
n5. rr# Y*t 1i3'a* fu;i J_,.,eLaLtf3'f$i.;li, ,fr\ jr",; j{ o) jtr;ri c xi g; ;

Wanita-wanita yang ditalak hend.aklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru'. Tidak boreh mereka menyembunyikan apa'yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman urpoao atToh dan hari
akhir at. (Al-Baqarah L2l : 228)

Quru' adalah jarak waktu di antara dua haidh. Kadang-kadang kara
quru' dipakai untuk menyebut masa haidh

4' Menopause adalah wanita dewasa yang telah rerpurus haidhnya
dan tidak memiliki harapan lagi untuk haidh. Ailair *s berfirman:

t.it"- z j- . -
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Dan perempuan-perempuqn yang tidak haid ragi (menopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu_ragu (tentang mqsa
iddahnya) , maka masa iddah mereha adarai tigo iulor. aeg:itit (pura)
perernpuan-perempuan yang belum haid. (Ath_Thaldq tOll, +)

Perempuan-perempuan yang belum haidh adalah perempuan_
perempuan kecil yang belum mencapai umur haidh. ,Iddahnya
selama tiga bulan seperti p"."-prrn_perempuan yang telah
memasuki menopause.
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Maksud "kamu ragu-ragu" adalah ragu-ragu tentang hukum mereka

dan trdak mengetahui bagaimana mereka harus melakukan'iddah.

Wanita yang ditalak sebelum digauli, maka tidak ada 'iddahnya.

Allah ttu berfirman:

F u'i,;gL **y"ti l*, _ n4 ti _lil ly-1, ,_r"Il t^tf
t- - t

--7rt', - 1'-
;\J t^9 ". !^ 9.4,
\ v-

L9
zt t ". _ tt t..: .. ,.-' 4 -frpie# e|ki+bW

L.*at;
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-

perempuan yang beriman, kemudian hamu cetaikan mereka sebelum

kamu mencampurinya, maka sekali-sekali tidah wajib atas merek'a

'iddah bagimu yang kamu minta menyernpurnakannya. Maka berilah

mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan caro yang sebaih-

baihnya. (AI-AhzAb [33]: a9)

Maksud "mencampurinya" adalah menyetubuhinya.

Maksud "iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya"

adalah masayang dijalankan dan disempurnakannya, baik dihitung

dengan bulan maupun quru'.

Maksud "berilah mereka mut'ah" adalah berilah mereka sesuatu

yang akan menyenangkan mereka.

Maksud "lepaskanlah mereka" adalah biarkanlah mereka dengan

ma'ruf tanpa merugikan mereka.

,Iddah budak wanira jika hamil seperti 'iddahnya wanita merdeka.

Apabila dihitung dengan quru', maka 'iddahnya adalah dua kali

quru'. Dasarnya adalah perkataan Umar dan anaknya -W-.1, "Budak

wanita menjalani'iddah selama dua kali quru'." Tidak ada seorang

sahabat pun yang mengingkari keduanya sehingga pernyataan ini
menjadi ijma'. Sebab, budak wanita adalah setengah wanita merdeka

dalam sebagian besar hukum. Ini diqiyaskan dengan budak laki-

laki yang hanya memiliki dua kali talak.

Apabila dihitung dengan bulan, maka 'iddahnya dua bulan lima

malam jika suaminya meninggal dan sebulan setengah jika dia

ditalak oleh suaminya. Ketentuan ini diqiyaskan dengan wanita-
wanita yang menjalani quru' dengan setengah hukum.

Jika dia menjalani 'iddah selama dua bulan, maka itu lebih utama.
Sebab, bulan adalah pengganti quru'. Wanita merdeka menjalani
'iddah selama tiga bulan sebagai pengganti tiga kali quru'. Oleh
karena itulah, lebih utama bagi budak wanita untuk menjalani
'iddah selama dua bulan, sebagai pengganti dua kali quru'.
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal

menurut kemarnpuanmu dan janganlah kamu menyusahkan meteka

untuh menyernpitkan Qtati) mereka. J iha mereka (istri-istri y ang sudah

ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya

hingga mereka bersalin. Kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu, maka betikanlah kepada mereka upahnya'

Musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik.

Jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan

(anak itu) untuknya. (Ath-Thaliq [65]: 6)

Maksud "menyusahkan mereka" adalah menyakiti mereka'

Maksud "musyawarahkanlah" adalah saling meridhakanlah'

Maksud "menemui kesulitan" adalah masing-masing pihak (ibu

bapak) enggan bersepakat dengan pihak lainnya.

Daruquthni dan Nasa'i (6/144) meriwayatkan tentang kisah

Fathimah binti Qais q?), yaitu ketika suaminya menjatuhkan talak

satu yang masih tersisa untuknya. Nabi ffi berkata kepadanya,

"Naftah dan tempat tinggal itu hanyalah untuk perempuan yang masih

bisa diruju'."

Dalam riwayat Abu Dawud (2290) disebutkan bahwa Nabi &
berkata kep adanya,,' Tidak ada naftah bagimu, kecuali jika engkau sedang

hamil."

wajib bagi wanitayangditinggal mati oleh suaminya melakukan

ihdad.Bukhari (5024) dan Muslim (1486, 1489) meriwayatkan dari

Ummu Habibah 169, dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah g
bersabda,

- _o '. ,.

AP -a" Gte
' 

,'o. '^'
,lJ*-)

Tidak hatal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhr

melakukan ihdad untuk maydt lebih dari tiga malam, kecuali untult

suami, yaitu empat bulan sepuluh hari."

2.

Macam 'lddah

t,/**S aae)t j *Jl a,,***Jl ;-ur^lJ *S:;-r:*tl 1l;i
,* :*J Y,t- Jr( ,li U afirJl ,JJ, G<*Jl ,iqX

q*LJt, aj-,-rl r,/ Ltj:")l ,.o1 :1-r--)l ka:-r l-6- ,Jj.ll

.a,..t} !l c-Jl i"jy, u:-Jl_t Wil t<", J/t &l

Wanita yang menjalani 'iddah karena ditalak dan masih bisa

dirujuk, maka wajib mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.

Adapun wanita yang menjalani 'iddah karena ditalak dan tidak

bisa dirujuk, maka wajib mendapatkan tempat tinggal dan tidak

mendapatkan nafkah, kecuali dia sedang hamil.

Wajib bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya melakukan

ihdad,yaitu tidak berhias dan memakai wewangian. Wanita yang

ditinggal mati oleh suaminya dan wanita yang ditalak b6'in (talak

tiga) harus berada di rumah, kecuali untuk suatu kebutuhan.

Penjelasan:

1. Istri yang dicerai dan masih bisa dirujuk berhak mendapatkan

nafkah. Dasar permasalahan ini adalah firman Allah uq:
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3.

Bukhari (307) dan Muslim (938) meriwayatkan dari Ummu
Athiyyah Al-Anshariyyah rpq, dia berkata, "Kami dilarang
melakukan ihdad untuk mayat lebih dari tiga hari, kecuali untuK
suami, yaitu empat bulan sepuluh hari. Tidak juga untuk bercelak,
memakai wewangian dan memakai pakaian yang dicelupkan/
diwarnai, kecuali pakaian 'ashab. Kerentuan itu diringankan bagi
kami ketika suci jika salah seorang di antara kami bersuci dari
haidhnya dengan sedikit wewangian. Kami juga dilarang untuk
mengantarkan j enazah. "

Maksud "pakaian yang dicelupkan" adalah pakaian yang biasanya
dianggap sebagai perhiasan.

Pakaian 'ashab adalah pakaian yang kuat jahitannya dan telah
diwarnai sebelum dijahit.

Wanita yang ditinggal mati oleh suaminyadan wanita yang ditalak
bd'in (talak tiga) harus berada di rumah, kecuali untuk suatu
kebutuhan. Allah riu berfirman:

. tr- (a;..L;*-u ri \l :;? .1, *i b :;;3 S, - -. v--- v

tr--- ,,: ..: i2- tt 1.., ..(i7r r, ._r',-,t----lio*;: iJ! .r.ag *t ,S"i| r,r- Crj g)t i)'r; $) y*

Janganlahkamukeluarkon mereka dari rumah mereha dan janganlah

mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereha mengerjakan perbuatan
keji yang terang. ltulah hukum-hukum Allah. Barangsiapa melanggar
huhum-hubum Allah, sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap
dirinya sendiri. (Ath-Thallq [65] : 1)

Muslim (1483) meriwayatkan dari Jabir rol;, dia berkara, "Bibiku
ditalak. Kemudian dia ingin memerik buah kurmanya. Akan retapi,
seorang laki-laki melarangnya untuk keluar. Kemudian dia
mendatangi Nabi ffi. Beliau bersabda, 'Ya, petiklah buah kurmamu.
Sesungguhnya engkou bisa bersedekah, atau melahukan kebaikan."'
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flukum Berhubungan Badan

4,p.'" or U 1t'x-)t *fra"i J.\L

Dengan Eludak Wanita

;," ,.i\5 ,:!g r:\3: ;r

,Je J'v
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Barangsiapa baru saja memiliki seorang budak wanita' haram

baginya berhubungan badan dengannya sampai budak wanita

itu menyucikan rahimnya' Jika dia adalah wanita yang masih

mengalami haidh, maka 
iiddahnya satu kali haidh' Jika dia adalah

*uni,. yang menjalani 'iddahnya dengan hitungan bulan' maka

lamanya satu bulan. Jika dia adalah wanita yang sedang hamil'

n 
|a 

'iddahnYa samPai melahirkan'

Apabila tuannya ummu ol-wolod meninggal' maka wanita itu

harus mcnyucikan rahimnya layaknya seorang budak wanita

lainnya.

Penjelasan:

1. Abr.r I)rtwtttl ()157) rncriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri l.lu-.'

bahwrr l{rtsttlttllrtlt ,i"': bcrsabda tentang para tawanan Authas'

"Perentltturtr y,rtt.q /rrrrrtil tidak boleh digauti sampai 
-me.lahirkan' 

Begitu

jugadt'twtrn/'('ri'trr/)rrrilr yturyridakhamitiarnpaimenjalankansekalihaidh'"



2.

Sebab-sebab kepem,ikan rainnya diqiyaskan dengan rawanan.
Imam Malik (2/592) meriwayatkan dari Abdulrah bin Umar tr:r,dia berkata , "'Iddah yy*u at_walad jika ditinggal mati oleh ,ur.rry,adalah satu kari haidh." ummu ar-waladadarah budak wanita yangdigauli oleh ruannya, kemudian ham, darinya atau membawa anak.

m@m

Maksud "tawanan,dalam hadits di
kalangan orang kafir.

Authas adalah nama lembah. Di sini
setelah perang Hunain.

atas adalah tawanan dari

terjadi suatu
t

peperangan
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seorang anak dengan susunya,

anaknya dengan dua syarat:

flukum Menyusui Anak

3b,t L^-r-lq ,*b)l )V l-\)) q+ ;Ht .>;,r\ t;1tv- r rg

*,i- oi ,'rt Jt .
YJ d9: a-J Ji LeJ,-f

^; lt )-s
LJ(.> f 'As 

il Wil r"q) crbP ,>\.->,

JI 5,"rlt Q- f f": k--u ,y F J!; kJl 
-")il.a:* a-i,-L,,lci 

-ri 4-!+J) + JK ,-f Op ol)) yll

Jika seorang wanita menyusui
maka anak susuan itu menjadi

L. Usia si anak itu belum dua tahun.

2. Anak itu disusui sebanyak lima kali susuan dalam waktu yang

berh ^fa-beda.

Suami w-llita itu pun menjadi bapak bagi anak ini. Haram bagi

orang yang disusui untuk menikahi wanita yang menyusuinya
dan semua orang yang senasab dengannya. Haram bagi wanita
yang menyusui untuk menikahi orang yang disusui dan anaknya,

tetapi tidak tcrmasuk orang yang sederajat dengannya (dalam

nasab), atau lobih tingkatannya dari dirinya.

Penjelasan:

1. Bukhari (4t'tl,l) rrrlrirr,:ryllkrrrr clari Aisyah 'pl bahwa Nabi .Ut

menemuiny;r. Kt'tili.r ittr, rli tlt'krrltrya ada seorang laki-laki. Lalu,
seakan-irkrln \r,,r1,rlr l(,r..rrl u l l,rlr bt'rtrbah. Seakan-akan bcliau



1;lbgncinya' Aisyah berkara, "Dia adalah saudara raki-lakiku.,,Beliau berkata, " Lihqtrah, siap a s audar a- s audar a h"ari an. s usuan itu har enakelaparan." Maksud
d i m as a, 

" 
o.* ffi , : T: il Jitr ffiiillf l,IXl.il i:lf,f 

,
trr:1,, dan kenyang karenany". ruA ini tidak terjadi kecuali untukanak kecil.

Tirmidzi (1152) meriwayatkan dari Ummu Salamah @; , dia berkara,"Rasulullah S bersabda,

\ya;Vlr'di:A

susuan itu tidak menjadikan mqhram kecuari jika memasuki usus, dipayudara, dan itu dilakukan sebelum bayi dkapih.
Maksud "memasuki usus" ad,arah memasukinya dan mengalir didalamnya.

Maksud "di payudara" adarah pada waktu masih menyusu sebelumdisapih' Penyapihan itu sendiri terjadi setetah sempurna dua tahun.Allah Bs berfirman:

qG c 
"i" 

i,
Dan penyapihannya selama dua tqhun. (LuqmAn [31]: 1a)Penyapihan itu adarah memisahkan antara anak susuan derganibunya.

Allah u: berfirman:

Para ibu hendaklah menyusukan anah-anaknya serama dua tahunpenuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan prryuruon. 1Ol_Baqarah [Z]:233)
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{ Daruquthni (4/174) meriwayatkan bahwa Rasulullah & bersabda,

"susuan tidak menjadikan mahram kecuali dilahuhan saat bayi berusia

dua tahun."

Muslim (1452) meriwayatkan dari Aisyah r@; , dia berkata, "Dahulu
diturunkan ayat A1-Qu r' an,'sepuluh kali susuan yang jelas menyebabkan

jadi mahram.' Kemudian ayatini dinaskh (dihapus) dengan lima kali
susuan yang jelas. Kemudian Rasulullah S meninggal, sedangkan

mereka tetap memakai ayat yang dibaca dari Al-Qur'an."
Maksudnya, naskh-nya terjadi di kemudian hari. Ketika Rasulullah

s meninggal, sebagian orang masih membacanya sebagai ayat Al-
Qur'an karena mereka belum mendapatkan kabar tentang naskh

tersebut.

Maksud "susuan yang jelas" adalah setiap susuan berbeda dengan

yang lainnya, yaitu terpisah dan mengenyangkan.

Muslim (1451) meriwayatkan dari Ummu Al-Fadhl wa, diaberkata
bahwa Nabi & bersabda,

'si 
"tio')t'rl 

z;b'\t i; t
Satu atau dua kali susuln itu tidak menjadihan mahram. Begitu juga

satu kali atau dua kali hisap.

Bukhari (4518) dan Muslim (1445) meriwayatkan bahwa Aisyah
r6q berkata, "Aflah, saudara laki-laki Abul Qu'ais, meminta izin
kepadaku setelah turunnya ayat hijab. Maka saya berkata, 'Saya

tidak mengizinkannya sampai saya memintaizin kepada Rasulllah

ffi.' Sesungguhnya saudara laki-lakinya, Abul Qu'ais, bukanlah
orang yang menyusuiku, tetapi istri Abul Qu'ais lah yang
menyusuiku. Kemudian Rasulullah Eg menemuiku. Saya berkata
kepadanya, 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Aflah, saudara laki-
laki Abul Qu'ais, meminta izin. Akan tetapi, saya enggan
mengizinkannya sampai saya meminta izin kepadamu." Nabi g;
lalu menjawab, Apa yang menghalangimu untuk mengizinkan
pamanmu?' Sayaberkata,'Wahai Rasulullah, laki-laki itu bukanlah
orang yang menyusuiku. Akan tetapi, istri Abul Qu'ais lah yang

menyusuiku.' Beliau berkata, 'Izinkanlah, karena dia adalah
pamanmu. Engkau akan beruntung."'
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4.

5.

Haram bagi orang yang disusui untuk menikahi wanita yang
menyusuinya dan semua orang yang senasab dengannya. Misalnya,
anak perempuan ibu yang menyusui, sauda., p"i"-prannya, dan
lain-1ain.

Haram bagi wanitayang menyusui untuk menikahi orang yang
disusui dan anaknya, tetapi tidak termasuk orang yang sederajat
dengannya (dalam nasab); seperti saudara laki-la'kinyJda, a.rak
lakiJaki dari pamannya, ataulebih tingkarannya d",i diiinya, seperti
bapak dan pamannya.
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flukum Pemberian Nafkah
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Kepala rumah tangga wajib memberikan nafkah kepada orang

tua dan anak-anak.

Kewajiban memberikan nafkah kepada kedua orang tua adalah

dengan syarat orang tua itu fakir dan cacat atau fakir dan gila.



Kewajiban memberikan nafkah kepada anak-anak adalah dengan
tiga syarat: anak-anak itu fakir dan masih kecil, atau fakir dan
cacat, atau fakir dan gila.

Wajib juga memberikan nafkah kepada budak dan binatang
ternak. Mereka tidak boleh dibebani pekerjaan yang tidak
mampu dikerjakannya.

Suami wajib memberikan nafkah kepada istri yang telah
menyerahkan dirinya. Pemberian nafkah ini ada ukurannya.

Jika suami adalah orang kaya, maka wajib memberi dua mud
makanan yang biasa dia konsumsi. Selain itu, wajib pula
memberikan lauk dan pakaian sesuai dengan kebiasaan.

Jika suamiadalah orang miskin, maka wajib memberisatu mud
makanan yang biasa dikonsumsi oleh penduduk negeri. selain
itu, wajib pula memberikan lauk dan pakaian yang dipakai oleh
orang-orang yang susah.

Jika suami adalah orang yang berkecukupan (tidak kaya dan tidak
miskin), maka wajib memberi satu setengah mud. Selain itu,
wajib pula memberikan lauk dan pakaian yang dipakai oleh
orang-orang yang berkecukupa n.

Jika istri ingin dilayanisebagaimana wanita lainnya, maka suami
wajib melayaninya.

Jika suamitidak mampu memberinya nafkah, istri berhak untuk
meminta/oskh (pembatalan) nikah. Begitu juga jika suami tidak
mampu memberi mahar sebelum menggaulinya.

Penjelasan:

1. Kepala rumah rangga wajib memberikan nafkah kepada orang rua
dan anak-anak. Mengenai nafkah kepada orang tua, dasarnyaadalah
firman Allah ue renrang hak kedua orang rua:
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Dan pergaulilah keduanya dengan baik di dunia. (Luqmdn [31]:
1s)

Memberikan nafkah kepada kedua orang tua adalah bagian dari

kebaikan.

Rasulullah ffi bersabda,

i['i ,* V'j,1t _Fi u

Di antara mahanan paling baik yang dikonsumsi seseorang adalah

dari usahanya, sedangkan anaknya termasuk dari usahanya. (HR.

Abu Dawud3528, Tirmidzi 1358 dan selainnya dari Aisyah
s).

Dalam riwayat lain dari Abu Dawud (3530) disebutkan,

" 12: " 
t, o ' o / t / / e t '
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i:l"'i -:s
Engkau dan hartamu adalah milik bapakmu. Sesungguhnya anak-

anak kalian adalah salah satu usaha palingbaikkalian. Oleh karena

itu, mahanlah dari usaha anak-anak kalian.

Nasa'i (5/61) meriwayatkan dari Thariq Al-Muharibi ua, dia
berkata, "Saya mendatangi Madinah. Ternyata pada saat itu
Rasulullah ffi sedang berdiri di atas mimbar dan berkhutbah di
hadapan orang banyak seraya berkata,

i lAi, r.L\':)(i'i :fi('J; ? i 
';,1 d:i' 3:.:ir !
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Tangan orang yang memberi berada di atas. Mulailah dengan orang

yang dekat darimu, yaitu ibu dan bapakmu, saudari dan saudaramu,

kemudian yang lebih dekat dan yang lebih dekat.

Abu Dawud (1540) meriwayatkan dari Kulaib bin Manfa'ah dari

kakeknya @g bahwa dia mendatangi Rasulullah * dan bertanya,

t
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"Wahai Rasulullah, kepada siapakah saya harus berbakti?,,
Rasulullah menjawab, "Ibu dan bapakmu, saudari dan soudaramu,
hemudian heluargamu yang berihutnya. Mereha itu mempunyai hak wajib
ditunaikan dan silatur r ahim. "

Mengenai nafkah kepada anak-anak, Allah \H berfirman:

-;. 6$s ;!; $'r;i G-b.i L,4,ji, *
*1: n, - <tJ. o- t -u. L.

+:AL,0+:#-3,*;r ,4:_)A1 )4 ^-rw)i
Para ibu hendaklah menyusukan anah-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnahan penyusuan. Kewaliban
ayah memberi mah.an dan pakaian kepada para ibu dengan cara m,a,ruf.
(Al-Baqarah l2l:233)

\firi eiap G;:iry
Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anah)mu untukmu, moha
berikanlah hepada mereha upahnyo. (Ath-Thaldq [65]: 6)

Dua ayat ini menunjukkan dengan redaksi bahwa seorang bapak
wajib menafkahi wanita yang menyusui anaknya. Ini menunjukkan
bahwa memberikan nafkah kepada anak adalah lebih utama.

Bukhari (5049) dan Muslim (1714) meriwayarkan dari Aisyah p;
bahwa Hindun binti utbah berkat a, "wahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang pelit. Dia tidak
memberiku perbekalan yang mencukupiku dan anakku, kecuali jika
saya mengambil (hartanya) ketika dia tidak mengetahu inya.',
Rasulullah menjawab, 'Ambillah perbeharan yang mencukupimu dan
anahmu dengan ma'ruf." Artinya, sesuai dengan standar nafkah or-
ang lain yang sesuai dengan diri kalian, sesuai dengan keadaan
suami, tanpa berlebih-lebihan dan kekurangan.

3. wajib juga memberikan nafkah kepada budak dan binatang ternak.
Mereka tidak boleh dibebani pekerjaan yang tidak mampu
dikerjakannya. Muslim (1662) meriwayatkan dari Abu Hurairah
tuV bahwa Rasulullah ffi bersabda,

dt € - /
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Budah berhak mendapatkan makanan dan pakaiannya. Tidak boleh

membebaninya dengan pekerj aan, kecuali mampu melakukanny a.

Dalam riwayat lain (996) disebutkan,

lo/O

.^i)t J,'l;" Jk,.;" ii L"j! c'

Cukuplah seseorang mendapatkan dosa jika dia menahan orang yang

dimilikiny a dar i mendap atkan makananny a.

Bukhari (30) dan Muslim (1661) meriwayatkan dari AbuDzar ;N;,

bahwa Rasulullah ffi bersabda,

;;( ik ";t t"'=;i'.,-: ii,r pj; C;
'i 
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Saudara-saudara kalian adalah para pembantu kalian. Allah
menjadikannya berada di bawah kekuasaan kalian. Barangsiapa yang

saudaranya berada di bawah kehuasaannya, hendaklah dia memberi

makan dari mahanannya dan pakaian dari pakaiannya. Janganlah

kalian membebani mereka sesuatu yang tidah mampu dikerjakannya.

lika kalian membebani mereka, maka bantulah mereha

mengerjahannya.

Bukhari (3295) dan Muslim (2242) meriwayatkan dari Ibnu Umar

WJ bahwa Rasulullah M bersabda,

|4',FU \-6't; q \') \1# >\ \'eii ' '" \') \13bi'€^

Seorang perempuan disihso karena seehor kucing yang dikurungnya
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4.

sampai meninggal. Akibatnya, dia masuk ke daram neraka. Dia tid"ak
memberinya makan dan minum. Bahkqn, dia mengurungnya dan tidah
membiarkanny a mahan dari ser angga-serqngga tanah.

Hadits ini menunjukkan tentang wajibnya memberikan nafkah\
kepada hewan yang dikurung. Apalagi jika hewan itu dimiliki dan
bekerja untuk berbagai kepentingan si pemilik.

suami wajib memberikan nafkah kepada istri yang telah
menyerahkan dirinya. Allah ,ue berfirman:

a.sF l*;#;fri j-rue,ei *G <r;l;sJqi
-i - ,.,

&)rto tru:i

Kaum lahi-laki itu adalah pemirnpin bagi kaum wanita harena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(w anita), dan karena mereha (laki-laki) telah menaJkahhan seb-agian
dari harta mereka. (An-Nisd' lal: 3a)

Ayat ini menunjukkan bahwa suami bertanggung jawabmemberi
nafkah.

Dalam sebuah hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim
(1218) dariJabir rel, dikatakan,

,l ' -,i1

Et

. to-o.celS.lL

Bertahwalah kepada Allah dalam perkara. para wanita. sesungguhnya
kalian mengambil mereka dengan amanah Allah dan menghalalk:an
kehormatan mereka dengan halimat Allah. Hak kalian kepada mereka
adalah mereka tidak boleh memasukkan seseorang yang halian benci
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dari pergaulan yang bai
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ke hasur kalian (mabsudnya, berkhalwat denganlaki-laki lain, bukan

zina. penerj). Jika mereka melakukan hal itu, maka pukullah mereka

dengan pukulan yang tidak menyahiti. Adapun hak mereka atas kepada

kalian adalah mengusahakan rezehi dan pakaian mereka dengan

ma'ruf. Saya telah meninggalkan untuk kalian sesuatu yang tidak

ahan menyebabkan kalion tersesat setelahnya jika kalian berpegang

denganny a, y aitu Kit abullah.

Termasuk perkara makruf adalah memberikan makan kepada istri

sesuai dengan standar makanan penduduk negeri dan memberinya

pakaian sesuai dengan standar pakaian mereka.

Allah w berfirman:

'Ai'njt; ,;, #t ,i'y 4L i* ,y: -y; c t )t j+^).

.,/..t -',..r"'-),.,-,L,-' :
,l'. t-,'i-.* r! aJrl ,)r"".* L{i-,I-" L '4^:i,iJ"l< !,-

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut

kemampuannya. Orang yang disempitkan rezekinya hendahlah

memberi naftah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah

tidah. memikulkan beban hepada seseorang melainkan sekadat apa

yang Allah berihan kepadanya. Allah kelak akan memberikan

kelapangan sesudah kesempitan. (Ath-Thaldq [65]: 7)

Abu Dawu d (2144) meriwayatkan dari Mu'awiyah Al-Qusyairi uur,

dia berkata, "Saya mendatangi Rasulullah ffi dan bertanya, Apa

yang engkau katakan tentang istri-istri kami?"' Beliau menjawab,
,, Berilah mereka makanan dari makanan yang kalian makan. Berilah mereka

pakaian dari pakaian yang kalian pakai. J anganlah halian memukul mereka

dan jangan pula mencelo mereka."

Tradisi memiliki pengaruh besar dalam menentukan nafkah

berdasarkan waktu, tempat dan keadaan. Semua ini jika istri tinggal

bersama suaminya dan makan bersamanya. Jika keadaannya tidak

seperti itu, maka gugurlah nafkahnya.

Jika istri ingin dilayani
wajib melayaninya. Hal

sebagaimana wanita lainnya, maka suami

ini jika istri memintanya karena termasuk
6.
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7. Jika suami tidak mampu memberinya nakah, istri berhak untuk
meminta faskh (pembatalan) nikah. Daruquthni (3/297)
meriwayatkan dari Abu Hurairah W bahwa Nabi ffi bersabda
tentang seorang laki-laki yang tidak mendapatkan apapun yang bisl
di nafkahkan kepada i stri nya, " Ke duany a har us dipi s ahkan. "
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Hukum Mengasuh Anak
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Jika suami menceraikan istrinya, sedangkan dia memiliki anak
darinya, maka istrinya lebih berhak untuk memelihara si anak
sampai berusia tujuh tahun. Setelah itu, anak diberi hak memilih
di antara kedua orang tuanya. Siapa saja yang dia pilih di antara
keduanya, maka anak itu diserahkan kepadanya.

Syarat untuk mengasuh anak itu ada tujuh:

1.. Berakal.

2. Merdeka.

3. Beragama.

4. Bisa menjaga kehormatan diri (wanita baik-baik).

5. Amanah.

6. Bermukim di suatu daerah yang jelas.

7. Tidak bersuami.

Jika kurang salah satu syarat, maka gugurlah hak untuk
mengasuh anak dari istri yang dicerai itu.



Penjelasan:

1. Abu Dawud (2276) dan selainnya meriwayatkan dari Amru bin

Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya tul,, bahwa- Rasulullah &
didatangiolehseorangwanitadanberkata,..WahaiRasulullah!
putraku ini membutrhi"., Perutku sebagai bejananya' payudaraku

sebagai minumannya, da'' pangkuanku' Akan tetapi' bapaknya

menceraikankudan,inginm.,g,mbilnyadaridiriku.,,Rasulullah
# lalu ber s abda kep ad Jnya,,, Engkau I ebih b erhak mengasuhny a s el ama

engkau belum menikah'"

2.Tirmidzi(1357)danselainnyameriwayatkandariAbuHurairah
lu:;,bahwaRasulullahffimemberipilihankepadaseoranganak
antarabapak dan ibunya' O"l'- riwayatAbu Dawud (2277) dan

selainnya disebutkan bahwa seorang wanita mendatangi Nabi sE

danberkata,"wahaiRasulullahlsesungguhnyasuamikuingin
membawa pergi putraku' Padahal' putraku ini yang memberiku

minum dari sumur Abu 'Inbah dan memberiku mafifaat ,'

Rasulullah & lalu bersabda, "Hendaklah kalian berdua memberinya

kesempatan untuk memilih." suaminya berkata, "Siapa yang ingin

menentangku dalam perkara putraku ini?" Kemudian Nabi ffi

bersabda, 
;tni bapahmu dan ini ibumu. Peganglah tangan siapa pun yang

engkau inginkan!;'Kemudian anak itu memegang tangan ibunya'

Ibunya lalu membawanya Pergi'

Dalamhaditsdiatasdisebutkanbahwaputrawanitatersebutsudah
besar dan mampu melakukan sesuatu yang akan bermanfaat untuk

ibunya. oahulu dia telah mendidiknya ketika kecil dan tidak mampu

melakukan aPaPun'

3. Di antara syarat untuk mengasuh anak adalah beragama'

Maksudnya, orang yang memeliharanya adalah seorang muslim jika

orang yang dipelihara juga seorang muslim'

4. Termasuk syarat juga adalah tidak bersuami' Dasarnya adalah sabda

Rasulullah S tadi, "Selama engkau belum menikah'"

(*@de

-@,
o

FIKIH ISLAM LENGKAP



!.\,.. ,. ,. ..

; +;]ir
.i

iill

Pembunuhan yang disengaja, tetapi mengandung kel<eliruan.

Misalnya adalah memukul seseorang secara sengaja dengan

sesuatu yang biasanya tidak sampai menyebabkan terbunuh,

kemudian orang tersebut meninggal. Dalam hal ini tidak ada

qishash si pembunuh, tetapi dia wajib membayar diyot yang

cukup berat kepada kerabat orang yang dibunuh dan boleh

diangsur selama tiga tahun.

Penjelasan:

i. Pembunuhan termasuk dosa besar dan

berfirman:
perbuatan keji. Allah

qi 14- )$
StjL ,:; 'toij ,A3

Barungsiapa membunuh searang mukmin dengan sengaja, maka

balasat'mya ialah|ahanrnm. Dia hekal di dalamnya. Allah murka

kepadanya, mengutukny a, dan meny ediakan adzab y ang besar baginy a.

(An-NisA' [a]:93)

Rasulullah #5 bersabd a, " J auhilah tujuh perkara yang menghancurkan."

Maksudnya adalah perkara-perkara menghancurkan yang akan

rnemasukkan pelakunya ke dalam neraka. Di antaranya adalah

"Memburuth jiwa yang diharamkan oleh allah, ltecuali dengan cara yang

dibenarkan." (HR.Muslim (89) dari Abu Hurairah :Ey,,).

.Ibnu Majah meriwayatkan dengan isnad sl-rahih (2619) dari A1-

Barra'bin Azib uv bahrva Rasulullal-r # bersabda,

Hancurnya dunia lebih fingan bagi Allah daripada terbunuhnya

s e or ang mukmin t&np a c ar a y ang dib enarkan. (HR. Tirmi dzi 1 3 9 5

dan selainnya juga meriwayatkan hadits seperti ini dari Ibnu

Amru et ).

Nash-nash lain tentang hal ini banyak dan berlimpah.

.-.. t / t.'-(/.:.., L^+2J/
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Pembunuhan itu terbagi menjadi tiga:

1,. Pembunuhan yang betul-betul disengaja.

2. Pembunuhan yang betul-betul tidak disengaja.

3. Pembunuhan yang disengaja, tetapi mengandung kekeliruan,

Pembunuhan yang betul-betul disengaja adalah memukul
seseorang secara sengaja dengan sesuatu yang memang bisa
membunuhnya dengan maksud untuk membunuhnya. Dalam
kasus ini, pelakunya wajib diqishash. Jika keluarga si terbunuh
memaafkannya, dia wajib membayar diyat yang cukup berat dan

.harus dibayarkan segera dari harta si pembunuh.

Pembunuhan yang betul-betul tidak disengaja, misalnya
melempar sesuatu, kemudian menimpa seseorang dan
membunuhnya. Dalam hal ini, tidak ada qishash bagi si
pembunuh. Akan tetapi, dia wajib membayar diyat ringan
kepada kerabat orang yang dibunuh, yang pembayarannya boleh
diangsur selama tiga tahun.
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2. Qishash adalah rnembalas si pernbunuh de,gan membunuhnya.
Allah \.u berfirman:

LAi,"+i\i-;ai cbWi€JL;f t;v u. q:6.

'irls ':*' )+i b ,'i -j& ;u '.iV! ;Tb )rr.
*"'L-1,3-E) ,;':Ui A);r" )G, e)ZI:\.:/.-;L

:!: H-i+rrG ,{!r'Lu;i-,t;. e--,*i

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita.
B ar an gs i ap a men dap at p e r maafan dar i s aud ar any a, h en dakl ah (y an g
memaaJkan) nrcngikuti dengan cara yangbaik, danhendaklah (yang
diberi maafl membayar (diyat) kepada yang menrbert maaf dengan
cara yqng baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan
dari Tulnn kamu dan suatu tahnnt Barangsiapa melampatri batas

. sesudah itu, maka bagitrya siksa yang ssngat pedih. (Al-Baqarah
l2):178)

Br-rkhari (4228) merirvayatkan dari lbnu Abbas ,ep-;, dia berkata,
"Mernaafkan adalah dengan mengambil diyat jika pe*rbunuhan
sengaja. Mengikuti dengan cara yang baik adalah si penuntut
menagihnya dengan cara yang makruf, sedangkan orang yang
dituntut membayarnya dengan ihsan. Tidak ada perbedaan anrara
laki-laki dan perernpuan dalam kervajiban qishash. Dasarnya arlalah
firman Allah |;1 , "Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya
(Taurat) bahwa jiwa (dibala) dengan jiwa." (Al-Ma'idah [5]: 45)

Thabrani meriwayatkan dari Amru bin HazmAl-Anshari rr-.9 bahwa
Rasulullah gg bersabda, "pembunuhan dengan sengaja itu harus
diqishash."

3. Bukhari (112) dan Muslim (1355) rneriwayatkan dari Abu Hurairah
'eut, bahwa Nabi gf bersabda,

.'&'oi (;, s6ti d1 i'.fr' h
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Barangsiapa kerabatnya ada yang dibunuh, dia memiliki dua pilihan:

rrrcngambil diyat atau menuntut balas agar si pembunuh dibunuh.

ti.ntang diyat yang cukup berat akan dijelaskan makna dan dalilnya

1,acla bagian berikutnya.

I)iyat wajib dikeluarkan dari harta si pembunuh sebagai hukuman

licras baginya.

llaihaqi (8/104) meriwayatkan dari Ibnu Abbas tg.-r, dia berkata,

" Kerabat tidak ikut menanggung diyat pembunuhan dengan

scngaja, perdamaian, pengakuan, dan tidak juga kriminalitas

budak." Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh Umar u*-r '

Maksud,,perdamaian,,dalam atsar di atas adalah perdamaian yan8

clilakukan oleh para wali orang yang dibunuh dengan si pembunuh'

Maksud "pengakuan,' adalah diyat kriminalitas yang diakui oleh

pembunuh dan tidak ada buktinYa.

Imam Malik menyebutkan dalam Al-Muwaththa' (2/865) dari Ibnu

Syihab, dia berkata, "sunnah yang berlaku adalah kerabat dan

keluarga tidak menanggung sedikit pun diyat pembunuhan yang

dilakukan dengan sengaja, kecuali jika mereka menginginkannya'"

Mengenai pembunuhan yang murni tidak disengaja, Allah ue

berfirman:

\Lt Ei J" ,y:'GE *lq-" ,fr. ui u'y;.3s Yi
(, t- a-7 -a-. ,.t..ttt. '. -2 --:-t'\*'6-ri 

v1 -rni Ji^A:+)yr; # t-f
Tidak lay ak bagi seor ang mukmin membunuh seot ang mukmin (y ang

lain), kecuali karena tersalah (tidah sengaja)' Bar angsiapa membunuh

seorang mukmin karena tersalah (hendahlah) dia memerdekahan

seorang hamba sahaya yang beriman serta membayat diyat yang

diserahkan kepadakeluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka

(keluar ga terbunuh) b er s edekah. (An-Nisi' la) : 92)

Tentang diyat ringan akan dijelaskan makna dan dalilnya pada

bagian berikutnya.
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Diyat ri,gan dibayarkan kepada kerabat orang yang dibunuh
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (65 12) dan
Muslim (1681) dari Abu Hurairah {rd,, dia berkata, ,Ada dua orang
wanita dari Hudzail berkelahi. Kemudian salah seorang di antara
keduanya melempar wanita lainnya dengan batu sehingga
membunuhnya dan membunuh janin yang berada di dalam
perurnya. Mereka kemudian mengadu kepada Nabi ffi. Beliau
menetapkan bahwa diyat terhadap janin si wanita yang dibunuh
itu adalah membebaskan seorang budak laki-laki atau budak
perempuan. Beliau menetapkan diyat atas wanit a yang dibunuh
itu harus dibayarkan kepada kerabarnya.,,

Para ulama mengatakan bahwa ketentuan ini berraku dalam
pembunuhan semi sengaja. Diyatnya harus dibayarkan kepada
kerabat orang yang dibunuh. Jika pembunuh annya tidak sengaja,
maka pembayaran diyat kepada kerabat orang yang dibunuh adalah
Iebih utama.

Ibnu Majah (2633) meriwayatkan dari Al-Mughirah bin syu,bah
ru,,, dia berkata, "Rasulullah & menetapkan diyat itu harus
dibayarkan kepada kerabat orang yang dibunuh.,,

Tentang bolehnya membayar diyat dengan caramengangsur serama
tiga tahun adalah berdasarkan riwayar dari Umar, ati,lu* Umar
dan Ibnu Abbas ^$; bahwa mereka menetapkan hukum seperti
itu. Tidak ada seorang pun di antaramereka yirg -"rgingkarinya.Ini adalah ijma'. Mereka tidak akan mengatakar, ,"p"rii ini kecuali
berdasarkan ketetapan dari Rasulullah .*. Bahkan, Imam syafi,i
nE, mengatakan, "saya tidak mengetahui ada orang yang berselisih
pendapat bahwa Rasululah -g menetapkan diyat itu harus
dibayarkan kepada kerabat orang yang dibunuh selama riga rahun.,,
Tirmidzi (1386) mengatakan, "paraurama bersepakat bahwa diyat
diambil selama tiga tahun." silakan lihat Nai/ AlAuthdr:7/90.

5. Ibnu Majah (2627), Abu Dawu d (4547), dan selain keduanya
meriwayatkan dari Abdullah bin Amru r:l dari Nabi Uq, beliau
bersabda,
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.^oC J-" Vy ,:;ir

.J.

I -o
.6i

t-^arJr, t pl

Orang yang dibunuh dengan kekeliruan semi sengaja sama dengan

orang yang dibunuh dengan tongkat. Diyatnya adalah seratus ekor

unta di mana empat puluh di antdranya adalah unta yang sedang

m e n g an dun g an ah- an akny a.

Abu Dawud (4565) meriwayatkan bahwa Nabi g; bersabda,

o ,o $ a
r- t.tlJ o'lW l:j b;A r^Jl 4*:

l) t)

Diyat pembunuhan semi sengaja adalah diyat yangberat, seperti diyat
pembunuhan disengaja. Namun, pelahunya tidak dibunuh.

Diyat kasus pembunuhan semi sengaja diperberat dalam tiga
keadaan, seperti akan dijelaskan pada bagian berikutnya.

m@w
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Syarat Wqiib Qishash

)l-bLe tJt 
"}ilell 

.;r<-* ,-rf o*ri uct-a;J\ + -r ) b\ r s

"1,61 
.r "";;i 

J_rr.ilr or(l li, JJ:IJ r-itr, lr(_, !i9
csf c:ya;-a Fy -t-t;-Jt arL---41 ,)fi5 O, Si _&.
E\rS.-rlrtlt ,J t-++ ,S-A Al + t^#-_o _,ce;)t
,itjtl ;rJ'f.rll bt*_)t t-, -ttlyl + qrpL",, lt q_f s

6/-Jti csrl\s J:^J! .^.J1 _rtlt f*lt g Jr;:lr
\r9 J-a;".f !i & F:,]j ,*-b\ "r-t, ,6 yiy

4 r-e6\l rcl-ailtI .J Yl Cslt

Syarat wajib qishash ada empat:

L. Si pembunuhnya adalah orang yang baligh.

2. Si pembunuhnya adalah orang yang berakal.

3. Si pembunuh bukan bapak dari orang yang dibunuh.

4. Status orang yang dibunuh tidak boleh kurang dari status si
pembunuh. Maksudnya, orang yang dibunuh bukan orang
kafir atau hamba sahaya.

sekelompok orang yang membunuh satu orang tetap dijatuhi
qishash semuanya.

| )'4'e
. l,aq\l,le.>.*b
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Dua orang yang qishash bisa dilaksanakan di antara mereka
karena kasus pembunuhan, juga bisa dilaksanakan dalam
anggota-anggota badan.

Syarat wajib pelaksanaan qishash terhadap anggota badan ada
dua selain syarat-syarat yang disebutkan sebelumnya, yaitu:

1. Kesamaan dalam nama (anggota badan).Misalnya,
memotong tangan kanan qishashnya adalah memotong
tangan kanan dan memotong tangan kiri qishashnya adalah
memotong tangan kiri.

2. Tidak berlaku qishash terhadap anggota badan yang
sempurna karena melakukan pidana atas anggota badan
yang mengalami kelumpuhan.

Setiap anggota badan yang terpotong dari persendiannya ada
qishashnya. Jika hanya terluka, maka tidak ada qishash, kecuali
luka parah.

Penjelasan:

1. Termasuk syarar wajib qishash adalah si pembunuh haruslah
orang yang berakal. Sebab, qishash adalah hukuman badan,
sedangkan hukuman itu hanya wajib ditegakkan daram kasus
kriminalitas. Perbuatan anak-anak dan orang gila bukan bagian dari
kriminalitas karena ketidaksahan perbuatan zhalim keduanya.
Mereka bukanlah orang-oran g y angberhak mendapatkan hukuman.
Pembunuh an y ang dilakukan keduanya tidak menyebabkan qishash
walaupun dengan bentuk kesengajaan.

2. syarat wajib qishash lainnya adalah si pembunuh bukan bapak dari
orang yang dibunuh. Maksudnya, jika pelaku pembunuhan yang
disengaja itu adalah bapaknya orang yang dibunuh, maka dia tidak
dibunuh. Dasarnya adalah hadics yang diriwayatkan oleh
Daruquthni (3/141) bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Tidakdiqishash
seorang bapak karena membunuh anaknya."

Termasuk dalam cakupan hukum ini adalah kakek dan
ke atas.

seterusnya
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3. Syarat wajib lainnya lagi adalah status orang yang dibunuh tidak
boleh kurang dari status si pembunuh. Maksudnya, orang yang
dibunuh bukan orang kafir atau hamba sahaya. Dasarnya adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6507) dari Ali ,s:; dari
Rasulullah ffi, beliau bersabda,

:6-iT..t-",
Seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir.

Juga firman Allah rge rcfiang ayat qishash, "Ordng ydng merdeka dengan

orang yang merdeka." (Al-Baqarah [2]: 178)

Diriwayatkan dari Ali @;.,, dia berkata, "Termasuk tuntunan sunnah
adalah orang yang merdeka tidak boleh dibunuh karena membunuh
hamba sahaya." Dasarnya adalah khabar Abu Dawud (4517),
"Orang yang merdeka tidak boleh dibunuh karena membunuh hamba

sahaya."

Sekelompok orang yang membunuh satu orang tetap dijatuhi qishah
semu anya. Imam M al ik meriwayatkan dalam A l- Muw aththa' (2 / 87 l)
dari Sa'id bin Al-Musayyab bahwa Umar &9 pernah membunuh
sekelompok orang -lima atau tujuh orang- karena mereka
membunuh satu orang laki-laki. Mereka membunuhnya dengan

tipu daya. Umar berkata, 'Jika penduduk Shan'a bersepakat untuk
melakukan pembunuhan, sungguh saya akan membunuh mereka
semua." Atsar seperti ini juga diriwayatkan oleh sahabat lainnya.
Tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengingkari. Ini
adalah ljma'.

Dua orang yang qishash bisa dilaksanakan di antara mereka karena
kasus pembunuhan, jugabisa dilaksanakan dalam anggota-anggota
badan. Dasarnya adalah firman Allah ule-:

- 1:- -,74 ,-,?i -14:rVli Je-; $,;it 4t jbi Li vp."& r.s3
-n
- 

kt*3. a;i'r d\ bi tgiT! 31:ji; -a v 
.tr

Kami telahmenetapkan *rnoaop mereka di dalamnya (Taurat) bahwa
jiw a (dibalas) dengan jiw a, mata dengan mata, hidung dengan hidung,

4.

5.
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7.

8.

telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada

qishashnya. (Al-Mi'idah [5]: a5)

Tidak berlaku qishash terhadap anggota badan yang sempurna

karena melakukan pidana atas anggota badan yan8 mengalami

kelumpuhan. sebab, makna qishash adalah sepadan. Tidak ada

kesepadanan antara kanan dan kiri dan tidak )uga antara anggota

badan yang lumpuh dengan yang sehat.

Setiap anggota badan yang terpotong dari persendiannya ada

qishashnya karena memungkinkan terwujudnya kesepadanan.

Berbeda halnya dengan angSota badan yang dirusak dari selainnya.

Jika anggota badan itu hanya terluka, maka tidak ada qishash,

kecuali luka parah. Maksudnya adalah luka yang merobek daging

dan sampai ke tulang serra membuatnya tampak jelas. Dasarnya

adalah firman Allah sp,, "don luka-luka (pun) ada qishashnya"' (Al-

M6'idah [5]: a5) Asal makna qishash adalah sepadan, sebagaimana

Anda ketahui. Kesepadanan itu tidak akan terwujud kecuali jika

lukanya besar.

@@@
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Diyat itu terbagi dua:

L. Diyat berat.

2. Diyat ringan.

Diyat berat dibayar dengan 100 ekor unta dengan perincian: 30

ekor hiqqoh (unta betina umur 3-4 tahun), 30 ekor ekor jadza'ah
(unta betina umur 4-5 tahun), dan 40 ekor khalifoh (unta betina
yang sedang hamil)yang di dalam perutnya ada anak-anaknya.

Diyat ringan dibayar dengan 100 ekor unta dengan perincian:

20 ekor hiqqah,20 ekor jadza'ah,20 ekor bintu lab1n (unta betina
umur 2-3 tahun), 20 ekor ibnu lobin (unta jantan umur 2-3

tahun), dan 20 ekor bintu mokhdd (unta betina umur L-2 tahun).

iika tidak ada unta, maka dibayar dengan uang seharga semua

unta itu. Menurut sebuah pendapat, bisa dibayar dengan uang

seribu dinar, atau dua belas ribu dirham. Jika diyatnya berat,
ma ka ditambah sepertiganya.

Diyat pembunuhan yang disengaja tetapi mengandung
kekeliruan dapat diperberat jika terjadi dalam tiga keadaan:

1,. Pembunuhan dilakukan di tanah Haram (Mekkah atau
Madinah).

2. Pembunuhan dilakukan pada bulan-bulan haram (Dzul

Qa'dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab).

3. Orang yang dibunuh adalah mahram si pembunuh.

Apabila yang terbunuh adalah wanita, maka diyatnya setengah
dari diyat laki-laki. Apabila yang terbunuh adalah orang Yahudi

atau Nashrani, maka diyatnya sepertiga dari diyat seorang
muslim. Apabila yang terbunuh adalah orang Majusi, maka

diyatnya tiga persepuluh dari diyat seorang muslim.

Ada beberapa kasus di mana diyat dibayar sempurna seperti
diyat pembunuhan. Kasus tersebut adalah menghilangkan kedua

tangan, kedua kaki, hidung, kedua telinga, kedua mata, empat



pelupuk mata, lidah, kedua bibir, pembicaraan, pandangan,
pendengaran, penciuman, akal, dzakar dan kedua pelir.

Diyat membuat luka besar dan menghilangkan gigi adalah lima

ekor unta. Setiap anggota badan yang tidak vital, maka tetap
ada hukumannya.

Diyat membunuh budak adalah membayar sesuai dengan harga

budak itu. Diyat menggugurkan janin dari wanita yang merdeka
adalah membebaskan budak, baik laki-laki maupun wanita. Diyat

menggugurkan janin dari wanita yang berstatus budak adalah

membayar sepersepuluh harga ibunya.

Penjelasan:

1. Mengenai diyat berat, Tirmidzi (1387) meriwayatkan dari Amru
bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah g
bersabda,

t/ t o
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Barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka dia

diserahkan kepada para wali orqng yang dibunuh. Jika menghendaki,

mereka bisa membunuhnya. Jika menghendaki jugo, mereka bisa

mengambil diyat, yaitu 30 ekor fuiqqah, 30 ekor jadza'ah, dan 40
ekor khalifah. Perdamaian apa pun yang mereka tetapkan terhadapnya,

maka itu adalah untuh mereka. Hal itu untuk menyulithan diyat.

Maksudnya adalah menyulitkan diyat dengan menjadikannya ttga
macam, sebagaimana telah disebutkan.

Maksud perdamaian adalah ketetapan dan kesepakatan yang mereka
buat.
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Z. Ketentuan mengenai diyat ringan di atas berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Daruquthn\ (3/172) dari Ibnu Mas'ud i+P, secara

mauquf, dia berkat a, "Diyat pembunuhan secara tidak sengaja

adala^rr sebanyak 20 ekor jadza' ah, 2o ekor hiqqah. 20 ekor bintu labun,

20 ekor ibnu labun, dan 20 ekor bintu makhad"'

Hukum seperti ini tentu disandarkan langsung (marfu') kepada Nabi

.g, karena merupakan salah satu yang ditentukan kadarnya' Hal

ini bukanlah sesuaru yang diungkapkan berdasarkan logika.

Jika tidak ada unta, maka diyat dibayar dengan uang seharga semua

unta itu. Menurut sebuah pendapat, bisa dibayar dengan uang

seribu dinar, atau dua belas ribu dirham. Jika diyatnya berat, maka

ditambah sepertiganya. Ini adalah pendapat lama Imam syaf i.

Adapun p"r,d"p",.rya yang baru adalah diyat dibayarkan dengan

harfaunia jika telah berusaha keras' Inilah pendapat yang shahih

danbisadipegang.Sebab,diyatpadadasarnyaadalahdenganunta
dan dibayaikan dengan harganya ketika untanya tidak ada.

4. Dalil diperberatnya diyat untuk tiga kasus seperti telah disebutkan

oleh Abu Syuja' adalah amalan para sahabat d'q ' Hal itu cukup

masyhur di kalangan mereka. Diriwayatkan dari Umar [EL,r, dia

berkata, "Barangsiapa membunuh di Mekah' atau membunuh

mahram (saudara), irr, -"-bunuh di bulan-bulan haram' dia

harus membayar diyat dan ditambah sepertiga.,, Tentang hal ini

juga diriwayatkan dari Utsman dan Ibnu Abbas E'l ' (HR' Baihaqi)'

(Silakan lihat Takmilah el-Utajmfi'17 /367 dan setelahnya).

5. Apabilayang terbunuh adalah wanita, maka diyatnya setengah dari

diyat laki-taki. O"lilty, adalah rrwayatUmar, Utsman' Ali dan Ibnu

Mas'ud dan selain mereka d+ bahwa mereka berkata' "Diyat

perempuanadalahsetengahdiyatlaki-laki.,,Tidakadaseorang
sahabatpunyangmenyelisihimereka.Iniadalahijma,yangtidak
berdasarkan logita sehingga hukumnya marfu' kepada Rasulullah

ffi,. (Takmilah el-trtajmi': 17 /378, Nail Al-Authdr:7 /70)

Hikmah ketentuan ini adalah, diyat itu merupakan manfaat harta'

Syariat memandang bahwa manfaat harta bagi perempuan adalah

setengah bagian laki-laki, seperti halnya warisan. Ini adalah keadilan

yrng 
-r"rr"i 

d".,gr.t realita laki-laki dan perempuan serta tabiat

keduanya. 
j^
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6. Apabila yang terbunuh adalah orang yahudi atau Nashrani, maka
diyatnya sepertiga dari diyat seorang muslim. Dalilnya adarah
riwayat Imam Syaf i at:q dalam Al-Umm (6/92), dia berkata ,,LJmar
bin Khaththab dan Utsman bin Affan ts) menetapkan bahwa diyat
membunuh orang yahudi dan Nashrani adalah sepertiga diyat
membunuh seorang muslim." (silakan rihat sunan Abu Dawud
L4s42l).

7 ' Apabila yang rerbunuh adalah orang Majusi, maka diyatnya tiga
persepuluh dari diyat seorang muslim. Imam Syafi,i .l,rg berkata
dalam Al-Umm (6/92), ,IJmar menetapkan diyat membunuh
orang Majusi adalah sebanyak delapan ratus dirham. Jumlah itu
adalah tiga persepuruh dari diyat membunuh seorang muslim.
sebab, umar mengatakan, 'Diyat itu harga setara dengan dua belas
ribu dirham."'

Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Utsman dan Ibnu Mas.ud
@). Pendapat ini menyebar luas di kalangan sahabat. Tidak ada
seorang pun yang mengingkarinya serra merupakan ijma,. (Takmitah
Al-Majmfi' : t7/379).

8. Nasa'i (8/57) dan selainnya meriwayatkan dari Amru bin Hazm
ru}, bahwa Rasulullah ffi menulis surat kepada penduduk yaman
tentang ibadah-ibadah fardhu, sunnah-sunnah dan diyat. Surat itu
dibawa oleh Amru bin Hazm. Isinya, ,,Jiwa itu od.o iiyotrya, yaitu
seratus unta. Jika hidung dipotong semuanya ada diyatnya. Lisan ada
diy atny o. Kedua bibir ada diy atny a. Ke dua p elir ada diy atny a. D zakar ada
diyatnya. shalb (kemampuan berjima') ad,a diyatnya. Kedua mata ada
diyatnya. Jika satu haki, mqka setengah diyat."

Dalam riwayatlain, .Jika 
sq.tu tangan, maka setengah diyat.,,

Dalam riwayat Baihaqi (B/95), "Jika satu teringa, maka diyatnya 50
unta-"

Dalam riwayat Baihaqi lainnya (g/g6), "Jihapendengaranhilang, maka
diyatnya sempurna."

Anggota-anggora badan yang berum disebutkan diqiyaskan dengan
bagian yang disebutkan. Begitu juga dengan makna dan manfaatnya,
diqiyaskan dengan hilangnya kemampuan berjima,.

Diyat satu jari, baik tangan mauPun kaki, adalah sepersepuluh diyat'

Dasarnya adalah hadits Amru bin Hazm W , "setiap jari tangan dan

haki ada sepuluh unta."

Tidak ada perbedaan antara satu jari dengan iarilainnya. Dasarnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6500) dan selainnya

dari Ibnu Abbas .&-l dari Nabi s bersabda, "lni dan ini sama."

Maksudnya jari kelingking dan jempol. Abu Dawud (4559)

meriwayatkan, " J ari-j ari itu sama."

Jika anggota badan yang rusak lebih dari satu karena satu krimalitas,

maka wajib membayar semua diyat walaupun melebihi diyat

pembunuhan. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Ahmad a{;z dari Umar bin Khaththab u;, bahwa dia menetapkan

hukuman terhadap seorang laki-laki yang memukul laki-laki lainnya

sehingga menghilangkan pendengaran, penglihatan, kemampuan

berjima', dan akalnya dengan empat diyat."

Diyat membuat luka besar dan menghilangkan gigi adalah lima

ekor unta. Maksud luka besar adalah luka yang sampai ke tulang

dan membuatnya kelihatan, yaitu mengoyak dagingnya. Dalam

hadits Amru bin Hazm &.&-r sebelumnya disebutkan, "Diyat gigi

sebanyak lima ekor unta. Diyat luka besar sebanyak lima ehor untd."

Tidak adaperbedaanantarasatu gigi dengan gigi lainnya. Dasarnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4559) dan

selainnya dari Ibnu Abbas kpl bahwa Rasulullah UE bersabda, "Gigi-

gigi itu sama (kadar diyatnya). Gigi seri dan geraham hukumnya samt."

Di antara luka yang wajib dibayar diyatnya:

Al-Ja'ifah: lukayang sampai ke kerongkongan, yaitu bagian dalam

leher, dada, perut, dan selainnya. Hukumannya sepertiEa diyat.

Al-Ma'mumah: luka yang sampai ke inti otak, yaitu kulit yang

berada di bawah tulang di otak. Hukumannya iuga sepertiga

diyat.

Al-Munaqqilah: luka yang membuat tulang beralih dari tempat

biasanya setelah dipatahkan. Hukumannya sepersepuluh diyat

dan ditambah seperduapuluhnya lagi. Dasar ketiga hukum ini

adalah hadits Amru bin Hazm W-,, "Diyat ma'munrah sebanyak

9.
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sepertigo diyat. Diyat ja'ifuh sebanyak sepertiga diyat. Diyat munaqqilah
sebanyah lima belas ehor unta.,'

A Al-Hasyimah: luka yang meremukkan tulang dan
mematahkannya. Hukumannya sepersepuluh diyat. Dasarnya
adalah hadits yang diriwayarkan oleh Baihaqi g)AD dari Zaid
bin Tsabit w|, dia berkata, 'Diyathasyimah sebanyak sepuluh
ekor unra." (Takmilah Al_Majmtr, : 17 /3g2, 3g3).

10' Setiap anggota badan yang tidak vitar, maka tetap ada hukumannya.
Misalnya: tangan yang lumpuh, jari yang berlebih, kakl yang berulat
dan lainnya. Begitu juga dengan semua luka atau patah tulan gyang
tidak ada kadar diyatnya. semua ini ada hukumannya, yaitusesuai
dengan kadar diyat, yang diputuskan oleh hakim yang adil,
sebanding dengan kriminalitas yang dilakukan. Disyaratkan agar
kurang dari diyat anggora badan yang masuk daram kateglri
kriminalitas.

I 1. Diyat menggugurkan janin dari wanita yang berstatus budak adalah
membayar sepersepuluh harga ibunya. Hal ini diqiyaskan dengan
janin yang bersratus merdeka, karena budak ditentukan kadarnya
sebanyak sepersepuluh diyat perempuan.

Sumpah Pembunuhan

Penjelasan:

1. Tuduhan pembunuhan harus disertai bukti. Bukti tersebut bisa

berupa keadaan atau ucapan. Contoh bukti keadaan adalah

ditemukan orang terbunuh di suatu desa atau wilayah. Ada
permusuhan antara orang terbunuh dengan penduduk desa

tersebut. Padahal, tidak ada orang lain di sana selain mereka.
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Jika tuduhan pembunuhan disertai dengan bukti yang

menunjukkan kebenaran si penuduh, maka dia harus bersumpah

sebanyak 50 kali. Sesudah itu, dia berhak mendapatkan diyat.

Namun jika tidak ada bukti yang kuat, maka orang yang dituduh

membunuh harus berani bersumpah.

Orang yang membunuh jiwa yang diharamkan wajib juga

membayar kafarat, yaitu memerdekakan budak mukmin yang

tidak memiliki cacat tubuh. Jika tidak ada, dia harus berpuasa

selama dua bulan berturut-turut.
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contoh bukti ucapan adalah orang yang adil bersaksi, atau orang
yang tidak diterima kesaksian mereka dalam kriminalitas, seperti
para wanita dan anak-anak, "Bahwa si A telah membunuh si B.,,

2. Bukhari (5797), Muslim (1669), dan selain keduanya meriwayatkan
dari sahl bin Abi Hatsmah iw-,, dia berkata, 'Abdulullah bin sahl
dan Muhayyishah bin Mas'ud berangkat ke Khaibar. Ketika itu kaum
Muslimin sedang berdamai dengan orang-orang yahudi. Kemudian
keduanya berpisah di kebun kurma. Kemudian Muhayyishah
mendatangi Abdulllah bin sahl dalam keadaan darah mengalir
karena dibunuh. Dia pun menguburkannya dan kembali ke
Madinah. Kemudian Abdurrahman bin sahl, Muhishah bin Mas,ud
dan Huwayyishah bin Mas'ud -dua orang pamannya- mendatangi
Nabi g. Abdurrahman bangkit untuki berbicara, padahal dia adalah
orang paling kecil. Maka Nabi g bersabda, 'Biarkanlah orqng yang
besar berbicara.' sayalantas terdiam dan keduanya berbicara. Beliau
bersabda, Apahah kalian menginginkan diyat mayit kalian dengan lima
puluh hali sumpah dari kalian.'Mereka menjawab, 'Ini adalah perkara
yang belum kami lihat sebelumnya.' Beliau bersabda, 'Maka orang-
orang Yahudi bebas dari tuduhan kalian dengan lima puluh kali sumpah
dari mereha.' Mereka berkata, 'wahai Rasululrah! Mereka adalah
orang-orang kafir.' Rasulullah g memberikan diyat mereka dari
miliknya.

"Dari miliknya", maksudnya dari hartanya atau dari Baitul Mal
kaum muslimin.

3. Jiwa yangdlharamkan adalah setiap jiwa muslim yang tidak boleh
ditumpahkan darahnya. Jiwa seorang muslim tidak boleh
ditumpahkan, kecuali karena salah satu dari tiga perkara. Rasulullah
.g menjelaskannya dalam sabdanya,

t
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bersaksi bahwa tiada

sesembahan yang haq selain Allah dan bahwa aku adalah utusan

Allah kecuali dengan salah satu dari tiga alasan. Yaitu: membunuh

orang lain (dengan sengaja), orang telah menikah yang berzina,

or ang y ang meninggalkan agamany a dan j amaahnya. (H R' Bukhari

6484 dan Muslim 7676).

Maksud "orang yang meninggalkan agamanya" adalah murtad dari

Islam.

Maksud "1amaah" adalah jamaah kaum muslimin dan mereka

seluruhnya.

Hukum bagi seorang muslim di dalam hadits di atas juga berlaku

bagi orang kafir dzimmi dan musta'min, baik besar maupun kecil.

Begitu juga dengan janin.

Orang yang membunuh jiwayang diharamkan wajib juga membayar

kafarat, yaitu memerdekakan budak mukmin yang tidak memiliki

cacat tubuh. Jika tidak ada, dia harus berpuasa selama dua bulan

berturut-turut. Dasarnya adalah firman Allah rle tentang
pembunuhan tanpa sengaja:
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Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah, (hendahlah)

dia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta

membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh

itu), hecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedek"ah. Jika dia (si

terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjaniian (damai) antara

mer eka dengan kali an, maka (hendakl ah si p embunuh) memb ay ar diy at

yang diserahkan kepada keluarganya (si tetbunuh) serta

memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa tidak

6igi
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Tidak halal darah seorang muslim yang
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memperolehnya, hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan

berturut-turut untuk penerimaan taubat dari Allah. Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An-NisA' L4l:92)

Maksud "mereka bersedekah" dalam ayat di atas adalah mereka
memaafkan.

Maksud "kaum kafir yang ada perjanjian damai antara mereka
dengan kalian" adalah jika orang yang dibunuh berasal dari kaum
kafir, tetapi antara kalian dengan mereka ada perjanjian untuk
memberi jaminan atau keamanan, sedangkan mereka tetap
menganut agama mereka atau menjadi muslim.

Ketentuan ini juga berlaku dalam pembunuhan semi sengaja karena
adanya kesamaan dengan pembunuhan tanpa sengaja. Adapun dalil
mengenai wajibnya ketentuan ini dalam pembunuhan dengan
sengaja adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3964)
dan selainnya dari Watsilah bin Al-Asqa' urr), dia berkata, "Kami
mendatangi Rasulullah ffi bersama teman kami yang kami
khawatirkan dia pasti masuk neraka karena membunuh. Rasulullah
lalu bersabda, 'Merdekakanlah budak untuknya, -dalam riwayat
lain disebutkan, 'Hendaknya dia memerdekakan seorang budak-
niscaya Allah akan memerdekakan setiap anggota badannya dari
neraka."'

Para ulama mengatakan, "Tidak ada yang menyebabkan seseorang
masuk ke dalam neraka, kecuali pembunuhan dengan sengaja. Ini
menunjukkan disyariatkannya kafarat dalam kasus pembunuhan
dengan sengaja. Penqiyasannya untuk pembunuhan tanpa sengaja
adalah lebih utama.

qs@68
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Barangsiapa menyetubuhi bukan

dita'zir, tidak dihad. Ta'zir itu
(hukuman) paling minimal.

pada kemaluannya, dia harus
tidak boleh mencapai had

Penjelasan:

1. Pengertian muhshan akan dijelaskan pada pembahasan beriktrtnya.
Bukhari (6430) dan Muslim (1691) meriwayatkan dari Abu
Hurairah l?9, dia berkata bahwa seorang laki-laki mendatangi
Rasulullah .g di masjid. Dia menyeru seraya berkata, "Wah;ri
Rasulullah, saya telah berzina." Beliau berpaling darinya sanrpzi
orang itu mengulanginya sebanyak empat kali. Ketika dia bersallsi
sebanyak empat kali terhadap dirinya sendiri, maka Rasulullah ,

memanggilnya dan bertanya, 'Apakah engkau gila?" Dia men.jinvirb,
"Tidak." Beliau bertanya, 'Apakah engkau muhshan?" I)iu
menjar,vab, "Ya." Maka Nabi .g bersabda kepada para sahahur,
"Pergi I ah bersamany a dan rajamlah dia. " Jabir berkata, "Saya aclai :r I r

s;ilah scorang yang merajamnl'a. Kami merajamnya di lapan,r,,',
Tatkala batu mengenainya, dia pun lari. Kami mendapatinya di
Harrah dan kami kembali rnerajamnya."

Orang yang diceritakan dalam hadits di atas adalah Ma'iz bin Malik
Al-Aslami ,g-,.

Maksud "muhshan" adalah telah menikah.

Harrah adalah nama tempat yang memiliki batu hitam. Madinah
berada di antara dua Harrah.

Btrkhari (6467) dan Muslim (.l697) meriwayatkan dari Abu
Hurairah dan I(halid binZaid Al-Juhani t,. bahwa ada dua orang
laki-laki yang saling bermusuhan datang kepada Nabi .ur, lalu
seorang di antara keduanya menyatakan, "Ya Rasulullah,
putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah!" Yang satunya Iagi

-yang paling mengerti di antara mereka berdua-berkata, "Betul, ya

Rasulullahl Putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah dan
izinkanlah saya untuk mengutarakan sesuatu kepadamu." Jawab
beliau, "Silakan utarakanl" Dia melanjutkan, "sesungguhnya
anakku ini adalah seorang pekerja yang diberi upah oleh orang rni,

tlukum Zina

f*rl o-t>- ;,aAG;"as )-eJ @
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orang yang berzina terbagi dua: muhshan dan ghairu muhshan.
Hukuman bagi pezina muhshan adalah ralam, sedangkan
hukuman bagi pezina ghairu muhshan adalah seratus kalicambuk dan diasingkan selama setahun sejauh jarak
diperbolehkannya mengqashar shalat.

Syarat pezina disebut muhshan ada empat:

1.. Baligh.

2. Berakal.

3. Merdeka.

4. Pernah bersetubuh di dalam nikah yang sah.

Hukuman bagi budak raki-raki maupun wanita adarah setengah
hukuman bagi orang merdeka.

Hukum liwath (homoseksuar atau resbi) dan menyetubuhi
binatang adalah seperti hukum zina.
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2.

lalu dia berzinadengan istrinya. orang-orang menjelaskan kepadakubahwa anakku harus dirajam. dt.n .""urb';;:;;;a telahmenebusnya dengan memberikan seratus ekor kambing danseorang budak perempuanku. Kemudian saya p"r.rrr. b" rtanya
kepada orang-orang alim, lalu mereka menjerasian kepadaku bahwaanakku harus didera seratus kari dan diasingkan ,"r"-, setahunlamanya' semenrara. itu, rajam hanya ditimpakan kepada wanitatersebut." Rasulullah ffi lantas bersabda, ,Drmi O*i yong liwakub.e.rada dalam genggaman-Nya, saya ahan benar_benar *r*ur^kon perkaradi antara kalian berdua drngon Kitaburah. Kambing datn bud.ak

perempuanmu itu harus dikembalikan lagi kepadamu. Anakiu harus didera
seratus kali dan diasingkan serama rrtihur. wahai (Jnais, temu,ah istriorang ini $taitu orang yang pertama), lalu tanyalah dia. Jika mengaku,
rajamlah dia." Wanita itu pun mengaku, .nrl" dia dirajam.
Hukum yang ditetapkan oreh Rasurulrah ffi terdapat dalam Al-
Qur'an. Allah p9 berfirman,

q

ir{rGr:b -& giei,_s J;)i ,iu;r; c3

Apa yang diberikan Rasul kepaddmu, maha terimalah, dan apa yang
dilar angny a bagimu, maka tinggalkanlah. (Al_Hasyr t5g) :i)

Unais adalah Ibnudh Dhahak Al_Aslami u:2.
Hukuman bagi pezinaghairu muhshan adarah serarus kali cambukdan diasingkan selama serahun sejauh jarak diperboi"hku.rry"
mengqashar shalat. Allah ue berfirman,

, ,-r 7.

4.5'rC y; 
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Perempuan yang berzina dan rahi-laki yang berzina, maka derarah
tiap-tiap orang dari keduanya seratus p.iti irro. Janganrah rasa beras
hasihan kepada keduanyo mencegahmu untuk (menjaUnUorS og)*o
Allah jika kamu beriman kepadi Ailah dan hari aihirat. uenAZ*att
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(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-

orang yang beriman. (An-N0r l2a): 2)

Maksud "menjalankan agama Allah" adalah menjalankan hukum-
hukum-Nya dan menegakkan hudud-Nya.

Pezina laki-laki dan pezina perempuan dalam ayat ini maksudnya
adalah pezina ghairu muhshan, sebagaimana diketahui dari
beberapa dalil tentang wajibnya merajam pezina lnuhshan.

Dalil tentang wajibnya pengasingan pezina ghairu muhshan
ditunjukkan oleh hadits Bukhari dan Muslim sebelumnya dalam
catatan kaki no 593.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6443) dari Zaid bin
Khalid #&, dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah bersabda
tentang pezina ghairu muhshan, 'Dia dicambuh seratus kali dan
diasingkan setahun."'

Ibnu Syihab berkata, "Urwah Ibnuz Zubair memberitahuku bahwa
Umar bin Khaththab mengasingkan pezina ghairu muhshan.
Kebiasaan itu terus berlanjut."

Muslim (1690) meriwayatkan dari hadits'Ubadah bin Shamit rutz,

dia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Perjaka dengan perawan

dicambuk serdtus kali dan diasingkan setahun." Maksudnya, jika perjaka
berzina dengan perawan, maka itulah hukumannya.

Pezina ghairu muhshan harus diasingkan sejauh jarak
diperbolehkannya mengqashar shalat atau lebih jauh lagi, sesuai
pendapat penguasa yang adil. Jarak pengasingan tidak boleh kurang
dari itu karena tidak dianggap sebagai safar dan tidak dapat
mencapai tujuan, yaitu menakutinya dengan menjauhkan dari
keluarga dan negerinya.

Tidak ada perbedaan dalam hal ini antara laki-laki dan perempuan.
Akan tetapi, perempuan harus ditemani oleh mahramnya karena
dia tidak boleh melakukan safar tanpa disertai mahramnya.

Salah satu syarat pezina disebut muhshan adalah pernah bersetubuh
di dalam nikah yang sah. Maksudnya, pezina itu telah menikah
sebelumnya dan menggauli istrinya. Akad nikahnya itu sah dengan
terpenuhinya syarat-syarat dan rukun-rukun yang ditentukan dalam

4.



pernikahan oleh syariat, seperti adanyawali istri daram pernikahan,
saksi-saksi yang adil, dan lain_lain.

Begitu juga halnya dengan perempuan yang berzina. Dia telah
menikah sebelumnya dan digauli oleh suaminya. Akad nikahnya
itu sama seperti yang kami sebutkan sebelumnya.

5.

Mengenai kriteria muhshan ini, tidak disyaratkan pernikahan itu
berlanjut, bahkan jika perceraian terjadi seterah menikah dan terjadi
zina, maka pelakunya dianggap muhshan dan harus dirajam. Jikasalah satu dari empat syarat di atas tidak terpenuhi, maka pezinatidak dianggap muhshan dan tidak diterapkan hukum rajam
kepadanya. Akan tetapi, dia dicambuk dan dipukul rayaknya seorang
perjaka jika telah barigh dan berakar. Jika masih anak iecil atautidak berakal, dia diajari sesuaru yang akan menjauhkannya dari
perbuatan zina.

Hukuman bagi budak laki-raki maupun wanira adarah setengah
hukuman bagi orang merdeka. Dasarnya adalah firman Allah ,s.:,

,;t;Ai r '.- a-,r-; 
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.
(-,

JP

ti;i
J;

Kemudian jika mereka (budak-budak wanita) merakukan perbuatan
keji (zim), maka atas mereka separuh hukuman dari huhunmn v,anita_
wanita nrcrdeka yang bersuaLrri. (An_Ni sd, fal:25)

Ayat ini menunjukkan bahwa jika budak wanira melakukan zina,
maka dia dihukum dengan setengah hukuman wanita merdeka,yaitu dicambuk ,ima puruh kali cran diasingkan serengah rahun;baik telah menikah maupun masih perawan. Dia tidak dirajam
karena rajam tidak bisa diparuh. Budak raki-raki diqiyaskan dengan
budak wanita karena maknanya sama.

6' Liwath adalah seseorang menyetubuhi raki-raki merarui duburnya
arau menyetubuhi wanita yang bukan istrinya merarui dubur.
Hukuman pelaku riwath seperti hukuman pelaku zina,karenaliwath
juga merupakan zina. Apabrla pelakunya muhshan, cria dirajam.
Apabila pelaku,ya ghairu muhshan, dia dicambuk dan dipukul.
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Adapun orang yang menjadi objek, maka dilaksanakan terhadapnya
hukuman ghairu muhshan secara mutlak walaupun dia orang yang

telah menikah. Sebab, pezina muhshan adalah orang yang
menyetubuhi atau disetubuhi dengan metode persetubuhan yang
pernah ia lakukan sebelumnya (dalam pernikahan yang sah) dengan
car a y ang w ajar (mel al ui farjl' ) . Baran gs iapa di s etubuhi di duburnya,
dia tidak dianggap dengan carayangwajar sehingga tidak termasuk
ke dalam hukum muhshan.

Sementara itu, orang yang menyenggamai binatang ternak harus
diasingkan dan tidak ada had (hukumannya). Ketentuan ini
berdasarkan pendapat yang kuat dan dipegang dalam madzhab.
Sebab, perbuatan demikian itu adalah perbuatan yang tidak
menimbulkan syahwat, bahkan melenceng dari tabiat yang waras

dan tidak disenangi oleh jiwa yang benar. Oleh karena itu, tidak
perlu ancaman (pelarangan). Hukuman (had) itu disyariatkan untuk
melarang jiwa mendekati sesuatu yang disenangi oleh tabiat dengan
bentuk yang tidak sesuai syariat.

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4465)
dan Tirmidzi Qa55) dari Ibnu Abbas 1#-1, dia berkata, "Orangyang
menggauli binatang ternak tidak ada hadnya." Pendapat seperti ini
bukanlah berdasarkan logika sehingga hukumnya disandarkan
kepada Nabi ffi.

Jika hadnya tidak ada, maka orang yang menyenggamai binatang
wajib diasingkan karena dia melakukan maksiat yang tidak ada had
dan kafarahnya.

Barangsiapa menyetubuhi perempuan asing (ajnabiyah) atau badan
laki-laki bukan pada kemaluannya, dia harus dita'zir. Maksudnya,
kemaluannya menyentuh badan perempuan bukan mahramnya atau
badan laki-laki. Begitu juga halnya dengan seluruh foreplay
persetubuhan, seperti mencium dan selainnya.

Maksud "dito'zir" adalah diberi pelajaran sesuai dengan pandangan

hakim muslim yang adil, berupa pukulan, isolasi, penjara, celaan

dan lainnya. Sebab, perbuatan di atas adalah perbuatan maksiat
yang tidak ada had dan kafarahnya.



6. 'ta'zir itu tidak boleh. mencapai had (hukuman) paling minimal.Had paring minimar adarah 40 kari clm_buk, yaitu had bagi peminumkhamar' Ta'zir ha.rus kurang a"ri iri. Dasainya adalarriadits yangdiriwavatkan oleh ea]h.1ei (iliiifi^riNu,man 
bin Basyir Br, diaberkara bahwa Rasulullj g U"^jA a, ,,Barangsiapa 

m.enjatuhkanhad yang bukan hadnya, *rk.'-;i;;;rliorup. orang yqng zhalim.,,
Maksud,,bukan hadnya,, adalah
mewajibkan had. Artinva,had paringH::ff:ruatu van| tidak
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flukum Menuduh Orang Berzina

;)u L1; {Jti j_u.ll .r-- 4__Li Url.{ .}, .-l$ ljl3
lJlJ J;r<i Y of, yiLe tiJt .-,y( oi ;+y j:tnll 

..J +_-,
tlt{ t^i--*. ;r( oi yry .j_rdl d L*rJ -.}J.r.;.^,U

J.- I i *.- ) Je)l -r!t; a^jG ,.lt J;.-) Gfe lJ._ yjte.

+ oldl ,f ;r_r.;lr -f )i olJl i,.uJ rt_-,ii iiyi _r-rijt

.^* sj\ e
Apabila seseorang menuduh orang rain berzina, maka diadijatuhi hukuman qadzof (tuduhan) Olnean delapan syarat. Tigadi antaranya berhubungan dengan si penuduh, yaitu:
L. Dia adalah seorang yang baligh.

2. Dia adalah seorang yang berakal.

3. Dia bukan bapak dari orang yang dituduh tersebut.
Lima di antaranya berhubungan dengan si tertuduh, yaitu:
L. Dia adalah seorang muslim.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5' Dikenalsebagai orang baik-baik dan menjaga kesucian diri.



Had bagi orang yang merdeka adalah 80 kali cambuk, sedangkan
had bagi budak adalah 40 kali cambuk.

Hukuman qodzaf gugur karena tiga perkara:

L. Adanya saksi.

2. Pihak tertuduh memaafkan si penuduh.

3. Li'an dalam kasus suami yang menuduh istrinya berzina.

Penjelasan:

1. Tuduhan zinaitu bisa berupa ucapan, "Wahai pezina" , atau "Wahai
pelacur", atau menolak nasab seseorang kepada bapaknya yang telah
diketahui semua orang. Yang terakhir ini berarti tuduhan kepada
ibu orang itu sebagai pezina.

2. Di antara syarat hukuman qadzaf adalah si penuduh haruslah
orang yang baligh dan berakal. Sebab, had adalah hukuman,
sedangkan anak-anak dan orang yang tidak waras tidak layak
mendapatkannya.

3. Termasuk syarat hukuman qadzaf adalah si penuduh bukan bapak
dari orang yang dituduh tersebut. Sebab, bapak itu tidak dibunuh
jika membunuh anaknya, sebagaimana telah dibahas. Maka dari
itu, lebih utama baginya untuk tidak ditegakkan hukum qadzaf.
Kakek maupun nenek ke atas sama hukumnya dengan bapak.

4. Syarat hukuman qadzaf yang berkenaan dengan pihak tertuduh di
antaranya adalah dia dikenal sebagai orang baik-baik dan menjaga
kesucian diri. Maksudnya, sebelumnya dia tidak pernah rerkena
hukuman zina. Dasarnya adalah firman Allah L,i.:,

' r t -- a ' t?- 1 at, . . - til . t- t-
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Orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang muhshan (berbuat

zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan

janganlah hamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.

Mereka itulah orang-orang yang fasik. (An-N0r [24]: 4)

Ayat di atas mensyaratkan wajibnya penegakan had qadzaf adalah

bahwa orang yang dituduh berzina itu harus muhshan.

Syarat Islam, merdeka, serta dikenal sebagai orang baik-baik dan

menjaga kesucian ditunjukkan dalam firman Allah us:

-i z o r r - ^ e7r - ,?r - j7r , e - - l-.
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Sesungguhnyd orang-orang yang menuduh w anita baik-baik, y ang suci

dan bersih hatinya lagi beriman (berbuot zina), mereka kena laknat

di dunia dan akhirat. Bagi mereka adzab yang besar. (An-N:0r l24l:
23)

Maksud "wanita baik-baik" adalah wanita-wanita merdeka.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Daruquthni dalam Sunannya

(3/147) dari Ibnu Umar .@J, dia berkata, "Barangsiapa
menyekutukan Allah, maka dia bukanlah muhshan." Daruquthni
berkata, "Pendapat yang benar bahwa pendapat inimauquf. Pendapat

ini merupakan pendapat Ibnu [Jmar."

Had harus ditegakkan kepada penuduh karena dia berdusta dan

untuk menyelamatkan orang yang dituduh dari aib. Barangsiapa

dikenal tidak menjaga kesucian dirinya dari zina, maka besar dugaan

bahwa orang yang menuduhnya itu benar. Dia juga tidak terkena
aib karena tuduhan ini.

Begitu juga dengan orang kafir. Tidak adayang menghalanginya
untuk berbuat zina.

Adapun syarat berakal dan baligh, sebabnya adalah orang gila dan

anak-anak tidak terkena aib. Had terhadap penuduh zina bertujuan
untuk menghilangkan aib dari orang yang dituduh.

Jika had tidak jadi ditegakkan karena tidak terpenuhinya syarat-
syarat di atas, maka penuduh diasingkan jika hakim menganggapnya

layak.
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5. Had bagi orang yang merdeka adalah 80 kali cambuk. Dasarnya
adalah firman Allah ue,

t s.-t. _- t __ a , tZ, - -, l2
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Orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zina) dan mereka tid,ak menddtdngkan empat orang saksi, maka
deralah mereha (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera. Janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Mereka itulah
orang-orang yang fasik. (An-N0r [2a]: a)

Ayat ini berlaku untuk orang-orang merdeka, sedangkan hukuman
budak adalah setengah dari orang merdeka.

Hukuman qadzaf gugur, di antaranya, jikaada saksi yang menunjuk-
kan kebenaran tuduhanberzina. Dasarnya adalah firman Allah tg,

Dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi. (An-NOr 124 a)

Ayat ini menunjukkan bahwa jika para saksi dihadirkan, maka tidak
ada had bagi penuduh dan perbuatan zina ditetapkan bagi orang
yang dituduh.

Jika pihak tertuduh memaafkan si penuduh, hukuman qadzaf juga
gugur. Sebab, had qadzaf dilaksanakan untuk menghilangkan aib
dari orang yang dituduh. Oleh karena itu, ini merupakan hak murni
anak Adam. Hadnya menjadi gugur jika orang yang dituduh
memaafkannya. Demikian pula, had itu juga tidak akan
dilaksanakan jika tanpa izin dan tunrutannya, seperti qishash.

Demikian pula, hukuman qadzaf gugur dalam kasus li'an.
Maksudnya, jika suami menuduh istrinya berzinadan tidak mampu
memberikan bukti, maka dilaksanakan hukuman qadzaf kepadanya,
kecuali jika dia berani mengajukan sumpah li'an. Jika dia
melakukannya, maka gugurlah hukuman itu darinya.
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flukuman Bagi Pemabuk
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Barangsiapa meminum khamer atau minuman yang
memabukkan, dia dihukum sebanyak 40 kali cambuk. Boleh juga

mencambuknya sebanyak 80 kali sebagai tambahan to'zir.

Had tersebut wajib ditegakkan jika terpenuhi salah satu dari

dua perkara, yaitu:

1. Adanya saksi yang jelas.

2. Pelaku mengakui sendiri perbuatannya.

Had tidak bisa ditegakkan karena muntah dan terdapat aroma

khamer di mulutnya.

Penjelasan:

1. Barangsiapa meminum khamer atau minumanyangmemabukkan,
dia dihukum sebanyak 40 kali cambuk. Meski berbeda bahan baku

dan namanya serta mabuknya karena mengonsumsi sedikit maupun

banyak. Rasulullah ffi ditanya tentang minuman keras dari madu

dan minuman keras dari gandum atau padi. Beliau M balik bertanya,

'Apakah ia memabukkan?" Si penanya menjawab, "Ya." Beliau

bersabda, "setiap yang memabukkan adalah haram. Sesungguhnya
Allah ue memiliki perjanjian bahwa barangsiapa meminum sesuatu

yang memabukkan, dia akan diberi minum thinah al-habal." Para



t
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3,

sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa itu thinah al-habal?" Beliau
menjawab, "Keringat penduduk neraka", atau, "Jus penduduk
neraka". (HR. Muslim: 2001-2003).

Abu Dawud (3688) dan selainnya meriwayarkan dari Abu Malik
Al-Asy'ari @tr bahwa dia mendengar Rasulullah ffi bersabda,
"Sekelompok umatku ahan benar-benar meminum khamer. Mereka
meny ebutny a bukan dengan namany o. "

Abu Dawud (3681), Tirmidzi (7566), dan selain keduanya
meriwayatkan dari labir Wr, dia berkata bahwa Rasulullah ffi
bersabda, " Sesuatu yang hetika banyak memabukkan, maka ketika sedikit
jugaharam."

Muslim (1706) meriwayatkan dari Anas u:, bahwa Rasulullah ffi
memukul orang yang meminum khamer sebanyak 40 kali dengan
sandal dan pelepah kurma.

Boleh juga mencambuknya sebanyak 80 kali sebagai tambahan ta'zir
jika seorang imam yang adil memandangnya ada maslahat dalam
hal itu. Apalagi jika perbuatan ini menyebar luas dan keburukannya
ada di mana-mana agar upaya pencegahan dan pelarangan bisa
terwujud.

Muslim (1706) meriwayatkan dari Anas &u, bahwa Rasulullah S
mencambuk peminum khamer dengan sandal dan pelepah kurma.
Kemudian Abu Bakar mencambuk sebanyak 40 kali. Pada masa
Umar @,i orang-orang dekat dari tempat-tempat subur yang banyak
buah-buahan dan anggurnya sehingga mereka membuat khamer
dan meminumnya. Ketika itu, Umar bertanya, "Bagaimana pendapat
kalian tentang mencambuk peminum khamer?" Abdurrahman bin
Auf berkata, "Menurutku, hendaknya engkau memberi had paling
ringan." Umar pun mencambuk peminum khamer sebanyak 80 kali.

Had paling ringan adalah had dalam perkara qadzaf, yaitu B0 kali
cambuk.

Thmbahan 40 kali cambuk merupakan ta'zir, bukan had. Hal ini
ditunjukkan oleh hadits yang diriwayarkan oleh Muslim (7707)
bahwa Utsman @)z men/uruh untuk mencambuk Al-Walid bin
'Uqbah bin Abi Mu'aith. Maka, Abdullah bin Ja'far EJ

mencambuknya, sedangkan Ali '+Btr menghitungnya. Thtkala sampai

40 kali, Utsman berkata, "Thhanlahl" Kemudian berkata, "Nabiltt:
mencambuk sebanyak 40 kali. Abu Bakar mencambuk sebanyak

40 kali. Umar sebanyak 80 kali. Semuanya adalah sunnah. Jumlah
40 ini lebih saya sukai." Utsman mencukupkan dengan 40 kali.

Sebab, inilah yang dilakukan oleh Rasulullah *. Jumlah ini lebih

hati-hati dalam perkara hukuman daripada menambah jumlah dari

yang seharusnya sehingga menjadi kezhaliman.

Had itu tidak dilaksanakan ketika seseorang masih mabuk karena

upaya pencegahan tidak akan tercapai ketika itu.

Had ditegakkan bagi orang yang meminum khamer jika dua orang

laki-laki menyaksikannya atau dia mengakuinya sendiri. Dalam

hadits Muslim (1207) disebutkan , "MAka dua orangmenyaksikannya."

Pengakuan menjadi hujjah yang posisinya sepadan dengan bukti.

Had tidak bisa ditegakkan karena muntah dan terdapat aroma

khamer di mulutnya. Sebab, bisa jadi dia meminumnya karena

dipaksa, atau darurat, atau salah. Selain itu, aroma khamer
terkadang juga ada pada minuman lain. Perkara-perkara ini
menimbulkan syubhat ketika menghukumnya karena meminum
khamer. Padahal, hudud gugur karena syubhat.
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flukuman Bagi Pencuri
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Tangan pencuri dipotong jika terpenuhi tiga syarat:

L. Pencuri itu telah baligh.

2. Berakal.

3. Jumlah barang yang dicuri senilai harga seperempat Dinar,
diambil dari tempat yang terjaga, bukan miliknya, dan tidak
ada syubhat dalam barang tersebut.

Tangan pencuri yang dipotong adalah tangan kanannya sebatas
pergelangan. Jika dia mencuri untuk kedua kalinya, maka
dipotong kaki kirinya. Jika dia mencuri untuk ketiga kalinya, maka
dipotong tangan kirinya. Jika dia mencuri untuk keempat kalinya,
maka dipotong kaki kanannya. Jika setelah itu dia masih mencuri
lagi, maka hukumannya adalah dito'zir.Ada pendapat lain yang
menyatakan bahwa hukumannya adalah dibunuh.
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t Penjelasan:

1. Hukuman bagi pencuri yang memenuhi tiga syarat di atas adalah

dipotong tangannya. Dasarnya adalah firman Allah ue,

" 
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan

sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

(Al-MA'idah [5]:38)

2. Bukhari (6407) dan Muslim (1684) meriwayatkan dari Aisyah 169

dari Rasulullah &, beliau bersabda,

Tangan pencuri tidak boleh dipotong kecuali jika (barang curiannya

seharga) seperempat dinar ke atas.

Satu dinar kurang lebih sepadan dengan setengah lira emas Inggris
sekarang ini.

3. Tempat yangterjaga adalah tempat yang digunakan untuk menjaga

barang yang dicuri dan selainnya berdasarkan kebiasaan, atau

dinding yang menghalangi tangan selain pemiliknya untuk
mengambilnya. Kebiasaan adalah rujukan dalam menentukan
batasan penjagaan dan tidaknya.

Tentang syarat tempat harus terjaga ini ditunjukkan oleh berbagai

hadits. Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
(4390) dan selainnya dari Abdullah bin Amru Ibnul Ash r4-l dari

Rasulullah ffi bahwa dia ditanya tentang buah yang masih
tergantung di tangkainya. Beliau menjawab, "Barangsiapa

mengambilny a karena hebutuhan tanpa mengantonginy a, maka tidak ada

hukuman dtasny a. Bar angsiap a membaw any a keluar, dia dikenakan denda

dua kali lipat dan huhuman. Barangsiapa mencuri buah yang telah disimpan

dalam tempdt pengeringan kurma dan mencapai harga seperempat dinar,

dia dip ot ong tanganny a. "

.t:G :q: ;", ,t \L.g:ilt i &i ,
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Jika pencuri memiliki bagian kepemilikan, misalnya orang yang
berkongsi mencuri harta perkongsian, maka tidak dipotong
tangannya.

Pencuri tidak memiliki syubhat kepemilikan dari barang yang dicuri.
Jika ada syubhat kepemilikan, misalnya seorang bapak mencuri
harta anaknya atau anak mencuri harta bapaknya, maka tidak ada
pemotongan tangan karena ada syubhat kepemilikan dengan hak
nafkah.

Thngan pencuri yang dipotong adalah tangan kanannya sebatas
pergelangan. Pergelangan tangan adalah tulang yang timbul setelah
jari jempol yang memisahkan antaratelapak tangan dengan lengan.
Tentang bagian yang dipotong adalah tangan kanan ditunjukkan
oleh bacaan Ibnu Mas'ud,o.r, ( ;#';i f ,t"d " maka potonglah tangan

kanan keduanya." Hukum bacaan ini sama dengan hukum hadits
ahad ketika menjadikannya hujjah dalam menentukan hukum.
Thabrani meriwayatkan bahwa seorang pencuri dihadapkan kepada

4/177).

Tentang pemotongannya di pergelangan tangan adalah berdasarkan
hadits yang menceritakan tentang pencurian selendang Shafwan
bin Umayy"h epr. Thabrani (3/205) meriwayatkan, "Kemudian
beliau memerintahkan pemotongannya dari pergel angan."

Daruquthni (3/103) meriwayatkan dari Ali rU;-r, dia berkata, "Jika
seseorang mencuri, maka dipotong tangan kanannya. Jika kembali
mencuri, maka dipotong kaki kirinya."

Kaki kiri itu dipotong dari pergelangan kaki, yaitu pembatas antara
betis dan kaki. Hal ini berdasarkan perbuaran Umar u;. Tidak ada
seorang pun yang mengingkari. Ini adalah ijma'. (Nihayah: 3/60).

Imam M al ik meriwayatk an dalam Al- Muw aththa' (2 / 83 5) dan Imam
Syaf i dalam Musnadnya (Al-Umm:6/255,padacatatan kaki) bahwa
seorang laki-laki dari Yaman yang rerpotong tangan dan kakinya
mendatangi Abu Bakar re}-r dan bertamu di sana. Dia mengadu
bahwa gubernur Yaman menzhaliminya. Pada malam hari dia
mengerjakan shalat malam. Abu Bakar lalu berkata, "Demi
bapakmu, malammu bukanlah malam seorang pencuri." Kemudian

orang-orang kehilangan kalung milik Asma' binti 'Umais, istri Abu
Bakar Ash-Shiddiq. Laki-laki itu ikut berkeliling bersama orang

banyak seraya berkata, "Ya Allah, celakalah orang yang mencuri
rumah keluarga yang shalih ini." Kemudian mereka mendapatkan

perhiasan itu di tukang perhiasan. Dia mengklaim bahwa laki-laki
yang terpotong tangan dan kakinya itulah yang membawa perhiasan

itu kepadanya. Kemudian laki-laki itu mengakuinya, atau ada or-

ang yang menyaksikannya. Abu Bakar Ash-Shiddiq lalu
memerintahkan pemotongan tangan kirinya. Abu Bakar berkata,
"Demi Allah, doa (kecelakaan) untuk dirinya sendiri lebih dahsyat

bagiku daripada pencurian yang dilakukannya."

9. Imam Syaf i dengan Isnadnyameriwayatkan dari Abu Hurairah up,

bahwa Rasulullah ffi bersabda tentang seorang pencuri, "Jika dia

mencuri, maka potonglah tangannya. Kemudian jiha mencuri lagi, maha

potonglah kakinya. Kemudian jika mencuri lagi, maha potonglah tangannyq.

Kemudian jika mencuri lagi, maka potonglah kakinya." (Mughnt Al-Mufutdj:

4/175. Silakan lihat Al-IJmm: 6/738).

1O.Jika setelah keempat kali seseorang masih saja mencuri, maka

hukumannya ditetapkan sesuai pendapat hakim yang bisa
membuatnya jera; entah itu dipukul, dipenjara, atau diasingkan.

Sebab, mencuri adalah maksiat dan tidak ada lagi hadnya setelah

melakukannya melebihi empat kali sehingga ditentukan ta'zir.

11.Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa hukumannya adalah

dibunuh. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud (4410) dan selainnya. Ini adalah pendapat lemah karena

kelemahan periwayatannya dan menyelisihi ijma'. Jika hadits ini
memang ada, maka hukumnya mansukh (dihapus). Dalam sebagian

manuskrip disebutkan, "Dibunuh pelan-pelan." Yaitu, dipenjara

untuk membunuhnya walaupun hanya sehari.
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Penjelasan:

Perampok atau dalam bahasaArab disebut quththd'uththartq adalah

sekelompok orang yang berkumpul. Mereka memiliki pertahanan

diri dan saling menjaga di antara sesama mereka. Mereka saling

membantu dan saling menyokong untuk mencapai tujuannya.
Mereka mengintai orang lain di tempat-tempat tersembunyi. Jika
melihanya, mereka akan muncul untuk mendapatkan hartanya,

bahkan terkadang juga menumpahkan darah.

Jika para perampok membunuh dan mengambil harta, maka mereka

dibunuh dan disalib. Mereka digantung di atas dua kayu yang dibuat

salib dan semisalnya. Ini dilakukan setelah mereka dimandikan,
dikafankan dan dishalatkan jika mereka adalah kaum muslimin.
Hukuman ini untuk membuat orang-orang takut melihat keadaan

mereka dan menyebarluaskan keadaannya karena bahaya
kriminalitas mereka dan besarnya dosa yang dilakukan agar orang

lain takut melakukannya. Penyalibannya dilakukan selama tiga hari
jika tubuhnya tidak mengalami perubahan. Jika khawatir terjadi
perubahan, maka diturunkan sebelum jangka waktu tersebut.

Jikaparaperampok mengambil harta dan tidak membunuh, maka

tangan kanan dan kaki kiri mereka dipotong.Jika melakukan untuk
kedua kalinya, maka tangan kiri dan kaki kanan mereka dipotong.

Jika hanya menakut-nakuti orang yang lewat dan tidak mengambil

harta, maka mereka tidak dibunuh. Akan tetapi, mereka dipenjara

dan dita'zir. Mereka dita'zir dengan pukulan dan selainnya menurut

pandangan hakim yang bisa membuat mereka takut dan

menjauhinya. Akan tetapi, yang lebih utama adalah memenjarakan

mereka bukan di tempat itu karena lebih membuat mereka takut

dan lebih mampu membuatnya menjauhi perbuatan ini. Mereka

terus dipenjarakan sampai benar-benar bertaubat dan istiqamah;

sebagai bentuk kehati-hatian untuk keamanan orang banyak.

Dasarnya adalah firman Allah Pe,

flukuman Bagi Perampok
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Perampok itu ada empat macam:

L. Jika membunuh dan tidak mengambil harta, maka mereka
dibunuh.

2. Jika membunuh dan mengambil harta, maka mereka
dibunuh dan disalib.

3. Jika mengambil harta dan tidak membunuh, maka dipotong
tangan dan kaki mereka dengan berselang-seling.

4. jika hanya menakut-nakuti orang yang lewat dan tidak
mengambil harta, maka mereka tidak dibunuh. Akan tetapi,
mereka dipenjara dan dita'zir.

Perampok yang bertaubat sebelum tertangkap, maka gugur
hukuman atas dirinya. Akan tetapi, hak-hak dari orang-orang
yang pernah dia zhalimi tetap harus ditunaikan.
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" S e sungguhny a p emb alosan terhadap or ang- or ang y ang memer angi
Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, adalah
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tdngdn dan haki mereka
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk
mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.,,
(Al-Md'idah [5]:33)

Maksud "memerangi Allah dan Rasul-Nya" adalah menyelisihi
perintah keduanya dengan menzhalimi makhluk Allah rcs.

Maksud "membuat kerusakan di muka bumi" adalah melakukan
sesuatu yang bisa merusak kehidupan; entah itu membunuh
manusia, merampas harta, maupun menimbulkan ketakutan dan
keresahan.

Maksud "mereka diasingkan" adalah dibuang dan dijauhkan dengan
pengasingan dan pemenjaraan.

Maksud "penghinaan" adalah celaan dan pelajaran.

Demikianlah Ibnu Abbas @J menafsirkan. penafsiran ini
diriwayatkan oleh Imam Syaf i ais dalam Musnadnya (Al-umm:6/
255, catatan kaki).

Perampok yang bertaubat sebelum tertangkap, maka hukuman-
hukuman yang disebutkan tadi gugur dari dirinya, yaituhukuman
yang khusus ditimpakan kepada perampok. Dasarnya adalahfirman
Allah uc,

')ru^i Lil-;zs
,,7)b:

Kecuali orang-orang y ang bertaubat (di antarq mereka) sebelum kamu
dapat menguasai (menangkap) mereka. Maka, ketahuilah bahwa
Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang. (Al-Md,idah [5]:
34)

Namun demikian, hak-hak yang menjadi konsekuensi perbuatannya

ketika masih menjadi perampok tetap dituntut sebagaimana halnya

ketika dia belum menjadi perampok, seperti qishash, tanggungan

harta dan lain-lain.

€E@€s
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Penjelasan:

1. Barangsiapa disakiti, baik pada jiwa, harta, atau istrinya, lalu dia
melawan untuk membela diri dan membunuh orang yang
menyakitinyaitu, maka tidak ada tanggungan terhadap barangyang
dia rusak dan tidak ada dosa terhadap perbuatannya.Jlkayang ingin
menyakiti itu adalah manusia, lalu dia membunuhnya, maka tidak
ada qishash , diyat, dan kafarat baginya. Jikayangingin menyakitinya
itu adalah hewan, lalu dia membunuhnya, maka tidak ada
tanggungan harga untuknya. Begitu juga jika dia merusak anggota
badan atau menimbulkan cacat orangyang menyakitinya. Jika tidak
mampu membela dirinya sehingga terbunuh, maka dia syahid.
Inilah yang dinamakan dalam fikih Islam dengan daf 'ush shd,il,yaitu
orang menyakiti orang lain karena ingin membela harta, jiwa, atau
kehormatannya.

Dasarnya adalah firman Allah ure,

Oleh sebab itu barangsidpa menyerang kamu, maka seranglah dia

seimbang dengan serangannya terhadapmu. (Al-Baqarah LZl: 794)

Maksudnya, tolaklah kezhalimannya dengan sepadan. Secara nyata

ayar ini menunjukkan disyariatkannya menolak kezhaliman dan

membela diri.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4772), Tirmidzi
(1420), dan selain keduanya dari Sa'id binZaid W: dari Nabi $1,

beliau bersabda,

o z, t . ,t. '. t',!. o " u ', 't. r,'', ' 
'r-! o 'j:"4 N.u u.-, ol) -l- 'n9 W ,"{J 4Ju rJi: -,l;l -"

V'* *r'o;:,'e ;:' V * yt';, :\'E
Barangsiapa dibunuh karena membela hartanya, maka dia syahid'

Barangsiapa dibunuh harena membela agamanya, maka dia syahid'

Barangsiapa dibunuh karena membela darahnya, maka dia syahid'

Bar angsiap a dibunuh karena membela keluargany a, maka dia sy ahid'

Maksud "membela keluarga" adalah membela istri dan selainnya,

seperti putri, saudari, ibu dan setiap orang yang akan menimbulkan

aib.

Makna hadits ini: jika kematiannya adalah syahid, maka hadits ini

menunjukkan bahwa seseorang harus bertarung, sebagaimana

halnya orang yang syahid di medan perang harus bertarung. Kadang-

kadang pertarungan ini menuntutnya untuk membunuh orang lain.

Ini menunjukkan bahwa dia diizinkan untuk membunuh. sesuatu

yang diizinkan, maka tidak ada tanggungannya. Jika dia harus

membunuh, maka melakukan sesuatu yang lebih ringan dari

membunuh adalah lebih utama. Dia tidak harus melakukan sesuatu

yang besar jika pelakunya melakukan sesuatu yang ringan. Jika

mampu melawannya dengan teriakan dan meminta tolong, maka

jangan melawan dengan pukulan. Jika mampu memukul, maka

janganmelawan dengan memotong. Beginilah seterusnya. Membe I a

flukum Membela Diri

-4
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Barangsiapa disakiti, baik pada jiwa, harta, atau istrinya, lalu
dia melawan untuk membela diri dan membunuh orang yang
menyakitinya itu, maka tidak ada tanggungan baginya.

Orang yang mengendarai binatang ternak bertanggung jawab
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh binatang ternaknya
itu.
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diri itu hukumnya wajib jika yang dizhalimi adalab kehormatan
dan jiwa. Sebab, tidak mau membela kehormatan berarti
membolehkan pencemaran kehormatan tersebut. Bagaimana pun
juga, seseorang tentu tidak mau kehormatannya dicemari oleh
orang lain. Tidak mau membela jiwa juga berarti menyerahkan diri
kepada orang yangzhalim. Ini tidak boleh, kecuali pelakunya adalah
seorang muslim, maka dia boleh tidak melawannya. Kadang-kadang
itu disunnahkan baginya.

Jika kezhaliman itu menimpa harta, seseorang boleh melawannya
dan boleh juga membiarkannya karena dia memiliki hak untuk
memberikan hartanya kepada orang lain. Tidak ada upaya untuk
melawan bisa jadi izin untuk mengambilnya.

Membela jiwa, harta, dan kehormatan orang lain sama hukumnya
dengan membela jiwa, harta, dan kehormatan sendiri. Hal ini
ditunjukkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam
Musnadnya (3/487) bahwa Rasulullah ffi bersabda,

^..ri'.it,t o.o-/ *,1 t. tct o,o,1t o, t,o 'r.io.
AIJI dl)l .).,.2:J- Jl 6lr r)b -iij o).oJ- *.f y c-ue .,)l .-l,

.:,' i, 
'" 

' "- 
o,'- - ' -

.-q;Jt r,J _fY;f \ 
-eyc'; & _V: f

Jika ada muslim d"izhalimi ai noaoponnyo, p.r*uaion seseorang tidak
mau menolongnya padahal dia mampu menolongnya, niscaya Allah
akan menghinakannya pada hari kiamat di hadapan seluruh makhluk".

2. Orang yang mengendarai binatang ternak bertanggung jawab
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh binatang ternaknya; entah
dirusak oleh tangan, kaki, atau mulut binatang itu dan selainnya.
Sebab, kerusakan yang dilakukan oleh hewan ternaknya disebabkan
oleh kelalaian pemiliknya.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3570)
dan selainnyabahwa Rasulullah ffi menetapkan kepada kepada para
pemilik kebun untuk menjaganya di siang hari dan kepada para
pemilik binatang ternak terhadap apa yang diperbuat oleh
peliharaan mereka di malam hari.

ya, kebiasaan yang berlaku adalah para pemilik kebun
kebun-kebun mereka di siang hari dan membiarkannya

FIKIH ISI.AM LENGKAP

tanpa pengawasan di malam hari' Binatang-binatang ternak

dilepaskan oleh para pemiliknya di siang hari dan menjaganya di

malam hari. Rasulullah ffi menetapkan hukum berdasarkan

kebiasaanini.Jikaparapemiliktanamanmelakukankelalaiandan
tidak menj agatanaman mereka di siang hari' kemudian binatang-

binatang i"irrat memasukinya dan merusak bagiannya' maka itu

adalah tanggungan mereka' Jika para pemilik binatang ternak

melakukan kelalaian dengan membiarkannya bebas di malam hari

,"frirgg" memasuki keb"un-kebun dan merusak tanaman' maka

bagiai"yang rusak menjadi tanggungan para pemilik binatang

ternak.

Ketetapan Nabi $: menunjukkan bahwa orang yang bertanggung

jawab terhadap sesuatu kemudian melalaikannya sehingga

-"-baw, akibat buruk, maka akibat itu menjadi tanggungannya'

Kerusakanyangdisebabkanolehbinatangternakdiqiyaskandengan
mobil pada masa sekarang ini' Sopir mobil tersebut menanggung

Semuakerusakanyangdisebabkankelalaiandanperbuatannya
selama dia mampu Lenghindarinya' Di antaranya adalah

menyibakkan debu-debu di jalanan, tanah dan air yang kotor karena

kecepatann yayangberlebihan jika hal itu mengganggu para peialan

kaki atau orang-oran Syang ada di pasar' Dia menanggung semua

yang terjadi akibat perbuatannya'

6$@69
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Kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang,

hendaklah kamu damaikan antara keduanya. Kalau yang satu
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar

perjanjion itu h"amu perangi sampai surut kembali pada perintah
Allah. Kalau dia telah surut, damaikanloh antdraheduanyamenurut
keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil. (Al-Hujarit [a9]: 9)

Makna ayat di atas : waj ib memeran gi kelompok yan g membangkang
dengan perintah imam jika pembangkangan itu berasal dari satu
kelompok kepada kelompok lainnya. Jika pembangkangan itu
dilakukan kepada imam saja, maka wajib berperang bersamanya.
Ini lebih utama.

Juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1852) dan selainnya
dari Arfajah @v, dia berkata: Saya mendengar Rasulullah ffi
bersabda,

(}
L.u.€ ,

*tytJ)

ti,
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Penjelasan:

1. Pemberontak atau bughat adalah kaum muslimin yang
membangkang dan tidak mau menaari imam yang sah, yaitu imamyang dipilih oleh sebagian besar kaum musrimin. Mereka engganmenunaikan kewajiban mereka dan memerangi kaum musriminlainnya. Ini dilakukan berdasarkan takwil huium yang merekaselisihi' Mereka mengklaim bahwa kebenaran bersama mereka dankekuasaan adarah m,ik mereka. Memerangi merek a adarahwajib
bagi orang yang adir bersama imam merekJyika syarat-syar atyang
disebutkan terpenuhi. Dasar regitimasi memerangi *"."ka adarah:

Hukum Pemberontak

O/"€6i

f f'-

"e:.- u\
,t
4--b\l- ,.

rt ' i',ftt F
to /t , t-, .

. o J:gtJ

it / o'-1o(,

f rts

f\-rt^+ O _*. )

Barangsiapa mendatangi kalian, sedangkan k alian telah bersatu dalam

satu hepemimpinan, kemudian dia ingin memecahkan persatuan kalian
atau ingin memecah belah jamaah kalian, maha bunuhlah orang itu.

Dalam riwayatlain,

.ir-f;r LrK

oil a*u a t-i)d ci L:t;.r)-i e5,+Jt &i J,-i_-,
J,e Yr dr ". .lr_,i, d o-1(1 o'b lr,)t a;j ,f t*4

'f'|/"f.,J, a* l-, / U a;r Yt f^*i
Pemberontak harus diperangi dengan tiga syarat:

L. Mereka memiliki kekuatan untuk melawan.
2. Mereka keluar dari kekuasaan imam.

3' Mereka memiriki takwir borehnya membangkang terhadap
imam.

Pemberontak yang tertawan tidak boreh dibunuh. Harta mereka
bukan ghanimah. orang yang terruka di antara mereka juga tidak
boleh dibunuh.
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2.

Barangsiapa ingin memecah belah urusan umat ini, padahal mereka

telah berkumpul dqlam satu kepemimpinan, maka penggallah orang

tersebut, siapa pun dia.

Pemberontak harus diperangi jika memiliki kekuatan yang
memungkinkan mereka menghadapi imam dan orang yang adil.
Kriteria kekuatan itu jika mereka memiliki pasukan yang mampu
menyerang atau benteng tempat berlindung. Atau pula mereka
mampu menguasai negeri kaum muslimin. Memerangi mereka
bertujuan untuk menghantam kejahatan mereka.Jika mereka tidak
memiliki kekuatan dengan kriteria ini, maka kejahatan mereka tidak
perlu ditakuti.

Selain memiliki kekuatan untuk melawan, pemberontak harus
diperangi jika memisahkan diri di suatu negeri atau desa serta
memiliki pemimpin yang ditaati.

Termasuk syarat pemberontak yang harus diperangi adalah mereka
memiliki takwil bolehnya membangkang terhadap imam. Maksud
takwil adalah syubhat-syubhat yang memungkinkan, baik dari A1-

Kitab maupun As-Sunnah. Berdasarkan itulah mereka
membolehkan pembangkangan terhadap imam yang sah, atau
enggan menjalankan kebenaran yang ditujukan kepada mereka.
Barangsiapa berperang tanpa disertai takwil, berarti dia adalah
mu'dnid (orang yang keras kepala), bukan bughdt (pemberontak).
Contoh takwil, misalnya takwil orang-orang yang membangkang
kepada Ali rD, dengan menganggap beliau mengetahui para pem-
bunuh Utsman ^$vr, tetapi tidak mau mengqishash mereka. Menurut
mereka, perbuatan ini adalah kekafiran karena Ali melalaikan
hukum yang diturunkan oleh Allah ,ag . Padahal Allah 'ue berfirman:

r.ra:;4ilKi ga;t;iS,fii31i t- *i rS
Barangsiapa tidak berhukum dengan apa yang diturunkan oleh

Allah, makamereka adalah orang-ordnghafir. (Al-Md'idah L5l aa)

Demikian juga takwil orang-orang yang enggan membayar zakat
kepada Abu Bakar ep}r. Mereka hanya mau membayar zakat kepada
orang yang doanya menjadi rahmat bagi mereka, yaitu Rasulullah

S. Sebab, Allah 'ute berfirman:

3.

4.

Ambillah zakat dari sebagianhattamereka' Dengan zak'ot itu' kamu

membersihkan dan 
^r,,yiihon 

mereka dan mendoalah untuk mereha'

Sesungguhnya doakamu itu Qneniadi) ketentereman jiwabagi mereka'

(At-Thubah [9]: 103)

Jika salah satu dari ketiga syarat tersebut tidak terpenuhi' maka

L"r"k" bukan bughat dan tiiak wajib memerangi mereka' Mereka

hany a dihukum k"r"nu perbuatan-perbuatann ya dan akibat yang

ditimbulkannya. Mereka tidak disikapi dengan sikap kepada para

pemberontak.

Tentang bolehnya memerangi mereka juga disyaratkan bahwa imam

yang sah harus mengirim orang yang amanah lagi pintar kepada

mereka. orang itu iata,,g unt;k menasihati mereka' mengajak

mereka agar taat, dan melbongkar syubhat-syubhat mereka jika

mereka m"enampakkan syubhat' Dia juga harus menanyakan mereka

tentang hal-hal yang ditenci dari imam yang adil' Selain itu' dia

harus memperingrik,.' mereka terhadap akibat pembangkangan

ini, kemudian mengancam mereka dengan pePerangan jika mereka

tetaP sePerti ini.

Dasarnya adalah, Allah ue memerintahkan perdamaian sebelum

berperang. Allah berfi rman,

. /., t .. .- t":. ',. . t .. 1" l,i*,'."", t 'i'

d dj\hfi ,s;ii *b t;1'";!t*'.5,u W-, \)A,-\s

Hendaklah kamu damaihan antara keduonya. Kalou yang satu

melanggar perjanjian terhadap yang lain' hendaklah yang melanggar

p *1 oi1-io" itu- komu p er angi' (Al - Huj arit [a 9 ] : 9 )

Inilah yang dilakukan oleh Ali ttp; ' Dia mengutus Ibnu Abbas *..r

kepada orang-orang Khawarij' Ibnu Abbas berdialog dengan mereka

,"irirrgg. .--pr, ribu orang bertaubat' sedangkan yang lainnya tetap

dengan pendirian mereka' Akhirnya' Ali aY; memerangi mercka'

(Musnad Ahmad: l/87)
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Perbedaan antara memerangi para pemberontak dengan orang_
orang kafir adalah:

Jika di antara mereka ada yang ditawan, maka tidak dibunuh
dan tidak dijadikan budak. Akan tetapi, mereka dipenjarakan
sampai habis pemberontakannya, setelah itu dibebaskan.

Jika harta mereka diambil, maka tidak dibagi sebagaimana
halnya shanimah dibagi-bagi. Akan tetapi, harta merela dijaga
sampai habis pemberontakannya, setelah itu dikembalikan.

lika di antara mereka adayang rerruka, maka tidak dibunuh.
Jika salah seorang di antaramereka lari dari medan perang, maka
tidak dikejar.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baiha qi (s/tg2)
dari Abdullah bin Umar @J, dia berkata bahwa nasulullah g;
bersabda kepada Abdulrah bin Mas'ud, "wahai lbnu Mas,ud, tahuhah
engkau hukum Allah terhadap orang yang membangkang dari utmat ini?,,
Ibnu Mas'ud berkata, 'AIah dan Rasul-Nya lebiil mengetahui.,,
Beliau bersabda, "Hukum Ailah terhadap mereka adarah tidok bolrh
dikejar orang yang lari di antara merekd, tidik dibunuh orang yang ditawan
di antara mereka, dan tidak dibunuh orang yang terruka di aniari mrrek a.,,
Dalam riwayat lain,,,Tidak dibagi fai, mereka.,, Maksud nya, harta
rampasan yang diperoleh dari mereka.

Ibnu Abi syaibah meriwayatkan dengan isnad hasan bahwa Ali ua
memerintahkan seseorang untuk menyeru pada waktu perang
Jamal. Maka seseorang menyeru, "orang yang rari tidak boreh
dikejar. orang yang terluka tidak boleh dibunuh. Thwanan tidak
boleh dibunuh. Barangsiapa menurup pintun ya, dia aman.
Barangsiapa melemparkan senjatanya, dia aman.,, (Mughni Al_
Mufutdj:4/127).

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa Ali membuang apa yang
didapatkannya dari pasukan penduduk Nahrawan di sebuah
lapangan. Barangsiapa mengenal sesuatu, maka dia mengambilnya
sehingga barang yang terakhir tersisa adalah sekadar Lesi milik
seorang laki-laki. Kemudian dia mengambilnya.

Nahrawan adalah negeri yang terletak di dekat Baghdad.

e@e
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I-lukum Murtad

Penjelasan:

1. Barangsiapa murtad dari Islam, maka dia diminta sebanyak tiga
kali untuk bertaubat. Jika mau bertaubat, dia dibebaskan. Jika tidak
mau, dia dibunuh. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan
Bukhari (2554) dari Ibnu Abbas @, dia berkata bahwa Nabi ffi
bers abda, " B ar angsiap a menggant i agqm any a, maka bunuhlah di a. " I uga

sabda Rasulullah ffi, "Tidakhalal darah seorangmuslimhecuali dengan

salah satu dari tiga alasan. (Di antaranya) Orang yang meninggalhan agama

dan jamaahnya."

Hukum meminta agar bertaubat itu wajib. Maksudnya, meminta
orang yang murtad agar bertaubat dan kembali ke haribaan Islam

sebelum dibunuh. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Daruquthni (3/118) dariJabir '.uv, bahwa seorang perempuan yang

dikenal dengan nama Ummu Ruman telah murtad. Nabi g lalu

memerintahkan agar ditawarkan Islam kepadanya. Jika mau

bertaubat, dia dibiarkan. Jika tidak mau, dia dibunuh.

Pendapat lain mengatakan bahwa perkaranya diundurkan selama

tiga hari. Orang yang murtad itu diminta kembali bertaubat.

J"-,, lf Jo llf .',U dli Li1i."p-,1 l)\*,)l ,f fit\,yS

.;:^l*It J.w e./+ I : & ,F" l:
Barangsiapa murtad dari lslam, maka dia diminta sebanyak tiga

kali untuk bertaubat. Jika mau bertaubat, dia dibebaskan. Jika

tidak mau, dia dibunuh. Mayatnya tidak dimandikan, tidak
dishalatkan, dan tidak dikuburkan di kuburan kaum muslimin.
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Dasarnya adalah perkataan Umar iij&, tentang seorang murtad yang

dibunuh dan tidak diundurkan (pembunuhannya), 'Apakah kalian
tidak memenjarakannya selama tiga hari, memberinya makan roti
setiap hari, dan memintanya agar bertaubat sehingga diharapkan
dia bertaubat dan kembali kepada Allah?" Kemudian Umar berkata,
"Ya Allah, saya tidak hadir dan tidak memerintahkan. Saya tidak
akan ridha j ika berita ini sampai kepadaku. " (Al- Muw aththa' : 2 / 7 37 ) .

Pendapat yang kuat dalam madzhab Syaf i adalah orang yang
murtad tidak diberi tangguh waktu berdasarkan pemahaman
terhadap dalil-dalil sebelumnya. Bukhari (6525) dan Muslim (1733)
meriwayatkan hadits pengangkatan Abu Musa Al-Asy'ari rgv,

sebagai gubernur di Yaman. Di dalam hadits itu disebutkan,
"Kemudian Mu'adz binJabal mengikutinya. Ketika Mu'adz datang,
Abu Musa melemparkan bantal kepadanya. Abu Musa berkata,
"Istirahatlah!" Ternyata di dekatnya ada seorang laki-laki yang
diikat. Mu'adz bertanya, "Siapakah dia ini?" Abu Musa menjawab,
"Orang ini dahulu beragama Yahudi, kemudian masuk Islam,
kemudian kembali Yahudi lagi." Abu Musa melanjutkan,
"Duduklah!" Mu'adz menjawab, "Saya tidak akan duduk sampai
lakiJaki ini dibunuh.Inilah hukumanAllah dan Rasul-Nya." Mu'adz
mengucapkannya sebanyak tiga kali. Kemudian, Abu Musa
memerintahkan agar orang murtad itu dibunuh.

Mayat orang murtad tidak dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak
dikuburkan di kuburan kaum muslimin. Sebab, dia telah
meninggalkan mereka. Allah a:: berfirman,

'1r+ *tu--.* -*) f 1{*a;;; ot
Barangsiapa di antara kalian yang murtad d.ari agamanya, hemudian

dia meninggal, maka dia kafir. (Al-Baqarah l2l: 217).

m@w

Penjelasan:

1. Orang yang meninggalkan shalat karena tidak meyakini wajibnya

shalat harus d;;"; untuk bertaubat' Taubatnya adalah dengan

mengerlakan shalat seraya mengumumkan keyakinannya tentang

wajibnya ,n"r"t l'i' tiiak -utl b"""ubat' dia dibunuh sebagai

oran g kafi r. Nr^yffi tia"t ait"'dikan' tidak dishalatkan' dan tid ak

dikuLurkan di pemakaman kaum muslimin'

Flukum Fleninggalkan Stralat

2.

* 6 *.li Q.fr;-'- J( \Jr--l r'''-f .,le ;)\'Jl i-''Ul

X*f 6 *oi ;1\:Jt; 'rr,I1 6' k^i-' U-'*-/ -r.ii'l

..l\5g l.ra. J, ti-l ,-k: .-"u dlt ';L:"*l U-r-J \"t'u'-"

.;.lJr fG .J'-

Orang yang meninggalkan shalat itu terbagi dua:

Pertama:oranB yang meninggalkan shalat karena tidak meyakini

wajibnya shalat. ff ukum ot'ng seperti ini sama dengan hukum

orang Yang murtad'

Kedua: orang yang meninggalkan shalat karena malas' tetapi

masih meyakini wajibnya shalat' Orang seperti ini diminta untuk

bertaubat. Jika mau bertaubat dan mengerjakan shalat' dia

dibebaskan. Jika tidak mau' dia dibunuh sebagai had' Hukum

m"yatnya sama dengan hukum mayat kaum muslimin'
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Muslim (82) dan selainnya meriwayatkan dariJabi r M)4, diaberkata:
Saya mendengar Rasulullah ffi bersabda,

.tfut !; f\: )"At i.:,tr1t G
sesungguhnya botas dntara seseorang dengan kekufuran dan syirik
adaloh meninggalkan shalat.

Maksudnya adalah meninggarkan sharat karena mengingkari
kewajibannya.

2. Orang yang meninggalkan shalat karena malas, tetapi masih
meyakini wajibnya shalat. orang seperti ini diminta untuk
bertaubat. Jika mau bertaubat dan mengerjakan sharat, dia
dibebaskan. Jika tidak mau, dia dibunuh sebagai had. Maksudnya,
sebagai hukuman karena meninggalkan kew ajiban yang
mengharuskannya untuk diperangi. Hal ini ditunjukkan oleh hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari (25) dan Muslim (22) dari tbnu
Umar hgl bahwa Rasulullah ffi bersabda,

, , , t ' ;. l c ' - o 4t3z* si, ",tr !l ill V uf rri;:-; j:- ,At Juf :i L,r(
t&;:l:i r;* ti$its'}t rii_:;>,at tk| ir Jy,

i, & eVtf)t,)i p,\\&,Gi, ii6: ,*_ - \ , .. -,.\- J J f.- , _ .

saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi
bahwa tiada yong berhah. disembah serain Allai dan Muhammad
adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika
melakukannya, maha terjagalah darah dan harta mereka, hecuali
b erdas ar kan hak I slam, se dangkan p erhitunganny a dikemb alikan
kepada Allah.

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang mengucapkan dua
kalimat syahadat harus diperangi jika tidak mengerlakan shalat,
tetapi dia tidak dikafirkan. Darilnya adalah hadits ya.ngdiriwayatkan
oleh Abu Dawud (t 420) dan selainn ya dariUbadah bin Ash-Shamit
"^N.4, dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah ffi bersabda,

on.. I .iG 't o ' \ o l"'- 'i' t o'.*" t q.'t* j! :Vt,P ^\ 
"i6 :tk'*

;J-u ji 4i .lt li iJ oK "#a uu.L:-",l \*'i4:-
o'- ,.'., '-, { oo'
rli +-w er; J] -rap ^sr 

1L il * n -'U p J',: Gr
.a;;lt ti;ii it:

Ada lima shalat yang diwajibkan oleh Allah kepadd para hamba-

Nya. Barangsiapa mengerjakannya dan tidah meninggalkannya karena

meremehkannya, niscaya dia mendapatkan janji dari Allah untuk

memasukkanny a ke surga. Bar angsiapa tidak mengerj akanny a, maka

dia tidak mendapatkan janji itu dari-Nya. Jika Allah berkehendak,

Dia akan menyiksanya, don jika Allah berkehendak, Dia akan

(memaafkannya) dan memasubkannya ke surga."

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan shalat

tidak dikafirkan. sebab, jika dikafirkan, maka dia tidak akan masuk

kategori sabdanya, "Jika Allahberkehendak, Dia akan (memaaftannya)

danmemasuhkannyake surga." Orang kafir pasti tidak akan masuk ke

dalam surga. oleh karena itu, hadits ini ditujukan kepada orang

yang meninggalkan shalat karena malas, sebagai bentuk kompilasi

di antara dalil-dalil yang ada.

Hukum mayatorang yang meninggalkan shalat karena malas namun

masih meyakini wajibnya shalat sama dengan hukum mayat kaum

muslimin. Mayatnya dimandikan, dikafankan, dishalatkan dan

dikuburkan di pemakaman kaum muslimin karena dia adalah bagian

dari mereka.
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JiJrJ i#tt l)-Yl Jt--s. 6"_- :Qlr *,e j bt*:
,y *i ir: Jt*tt $Le utut, io-.)t) *-:f tt: *)t_l
r^r.sJl ,r^4 tl-j-l OJ<-i q:+ &.r+,rt^g ruflr
Jt*rl f^: ."9,-*ll u,,-er..l-* ) q-F) eLrJlJ ot*.cJt

ou;--Yl-r Jcl "1*"i 
on;i r*i r+-# ;F luytr olUr

a,=I^Ell d:i u d.Ui d/ ,-l.q Jor', ti Jut* a-,.$JtJ JIJ
&t o:Y;i ;l;+1 a.:1 oJt- _rrl -*yl J+ #i ,y:
**; 11ryi -r-i d* ,i :.rt .i )sn1 o f)L,)! ,.s"4X

.ly-,)l :1, e tbJJ _r*;,i ,li "--ri;c f-:/_ y'*.

Syarat wajib berjihad adalah tujuh perkara:

1". lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Laki-laki.

6. Sehat.

7. Mampu berperang.

Orang kafir yang tertawan itu dibagi dua:

t. Orang yang dijadikan budak karena berstatus sebagai
tawanan. Mereka adalah anak-anak dan para wanita.

2. Orang yang tidak dijadikan budak karena berstatus sebagai
tawanan. Mereka adalah laki-lakiyang telah berusia baligh.

Terhadap para tawanan itu, imam berhak memilih di antara
empat perkara:

L. Dibunuh.

2. Dijadikan budak.

3. Dibebaskan.

4. Ditebus dengan harta atau tukar tawanan.

lmam harus menetapkan keputusan diantara semua pilihan ini
sesuai dengan kemaslahatan yang ada.

Orang kafir yang masuk lslam sebelum tertawan, maka harta,
darah dan anak-anak kecilnya terlindungi.

Anak dari orang kafir dihukumi sebagai muslim ketika terdapat
tiga sebab berikut:

1,. Salah seorang dari kedua orang tuanya masuk lslam.

2. Tertawan oleh seorang muslim dan dia terpisah dari kedua
orang tuanya.

3. Ditemukan sebagai anak terlantar di wilayah lslam.

Penjelasan:

1. Jihad adalah salah satu kewajiban dalam Islam dan syiarnyayang
paling besar. Dalil disyariatkannya jihad di antaranyaadalah firman
Allah w,

* i, G; 1 ;f" oi W'r- €;i i, Jqi W,j*

, %,,*.ffi:
r"ffiffi\

I 4# 
t'

l$-;- "+"ul:F,.* *_tr_:"1

Kitab Jihad
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Diwajibkan atas kamu berpetang' padahal berperang itu adalah

sesuatu y ang kamu btenci' Boieh i adi komu membenci sestlatu' padahal

ia amat baik bagimu, dan borei jadi (puro) bamu menyukai sesuatu'

padahal ia amat bur'uk bagimu' Allah. mengetahui' sedang kamu tidak

' 
menge t ahui. (Al-Baqar ah 12) : 21 6)

Sunnah juga menunjukkan bahwa Rasulullah g' terus berjihad

semenj ak diizi nkan pelaksanaalnVa s.amPai beliau 
l:10.111. 

O"O"O'

A1lah a:r. Beliau *enjel"'kun hukum-hukum dan tujuan-tuluannya'

MisalnYa, sabda beliau'

Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka

mengucapkan m i'tnl'o iltaltdh' (HR' Bukh atr 2786 dan Muslim

21).

Banyak nash Al-Qur'an dan hadits Nabi yang membahas keutamaan

jihad dan motivasi untuk menegakkunnyu' celaan 
-agar 

tidak

meninggalkannya, dan peringatan untuk tidak meialaikannya'

Z. Termasuk syarat wajib berjihad adalah mampu berperang'

Maksudnya adalah mampu berperang dengan badan dan harta tanpa

mengalami kesulitan besar' Dengan demikian' tidak termasuk ke

,iala,l syarat ini orans b'*: ?1Tt^fiffi?'.r#fiXl',li:'"o'o
rnemilik"i nafl<ah' Dasar syarat lnl ac

sHi 1-; 8& 3'ii\SY\ou..r"T qU

H ai or *ng- or ang y an g b er im an' p er an gil ah or ang- or ang kafir y ang di

sekitar ki*u iti' (At:rbubah [9]: 123)

Orang yar-rg diperintahkan untuk berperang adalah kaum beriman'

yaitu kaum *Ji-i.,. perintah lni iiaat ditujukan kepada kaum

lainnya. tlr-,"a *iuinh salah satu ibadah paling agung' sedangkan

non muslim bukanlah ahli ibadah' Jih-ad juga untuk meninggikan

kalimat Ailah *, '"d"*t"t 
ot""g kadt iia* berusaha untuk

melakukan hal itu'

Juga firman-NYa,

-!s4s:>"fi * tr3Hc

. ,6 r',..j ;r1; d-r li,r"'E'r i, *' \;4 ri J*:- "H

. I ' '!o I t " I

.h' :t .j1 I 
' ;i * rtJt Jtrt j\ ': /r

-=- <,Au
--- VJ

'1, ,pli *..1, ;\Ai J" *;

Tiada dosa (lantaran tidak pergi betjihad) atas orang-orang yang

lemah, otang-orang yang sakit. dan atas orang-orong y-ang'ddak

memperoleh opoyoig'*k;mereka naftahkan' (At-Tlubah [9]: 91) '

Maksud "orang-orang yang lemah" adalah anak-anak dan orang gila'

Peniadaan dosa karena tidak berangkat jihad merupakan tanda

ketidakwajibannYa'

Bukhari (2521)dan Muslim (1868) meriwayatkan dari lbnu Umar

g'*, dia berkata, 'io'Ao'tot' $itidak mengizinkan ok":k:t.^:-tta dalam

perdnguhuauo"noloi i'o oil'iao'ub"u'io 14 t'ahun' 
'*oo-''l*t 

dalam

-perdng 
Khandaq A'i;i aku berusia 15 tahun' beliau mengizinkqn ahu

tttrttt serta'"

Bukhari (1762) meriwayatkan dari Aisyah '@:, ' dia berkata' "Saya

bertanya, 'Wnt''i nu"ttltt"f" tidak bolehkah kami ikut berperang

dan beriihaa U""'*l kalian?' Beliau menjawab' 'Jihad yang paling

baik dan pating r"iii'[^i, i-t*n adatah haji. Yattu hali vang mabrur""

3. Allah us berfirman'

'r L' 1i'\3\rfr i':rAi t;) * 
"G)i 

'i;a\:F alt ;
'ri,;jr1J.'A 'C" i"^'qq' :\;t W 6t evii

Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) '

maka pancungloh bo'o'g leh" mer-eka' if'ggo apabila kamu telah

mengalahba";;;;;;' ;^ka tawonlah *"'ii don sesudah itu kamu

boleh membebaskan mereka atuu menerima tebusan sampai perang

berakhir' (Muhamm ad VA: 4 '
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Bukhari (3804) dan Muslim (1766) meriwayatkan dari Ibnu Umar
[P-1, dia berkata, "Bani Nadhir dan Bani Quraizhah memerangi kaum
muslimin. Rasulullah lalu mengusir Bani Nadhir sertamembiarkan
Bani Quraizhah menetap dan membebaskan mereka. Ketika Bani

Quraizhah kembali memerangi, beliau membunuh laki-laki mereka
serta membagi para wanita, anak-anak, dan harta-harta mereka di
antara kaum muslimin."

Orang yang mengeksekusi pembunuhan mereka adalah Sa'ad bin
Mu'adz @, berdasarkan keputusan Rasulullah ffi, yaitu setelah
mereka menyerang ketetapannya.

[Silakan lihat Bukhari (2878) dan Muslim (1768)].

Rasulullah ffi menjadikan para tawanan dari Hawazin sebagai
budak. Kemudian beliau memintakan pembebasan mereka kepada

kaum muslimin setelah dibagi-bagi,yaitu ketika datang utusan Bani
Hawazin dalam keadaan muslim. Mereka meminta kepada
Rasulullah ffi, agar beliau mengembalikan tawanan dan harta
mereka. Kaum muslimin pun membebaskan mereka. (HR. Bukhari
2e63).

Muslim (1755) bahwa sepasukan kaum muslimin membawa
sekelompok tawanan. Di antara mereka ada wanita Bani Fazarah.
Rasulullah S lalu mengirim utusan kepada penduduk Mekah
memberitahukan hal ini. Beliau menebus sekelompok kaum
muslimin dengan wanita tersebut. Pada waktu itu, ada beberapa

muslim ditawan di Mekah. Dalam riwayat Muslim lainnya (\763)
bahwa Rasulullah ffi mengambil tebusan dari tawanan perang
Badar.

Bukhari (25) dan Muslim (22) meriwayatkan dari Ibnu Umar W-l

bahwa Rasulullah g! bersabda,

\:r.*--, oi'.\r vf ^lt \"oi tyta*- ,* ,6,iuf ;i L'rf
tl2t,tti rp tst;;s')t \;"ii;:>tbt \H'):ti;,

:. o t9. o t. a '
.Jr .,ii r+L- j i)L-)i -; lf {L*i: i,u, f

Soy o aip rrintahhan unt'.uk memer angi manusi,o rornp oi mereka Uu *nr;

bahwatiadayangberhakdisembahselainAllahdanMuhammad
adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika

melakukannya, maka terjagalah darah dan harta mereka' kecuali

berdasarkanhaklslam,sedangkanperhitungannyadikembalikan
kepada Allah.

Anak-anak kecil masuk dalam kategori "terjagalah darah dan harta

mereka" karena mengikuti kedua orang tuanya dalam memeluk

Islam.

Maksud ,,hak Islam" adalah jika mereka melakukan sesuatu yang

layak mendapatkan hukuman badan atau harta dalam Islam. Mereka

dihukum karena hal ini sebagai qishash'

Maksud"perhitungannyadikembalikankepadaAllah"adalah
pe.ka.a-pei ka, a yaigberhubungan dengan rahasia-rahasia mereka

dan apa yang mereka sembunYikan'

Jikaadaanakdariorangkafirditemukansebagaianakterlantardi
*itay"tlslam,makadiadihukumisebagaimuslim'Haliniuntuk
memprioritaskansisikeislamanSertamemperkuatmaslahatdan
manfaat bagi anak kecil. Sebab, Islam adalah sifat kesempurnaan,

kemuliaan, dan keagungan. Rasulullah g bersabda' "Islamitutinggi

dan tidak ada y ang lebih tingi dariny a. " (HR. D aruquthni dalam s unan'

nya, Kitab Nikah).
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Pembagian Chanimah

L.Jt *lr elJj -r+ +.+lr e) + ,kl \e J*.ry
-r_,L,iI ;b-,") *rlt +l J te*wi \4)i &.-rfi

cJ^C,t ; fe*-r Yy f+-- ]:-l-#S ** ..i aDU

o!! q-,fJty \;t1..-|illr iJ t: r1-)t !r; ,-.a.

.Jit -*.Al y^n-1 1-<*," I I I ,!J: ;r" L;
Jr*"'- d--, qJ, A, J- Jrr JrJ {** e*i i*i
'-Jtlt l+J r*rrla y. €s */t qsr ffJ lt ^JJ .-r*

Barangsiapa berhasil membunuh musuh dimedan perang, maka
harta, senjata, dan kendaraan musuh tersebut diberikan
kepadanya. setelah itu, ghanimah dibagi menjadi rima bagian.
4/5 bagian diberikan kepada orang yang ikut b"rperang, :7S
bagian diberikan kepada pasukan berkendaraan, dan tlsiagian
diberikan kepada pasukan infanteri.

Seseorang tidak berhak memperoleh bagian ghanimah, kecuali
terpenuhi lima syarat:

L lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

.J=Jt 
'QY r+--r a,ftJ tr).rfX tr)

4. Merdeka.

5. Laki-laki.

Jika salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, dia diberi sebagian

kecil saja dan tidak diberi bagian ghanimah.

U5 sisa dari ghanimah dibagi menjadi lima bagian:

t. Satu bagian untuk Rasulullah &. Setelah beliau wafat, bagian

ini digunakan untuk berbagai kemaslahatan bersama.

2. Satu bagian untuk keluarga Rasulullah, yaitu Bani Hasyim

dan Bani Mutthalib.

3. Satu bagian untuk anak-anak yatim.

4. Satu bagian untuk orang-orang miskin.

5. Satu bagian untuk ibnu sabil (musafir yang kehabisan bekal).

Penjelasan:

1. Harta, pakaian, senjata, kendaraan, dan sesuatu yang dibawa oleh
musuh yang terbunuh, itu disebut salab.

Bukhari (297 3) dan Muslim (1 85 1) meriwayatkan dari Abu Qatadah
:,*)r dari Rasulullah g;, beliau bersabda,

/ // $ d / / ,

|^b :k d. "* il >u; Jt :;
Barangsiapa membunuh musuh dan ada buktinya, *op.o aio berhak

mendapatkan salabnya.

Maksud "bukti" dalam hadits di atas adalah tanda atau saksi yang
menyaksikan pembunuhannya.

Ghanimah adalah hartayangdiambil dari orang-orang kafir dengan
paksa ketika peperangan masih berlangsung walaupun ketika
pengusiran.

Baihaqi (9/62) meriwayatkan bahwa seseorang bertanya kepada

Rasulullah *, 'Apa pendapatmu tentang ghanimah?" Beliau

2.

3.
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4.

menjawab, "Seperlimanya untuk Allah, sedangkan empat perlima untuk
pasukan."

Bukhari (2708) meriwayatkan dari Ibnu Umar uvr bahwa Rasulullah
[u] memberikan dua bagian kepada pasukan berkuda, sedangkan
satu bagian untuk pemiliknya.

Dalam riwayat lainnya dari Bukhari (3988) dan Muslim (7762),

Ibnu Umar berkata, "Rasulullah ffi membagi ghanimah pada waktu
perang Khaibar untuk pasukan berkuda mendapatkan dua bagian,

sedangkan untuk pasukan infantri mendapatkan satu bagian."

Orang yang tidak terpenuhi pada dirinya syarat Islam, baligh,
berakal, merdeka, dan laki-laki, dia diberi sebagian kecil saja dan
tidak diberi bagian ghanimah. Sebab, dia tidak termasuk orang yang

wajib berjihad. Akan tetapi, panglima pasukan atau imam boleh
memberinya sedikit ghanimah sebelum dibagi. Pemberiannya
berdasarkan ijtihad sesuai manfaat yang dipersembahkan serta tidak
boleh melebihi bagian pasukan infanteri. Inilah maksud perkataan
"diberi sebagian kecil".

Allah \us: berfirman,

-oG s; # aitl*i; *
;*ili . . ;i; ir6>^,.riS jgii Jiif ': --2'J

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai

rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,

kerabat rasul, anah-anak yatim, orang-orqng mishin dan ibnu sabil.
(Al-Anfal [8]: a1).

Maksud "seperlima untuk Allah" adalah ditentukan hukumnya
sesuai dengan keinginan-Nya.

Anak yatim adalah setiap anak kecil yang tidak mempunyai bapak.

Jika telah baligh, maka dia bukan anak yatim lagi. Dasarnya adalah

sabda Rasulullah ffi, "Tidak disebut yatim anak yang telah bermimpi."
(HR. Abu Dawud (2873).

Ibnu sabil adalah musafir yang tidak memiliki nafkah, sementara
hartanya jauh darinya.

Bukhari (2g71) meriwayatkan dari Jubair bin Muth'im 'i'l&-r, dia

berkata,..SayabersamaUtsmanberjalanmenemuiRasulullahg.
Kami berkata, 'wahai Rasulullah, engkau memberikan bagian

kepadaBaniAbdulMuththalibdantidakmemberikami,padahal
mereka dan kami sama kedudukannya di sisimu., Rasulullah g
lalu bersab da, 'Bani Muththalib dan Bani Hasyim adalah satu'"'

Maksud ,,sama kedudukan nya" adalahdari sisi kekerabatan, karena

mereka semua adalah Bani Abdi Manaf'

Maksud..BaniMuththalibdanBaniHasyimadalahSatu,,adalah
mereka menolong Rasulullah; baik sebelum maupun setelah mereka

memeluk Islam.

qe@(F
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Pembagian l-larta Fai'
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4.

Rasulullah s:, bersabda, "Saya hanya berhak mengambil seperlima dari
harta fai' yang Allah beri, sedanghan seperlima itu saya kembalikan kepada

kalian." (HR. Baihaqi, Nihayah: 3 /272) .

Artinya, seperlima bagian itu adalah untuk berbagai kemaslahatan
kalian dan dibagi setelah Rasulullah g meninggal. Maksud
seperlima itu adalah seperlima dari seperlima harta fai'

4/5 bagian fai' diberikan kepada orang yang ikut berperang, yaitu
pasukan yang bertugas mengawasi musuh dan menjaga perbatasan.

Mereka selalu siap berjihad.

Selain kepada orang yang ikut berperang, 4/5 bagian fal' juga
diberikan untuk berbagai kemaslahatan kaum muslimin. Sebab,

beginilah yang diberikan oleh Rasulullah ketika hidupnya. Beliau
memberikannya sesuai dengan apa yangdisebutkan sebelumnya.

Bukhari (2748) dan Muslim (1757) meriwayatkan dari lJmar ,u:,,

dia berkata, "Harta Bani Nadhir adalah di antara fai' yang Allah
berikan kepada Rasul-Nya. Kaum muslimin tidak perlu memacu
kuda dan untanya. Ini khusus untuk Rasulullah $. Beliau
memberikan kepada keluarganya sebagai nafkah tahunan, kemudian
sisanya beliau alokasikan untuk senjata dan kuda sebagai persiapan

dijalan Allah."

Di antara objek pengalokasian harta tersebut adalah untuk
menafkahi keluarga mujahidin yang meninggal, sebagaimana
disebutkan sebelumnya. Mereka dinamakan Murtaziqah walaupun
bukan dalam kondisi berperang. Harta itu juga dialokasikan untuk
para ulama dan lainnya, yaitu dari kalangan orang-orang yang
dibutuhkan kontribusinya oleh umat. Bagian itu diberikan kepada

ahli waris mereka yang harus dinafkahi ketika mujahidin masih
hidup untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam An-Nihdyah
dinyatakan, "Barangsiapa meninggal dari kalangan Murtaziqah, maka
bagian dari 4/5 fai' diberikan kepada orang yang harus dinafkahinya
untuk memenuhi kebutuhannya, bukan dari sesuatu yang menjadi
bagiannya. Maka istri diberi bagiannya walau lebih dari seorang.

Begitu juga dengan bagian anak-anak perempuan sampai mcrcka
menikah, atau memiliki mata pencaharian, atau selainnya. Bcgitu
juga halnya dengan anak laki-laki sampai mereka mandiri, atiru

mampu berperang. Mereka diberi bagian agar orang-orang tidak

Harta Fai' dibagi menjadi lima bagian pula.1,/5diberikan kepada
orang-orang yang berhak mendapatkan bagian 1/5 ghanimah.
4/5 diberikan kepada orang yang ikut berperang dan untuk
berbagai kemaslahatan kaum muslimin.

Penjelasan:

1' Fai' adalah hartayangdiambil dari orang-orang kafir tanpa melaruipeperangan, atau diambil seterah perang benar-benar berakhir.
2. Allah ,,:.: berfirman,

[;ti G4t )r-',uJ
. t aa. --a-.lt4 J'ni ;$i j

J*-ti iiS,S;iir;fii3
Apa saja harta ramp_as.an (fai') yang diberikan Alrah kepada Rasur-
Nya (dari harta benda) yang berasai d.ari penduduk kota'-hota, maka
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak_anak yatim,
orang-orqng mbkin dan orang_orang yang dalam perjalanan. (Al_
Hasyr [59]: 7).

Ayat ini masih umum dan tidak disebutkan seperriman ya. Ayat inikemudian dikaitkan dengan ayat ghani..,ah yang _*y"Uutt unseperlimanya.
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sibuk mencari biaya kehidupan dan meraraikan jihad ketikamengetahui keluarganya akan rerlanrar. Anak raki-laii yang terahbaligh namun lemah adalah sama dengan orang yang belum baligh.,,
Menurut sebuah pendapat, 'Anak-anak seorang urama diberi bagiandari harta yang dipergunakan untuk kemaslahatan sampai merekamandiri' Begitu juga dengan istrinya sampai menikah kembali. Inisebagai dorongan untuk .n"rrrr,u, ilmu.,, (3/74).

a !i+,:r {f .,.!:siig 4
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Hukum Menarik Jizyah
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Syarat wajib penarikan jizyah ada lima hal:

1. Orang yang ditarik jizyah darinya telah berusia baligh.

2. Berakal.

3. Merdeka.

4. Laki-laki.

5. Ahli kitab, atau orang yang dikategorikan kepadanya.

Jizyah paling minimal adalah satu dinar setiap tahun. Jizyah dari
orang yang kehidupannya pertengahan diambil sebanyak dua
dinar. Jizyah dari orang yang lapang kehidupannya diambil
sebanyak empat dinar. Boleh mensyaratkan mereka itu agar

*-)\s Jillr LrJl Jt*- u*i- 4--J" A\ +rs b\is
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menja mu sebaga i ta mba ha n atas pem baya ran jizyahya ng sedikititu.

Akad jizyah itu mengandung empat perkara:
1. Mereka harus membayarkan jizyah yang telah ditentukan.
2. Hukum-hukum lslam diterapkan kepada mereka.
3. Mereka tidak boleh memperbincangkan agama lslam, kecualidengan baik.

4. Mereka tidak boleh melakukan sesuatu yang bisamembahayakan kaum muslimin.

Selain ketentuan di atas, mereka harus mengenakan pakaianyang berbeda dengan pakaian kaum Musrimin dan tanda khusus.Mereka juga tidak boleh menunggang kuda.

2.

Imam Syaf i ad; men gatakan, "Maks ud' dalam ke adaan tunduk' adal ah

hukum-hukum yang dijalan kepada kaum muslimin diterapkan
kepada mereka."

Bukhari (2988) dan Muslim (2961) meriwayatkan dari Amru bin
Auf Al-Anshari ,Ur, bahwa Rasulullah S mengutus Abu 'Ubaidah
Ibnul Jarrah ke Bahrain untuk mengambil jizyahnya.

Dasar empat syarat wajib yang pertama dari penarikan lizyah di
atas adalah ayat sebelumnya yang menunjukkan bahwa jizyah
diambil dari mukall af , y aitu orang-oran g y anglayak berperan g. Para

perempuan tidak masuk dalam kategori ini karena mereka tidak
layak berperang. Begitu juga dengan budak, anak-anak dan orang
gila tidak masuk dalam kategori ini karena mereka bukan mukallaf.

Baihaqi (9/195) meriwayatkan bahwa Umar ru}l menulis surat
kepada para gubernurnya untuk tidak mengambil jizyah dari para
wanita dan anak-anak.

Contoh orang yang dikategorikan kepada ahli kitab adalah orang
Majusi, yaitu para penyembah api. Bukhari (2987) meriwayatkan
bahwa Umar r{lv-r tidak mengambil jizyah dari orang-orang Majusi
sampai Abdurrahman bin Auf bersaksi bahwa Rasulullah .g
mengambilnya dari orang-orang Majusi di Hajar.

Jtzyah paling minimal adalah satu dinar setiap tahun. Sebab, ketika
Rasulullah.g\ mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau memerintahkan-
nya untuk mengambil satu dinar dari setiap orang yang telah
bermimpi, atau padanannya dari ma'aflr..

Jizyah dari orang yang lapang kehidupannya diambil sebanyak
empat dinar. Ketentuan ini mengikuti ketetapan Umar "qp,. Dia
menetapkannya kepada orang kaya sebanyak 48 dirham, orang yang
kehidupannya pertengahan sebanyak 24 dirham, dan orang fakir
sebanyak 12 dirham. (HR. Baihaqi 9/196). Harga satu dinar sama
dengan dua belas dirham. Pada saat ini, lebih kurang sepadan
dengan setengah lira emas Inggris.

Baihaqi (9/195) meriwayatkan bahwa Rasulullah .St berdarnai
dengan penduduk Ailah dengan tiga ratus dinar (mereka berjumlah
300laki-laki) dan dengan menjamu kaum muslimin yang melcwati
mereka.

Penjelasan:

1' Jizyah adarah harta yang dlbayarka_n oleh orang kafir denganperjanjian khusus. Jizyah adarah sebagai t o-p"i*; terhadappenjagaan, pemeliharaan darah, dan penempatan mereka di negerikita. Dinam akan jizyah karena sebagai ganri pembunuhan.
Dasar legitimasi syariatnyaadalah firman Arah .=:,

t t - 'cr-r ,sy? Y; ,;:rT 1t\.1, *rL ar;h.j A*iii i*..!
" t | 

' 
t-'tyst a/"ijl c Csi ,t: 3*+.j; ,iy): Xi i;

,,-i-_, -a ,,?l er * * {-:f irb;; i?,;i?)i
r,erlngikh oro'ng-orang yang tidak berimqn kepada Allah dan tidak(pula) kepada hari kemudiai, dqn mereka tidak mengh:*o-oliko, opoyang diharamkan oreh Alrah dan Rasul-Nya do, irdok bteragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yoitu ooong_*"org; yorgdiberikan Al-Kitab kepada ,.*rr,1, sampai mereka membayar jizyah
dengan patuh sedang mereka daram keadaan tunduk. (At-Thubah
Lel: 2e).

3.
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7. Salah satu akad jizyah adalah hukum-hukum Islam diterapkan
kepada para pembayarnya. Maksudnya adalah dalam perkara-
perkara yang mereka yakini keharamannya, seperti zina. Dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari $a33) dan Muslim (1699),

bahwa Rasulullah S merajam Yahudi laki-laki dan Yahudi
perempu an y ang ber zina.

Adapun perkara-perkara yang tidak mereka yakini keharamannya,
maka hukum-hukum kita tidak diterapkan kepada mereka, kecuali
jika mereka mengajukan masalahnya kepada qadhi kaum muslimin,
maka hukum yang diterapkan di antara mereka adalah syariat kita.

Para pembayar jizyah tidak boleh memperbincangkan agama
Islam, kecuali dengan baik. Jika mereka menentang Al-Qur'an,
menyebut sesuatu yang tidak layak terhadap Rasulullah .g;, atau

mencela syariat Allah 8.::, sedangkan hal itu termasuk syarat
pembatalan janji, maka perjanjian itu dibatalkan.

Para pembayar lizyah tidak boleh melakukan sesuatu yang bisa
membahayakan kaum muslimin. Misalnya: melindungi mata-mata,
atau menlrnjukkan kelemahan-kelernahan kaum muslimin kepada
pihak musuh, maka perjanjian dibatalkan karena ini. Begitu pula
jika mereka memperlihatkan khamar atau babi, atau menampakkan
kesyirikan dan selainnya, maka mereka dilarang dari semua itu.

10. Para pembayar jizyah jtgaharus mengenakan pakaian yang berbeda

dengan pakaian kaum Muslimin dan tanda khusus. Mereka juga
tidak boleh menunggang kuda. Tujuannya adalah agar mereka
tampil beda dengan kaum muslimin, baik dalam pakaiannya atau

selainnya. Selain itu, agar mereka dikenal dan digauli sesuai dengan

kelayakan. Mereka tidak boleh berlagak sombong dan mulia di
hadapan kaum muslimin. Allah ss telah menetapkan kehinaan,
kerendahan, dan kekerdilan kepada mereka. Kita berlindung kepada

Allah agar keadaan ini tidak berbalik.
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Kitab Perburuan dan Penyembelihan
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Binatang yang mudah disembelih, maka cara penyembelihannya
adalah di bagian atas dan bagian bawah leher depan.

Binatang yang sulit untuk disembelih (karena liar), maka cara
penyembelihannya adalah dengan melukainya sesuai dengan
kemampuan.

Sempurnanya penyembelihan ada empat perkara:

L. Memotong tenggorokan (saluran pernafasan).

2. Memotong kerongkongan (saluran makanan).

3. Memotong dua buah urat leher.

4. Boleh juga hanya memotong tenggorokan dan saluran
makanan.

Seseorang boleh berburu dengan menggunakan semua binatang
yang dilatih; entah itu binatang buas maupun burung-burung
pemburu.

Syarat-syarat binatang dapat dianggap terlatih ada empat:

1.. Jika diperintah, ia mau melaksanakannya.

2. Jika diminta berhenti, ia mau berhenti.

3. Jika menangkap buruan, ia tidak memakannya sedikit pun.

4. Ketiga hal di atas dapat ia lakukan berulang kali.

Jika salah satu syarat tidak terpenuhi, maka tidak halal binatang
yang ditangkapnya, kecualijika binatang buruan didapati masih

hidup, kemudian disembelih.

Boleh menyembelih dengan segala sesuatu yang bisa melukai,

kecuali dengan gigi dan kuku.

Sembelihan setiap muslim dan ahli kitab hukumnya halal.
Sembelihan orang Majusi dan penyembah berhala hukumnya

haram.

Menyembelih janin binatang adalah dengan cara menyembelih

induknya, kecuali didapatijanin itu masih dalam keadaan hidup,

maka ia harus disembelih.

Bagian yang dipotong dari anggota tubuh binatang yang masih

hidup adalah bangkai, kecuali bulu-bulu yang dimanfaatkan
untuk kasur dan pakaian.
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Penjelasan:

1. Dasar disyariatkannya menyembelih binatang adalah firman Allah
p, " Kecuali ap a y ang kalian sembelih. " (Al-Ma'idah [5 ] : 3 ) Maksudnya,
binatang yang kalian dapati dalam keadaan hidup dan kalian
sembelih, maka ia halal bagi kalian.

Dasar disyariatkannya berburu adalah firman-Nya, "Jihakalian telah

bertahallul, maka berburulah." (Al-MA'idah [5]: 2) Maksudnya, jika
kalian telah bertahallul dari ihram haji atau umrah, maka halal bagi
kalian untuk berburu. Dalil-dalil lainnya akan dipaparkan di bagian-
bagian lainnya dari kitab ini.

2. Binatang yang mudah disembelih, maka cara penyembelihannya
adalah di bagian atas dan bagian bawah leher depan. Rasulullah g
bersabda, "Ketahuilah bahwa menyembelih binatang itu harus pada bagian

atas danbagianbawahleher depan." Daruquthni G/283) dan Bukhari
juga meriwayatkan hadits yang disandarkan kepada Ibnu Abbas

Binatang yang sulit untuk disembelih (karena liar), maka cara
penyembelihannya adalah dengan melukainya sesuai dengan
kemampuan. Luka tersebut harus dapat menghilangkan ruhnya di
bagian mana pun yang memungkinkan dari badannya.

Bukhari (5190) dan Muslim (1968) meriwayatkan dari Rafi' bin
Khudaij ruur bahwa Rasulullah g! mendapatkan rampasan perang
berupa unta dan domba. Salah satu unta lari, sedangkan orang-
orang tidak memiliki kuda untuk mengejarnya. Seseorang lalu
memanah dan membunuhnya. Kemudian Rasulullah & bersabda,
" S e sungguhny a binat ang-binat ang itu memiliki keliar an, sep er ti heliqr an

binatang-binatang buas. Jiha ia berbuat seperti ini, maka lakukanlah seperti

tadi." Dalam riwayatlain, 'Apa yang tidak mampu kalian hadapi, maka

lahukanlah seperti ini. "

Dalam menyembelih binatang, kedua urat leher, yaitu urat
pernafasan dan urat makanan serta dua urat d,arahdi dua sisi leheq 7 '

harus dipotong. Memotong semua urat ini dengan sempurna adalah
sunnah karena lebih memudahkan keluarnya ruh. Ini juga
merupakan bentuk berbuat baik kepada binatang yang disembelih
dan adab dalam penyembelihan. Dalam sebuah hadits disebutkan,

,,semua yang akan memotong urat-urat leher." Ibnul Atsir menyebutkan

dalam en-Nihayah bahwa urat leher adalah segala yang disembelih

dengan pisau yang akan memutus urat' Keempat jenis ini adalah

urat.

Bukhari (2356) dan Muslim (1968) meriwayatkan dari Rafi' bin

Khudaij tN..t, dia berkata: Rasulullah ffi bersabda, "Binatang yang

disembeiih dengan mengalirkan darah dan disebutban nama Allah, maka

makanlah.,,Hadits ini menunjukkan bahwa mengalirkan darah itu

sah dalam penyembelihan. Maksudnya, mengalir dengan kuat'

Memotong tenggorokan dan saluran makanan akan mengalirkan

darah sehingga hal ini sah dalam penyembelihan. Sebab, kehidupan

akan lenyap dengan memotong keduanya' Sebaliknya' binatang itu

akan tetap hidup jika keduanya masih ada'

Seseorang boleh berburu dengan semua binatang yang memiliki

taring, seperti singa dan anjing; juga semua burung yang memiliki

cakar, seperti elang dan rajawali' Allah g,

Mereha menanyakan kepadamu, Apakah yang dihalalk'an bagi

mereka?, Katakanlah, 'Dihalalkan bagimu yangbaik-baik dan (buruan

yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu aiat dengan
"melitihnya 

unluk berburu- Kamu mengajarnya menurut apa yang telah

diajarkan Allah hepadamu. Maka mak'anlah dari apa yang

ditingk apnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas

itu (i akiu melepaskannya) . Bertakw alah hepada Allah, sesungguhny a

Allah amat cepat hisab-Nya.' (Al-MA'idah [5]: a)'

Binatang dapat dianggap terlatih jika ketika diperintah mau

melaksanakanrryu, diminta berhenti mau berhenti, dan menangkap

buruan tidak memakannya sedikit pun serta mampu melakukar-t

ketiga hal ini berulang kali. Artinya, dua kali atau lebih. Sebab, iika

hanya sekali, maka kadang-kadang itu hanyalah kebetul:rr-r sehir-rgga

5.

6.

3.

4.
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8.

tidak menunjukkan sebagai efek belajar. Bilangan ini ditentukan
oleh orang-orang yang berpengalaman tenrang bintang buas yang
diajarkan.

Jika salah satu syarat tadi tidak terpenuhi, maka tidak halal binatang
yang ditangkapnya, kecuali jika binatang buruan didapati masih
hidup, kemudian disembelih. Dasar syarat-syarat ini adalah ayat
sebelumnya dan berbagai hadits, di antaranya adarah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (5162) dan Muslim (1929) dari Ady
bin Hatim tW.,, dari Rasulullah S, beliau bersabda,

ct i.t", ...? - .i
U4t c.- o ^Ji^Jl |)$ ;-i-* ,[ t:r9 { J \' -;- ----) _

o,, 
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Jiha engkau melepaskan anjingmu yang dilatih seraya menyebut nama
Allah, kemudian ia menangkap dan membunuh (binatang buruan),
maka mahanlah (binatang buruan itu). Jika ia memahan (binatang
buruan) itu, maka j angan memakannya k"arena ia menangkapny a untuk"
dirinya sendiri.

Bukhari (5170) dan Muslim (1930) meriwayatkan dari Abu
Tsa'labah !&-r, dari Rasulullah g, beliau bersabda,

o' .t; /. t .:, /'. . --- 
" il.4_i-\9 tuL) ) r:-5 ,)t-9

J

Buruan yang ditangkap oleh anjingmu yang tidak diajarhan, kemudian
engkau sempat menyembelihnya, maka makanlah.

Maksudnya, Anda mendapatinya dalam keadaan hidup dan
menyembelihnya.

9. Boleh menyembelih dengan segala sesuatu yang bisa merukai,
kecuali dengan gigi dan kuku. Sebab, menyembelih dengan
keduanya bisa menyiksa hewan. Biasanya, ini adalah pencekikan
dengan bentuk penyembelihan.

Dalam hadits Rafi' s, disebutkan, "Kami berharap, atau takut
kepada musuh di esok hari, padahal kami tidak memiliki pisau.
Bolehkah kami menyembelih dengan sembilu?,, Rasulullah

menjawab, "Binatang yang disembelih dengan mengalirkan darah dan

disebuthan nama Allah, maha makanlah. Tidak boleh meny embelih dengan

gigi dan kuku. Saya akan bercerita kepada kalian tentang hal itu bahwa

gigi adalah tulang dan kuku adalah pisaunya orang Habasyah."

Maksud "pisaunya orang-orang Habasyah" adalah orang-orang
Habasyah menyembelih dengan kuku. Mereka adalah orang-orang

kafir. Kalian dilarang untuk menyerupai mereka.

10.Ahli kitab adalah Yahudi dan Nasrani. Sembelihan setiap muslim
dan ahli kitab halal. Dasarnya adalah firman Allah r'y'a-, "Kecuali apa

yangkalian sembelih." (Al-Mi'idah [5]: 3) Ayat ini ditujukan kepada

kaum muslimin.

Juga firman Allah ikz , "Mabanan (sembelihan) orang-orang yang diberi

Al-Kitab itu halal bagimu." (Al-MA'idah [5]: 5) Maksud makanan di
sini adalah sembelihan.

Tidak ada perbedaan antara sembelihan laki-laki dan perempuan

berdasarkan ijma'.

ll.Sembelihari orang Majusi dan penyembah berhala hukumnya
haram. Ketentuan ini berdasarkan pemahaman ayat sebelumnya
yang menunjukkan bahwa tidak halal sembelihan non-muslim dan

non-ahli kitab. Sebab, Rasulullah $; menulis kepada orang-orang

Majusi di Hajar untuk menawarkan Islam. Barangsiapa mau

memeluk Islam, dia diterima. Barangsiapa enggan, maka ditetapkan

bagi mereka jizyah. Sembelihan mereka tidak boleh dimakan dan

wanita mereka tidak boleh dinikahi.

Baihaqi (9/285) berkata, "Hadits ini mursal, tetapi ijma' umat
menguatkannya."

Orang yang murtad sama dengan penyembah berhala dalam hal

ketidakhalalan sembelihannya karena dia tidak mengakui agama

Islam. Begitu juga orang atheis, yaitu orang yang mengingkari
berbagai agama atau adanya Sang Pencipta serta tidak memiliki
agama. Sembelihan mereka tidak boleh dimakan.

12. Menyembelih induk janin binatang dianggap juga menycmbclih
janin itu, kecuali jika janin lahir dalam keadaan hidup, maka ia
disembelih. Abu Dawud (2827) meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-

/o).
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Khudri alv, dia berkata: Kami bertanya kepada Rasulullah g
tentang janin. Beliau menjawab, "Makanlah jiha kalian mau.

Peny embelihanny a adalah dengan meny embelih indukny a. "

13. Bagian yang dipotong dari anggota tubuh binatang yang masih
hidup adalah bangkai, kecuali bulu-bulu yang dimanfaatkan untuk
kasur dan pakaian. Maksudnya: hukumnya adalah hukum bangkai
binatang yang hidup ini, yaitu dari sisi halal dan tidaknya
memakannya serta dari sisi kesucian dan kenajisannya. Bagian yang
dipotong dari ikan boleh dimakan karena bangkainya halal,
sebagaimana akan dijelaskan berikutnya. Bagian yang dipotong dari
manusia adalah suci.

Hakim (4/239) meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri rui--, bahwa
Rasulullah {! ditanya tentang potongan punuk unta dan bagian
belakang (bokong) kambing. Beliau menjawab, " Bagian y ang dipotong

dari binat ang y ang masih hidup adal ah b angkai. " Menuru t Hakim, hadi ts
ini shahih.

Abu Dawud (2858) dan Tirmidzi (1a80) meriwayatkan dari Abu
Waqid Al-Laitsi, dia berkata bahwa Rasulullah S datang ke

Madinah. Ketika itu, orang-orang memotong punuk unta dan
bokong kambing, maka beliau bersabda, "Bagian yang dipotong dari

binatang ternah yang masih hidup adalah bangkai." Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Hakim dan dinyatakan shahih (4/239).

14. Bulu-bulu dari binatang yang masih hidup boleh dimanfaatkan
untuk kasur dan pakaian. Syaratnya:

O Hewan tersebut dagingnya bisa dikonsumsi menurut syariat.

O Bulu itu dipotong ketika masih hidup maupun setelah
menyembelihnya menurut sy artat.

O Anggota badan dari binatang yang masih hidup tersebut tidak
terpisah.

Bulu bangkai selain bangkai manusia adalah najis dan tidak suci
karena tidak bisa disamak.

Dasar kesucian bulu yang disebutkan tadi adalah firman Allah 'l:::

-i - ' t .' -r.i 
! ' ' 

t,

Wtr*i ,y: "e:ttsl ?Ut 
'# i; er4* v;

G) f J! c : u-':i u sai' ;'t"i 3

Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat

tinggaldanDiamenjadikanbagikamurumah-rumoh(kemah-kemah)
dari kulit binatang ternak yangkamu merasaringan (membawwa)

diwaktukamuberjalandanwaktukamubermubimdan(dijadikan-
Nya pula) dari buiu domba, bulu unta dan bulu hambing' alat-alat

,u*it tangga dan perhiasan (yang k"amu pakai) sampai waktu

(tertentu). (An-Nahl [16]: 80)

Ayat ini menunjukkan bolehnya memakai barang-barang yang

disebutkan. Ayar ini juga dalil kesuciannya. sesuaru yang mirip

denganbuludarisemuajenishewanyangbolehdimakandagingnya
dim"asukkandalamkategoribulu,sepertibuluburungdanlainnya.
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,.r iiil.iil;'";:, Penjelasan:

1. 'Urf (tradisi) orangArab dijadikan ukuran dalam penilaian terhadap

baik buruknya binatang karena merekalah yang pertama kali dituju
oleh syariat. Rasulullah ffi diutus di antara mereka. Begitu pun

dengan turunnya wahyu.

2. Allah us berfirman:

"Dan menghalalkan bagi mereka segalayangbaik dan mengharamhan bagi

mereka segala yangburuh." (Al-ArAf l7l: 157)

"Mereka bertanya kepadamu, Apakah yang dihalalkan bagi mereka?'

Kat akanlah,' D ihalalkan b agimu y ang b aik-b aik. "' (Al-Mi' idah [ 5 ] : 1 aa)

Maksud "segala yang baik" adalah sesuatu yang dianggap baik oleh
jiwa dan diinginkannya.

Maksud "segala yang buruk" adalah sesuatu yang dianggapnya

buruk dan dijauhinya.

Haram hukumnya binatang buas yang memiliki taring tajamyang
digunakan untuk menerkam binatang lain, seperti serigala, singa,

dan anjing.

Bukhari (5210) dan Muslim (1932) meriwayatkan dari Abu
Tsa'labah Al-Khasyani tu,;, bahwa Rasulullah & melarang memakan

setiap binatang buas yang memiliki taring.

Muslim (1934) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas Wp--1,

dia berkata, "Rasulullah g melarang memakan setiap binatang buas

yang memiliki taring dan setiap burung yang memiliki cakar."

Boleh bagi orang yang dalam keadaan terpaksa memakan bangkai

yang diharamkan sebatas untuk menjaga kehidupannya.
Maksudnya, untuk menjaga kekuatan dan nyawanyayang tersisa.

Halalnya bangkai ini sama dengan semua yang diharamkan
memakannya. Dasarnyaadalah firman Allah ue,

;;;iWu;
J- | 

'. 
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3.

4.

5.
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Hukum Binatang yang Halal
dan yang Haram

Lll );J u Yl Jy- )e +/l4ir!'.L:*l o\t** 1{ )
s;)b )! ltr Je ?rl1+::,;u-*1 dlJ,^- ){1+s"vt
q yJ,i Sr.lU 4J t af-Jt ;r, 7----J &q!i LAI
c +"^) ,Fs * a-t q-f .-lg ol v ;t#\ ,r (r1-t
.rU.." U: &-t I J*r tr ';'.;}\ 

",Jl ,, JfU ii a.c^r-_Il

.Jt-*lJty -r*(t :i!)\- rJt-":y c:\)t j elJr :d))\-

Semua binatang yang dianggap baik oleh orang Arab maka ia
halal, kecuali jika syariat mengharamkannya. Semua binatang
yang dianggap buruk oleh orang Arab, maka ia haram, kecuali
jika syariat membolehka nnya.

Haram hukumnya binatang buas yang memiliki taring tajam yang
digunakan untuk menerkam binatang lain. Haram hukumnya
burung yang memiliki cakar kuat yang mampu melukai.

Boleh bagi orang yang dalam keadaan terpaksa memakan
ba ngka i ya ng d i ha ra m ka n sebatas u ntu k menjaga kehidupa n nya.

Ada dua jenis bangkai yang dihalalkan bagi kita, yaitu ikan dan
belalang. Ada pula dua jenis darah yang dihalalkan bagi kita,
yaitu hati dan limpa.
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6.

Diharamhan bagimu (memakan) bangh"ai, darah, daging babi, (daging

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang

terpuhul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu)

yang disembelih untuk berhala. (diharamkan juga) mengundi nasib
dengan anak p anah. (mengundi nasib dengan anak p anah itu) adalah
kefasikan. Pada hari ini orang-orang bafir telah putus asa untuh
(mengalahkan) agamamu. Oleh karena itu, janganlah kamu tabut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnahan untuk kamu agamamu, telah Ku-cuhupkan kepadamu

nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi agama bagimu.

Maka barang siapa terpoksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(Al-Md'idah [5]:3)

Ahmad (2/97) dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu Umar h.s-1,

dia berkata, "Rasulullah W. bersabda, 'Dihalalkan bagi hita dua jenis

bangkai dan dua jenis darah. Dua jenis bangkai adalah ikan dan belalang,

sedangkan dua jenis darah adalah hati dan limpa."'

Ikan yang menggembung dan mengapung di atas airharam dimakan
jika diduga kuat bisa menularkan penyakit.

m@ep
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Menyembelih binatang kurban (udhiyyah) hukumnya adalah

sunnah muakkadah' Binatang yang boleh dijadikan kurban

adalah:

1. Domba yang berumur setahun dan memasukitahun kedua'
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2. Kambing yang berumur dua tahun dan memasuki tahun
ketiga.

3. Unta yang berumur lima tahun dan memasuki tahunkeenam.

4' Sapi yang berumur dua tahun dan memasuki tahun ketiga.
l- ekor unta dan 1 ekor sapi boleh untuk berkurban tujuh orang.Akan tetapi, 1 ekor domba hanya boreh untuk berkurban 1orang.

Ada empat jenis binatang yang tidak bisa dijadikan kurban:
1.. Binatang yang jelas buta sebelah

2. Binatang yang jelas pincang.

3. Binatang yang jelas sakit.

4. Binatang yang kurus dan habis lemaknya.
Binatang yang dikebiri dan patah tanduknya boreh digunakanberkurban. Binatang yang terpotong telinga dan ekorn"ya tidakboleh digunakan berkurban.

waktu penyemberihan binatang kurban adarah dari waktu sharatldul Adha sampai matahariterbenam di akhir hari tasyriq.
Ketika menyembelih kurban, disunnahkan lima perkara:
t. Membaca basmalah.

2. Membaca shalawat kepada Nabiffi.
3. Menghadap kiblat.

4. Bertakbir.

5. Berdoa agar diterima.

orang yang berkurban tidak boreh memakan sedikit pundagingnya jika kurban itu untuk memenuhi nadzar. Akan tetapi,dia boleh memakan dagingnya jika kurban itu termasuk sunnah.Daging kurban tidak boreh dijuar dan harus diberikan kepadafakir dan miskin sebagai makanan mereka.

I
Penjelasan:

1. Menyembelih binatang kurban (udhiyyah) hukumnya adalah
sunnah muakkadah. Di antara dalilnya adalah firman Allah ,us,

" Maka dirihanlah shalat k arena Tuhanmu dan berkurbanlah." (Al-Kautsar

[108]: 2) Maksudnya, shalat id dan menyembelih kurban. Sunnah
ini juga dijelaskan oleh berbagai hadits, di antaranya hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (5245) dan Muslim (1966) dari Anas
,sL,, dia berkata, "Rasulullah S berkurban dengan dua domba yang
dominan warna putihnya dan bertanduk. Beliau menyembelih
keduanya dengan tangannya. Beliau membaca basmallah dan
bertakbir serta meletakkan kakinya di leher keduanya."

2. Ahmad (6/368) dan Thabrani meriwayatkan bahwa Rasulullah g
bersabda, "Sembelihlah domba yang berumur satu tahun dan memasuki

tahun kedua. Menyembelihnya adalah diperbolehkan." Silakan lihat Al-
JAmi' Ash-Shaghir: 5210.

Ahmad (2/254) meriwayatkan dari Abu Hurairah ;g;r,, dia berkata,
" Saya mendengar Rasulullah S bersabd a,' Sebaih-baik kurban adalah

domba yang jadza' berumur satu tahun dan memasuki tahun kedua)."'

3. Muslim (1318) meriwayatkan dari Jabir ui;-,, dia berkata, "Kami
berkurban seekor unta bersama Rasulullah & pada saat peristiwa
Hudaibiyah untuk mewakili tujuh orang dan juga seekor sapi untuk
mewakili tujuh orang."

Bukhari (5228) meriwayatkan dari Aisyah e**, bahwa Rasulullah
.$; berkurban seekor sapi untuk para istrinya.

Dalam Al-Muwaththa' (2/486) disebutkan bahwa Abu Ayyub Al-
Anshari CIu berkata, "Dahulu kami berkurban seekor domba.
Seorang laki-laki menyembelihnya untuk dirinya sendiri dan
keluarganya. Kemudian orang-orang berbangga setelah itu sehingga
hal ini menjadi kebanggaan." Maksudnya, kurban ini menjadi
kebanggaan di hadapan orang banyak, bukan untuk menjalankan
sunnah. Ini bukan bermaksud untuk meninggalkannya, tetapi untuk
meluruskan tujuan dan mengikhlaskan niat.

4. Tirmidzi (1497) dan Abu Dawud (2802) meriwayatkan dari Barra'
bin Azib ul9 dari Nabi g;, beliau bersabda, "Empat jenis binatang
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yang tidak boleh dikurbankan: binatang yangjelas buta sebelah, binatang
yang jelas sahit, binatangyong jelas pincang, danbinatangkurus danhabis
lemahnya." Menurut Tirmidzi, hadits ini shahih.

5. waktu penyembelihan binatang kurban adalah dari waktu shalat
Idul Adha sampai matahari rerbenam di akhir hari tasyriq.
Maksudnya: dari masuknya waktu shalat idul Adha, yaitu terbitnyi
matahari, dan berlalunya waktu yang cukup untuk menunaikan
shalat dan dua khutbah. sebaiknya menyembelih kurban dilakukan
setelah menunaikan shalat dan mendengarkan dua khutbah.

Bukhari (5225) dan Muslim (1961) meriwayatkan dari Al-Barra,
bin Azib ,@1, dia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabd a, ,Amalan

pertama yong kami kerjakan pada hari ini (idul Adha) adalah shalat.
Kemudian kami hembali dan berkurban. Borangsiapa mengerjakan yang
demikian itu, berarti dia telah mengerjakan sunnah. Barangsiapa
menyembelih sebelum shalat, maka itu hanyalah daging yoig dio
persembahkan untuk keluarganya. Tidak ada ibadahnya sedihit pun."

Hari tasyriq adalah tanggal ll,12, dan 13 Dzulhijjah.

Ibnu Hibban (1008) meriwayatkan dari Jubair bin Muth'im w,
dia berkata: Rasulullah ffi bersabda , "semudhari tasyriq adalah (wahtu
untuh) p eny emb elihan. "

6. Allah IuEz berfirman,

(=*)|wi -e;ti T ol* 4,'i ii irt:rl,l{*
Maka makanlah binatang-binatang $tang halar) yang disebut nama
Allah ketika menyembelihnya. (At-Andm [6] : 1 1 g)

Dalam hadits Anas @u-: disebutkan , "Rasulullahmenyebut namaAllah
dan bertahbir."

Muslim (1966) meriwayarkan bahwa Rasurullah ffi membaca,

.;i htj rr r*,
Demi nama Allah. Allah Maha Besar.

Dalam riwayat Muslim (1967) lainnya bahwa Rasulullah tri
berkurban dengan seekor domba. Ketika menyembelihnya, beliau
mengucapkan,

.-U, di o', -U J\') -&)"r,'p pir "lr --!
Dengan nama Allah. Ya Allah, terimalah dari Muhammad, keluarga

Muhammad, dan umat Muhammad.

Disunnahkan membaca shalawat kepada Nabi ffi karena dalam
menyembelih kurban itu terdapat dzikir kepada Allah us, maka
juga disyariatkan mengingat Nabi g, seperti halnya adzan.

Disunnahkan menghadap kiblat karena kiblat adalah arah yang
paling mulia. Kiblat adalah tempat paling utama untuk
menghadapkan wajah ketika beribadah. Menghadap kiblat adalah

pada tempat penyembelihan sehingga orang yang menyembelih
tentu juga akan menghadap kiblat.

Kurban untuk memenuhi nadzar adalah kurban yang diwajibkan
kepada dirinya sendiri. Misalnya, seseorang mengatakan, "Demi
Allah, saya harus berkurban tahun ini" , atant "dengan domba ini",
atau 'Jika Allah menyembuhkan sakitku ini dan selainnya", atau
berkata, "sayaakan menjadikan domba ini sebagai kurban." Dalam
hal ini, memakan daging kurban sama dengan memanfaatkannya.

Orang itu tidak boleh memanfaatkan kulitnya, tetapi harus
menyedekahkannya. Jika dia memakan sedikit bagiannya, atau
memanfaatkannya, maka dia bertanggung jawab menggantinya atau
harganya.

Bukhari (5249) dan Muslim (1974) meriwayatkan dari Salamah

bin Al-Akwa' tN;.>, dia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda,
"Barangsiapa di antara kalian berkurban, maka janganlah pada pagi hari

setelah hari ketiga (hari tasyriq) di rumahnya masih ada daging kurban

sedikit pun." Pada tahun berikutnya, para sahabat bertanya, "Wah:ri

Rasulullah, haruskah kita mengerjakan apayangkita kerjakan pada

tahun sebelumnya?" Beliau menjawab, "Makanlah, beri mahanlah,

dan simpanlah. Pada waktu itu manusia berada dalam kesulitan sehinggu

saya ingin kalian membantunya."

7.

8.
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Orang yang berkurban boleh juga menghadiahkan dagingnya kepada

orang-orang kaya. Disunnahkan agar tidak lebih dari sepertigrr
ketika memakan dan menghadiahkannya. Menyedekahkannya lebi I r

baik dari menghadiahkannya.

Afdhalnya adalah dia memakan sedikit bagiannya dan
menyedekahnya yan g lainny a. Ini untuk menelad ani Ras ul u llah .t!i.

Baihaqi meriwayatkan bahwa Rasulullah .Ht memakan hati dari
hewan yang dikurbankannya. (Mughni Al-MubtAj: 4/290)

Wajib menyedekahkan sebagian daging kurban walaupun hanya

kepada seorang fakir. Ketentuan ini adalah pendapat paling benar
dalam madzhab Syaf i. Dasarnya adalah firman Allah i:i.:, ,

e,i ;i\rf36 '* \:;,: Ai t- ,y;(j qt+ 3ii,
l,-- o^. ., - , tt-. - {r . ''" --;;)trerrJ' \*Lr, L,.1 rr* \:rzGe t:p.-er;,. r,Jc

Dan telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebagian dari syiar

Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyah padanya, maka

sebutlLlh olehmu nanu Allah ketika kamu menyembelihnya dalam

k"eadaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh

(mati), maka makanlah sebagiannya dan beri mahanlah orang yang

rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan

orang yang meminta. (Al-Hajj l22l: 36)

Tidak wajib memakan sebagian daging kurban sebagaimana
wajibnya memberi makan orang fakir. Dasarnya adalah firman
Allah 't;;: , "DAntelahkami jadikanuntukkantu." Sesuatu yang dijadikan
untuk manusia, maka dia diberi pilihan antara mengambilnya dan

menin ggalk annya. (Mughni Al-Muht1j : 4 / 290)

9. Daging kurban tidak boleh dijual dan harus diberikan kepada fakir
dan miskin sebagai makanan mereka. Begitu juga bagian dari hewan
kurban meski itu hanya kulitnya. Menjualnya adalah haram.
Orang yang berkurban juga tidak boleh memberikannya sebagai

upah untuk tukang potong.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Baihaqi (9/29a)
dari Abu Hurairah 

"e-:',, 
dia berkata bahwa Rasulullah .uq bersabda,

"Barangsiapa menjual kulit kurbannya, maka tidak sah kurban baginya."

Jika kurban itu bukan nadzar atau wajib, maka boleh baginya

memanfaatkan kulitnya. Jika tidak, maka wajib baginya

menyedekahkannYa.
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Hukum Aqiqah

C{-r +qL fy ,r}tl ,c ar.-,jJl cf-, af.i-*, a;*a;l1

..*ftJl_l *l ilt &:;Ul i-rUJ,'t .-py oUL; f),LiJt ,i,
Aqiqah itu hukumnya sunnah. Aqiqah adarah menyemberih
binatang pada hari ketujuh setelah kelahiran seorang anak.
Untuk anak laki-raki disemberih dua ekor kambing, sedangkan
untuk anak perempuan disembelih satu ekor kambing. Oaging
aqiqah itu kemudian diberikan kepada fakir dan miskin sebagai
makanan mereka.

Penjelasan:

1' Aqiqah secara bahasa artinya adalah membelah dan memorong.
Ini adalah nama untuk rambut yang adadi kepala anak kecil ketika
kelahirannya. Dinamakan seperti ini karena iambutnya dipotong.
Hewan sembelihan juga dinamakan aqiqah karena lehernya
disembelih ketika rambur (anak kecil) dipoiong. Disunnahk an agar
memotong rambut bayi pada hari ketujuh serta bersedekah denga,
emas dan perak sesuai dengan timbangannya, baik anak itu laki-
I aki maup un perempuan. Das arn y a adalihhadits y ang diriw ayatkan
oleh Tirmidzi (1522) dan selainnya dari hadits sariurah My,-t, dia
berkata bahwa Rasulullah g bersabd a, 'Anak kecil itu tergadai dengan
aqiqahnya. padq hqri hetujuh, disembelih (hewan) untuknyo,"diberi nama,
dan dip ot ong r ambutny a.,,

Maksud "tergadai dengan aqiqahnya" adalah tidak bisa memberi
syafa'at kepada kedua orang tuanya pada hari kiamat jika tidak

diaqiqahi. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa maksudnya

adalah yang lain.

Hakim (4/237) meriwayatkan dari Ali bin Thalib W,, dia berkata

bahwa Rasulullah ffi mengaqiqahi Husain dengan seekor domba

dan berkat a, "Wahai Fathimah, potonglah rambutnya dan bersedekahlah

dengan timb angan r ambutny a." Kemudi an kedu anya menimban gnya

dan jumlah timbangannya itu disedekahkan dengan dirham.

Ibnu Majah (3163) meriwayatkan dari Aisyah EB , dia mengatakan,
"Rasulullah S memerintahkan kami untuk mengaqiqahi anak laki-

laki dengan dua ekor domba dan untuk anak perempuan dengan

seekor domba." Abu Dawud (2$a) dan Tirmidzi (1513)
meriwayatk an, " [Jntuk anah lahi-laki qdalah dua ekor domba y ang slma. "
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Boleh mengadakan perlombaan pacuan binatang dan memanah
jika jarak tempuhnya jelas serta target dan cara memanahnya
jelas.

Salah seorang dari dua orang yang berlomba boleh
mengeluarkan uang jaminan. Jika orang tersebut menang, dia
bisa mengambilnya kembali. Akan tetapi jika dia kalah, maka
lawannya lah yang berhak mengambil uang jaminan itu.
Jika keduanya sama-sama mengeluarkan uang jaminan, maka
yang seperti ini tidak boreh, kecuari ada pihak ketiga yang ikut
berlomba namun tidak ikut bertaruh. Jika pihak ketiga ini
menang, dia berhak mengambil uang jaminan. Rkan tetapijika
kalah, dia tidak membayar apa-apa kepada mereka.

Penjelasan:

1' Perlombaan pacuan binatang dan memanah adalah sunnah jika
bertujuan untuk mempersiapkan diri berjihad. Jika tidak, maka
hukumnya mubah serama tidak bertujuan untuk hal-har yang
diharamkan, seperti merampok.Jika keinginannya seperti ini, maka
keduanya diharamkan. Tidak boreh prr" -.irkukan.,ya untuk
berbangga-bangga diri dan sombong.
A
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Dasar hukum keduanya adalah firman Allah ue,

,iG;kie &i\+it
Per si apkanlah untuk menghadapi mer eha kekuat an ap a s aj a y ang hamu

sanggupi. (Al-Anfdl [8]: 60)

Nabi ffi menafsirkan kekuatan dalam ayat ini dengan memanah.

Beliau bersabda, "Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah.

Ketahuilah bahwa kekuatan itu odalah memanah. Ketahuilah bahwa

kekuatan itu adalah memanah." (HR. Muslim 1917)

Bukhari (2743) meriwayatkan dari Salamah bin Al-Akwa' wy'.;, did

berkata bahwa Nabi ffi melewati sekelompok orang dari Bani Aslam

yang sedang berlomba memanah. Nabi g lalu bersabda, "Panahlah,

wahai Bani lsmail! Sesungguhnyaleluhur kalian adalah pemanah. Panahlah,

dan sayabersama Bani Fulan." Salamah melanjutkan ceritanya bahwa

salah satu kelompok menahan diri. Rasulullah ffi bertanya,
"Mengapa kalian tidak memanah?" Mereka menjawab, "Bagaimana

kami memanah, sedangkan engkau bersama mereka?" Nabi ffi laltr

bersabda, "Panahlah! Saya bersama kalian semuanya."

Bukhari (410) dan Muslim (1870) meriwayatkan dari Ibnu Umar

@-l bahwa Rasulullah ffi berpacu dengan kudayang dikuruskan dari

Hafya' sampai ke Tsaniyyatul Wada'. Beliau juga berpacu dengan

kuda yang tidak dikuruskan dari Tsaniyyah ke Masjid Bani Ruzaiq.

Abdullah bin Umar adalah salah seorangyang ikut dalam pacuan

ini.

Perlombaan dan pertandingan itu boleh dengan syaratharta dengan

syarat-syarat berikut ini. Ketika itu dinamakan rihaan (untuk
mendapatkan hadiah, bukan taruhan judi, penerj.). Ahmad
meriwayatkan dalam Musnadnya (3/160) dari Anas bin Malik ;un-,

bahwa dia ditanya, 'Apakah kalian bertaruh pada masa Rasulullah

&?" Dia menjawab, "Ya, beliau mempertaruhkan kudanya yang

dimakan Sabhah (sebagai hadiah, penerj). Orang-orang lalu
berlomba. Beliau tersenyum (melihatnya) dan membuatnya
takjub."

Perlombaan dan pertandingan harus dilakukan dalam rangka

mendapatk an alat-alat perang, persiapan-persiapannya, serta apa

0.
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2.

3.

yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan perang tersebut.
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2574)
dan Tirmidzi (1700) serta selain keduanya dari Abu Hurairah ,uu,

dia berkata bahwa Rasulullah g! bersabda, "Tidakbolehmengeluarkan

harta yang disyaratkan dalam pertandingan, kecuali unta, buda, atau senjata

yang digunakan untuh memanlh."

Makna hadits ini adalah tidak boleh mengambil harta tersebut
sebagai rihaan kecuali dalam tiga perkarayang disebutkan.

Bisa juga dengan alat-alat peperangan. Semua yang seperti ini masuk
ke dalam kategori sesuai dengan waktu dan tempat.

Adapun barang-barang selain yang disebutkan, maka tidak boleh
mengambilnya. Pertandingan tetap boleh dilakukan, tetapi tanpa
disertai syarat harta. Dalam pertandingan juga disyaratkan tidak
boleh menyakiti manusia atau menyiksa hewan.

Salah seorang dari dua orang yang berlomba boleh mengeluarkan
uang jaminan, yaitu harta yang disyaratkan dalam perlombaan.

Jika kedrra orang yang berlomba sama-sama mcngcluarkan uang
jaminan, maka yang seperti ini tidak boleh. Sebab, keduanya bisa
beruntung dan bisa b'erhutang. Ini adalah perjudiar-r dar-r tidak
dibolehkan. Uang jaminan boleh dikeluarkan oleh salah seorang di
antara keduanya karena ketiadaan bentuk perjudian yang
disebutkan.

Uang jaminan itu juga boleh disyaratkan oleh orang lain selain
keduanya. Misalnya imam yang mensyaratkan dari Baitul Mal atau
salah seorang pemimpin dari hartanya untuk orang yang menang
di antara keduanya, atau salah seorang yang berlomba.

Jika ada orang ketiga yang menanggung keduanya dalam syarat-
syarat perlombaan, maka yang seperti ini diperbolehkan. Pihak
ketiga itu dinamakan muhallil karena akad menjadi halal dengan
keberadaannya dan ketiadaan bentuk perjudian dengan bentuk yang
disebutkan.
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3. Memberi pakaian sepuluh orang miskin
orang mendapatkan satu stel pakaian.

mana setiap

maka boleh

4jtJ"i 
dJ.. 
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Tidak sah sumpah kecuari atas nama Arah ue, sarah satu nama-
Nya, atau salah satu sifat Dzat_Nya.

Barangsiapa bersumpah akan menyedekahkan hartanya, dia
boleh memilih antara bersedekah atau membayar kafarat. Tidak
sah sumpah yang diucapkan dengan bermain_main.

Barangsiapa bersumpah tidak akan mengerjakan sesuatu,
kemudian memerintahkan orang lain untuk mengerjakannya,
maka dia tidak dianggap melanggar sumpahnya. Barangsiapa
bersumpah akan mengerjakan dua perkara, kemudian
mengerjakan salah satu di antara keduanya, maka dia tidak
dianggap melanggar sumpahnya.

Ada tiga pilihan untuk kafarat sumpah, yaitu:

L. Memerdekakan seorang budak mukmin.

2. Memberi makan sepuluh orang miskin di mana setiap
orang mendapatkan satu mud (6 ons).

Jika ketiga hal di atas tidak mampu dikerjakan,
diganti dengan berpuasa selama tiga hari.

Penjelasan:

1. Sumpah itu tidak sah kecuali jika menunjukkan Dzat Allah ue.
Misalnya mengatakan, "Demi Allah", atau dengan nama-Nyayang
khusus, "Demi Ilah, demi Sang Penguasa hari kiamat", atau dengan
salah satu sifatnya, "Demi DzatYangMaha Penyayang, Demi Dzat
Yang Maha Hidup yang tidak pernah mati, dan selainnya." sumpah
yang tidak dilakukan dengan semua itu, maka haram dan maksiat.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6270) dan
Muslim (1646) dari Abdullah bin Umar Es-l bahwa Rasullullah +iE

menyusul Umar bin Khaththab yang bersumpah dengan bapaknya.
Ketika itu, dia sedang ikut rombongan perjalanan. Beliau bersabda,
"Ketahuilah! Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah atas nama

bapak-bapak kalian. Barangsiapa bersumpah, maka bersumpahlah atas

nama Allah, atau diam."

Bukhari (6253) meriwayatkan dari Ibnu Umar *d&,, dia berkata,
"Sumpah Rasulullah ;& adalah, 'Tidak, demi Dzat yang membolah.-

balikkan hati'."

Dalam berbagai hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6254,6255)
dan selainnya disebutkan bahwa Rasulullah .M berkata dalam
sumpahnya, " Demi Dzat yang jiwaku berada dalam tangan-Nya. Demi

Dzat yang jiwa Muhammad yang berada dalam tangan-Nya."

Makruh hukumnya bersumpah ketika tidak dibutuhkan. Allah *.'
berfirman:

o r , ' t.. . t-. € t --lt / - o ,<. , 1--'-lfJ;+ t#: tS* -_>l ;lar^{Y a->7 axt 1y',4 !,
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Janganlah hamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
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penghalang untuk berbuat kebajikan, bertahw a d.an mengadahan ishlah
di antara manusia. (Al_Baqarah l}l: 221!)

Bukhari (1981) dan Muslim (1606) meriwayatkan dari Abu
Hurairah ,1p,, dia berkata, "sayamendengar Rasurullah s bersabda,
'sumpah itu bisa merariskan barang-bararg, ,o*u, ahan menghilangkan
berkah."'

2' Barangsiapa bersumpah akan menyedekahkan harta nya, diaborehmemilih antara bersedekah atau membayar kafarat. Misalnya
seseorang mengatakan, "Demi Arlah, saya harus menyedekahkan
hartaku jika saya melakukan ini,,, ,Saya harus berpuasa sehari,,,dan selainnya. Sumpah ini dinamaka., ,r*p"h murka dan
kemarahan, sebagaim ana nadzar dinamak 

^n 
n^dr^, murka dan

kemarahan, karena kemiripannya dengan nadzardari segi keharusan
untuk beribadah. serain itu, ada kemiripannya dengan sumpah dari
segi memperkuat larangan untuk mengerjaka, ,rr,I perbuatan atau
meninggalkannya- sumpah seperti ini rebih dekat dln lebih mirip
dengan nadzar.Ia dikaitkan dengan kemurkaan yang biasanya initerjadi karenanya. Maksud "boleh mem,ih antara bersedekah,,
adalah menyedekahkan harta nya atau menunaikan ibadah-ibadah
yang harus dikerjakannya.

3' Dasar bolehnya memirih bagi orang yang bersumpah adalah hadits
yangdiriwayatkan oreh Musrim (16a5) dari ,uqbah bin Amir rsu,
dari Rasulullah .g;, beliau bersabda, ,,Kafarat nidro, adalah hafarat
surnpah." Imam Nawawi ,l,rg berkata ,,,paraulama berbeda pendapat
tentang maksudnya. Sebagian besar sahabat kami me,gatakan
bahwa maksudnya adarah nadzar karena marah, yaitu seseorang
yang tidak ingin berbicara denga nZaidberkata, Jika saya berbicara
den gan Zaid -misarny a , m aka Allah pas ti menimpakan keburukan
kepadaku', atau selainnya. Kemudian ternyata diaterbicara denganzaid. Maka daram hal ini, dia mem,iki pilihan antaramembayar
kafarat sumpah atau menjalankan apa yang harus dikerjakannya.
Ini pendap at yangbenar dalam madziabkairi.,, (Syarfu Muslim: I 7 /104).

4. Tidak sah sumpah yang diucapkan dengan bermain_main. yaitu,
ucapan lisan tanpa bermaksud untuk bersumpah , atau ingin
bersumpah untuk sesuatu tetapi lisannya mendahuluinya kepada

yang lainnya. Dalam kasus seperti ini tidak ada kafarat dan dosanyu.
Dasarnya adalah firman Allah ue,

Allah tidak menghul<um k"amu disebabkan sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi allah menghukum kamu
disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh

hatimu. (Al-Baqarah Lzl : 225)

Maksudnya adalah sumpah yang kalian inginkan dan bertekad
untuknya. Keinginan hati adalah tekad (azam) dan niat.

Aisyah 6sl mengatakan, "Ayat ini diturunkan tentang perkataan,
'Tidak, demi Allah. Ya, demi Allah'." (HR. Bukhari 6286).

Abu Dawud (3254) dan Ibnu Hibban (1187) meriwayatkan dari
Atha tentang sumpah yang bermain-main. Dia berkata bahwa
Aisy'ah ;.,, bcrkata, "Rasulullah [". bcrsabda, "\'aitu pcrkataat
seseorang di rumahnya, 'Tidak, demi Allah. Ya, demi Allah'."'

Barangsiapa bersumpah tidak akan mengerjakan sesuatu, kemudian
memerintahkan orang lain untul< mengerjakannya, maka dia tidak
dianggap melanggar sumpahnya. Dalam hal ini, dia tidak berdosa
karena tidak melakukannya secara langsung. Perbuatan itu
dihubungkan dengan orang yang langsung mengerjakannya. Dia
bersumpah untuk perbuatannya sendiri sehingga tidak berdosa
dengan perbuatan orang lain.

Barangsiapa bersumpah akan mengerjakan dua perkara, ken-iudiarr
mengerjakan salah satu di antarakeduanya, maka dia tidak dianggllr
melanggar sumpahnya. Misalnya seseorang bersumpah bahrva clia

tidak akan memakai dua pakaian ini, atau tidak akan berbicara
dengan Zaid dan Umar. Jika orang itu memakai salah satu paliaian,
atau berbicara dengan salah satu di antara dua temannya tcrst'lrtrt,
maka dia tidak berdosa karena sumpahnya adalah satu kcsiltr.rrln

untuk dua perkara.
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ilffi:: i*ij|' 
berkata' "Demi Allah, sava tidak akan memakai

1". ui..." a ;r",: {tff "llTl ru: :ll; ;l l;}}a,**:l :berdosa;inu .lTlkai satah ,ri, i"tu,"., u-r"u u"rii.r.u dengansalah seorang dari 
I"9y" ,._rn-.,yi rersebur. Sebab, pengulangan
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7. Tiga pilihan kafarat sumpah yang diseburkan Abu Syuja,sebelumnya adatah_riryk.:,;;;J;ang 
sah, yaitu sumpah yanglafalnya diucapkan oreh lisan dan diniatt", a"i". hati. Jikaseseorang tidak meraksanakan sumpahnya, maka dia harusmembayar kafarat. Dasarnya adalah ir*", Allah i*e,

-t;"'rt 
F"* q r-rrti.fl:

Tetapi.Allah menghuhum kamu disebabkr
sengaia.lat-naa:iarh [5]: g9) nnsumpah-sumpahyangkamu

8. Puasa tiga hari karena tidak mampu mengerjakan tiga pilihan kafarat
sumpah tidak disyaratkan berurutan. Dasar ketiga pit[,"n kafarat
di atas adalah firman Allah us,

;i #.^i 
-oy$, 

G b;ti u -16;; * irat;t.j;<,
?rk,ts,ir$i r* i*"i 3+; uu"y-, tt :i 4-g

'-r-j.. .1. t- .-f*a-t:l i<,;i
Maka kafarat (melanggar) sumpah itu iarah memberi makan sepuluh
orang mishin, yaitu dari mahanan yang biasa kamu berihan kepada
heluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan
seorang budqk. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang d.emikian,
maka kafaratnya adalah puasa serama tiga hari. vaig dimikian itu
adalah kafarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumlah (dan hamu
langgar). (Al-Md'idah [5]: 89)

fris;s 4f+ry,&s eer@ee

Tetapi Allah menghukum kamu disebrbl?: (sumpahmu) yangdisengaja (untuk birsumpah) 
"trn 

l*ri*r. (AI-Baqar ah [2]: 225)

fffif:*i:ff untuk masa lalu dan masa akan datang. Jika
gh am u s a,n,".- l];J :!:? i HH;* *, i;, 

rif 
f:*:,!:[ Jjuga harus membayar kafarat. Dinamakan ghamus karena akanmembenamkan pelakunya dalam n"rut" jika ddak bertaubat.

Bukhari (6299) meriwayatkan dariAbdullah bin Amru rtp_t dari Nabi, dia bersabda,

,-otJsJr At ,tr: r*1t,jt jril.1

Ada beberapa dosa besar, yaitu: memperserikatkan Allah, mendurhahaikedua orang tua, membunrh ji;.,,';;:;"r,,ilpon ghamus.
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I'lukum Nadzar

disenangi tabiat jiwa karena mendapatkan kebaikan atau terhindar

dari kejahatan.

Menurut bahasa, nadzar berarti janji untuk mengerjakan kebaikan

atau keburukan. Adapun menurut syariat, nadzar adalah janji untuk

kebaikan saja. Dengan kata lain, nadzar adalah mewajibkan diri

untuk mengerjakan ibadah yang tidak ditentukan oleh dasar syariat.

Nadzar itu ada dua macam: nadzar orang yang sedang marah dan

nadzar kebaikan, yaitu untuk memohon kebaikan dan mendekatkan

diri kepada Allah &; . Nadzar kebaikan ini juga terbagi dua macam:

Pertama: mu'allaq, yaitu seseorang mewajibkan dirinya untuk

mengerjakan ibadah jika mendapat nikmat atau terhindar dari

bencana. Nadzar seperti ini adalah nadzar mulazah (kompensasi).

Kedua: ghairu mu'allaq. Misalnya seseorang mengatakan, "Demi

Allah, saya harus berpuasa, atau menunaikan haji, atau selainnya."

Dia jugaharu s men gerj ak anny a sebagaimana pendapat palin g kuat

dalam madzhab.

Dasar syariat nadzar dan keharusan menunaikannya adalah firman

Allah i€r tentang sifat orang-orang baik,

i t ot/ .>,/-.
'_''. t*r-*,oi; it6 U,

Mereka menunaikan nadzar dan takut terhadap suatu hari yang

adzabnya merata di mana-mana. (Al-InsAn l76l:7)

Juga firman-Nya,

Hendaklah mereka meny empurnakan nadzar-nadzar mereka. (Al-Hajj

122):29)

Rasulullah .H_E mencela orang-orang yang tidak menunaik2t-t

nadzarnya. Bukhari (2508) dan Muslim (2535) meriwayatkan dari

'Imran bin Hushain *:::.1, dia berkata bahwa Rasulullah '$. bersabcla,
,,sepeninggal k"alian nanti akan ada suatu kaum yang berkhianat, pttdahal

mereha tidak diberi amanah. Merekabersaksi, padahal mereka titluk diminta

v)

oiuri )Au,t;;

t't', I e1'

#-t*tf Ps

,ir1 rr-i jl 4);{ bbs Cq, ,} ;r;t41 * f_J-* ;l;lts

^-oJ
t- eU: ,f *-l.S 73*\ ti 411-;

4llt U)\-i c^l-6 4 r;S 'L:z-" 'c lJ f*!l 4&

..";l- t9 ljflr L*! _].'T Y r${ 1+ .I; t^
tf

Nadzar itu wajib dalam nrenunaikan perkara mubah dan bernilai
ketaatan. Misalnya seseorang bernadzar,,,Jika Allah
rnenyembuhkan sakitku, maka saya akan mengerjakan shalat,
berpuasa, atau bersedekah." Dia harus mengerjakan apa yang
d ise b utka n nya.

Tidak boleh bernadzar dalam hal kemaksiatan. Misalnya
seseorang mengatakan, "Jika saya berhasil membunuh Fulan,
maka demi Allah saya akan berbuat demikian." Tidak boleh pula
bernadzar untuk meninggalkan perkara mubah. Misalnya
seseorang mengatakan, "Saya tidak akan memakan daging,,,
atau, "Saya tidak akan meminum susu,,, dan semisalnya.

Penjelasan:

1. Nadzar itu wajib dalam menunaikan perkara mubah dan bernilai
ketaatan. Maksudnya nadzarnya sah, ada akibat-akibatnya, dan
harus dipenuhi jika dia bernad zar harusmengerjakan suatu ketaatar-r
sebagai kompensasi ketika mendapatkan sesuatu yang mubah atar,r
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bersaksi. Mereka bernadzar, namun tidak memenuhinya. Kegemukan tampak

nyata pada diri mereka."

Maksud "kegemukan tampak nyatd pada diri mereka" adalah karena
banyak makanan, terus beristirahat, dan meninggalkan jihad. Ada
pendapat lain mengatakan bahwa kalimat ini merupakan kiasan
tentang sikap berbangga-bangga dengan perhiasan dunia.

Bukhari (6318) meriwayatkan dari Aisyah rp; dari Nabi E;, beliau
bersabda,

6, e - .- a ./ ,o ,: t 9 - -- 6 -
,-rl ,rJ y ) 4 dlll 

S.hJ Jl l-Li _."

Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, maka taatilah Dia.
S eb alikny a, b ar angsiap a bemadzar untuk mendurhakai-N y a, maka
j an gan mendur hak ai - N y a.

Seseorang harus mengerjakan nadzar yang telah disebutkannya
selama dalam kebaikan. Misalnya, seseorang bernadzar, "Jika
Allah menyembuhkan sakitku, maka saya akan mengerjakan shalat,
berpuasa, atau bersedekah." Dia harus mengerjakan shalat, atau
puasa, atau sedekah sesuai dengan tuntunan syariat. Shalat paling
minimal adalah dua rekaat, puasa selama satu hari, dan sedekah
adalah nilai minimal harta menurut syariat. Hal ini jika nadzar itu
disebutkan secara umum. Namun jika ditentukan kadar atau
jumlahnya, maka kadar dan jumlah itulah yang wajib ditunaikan.

Tidak boleh bernadzar dalam hal kemaksiatan. Dasarnya adalah
sabda Rasulullah *, "Barangsiapa bernadzar untuk mendurhakai-Nya,

maha j angan mendurhakai-Ny a. " Jugasabdanya, " Tidak sah nadzar untuk
bermaksiat kepada Allah." (HR. Muslim (16a4)).

Tidak boleh pula bernadzar untuk meninggalkan perkara mubah,
termasuk juga meninggalkan perbuatan tertentu, seperti bernadzar
untuk tidak makan, tidak minum, atau tidak memakai pakaian. Hal
ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Bukhari (6326) dari
Ibnu Abbas e.t, dia berkata, "Tatkala Rasulullah M sedang
berkhutbah, tiba-tiba ada seseorang berdiri sendirian. Beliau
bertanya tentangnya, maka orang-orang menjawab bahwa dia adalah
Abu Israil yang bernadzar akan terus berdiri dan tidak akan duduk,
tidak akan bernaung dan tidak akan berbicara, serta akan berpuasa.

Nabiffilalubersabda,,Perintahkanlahdiauntukberbicara,bernaung
dan duduk. Namun, hendaklah dia menyempurnakan pnasanya"" sebab'

puasa adalah ketaatan dan harus ditunaikan jika dinadzarkan'

(E(E)m
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Seseorang tidak boleh menjabat sebagai hakim kecuali

memenuhi 15 Perkara:

1,. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Laki-laki.

6. Adil.

7. Mengetahui hukum-hukum Al-Kitab dan As-Sunnah'

8. Mengetahui ijma'.

9. Mengetahui perbedaan pendapat.

10. Mengetahui cara-cara ijtihad.

1L. Memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab.

L2. Mengetahui tafsir Kitabullah.

13. Mempunyai pendengaran yang tajam dan penglihatan yang

jelas.

14. Mampu menulis

1-5. Mempunyai kesadaran tinggi.

Seorang hakim disunnahkan berdomisili di pusat negeri, yaitu

di tempat yang mudah diakses orang banyak dan tidak tertutup.

Hakim tidak boleh memutuskan perkara di dalam masjid.

Hakim harus bersikap adil di antara dua orang yang bertikai

dalam duduk, bicara, dan pandangannya.

Hakim tidak boleh menerima hadiah dari orang-orang yang

sedang dia tangani perkaranya.

Hakim tidak boleh memutuskan perkara dalam sepuluh

keadaa n:
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1. Ketika marah.

2. Ketika lapar.

3. Ketika haus.

4. Ketika sedang naik syahwatnya.

5. Ketika bersedih.

6. Ketika bahagia berlebihan.

7 . Ketika sa kit.

8. Ketika menahan buang air besar dan air kecil.

9. Ketika mengantuk.

10. Ketika udara panas dan dingin luar biasa.

Hakim tidak boleh meminta terdakwa untuk membela diri,
kecuali setelah tuntas dakwaannya. Hakim tidak boleh
memintanya bersumpah, kecuali setelah terdakwa meminta
untuk bersumpah. Hakim tidak boleh menuntun kedua orang
yang bersengketa tentang cara-cara mendakwa dan membela
diri. Hakim tidak boleh bersikap kasar kepada para saksi.

Hakim tidak boleh menerima persaksian, kecuali dari orang yang
jelas keadilannya. Hakim tidak boleh menerima persaksian
seorang musuh kepada musuhnya, tidak juga persaksian bapak
kepada anaknya serta persaksian anak kepada bapaknya.

Surat keputusan hukum dari seorang hakim kepada hakim
lainnya hendaknya tidak diterima kecualiseterah ada persaksian
dari dua orang saksi mengenai isinya.

Penjelasan:

1. Pengadilan dalam bahasa Arab disebut qadha'yang secara bahasa
memiliki beberapa makna. Di antaranya adarah hukum. Allah ie
berfirman:

Tuhanmu telah menetapkan hukum supaya hamu jangan menyembuh

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapahmu

dengan sebaik-baiknya. (Al-Isrd' l17l 23)

Menurut syariat, qadha'adalah memisahkan pertikaian di antara

dua orang atau lebih dengan hukum Allah tue.

Di antara dasar syariatnya adalah firman Allah ue,

")fr-;lrgJ 6i otlti * --.:J;; tstl

D an Qnenyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia

supaya kamu menetapkan dengan adil. (An-NisA' [4]: 58)

'f'frJiqd€iqi,
D an hendahlah kamu memutushan perkara di antar a mereka menurut

apayang diturunkan Allah. (Al-Md'idah [5]: a9)

Juga hadits yang diriwayatkan Abu Dawud (3582) dan selainnya

dari Ali 't&z, dta berkata, "Rasulullah ffi mengutusku ke Yaman

sebagai hakim. Saya lalu berkata, 'Wahai Rasulullah! Engkau

mengutusku, padahal saya masih muda.' Dalam riwayat Hakim (4/
93) disebutkan, 'Engkau mengutusku kepada orang-orang yang
telah berumur, padahal saya masih muda.' 'Saya tidak memiliki
ilmu tentang penetapan hukum.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya

Allah ahan menunjuhi hatimu dan mengokohhan lidahmu. ' Saya pun tetap

menjadi hakim." Atau, "sayatidak pernah ragu dalam menetapkan

hukum setelah itu."

Dalil-dalil lainnya akan dipaparkan dalam pembahasan berikutnya.

Persaksian dalam bahasa Arab disebut syahddah, artinya
menyaksikan sesuatu dengan mata. Yaitu, memberitahukan sesuatu

yang disaksikan atau diketahui dengan lafal khusus. Menurut
syariat, syahddah adalah pemberitahuan untuk menetapkan hak

seseorang atas orang lain dengan lafal khusus.

Di antara dasar hukumnya adalah firman Allah ue,

a
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2.

Hendaklah hamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan
(hebenaran) karena Allah danmenjadi saksi dengan adil. (Al-Md'idah
[s]:8)

" J anganlah kalian meny embunyik an p ersahsian.', (Al-Baqarah l2l : 2g3)

sebagian hadits akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

Tidak sah menyerahkan jabatan hakim kepada orang kafir di negeri
Islam walaupun untuk menghukum di antara orang-orang kafir.
Dasarnya adalah firman Allah ue,

11. )t*- -w';t 
Jp u-*,fl.^T EJ,

Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan hepada orang-orang kafir
untuk memusnahkan orang- orang yang berimaLr. (An-NisA, l4l: 7 47)

Tidak ada jalanyang lebih besar kecuali menjadi hakim unruk kaum
muslimin atau di negeri-negeri mereka.

orang yang tidak mempunyai sifat baligh, berakal, dan merdeka
berarti terdapat kekurangan pada dirinya. Dia tidak boleh diangkat
menjadi hakim.

seorang hakim harus laki-laki. Dasarnya adarah sabda Rasulullah
&,

;irt gri r;r?"; *l
Tidak ahan pernah beruntung suatu kaum yang menyerahka, ururon
mereka hepada seorang perempuan. (HR. Bukh ari 4163 dari Abu
Bakrah w;).

Hakim harus adil. sebab, perkataan orang yang tidak adil tidak bisa
dipercaya dan kezhaliman tidak akan bisa dihindarkan dalam
penetapan hukumnya. Penjelasan tentang adil akan dipaparkan pada
pasal persaksian.

Hakim harus mengetahui hukum-hukum Al-Kitab dan As-sunnah,
yaitu hukum-hukum yang ditetapkan dengan keduanya, bagian yang
muhkam dan bagian yangmansukh, kemudian mengetahui hukuia-
hukum umum yang berkaitan dengan keduanya agar bisa

menyimpulkan hukum-hukum cabang, sebagaimana bi s a men- t ar.i i h

di antara dalil-dalil yang ada ketika terjadi benturan.

7. Hakim harus mengetahui ijma'. Maksud "mengetahui ijma"' adalah

mengetahui hukum-hukum yang disepakati sehingga tidak terjadi
perselisihan dalam ketetapan hukumnya. Ijma' menurut istilah para

ahli fikih dan ahli ushul adalah kesepakatan seluruh mujtahid umat

pada suatu masa terhadap suatu hukum syar'i tentang kejadian

yang tidak ada nash hukumnya dalam Al-Kitab atau As-Sunnah.

Jika telah ada ijma', maka ia menjadi hukum yang disepakati
menurut syariat dan harus dijalankan. Tidak boleh seorang muslim
pun menyelisihinya. Tidak boleh bagi paramujtahid, walaupun pada

masa lainnya, mengkaji dan melakukan ijtihad mengenai peristiwa

yang telah disepakati hukumnya.

8. Hakim harus mengetahui perbedaan pendapat yang terjadi di

kalangan para sahabat &-., tabi'in, dan imam mujtahid setelah

mereka dalam permasalah an y ang sedang ditan ganin y a agar haki m

mengetahui perkara yang menjadi objek ijtihad dan hukum.

9. Hakim harus mengetahui cara-cara ijtihad, yaitlu cara-cara yang

mengantarkan seseorang untuk menyimpulkan hukum dengan

dalil-dalilnya serta bagaimana menggunakan dalil-dalil tersebut

untuk menghasilkan berbagai hukum.

10. Abu Dawud (3573) dan selainnya meriwayatkan dari Buraidah ,up,

dari Nabi ffi, beliau bersabda,

.: 7; t, .?, 6. o i" ) 
' 
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Para hahim itu terbagi tiga: satu orang berada di surga, sedangkan

dua oranglagi berada di neraka. Hakim yangberada di surga adalah

orang yang mengetahui kebenaran dan menetapkan huhum dengannya.

Adapun or ang y ang mengetahui kebenaran, kemudian berbuat zhalim
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dalam menetapkan hukum, maka dia berada di neraka. Begitu juga
orang yang menetapkan hukum kepada orang banyak beiasarkan
kejahilan, maka dia berada di neraia.

Maksud "berdasarkan kejahilan" adarah tidak memiliki pengetahuan
yang dapat mengantarkannya untuk menetapkan hutum dengan
kebenaran yang diridhai oleh Allah r*E.

Dikatakan dalam Al-Iqnd, (2/277), .,Hakim yang dijalankan
ketetapan hukumnya adalah hakim perrama, ."a.igk* hakim
kedua dan ketiga tidak dianggap ketetapan hukumnyai,
Bukhari (6919) dan Musrim (1716) meriwayatkan dari Abdullah
bin Amru Ibnul Ash m bahwa dia mendengar Rasulullah ffibersabda, "Jika seorang hakim menetaphan hukum dai berilt;had kemudian
benar, maka dia mendapathan dua paiara. liha hakim *rrrtopkon huhum
dan berijtihad kemudian sarah, mika dia mendapatkan satu)ahara.,,
Maksud "berijtihad" adarah mengerahkan kemampuan untuk
mengenal permasalahan dan mengetahui kebenaran.

Hadits ini menunjukkan bahwa hakim yang boreh menerapkan
hukum di antara manusia dan dijalankan hukumnya adalah orang
yang memiliki kemampuan berijtihad. Keahrian berijtihad tidak
akan terpenuhi kecuari dengan terwujudnya syarat-sy irat ini.
Imam Nawawi *iE berkata dalam SyarfuMuslim (12/13),,Paraulama
mengatakan bahwa kaum musrimin bersepakat bahwa hadits ini
adalah tenrang hak_im alim yang berhak mlnetapka, hukum. Jikabenar, dia berhak mendaprik"r.dua pahaia, yaitu pahala
kebenarannya dan pahara ijtihadnya. Jika sarah, dia mendapatkan
satu pahala, yaitu pahala ijtihadnya. Adapun orang yang tidak
memiliki kemampuan berijtihad, maka dia tidak borelimenetapkan
hukum. Jika menetapkan hukum, dia tidak mendapatkan pahara,
bahkan berdosa dan hukumnya tidak boreh dilaksanakan; baik itu
sesuai dengan kebenaran maupun tidak. Sebab, kesesuaiannya
adalah kebetulan; bukan berdasarkan randasan syariat. Dia berdosa
dengan semua hukum yan-g ditetapkannya; baik bersesuaian dengan
kebenaran maupun tidak. semua hukumnya ditorak dan tidak
dimaafkan satu pun. Daram As-sunanterah disebutkan bahwa para

hakim itu terbagi tiga..." Kemudian imam Nawawi memaparkatt
hadits Abu Dawud sebelumnya.

11.Hakim harus mempunyai kesadaran tinggi. Artinya, bukan orang
yang mudal-r lalai agar tidak ditipu. Syarat ini berdasarkan logika

dan teori. Jika tidak, maka hukumnya sunnah. Syarat mempunyai
pendengaranyangtajam adalah agar hakim mampu membedakan

antara pengakr-ran dan pengingkaran. Syarat mempunyai
penglihatan yang jelas adalah agar hakim bisa membedakan antara
orang-orang yang bertikai dengan para saksi serta mengetahui
penuntut dan orang yang dituntut. Sebab, orang buta tidak mampu

membedakan kecuali dengan suara, sedangkan suara itu kadang-

kadang mirip antara satu orang dengan orang lainnya.

Pendapat paling benar menyatakan bahwa pandai menulis itu
bukanlah syarat bagi seorang hakim, kecuali jika dia tidak memiliki
penuli s yang diper cay ainya.

12. Tidak sah jabatan seorang hakim yang tidak terpenuhi pada dirinya
15 syarat seperti yang telah dikemukakan oleh Abu Syuja'. Penguasa

tidak boleh mengangkatnya. Demikian juga, orang yang diangkat
berdosa jika menerimanya.

i3.seorang hakim disunnahkan berdomisili di pusat negeri, yaitu di
tempat yang mudah diakses orang banyak agar mudah dikenal; baik

oleh warga negara maupun orang asing.

14.Tempat domisili hakim disunnahkan tidak tertutup. Misalnya,
tertutup pintu gerbang yang bisa menghalangi orang lain darinya
ketika menetapkan hukum dan menghalanginya masuk. Dasarnya

adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2948), Tirmidzi
(7332), dan selain keduanya dari Abu Maryam Al-Azdi .e1,, dia
berkata, " say a menden gar Rasu lu llah -$ bersabd a,' B ar angsiap a y ang

dijadihan Allah sebagai pengurus perkara kaum muslimin, kemudian ditr

menutup diri dari memenuhi kebutuhan dan hefakiran mereka, maha

Allah akan menutup diri dari memenuhi kebutuhan dan l<efahirannya."'

Yang demikian ini jika tidak ada keramaian sehingga membutuhkerrt

penjaga untuk mengatur berbagai urusan.

15.Hakim tidak boleh memutuskan perkara di dalant Irrasjitl tttt(ttk
menghindari keberisikan, kesalahatr, drrn pcrtil<rrirrrt. St'lrtitr it rr,
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terkadang dibutuhkan kehadiran orang-orang yang tidak boleh atau
tidak pantas berdiam diri di masjid, seperti wanira yang sedang
haidh, anak-anak kecil, orang-orang gila, dan orang-orang kafir. 

-

16. Hakim tidak boleh lebih sering melihat kepada salah seorang yang
bertikai dan lebih banyak menghadapnya dari pihak kedua. Dia tidak
boleh mengkhususkannya dengan perkataan atau salam tanpa
menyertai pihak lainnya. Begitu juga halnya dengan seluruh bentuk
penghormatan.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Daruq uthni (4/205)
dari ummu salamah i*&;, diaberkata bahwa Rasulullah ffi bersabda,
"Barangsiapa diuji dengan memegang jabatan hakim di antara orang
banyak, hendaklah dia bersikap adil di ontara mereka dalam pandangai,
isyarat, dan duduknya. Jangan sampai dia meninggikan suaranya kepada
salah seorang yong bertikai, namun tidah meninggihannya hepada yang
lainnya."

17. Hakim tidak boleh menerima hadiah dari orang-orang yang sedang
dia tangani perkaranya. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan
Bukhari (6260) dan Muslim (rg3z) dari Abu Humaid As-Sa,idi
rg9 bahwa Rasulullah ffi mempekerjakan seorang pengumpu I zakat.
seu s ai melaks an akan tu gas nya, pen gum pur zakat itu datan g kepada
Rasulullah seraya berkata, "wahai, Rasulullah. Bagian ini
kuserahkan kepadamu, sedangkan harta ini adalah hadiah yang
diberikan orang kepadaku." Beliau lalu bersabda kepadanya,,Apakah
tidak lebih baik jika engkau duduk (saja) di rumah bapak atau ibumu, -
kemudian dapat mengetahui- apakah engkau (akan) diberi hadiah atau
tidah?" Kemudian pada sore hari setelah menunaikan shalat,
Rasulullah ffi berdiri di atas mimbar. Beriau memuji Allah dengan
ucapan-ucapanyang layak. setelah itu, beliau bersabda, ,,Seorang

amil yang kami pekerjakan, h.emudian dia datang dan berhata, ,Iii
huserahkan kepadamu, sedangkan ini adalah hadiah yang diberikan orang
kepadaku.' Apakah tid"ak tebih baik jika dia duduh (saja) di rumah bapa-k
atau ibunya, 

-kemudian 
dapat mengetahui- apakah dia (ahan) diberi

hadioh atau tidak? Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-
Nya, apabila salah seorang di antara halian mencuri sebagian dqri harta
zakat itu, niscaya pada hari kiamat nanti dia akan memikulnya di
pundabnya. Jika yang diambil itu adalah unta, maka dia akan membawanya

dalam keadaan meringkik-ringkik. Jika yang diambil itu adalah sapi, maka

dia akan membawanya dalam keadaan melenguh. Jika yang diambil itu
adalah domba, maka dia akan membawarrya dalam keadaan mengembik.

Sungguh, saya telah menyampaikan kepada k"alian." Kemudian
Rasulullah ffi mengangkat tangannya, sampai kami melihat putih
ketiaknya. Dalam riwayat lainnya dari Ahmad (5/424) disebutkan,
"Hadiah-hadiah untuk para pengumpul zakat adalah penipuan."

Larangan menerima hadiah bagi seorang hakim adalah jika hadiah

itu berasal dari orang yang sedang ditangani perkaranya, atau
orang yang biasanya tidak pernah memberinya hadiah sebelum
memegang jabatan hakim. Apabila hadiah itu berasal dari orang
yang terbiasa memberinya hadiah dan tidak mempunyai perkara

yang sedang ditanganinya, maka hakim boleh menerimanya jika ia
tidak melebihi kebiasaan; baik dari segi jumlah maupun cara. Jika
hadiah itu melebihi kebiasaan, maka harus dilihat dulu. Jika
kelebihan itu ada pengaruh nyatanya, maka tidak boleh diterima.
Namun jika tidak, maka boleh diterima.

Di antara perkara yang harus diperhatikan tentang masalah hadiah

ini adalah ketiadaan maksud nyata. Jika maksudnya agar hakim
tidak menghukum dengan benar, atau menahan diri untuk
menghukum dengan benar, maka hadiah itu adalah suap dan

termasuk dosa besar. Hakim berdosa jika menerimanya. Demikian
juga, orang yang memberinya dan orang yang mengurusnya berdosa.

Tirmidzi (1336) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah

w),, , diaberkata, "Rasulullah & melaknat orang yang menyuap dan

minta disuap dalam menetapkan hukum." Dalam riwayat Ahmad
(5/279) dari Tsaubdn Wr, dia berkata, "Rasulullah ffi melaknat

orang yang memberi suap, orang yang menerima suap dan
perantaranya." Maksudnya adalah penghubung di antara keduanya.

Masalah lain yang hukumnya sama dengan hadiah adalah
menghadiri acararesepsi, berkunjung, bertamu, dan lainnya; kecual i

jika resepsi umum, seperti resepsi pernikahan dan resepsi khitan.
Hal ini jika pemiliknya menyebarluaskan undangan dan tidak
mempunyai perkara yang sedang ditangani hakim. Hakim bolch

menghadirinya dengan syarat: acaraitu tidak menyibukkannya dari

tugas-tugas kehakiman.
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18.Selain 10 keadaan yang disebutkan oleh Abu Syuja', hakim juga
tidak boleh memutuskan perkara dalam keadaan-keadaan lainnya
yang bisa menyebabkan keguncangan jiwa, keburukan akhlak, dan
kerisauan pikiran.

Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari (6739) dan
Muslim (1717) dari Abu Bakrah iplt, diaberkata, "sayamendengar
Rasulullah ffi bersabda, 'Janganlah seorang hakim menetapkan hukum
di antara dua orong ketiha dia dalam keadaan maroh."'Dalam riwayat
Ibnu Majah (2316) disebutkan , "Janganlah seoranghakimmenetapkan
hukum. . . " D alam riw ay at lain, " Tidah lay ah s e or ang hakim menet aphan

hukum..."

Semua yang disebutkan sebelumnya dikaitkan dengan marah karena
maknanya sama dari segi berubahnya jiwa dan keluar dari tabiat
yang layak untuk mengkaji, berpikir dan berijtihad untuk
mengetahui hukum.

Larangan di sini menunjukkan kemakruhan.Jika hakim menetapkan
hukum dalam salah satu keadaan ini, maka hukumnya tetap
dilaksanakan.

19. Hakim tidak boleh meminta terdakwa untuk membela diri, kecuali
setelah tuntas dakwaannya. Maksudnya, setelah penuduh selesai
menjelaskan tuduhannya.

20. Hakim tidak boleh meminta terdakwa bersumpah, kecuali setelah
dia sendiri yang meminta untuk bersumpah. Maksudnya, setelah
penuduh meminta hakim untuk menyumpah orang yang dituduh.
Sebab, memenuhi sumpah dari orang yang dituduh adalah hak
penuduh sehingga tergantung dengan izin dan runrutannya.

21.Hakim tidak boleh menuntun kedua orang yang bersengketa
tentang cara-cara mendakwa dan membela diri. Maksudnya,
mengenalkannya bagaimana cara menuduh atau menjawab, atau
bagaimana cara mengaku atau mengingkari. Sebab, hal ini
menampakkan kecondongan kepadanya dan merugikan rivalnya.
Ini diharamkan.

Z2.Hakim tidak boleh bersikap kasar kepada para saksi. Maksudnya,
tidak menyulitkan mereka dan menyakiti mereka dengan perkataan
maupun lainnya. Misalnya mengolok-olok mereka, menentang

perkataan mereka, atau bersikap keras kepada mereka dalam
mengenalkan cara menyampaikan persaksian. Padahal, saksi
menampakkan kejujuran dan kesempurnaan akal. Hal itu akan

membuat mereka enggan bersaksi dan memikulnya atau
melaksanakannya, padahal manusia membutuhkannya. Allah w:

berfi rman, " J anganlah penulis dan saksi saling menyulitkan." (Al-Baqarah

121:282)

23. Hakim tidak boleh menerima persaksian, kecuali dari orang yang
jelas keadilannya berdasarkan pengetahuan hakim terhadap saksi
atau rekomendasi dua orang adil yang bersamanya. Penjelasan

tentang keadilan dan dalilnya akan dibahas setelah dua pasal
berikutnya.

24. Hakim tidak boleh menerima persaksian seorang musuh kepada

musuhnya, tidak juga persaksian bapak kepada anaknya serta
persaksian anak kepada bapaknya. Larangan ini adalah karena
adanya tuduhan permusuhan terhadap musuh dan rasa cinta
terhadap bapak atau anak. Dasar penolakan persaksiannya adalah

tuduhan sebagaimana disebutkan dan selainnya. Dalam hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud (3601) dan selainnya dariAbdulllah
bin Amru Ibnul Ash k9l, dia berkata bahwa Rasulullah ffi bersabda,
" Tidak boleh diterima persaksian penghhianat laki-laki maupun perempuan,

pezina laki-laki maupun perempuan, dan orang yang memiliki rasa dengki

kepada saudaranya."

Dalam riwayat Tirmidzi (2299) disebutkan, "Tidak juga orang yang

diduga mempunyai hubungan perwalian dan kekerabAtan."

25. Surat keputusan hukum dari seorang hakim kepada hakim lainnya
hendaknya tidak diterima kecuali setelah ada persaksian dari dua
orang saksi mengenai isinya. Maksudnya adalah jika hakim
menetapkan hukum kepada orang yang tidak ada di hadapannya,
kemudian dia menulis surat kepada hakim yang berada di negeri
pelaku dengan hukum yang ditetapkannya untuk dijalankan. Dalam
hal ini disyaratkan persaksian dua orang terhadap surat itu.
Keduanya harus menyaksikan isinya di hadapan hakim.
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Hukum Pembagian

Penjelasan:

1. Dasar syariat pembagian ini adalah firman Allah Uez tentang warisan,

,o, t lt-i.. t , ..',1_,.._fi-,'-:i1 ", i"i:--_i"i.e t'p)tv gAi, i,*i, J"i\S"rl i;:.!i1; t;5

J. G:i.ti *iji,
Apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anah yatim, dan

orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekadarnya) dan

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (An-NisA' [a]: 8)

Sabda Rasulullah ffi, "Syuf 'ah itu adalah untuk sesuatu yang tidak bisa

dibagi."

Disebutkan dalam sebuah riwayat shahih bahwa Rasulullah ffi
membagi ghanimah kepada para pasukan.

2. Enam syarat pertama harus terpenuhi karena orang yang diangkat

oleh hakim untuk membagi barang-barang yang dimiliki secara

kolektif memiliki kekuasaan atas orang-orang yang dibagi hartanya.

Pembagiannya harus dijalankan. Barangsiapa tidak memenuhi
syarat-syarat ini, maka dia bukanlah orang yang layak untuk
memegang jabatan ini. Tentang syarat mengetahui ilmu hitung,
begitu juga dengan cakupannya dan apayang dibutuhkan untuk
menghitung pembagian, adalah karena ilmu ini merupakan sarana

menghitung sebagaimana pengetahuan tentang hukum-hukum
syariat merupakan sarana untuk menetapkan hukum.

3. Jika kedua orang yang berserikat ridha dengan orang yang membagi

di antara mereka, maka semua syarat di atas tidak dibutuhkan.

,-, *rrrt* * dilakukan dengan adil, maka tidak akan

terjadi berat sebelah di antara keduanya dalam hal sedikit
banyaknya pembagian itu.

Jika salah seorang yang berserikat mengajak temannya untuk

membagi harta yang bisa dibagi, maka pihak kedua harus

menerima ajakan itu.

*)\s #,JtJ i$t: la-,)t b\-* Cj-, Jl r-tJl _p_J

r.*-- .-t' Jl(.,-rrJl s+l-;,-r!i ,*,L--J-lJ aJuJlJ ;)f i)l)

;tr \i Fi"" I fr- a*Jt + rK Jlr &Ui J! Fi+ I
v )-f Y t a^J JI ;5rll .r--i Lc: l:19 .r"t ,r #i

.4+t*! ,.-)l f,

Orang yang diangkat oleh hakim untuk membagi barang-barang
yang dimiliki secara kolektif dan membedakan bagian setiap
serikat dari pihak lainnya harus memenuhi tujuh syarat:

1,. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

5. Laki-laki.

6. Adil.

7. Mengetahui ilmu hitung.

Jika kedua orang yang berserikat ridha dengan orang yang

membagi di antara mereka, maka semua syarat di atas tidak
dibutuhkan.
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Artinya jika orang yang membagi itu adalah orang yang baligh dan
berakal, maka kedua keadaan ini sudah cukup sebagai syarat baginya
karena dia tidak memegang kekuasaan dalam hal ini, namun hanya
menjadi wakil dari keduanya.

Jika salah seorang yang berserikat mengajak temannya untuk
membagi hartayangbisa dibagi, seperti rumah yang besar, pakaian
yangbanyak, dan lainnya, maka pihak kedua harus menerima ajakan
itu. Sebab, jika perserikatan diteruskan bisa jadi akan menimbulkan
kerugian. Namun jikapembagian itu menimbulkan kerugian, maka
dia tidak harus menyambut ajakannya.

Dasarnya adalah sabda Rasulullah ffi, "Tidak boleh membahayakan

diri sendiri dan orang lain." (HF..Ibnu Majah 2340, 2341 dan Malik
dalam Al-Muwaththa' 2/7 45, 8O5).

e@m

4.
tlukum Bukti

4+ 
"* I ,b u 4l dtll q.r" a+ ,rrJll r Jt-f l)lj

* ot, -'y.11 .f F oF orr*l +Lo.rc-rlt .Ji JrJti

J-dU Ue-r-i 4 + l:p lr"l-u t;11 ,.,.:*,- 1 dr=A.J"rll

,F: lJt* U+-+ * dtt,-r!3 a:*--l J-*lt *-b Jy

i JlJ.-Jl ,,Ie;L- a-*; J*,,Ie '-il* A) t^-6*r

.".J1 ,,t.c.-aL uUl it-f JP ,F P *J ,L)- i,)
d*t' ;: ,.jlr,-.l1- q! JK db d,A\J

Jika si penuduh memiliki bukti, hakim harus mendengarnya dan

memutuskan perkara berdasarkan bukti itu. Jika tidak ada bukti,

maka perkataan si tertuduh yang harus diterima disertai dengan

sumpahnya. Jika si tertuduh tidak berani bersumpah, maka

perkaranya dikembalikan kepada si penuduh. Dia harus

bersumpah dan berhak dimenangkan.

Jika dua orang mengklaim suatu barang yang ada di tangan salah

seorang mereka, maka perkataan yang diterima adalah

perkataan orang yang memegang benda itu disertai sumpah.

Jika barang itu berada ditangan keduanya, maka keduanya harus

bersumpah dan dibagi di antara mereka.

Jika seseorang bersumpah atas perbuatannya sendiri, maka

sumpahnya harus diikuti ketetapan dan kepastian' Barangsiapa
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bersumpah atas perbuatan orang lain, maka dalam hal ini
terdapat dua ketentuan:

1. Jika perbuatan itu nyata terjadi, maka dia harus bersumpah
dengan pasti.

2. Jika perbuatan itu tidak dia ketahui, maka dia harus
bersumpah bahwa dia tidak mengetahui.

Penjelasan:

1. Bukti itu adalah para saksi. Di antara dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari (4277) dan Muslim (1711) dari Ibnu
Abbas k*l bahwa Rasulullah ffi bersabda, 'Andaihata orang-orang

diberi (sesuai) tuntutan mereka, Qnaka) orang-orang akan menuntut darah

dan harta benda orang lain (seenaknya) . Namun, sumpah harus diucapkan

oleh pihak tertuduh."

Muslim (138) meriwayatkan dari Al-Asy'ats bin Qais N!,, dia
berkata, 'Antara diriku dan seorang laki-laki terjadi sengketa tentang
tanah yangada di Yaman. Kemudian saya mengadukannya kepada
Nabi ffi. Beliau bertanya, Apakah engkau memilihi bukti?' Saya
menjawab, 'Tidak.' Beliau lalu berkata, "Kolau begitu, dia harus

bersumpah." Dalam riwayat lain, "Hdrus ada dua orang saksi darimu
atau sumpahnya."

2. Penuduh harus bersumpah terhadap apa yang dituduhkannya.
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Hakim (4/1OO) dari
Ibnu Umar .@J, dia berkata, " Rasulullah ffi, membalihkan sump ah kepada

orang yang menuntut kebenaran." Hakim mengatakan bahwa hadits
ini shahih isnad-nya.

Orang yang menuntut kebenaran adalah penuduh.

3. Jika dua orang mengklaim suatu barang yang ada di tangan salah

seorang mereka, maka perkataan yang diterima adalah perkataan
orang yang memegang benda itu disertai sumpah. Hal itu
berdasarkan asal dan istishhab. Keberadaan barang tersebut di
tangannya memperkuat kepemilikannya, apalagi tidak ada bukti

yang menyelisihinya. Pada dasarnya barang itu tidak akan berada

di tangannya kecuali dengan sebab yang sesuai aturan syariat'

4. Jikabarang itu berada di tangan keduanya, maka keduanya harus

bersumpah dan dibagi di antara mereka' Maksudnya' masing-

masing dari keduanya bersumpah bahwa barang itu bukan milik

pihak lainnya.

Abu Dawud (3613) dan selainnya meriwayatkan dari Abu Musa

Al-Asy'ari @;-r bahwa dua orang laki-laki mengklaim seekor unta

kepada Nabi ffi. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang

memiliki bukti. Nabi & lalu membagi unta itu di antara keduanya.

Hakimberkata(4/95),..Haditsiniadalahhaditsshahih.,,

5. Jika seseorang bersumpah atas perbuatannya sendiri' maka

sr*prh.rya harus diikuti ketetapan dan kepastian' Sebab' dia

mengenal dirinya dan mengetahui keadaannya'

6.JikaSeseorangtidakmengetahuiperbuatanoranglain,makadia
tidak boleh bersumpah dengan Pasti karena tidak ada celah baginya

untuk memastikan perbuatan yang belum tentu dilakukan orang

lain. Akan tetapi, hendaknya dia mengatakan, "Demi Allah, saya

tidak mengetahui bahwa Fulan melakukan ini"'
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Penjelasan:

Tentang syarat Islam, dasarnya adalah firman Allah ue ,

"Persaksikanlah dengan dua orang saksi dari ordng-orang lelaki (di

antaramu)." (Al-Baqarah l2): 282). Orang kafir tidak termasuk
orang laki-laki di antara kita. Juga firman-Nya, "Persaksikanlah dengan

dua or ang s aksi y ang adil di antar o kamu. " (Ath-ThalAq [6 5 ] : 2) O r ang
kafir bukanlah orang yang adil, sebagaimana halnya dia bukan
bagian dari kita. Selain itu, persaksian adalah perwalian, sedangkan

perwalian itu tidak boleh diserahkan kepada orang kafir.

Tentang syarat baligh, berakal dan merdeka adalah karena anak
kecil, orang gila, dan hamba sahaya tidak memiliki kekuasaan
terhadap diri mereka sendiri, terlebih kekuasaan kepada orang lain.
Persaksian mereka tidak diterima karena persaksian adalah
perwalian.

Tentang syarat adil, dasarnyaadalah firman Allah W, "Persaksikanlah

dengan dua orang saksi yang adil di dntara hamu." Dengan gamblang

ayat ini menyatakan tentang syarat adil bagi saksi. Juga firman
Allah u=, " Par a saksi y ang kalian ridhai. " (Al-Baqarah 12) : 282) . Orang
yang tidak adil adalah salah seorang yang tidak diridhai.

Dosa-dosa besar adalah semua dosa yang ada ancaman kerasnya

dalam Al-Kitab atau As-Sunnah. Mengerjakan dosa besar berarti
menyepelekan agama. Contoh dosa besar adalah meminum khamar,

berinteraksi dengan riba, dan menuduh berzina para wanita
mukminah. Al1ah,p= berfirman tentang orang-oran gyangmenuduh
para mukminah berzin a, "Janganlah kamu terimakesaksian merekabuat

selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik. " (An-N0 r 124): 4)

Dosa kecil adalah perbuatan-perbuatan yang tidak tergolong dosa-

dosa besar. Misalnya, melihat sesuatu yang diharamkan, tidak
menegur muslim lainnya lebih dari tigahari, dan lainnya.

Maksud "menjaga kehormatan diri" adalah berakhlak dengan akhlak
standar yang sesuai dengan orang-orang pada zamannya, yaitu
orang-orang yang menjaga adab-adab syariat dan manhaj-
manhajnya; baik waktu maupun tempat. Biasanya hal ini kembali
kepada'urf (kebiasan).

e@em

2.

3.

4.

Syarat Orang yang Bersaksi

fy-)l :JL4$ ,-r,F 419 ,.:.,^;>l a/ U i:ta-:Jl JiJj !J
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Persaksian hanya boleh diterima dari orang yang memenuhi lima
perka ra:

1.. lslam.

2. Baligh.

3. Berakal.

4. Merdeka.

s. Adil.

Seseorang disebut adiljika memiliki lima syarat:

L. Menjauhi dosa-dosa besar.

2. Tidak terus-menerus mengerjakan dosa kecil meski hanya
sed ikit.

3. Lurus akidahnya.

4. Mampu mengendalikan diri ketika marah.

5. Menjaga kehormatan diri.
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Hak itu terbagi dua macam:

t. Hak Allah ue.

2. Hak manusia.

Hak manusia terbagi tiga jenis:

t. Jenis yang hanya dapat diterima dengan adanya dua orang
saksi laki-laki. Hak jenis ini tidak berhubungan dengan harta
dan bisa dilihat oleh laki-laki.

2. Jenis yang bisa diterima dengan adanya dua orang saksi laki-
laki, atau seorang saksi laki-laki dan dua orang saksi
perempuan, atau seorang saksi laki-laki dan sumpah si

penuduh. Hak jenis ini berhubungan dengan harta.

3. Jenis yang bisa diterima dengan persaksian dua orang laki-
laki, atau persaksian seorang laki-laki dan dua orang
perempuan, atau persaksian empat orang perempuan. Hak
jenis ini berhubungan dengan perkara yang tidak bisa

disaksikan oleh laki-laki.

Adapun hak-hak Allah ue, maka dalam hal ini persaksian para

wanita tidak diterima. Hak-hak Allah itu ada tiga jenis:

L. Jenis yang tidak bisa diterima persaksiannya jika kurang dari
empat orang, yaitu zina.

2. Jenis yang bisa diterima persaksian dua orang, yaitu selain

had (hukuman) zina.

3. Jenis yang bisa diterima persaksian satu orang, yaitu hilal
Ramadhan.

Persaksian orang buta tidak diterima, kecuali dalam lima perkara:

L. Kematian.

2. Keturunan.

3. Kepemilikan mutlak.

4. Terjemah.

5. Perkara yang disaksikannya sebelum tertimpa kebutaan dan
perkara yang bisa ditangkapnya.

Persaksian orang yang mencari keuntungan untuk dirinya sendiri
tidak diterima. Begitu juga persaksian orang yang menolak
bahaya dari dirinya.
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Penjelasan:

1. Contoh hak manusia jenis pertama adalah pernikahan, talak, wasiat
dan lainnya. Dasarnya adalah firman Allah ue,

',e Lli lr--t; U. qi"
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Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu

menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendahlah

(wasiat itu) disabsikan oleh dua orang yang adil di antara kamu.

(Al-MA'idah [5]: 106).

Juga firman-Nya tentang talak, "Maha rujuhilah mereka dengan baih

atau lepashanlah mereka dengan baik dan persahsikanlah dengan dua

orang saksi yang adil di antara kamu." (Ath-Thallg [65]: 2).

Demikian pula sabda Rasulullah ffi tentang pernikahan, "Tidah sah

pernikahan kecuali dengan adanya wali yang mursyid dan dua saksi yang

adil."

Dalam ketiga nash di atas, kata "saksi" diungkapkan dengan lafal
mudzakhar (bersifat laki-laki). Hak-hak yang tidak disebutkan
diqiyaskan dengan hak-hak yang disebutkan.

2. Contoh jenis hak kedua adalah perdagangan, penyewaan,
penggadaian, dan lainnya. Dasarnya adalah firman Allah ,ue-,

"Persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di

antaramu). Jika tah ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelahi dan

dua orangperempuan dari saksi-saksi yangkamuridhai, supaya jika seorang

lupa maka yang seorang mengingatkannya." (Al-Baqarah 12] 282)

Muslim (1712) meriwayatkan dari Ibnu Abbas [+] bahwa Rasulullah

S! menetapkan hukum dengan sumpah dan seorang saksi. Dalam
Musnad Imam Syaf i disebutkan bahwa Amru -yaitu Ibnu Dinar
yang diriwayatkannya dari Ibnu Abbas- berkata, "Hadits ini tentang
harta." (Al-l.Jmm:6/756, catatan kaki). Maksudnya, Rasulullah &
menetapkan hukum tentang harta dengan sumpah disertai saksi.

hak ketiga biasanya tentang aib para wanita. Begitu juga
n su suan, melahirkan, dan selainnya. Dasarn y a adalah hadits

FIKIH ISLAivt LENGKAP

yang diriwayatkan oleh Abu Syaibah dari Az-Zuhri i;2, dia berkata,
"sunnah telah menetapkan tentang bolehnya persaksian para

wanita dalam perkara yang tidak bisa disaksikan oleh selain mereka,

seperti melahirkan dan aib-aib mereka." (Al-lqnd':2/297) Perkataan

seperti ini yang berasal dari tabi'in adalah hujjah karena sama

dengan hukum hadits marfu'. Perkataan seperti ini tentu tidak
diungkapkan berdasarkan logika dan ijtihad.

Jenis-jenis lainnyayang sama makna dan cirinya diqiyaskan dengan
jenis-jenis yang disebutkan.

Disyaratkannya jumlah itu adalah karena Allah menyamakan
persaksian dua orang perempuan dengan satu orang laki-laki.
Apabila persaksian para wanita an sich diterima dalam perkara-
perkara mereka, maka penerimaannya jika disertai oleh seorang

laki-laki dan dua orang perempuan adalah lebih utama. Sebab, pada

dasarnya persaksian itu adalah untuk laki-laki. Begitu juga
hukumnya jika para laki-laki saja yang bersaksi.

Persaksian para wanita tidak diterima dalam hak-hak Allah. Sebab,

persaksian wanita mengandung syubhat. Hak-hak seperti ini
dilakukan dengan kehati-hatian. Begitu juga dengan penerimaan
persaksian wanita jika sendirian, sebagaimana disebutkan dalam
baris sebelumnya. Imam Malik meriwayatkan dari Az-Zuhri, dia
berkata, "sunnah telah menetapkan tentang ketidakbolehan
persaksian para wanita dalam hudud." (Al-Iqnd':2/296)

Jenis pertama hak Allah adalah hak yang tidak bisa diterima
persaksiannya jika kurang dari empat orang. Hal ini ditunjukkan
oleh berbagai ayat. Di antaranya adalah firman Allah pe,

t , t -. ( " t7- : -j ti- - j - - <4
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Orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik - baik (berbuat

zina) dan mereka tidak mendatangkan empet orang saksi, maka

deralah mereka (yang menuduh itu). (An-N0r lzal: a)

Hukuman dera wajib dilaksanakan jika penuduh tidak bisa
menghadirkan empat orang saksi. Hal ini menunjukkanbahwazina
tidak bisa dipastikan kecuali dengan keberadaan mereka.
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Allah uv juga berfirman, "Dan (terhadap) parawanitayangmengerjakan

perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (tang

menyaksikannya)." (An-NisA' [a] : 1 5)

Allah Ue berfirman tentang peristiwa tuduhan berzina yang
ditujukan kepada Aisyah tg.;,, "Mengapa mereka (yang menuduh itu)
tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh karena

mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereha itulah pada sisi Al-
lah orang-ordng ydng dusta." (An-N0r l2al: 13)

Semua ayat ini menunjukkan bahwa jumlah saksi dalam zinaadalah
empat orang laki-laki.

Hal ini juga dijelaskan oleh hadits Muslim (1498) bahwa Sa'ad bin
Ubadah rsl-t berkata, "Wahai Rasulullah! Jika saya mendapatkan
seorang laki-laki bersama istriku, apakah saya tidak boleh
menyentuhnya sampai mendatangkan empat orang saksi?" Beliau
menjawab, "Ya." Dia berkata, "Tidak, demi Dzat yang mengutusmu
dengan kebenaran. Menurut pendapatku, maka saya akan segera

menebasnya dengan pedang sebelum itu." Rasulullah ffi bersabda,
" Dengarlah apa yang dikatakan oleh pemimpin kalian. Dia adalah seorang

pencemburu. Saya lebih pencemburu darinya, sedangkan Allah lebih

pencemburu dariku." Beliau mengatakan itu ketika diturunkan ayat,
"Dan orang-orang yang menuduh..." Kemudian turunlah ayat li'an
sebagai jalan keluar bagi para suami-istri.

6. Jenis kedua hak Allah adalah hak yang bisa diterima persaksian
dua orang. Misalnya had menuduh zina dan meminum khamar.

Qlshash juga seperti ini berdasarkan keumuman nash-nash tentang
persaksian. Contohnya adalah firman Allah W, "Persaksikanlah

dengan dua orang saksi dari orang-ordng lelaki (di antaramu)."
"Persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu." Juga
sabda Rasulullah ffi, "Datangkanlah dua orang saksi dari pihahmu atau

sumpahnya." Az-Zuhri mengatakan, "Sunnah telah menetapkan
bahwa tidak diperbolehkan persaksian para wanita dalam hudud."

7. Jenis ketiga hak Allah adalah hak yang bisa diterima persaksian
satu orang. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud (2342) dan selainnya dari Ibnu Umar @-;, dia berkata,
"Orang-orang berusaha melihat hilal. Kemudian saya memberitahu
Rasulullah M bahwa saya melihatnya. Kemudian beliau berpuasa

o
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dan memerintahkan orang banyak agar berpuasa."

Hikmah diterimanya satu orang saksi dalam hal ini adalah kehati-
hatian dalam perkara puasa. Sebab, kesalahan ketika mengerjakan

ibadah adalah lebih sedikit kerusakannya daripada kesalahan ketika

meninggalkannya. Oleh karena itu, untuk hilal Syawal tidak
diterima kurang dari dua orang saksi.

8. Persaksian orang buta bisa diterima dalam kepemilikan mutlak.
Misalnya, seseorang mengklaim memiliki sesuatu dan tidak ada

seorang pun yang menentangnya. Kemudian orang buta bersaksi

bahwa barang itu dimiliki tanpa menyematkannya ke pemilik
tertentu. Persaksiannya diterima dalam perkara-perkara seperti ini
karena ditetapkan dengan saling mendengar di antaraorang banyak.

Maksudnya: diketahui bersama dan tersebar luas di antara mereka,

tidak membutuhkan persaksian dan pendengaran khusus karena

akan terus seperti itu dalam jangka waktu yang lama, serta sulit
membuktikan kapan dimulainya karena lenyapnya orang-orang yang

menyaksikannya.

9. Persaksian orang buta juga diterima dalam hal menjelaskan
perkataan para lawan dan para saksi karena hal ini berdasarkan

Iafal, bukan penglihatan.

10. Persaksian orang buta diterima dalam perkara yang disaksikannya

sebelum tertimpa kebutaan dan perkarayang bisa ditangkapnya.

Misalnya, seseorang mengatakan sesuatu di telinga orang buta; baik
pengakuan, perceraian, maupun lainnya. Kemudian, orang buta itu
memahaminya dan pergi menemui hakim serta bersaksi tentang
apayang dikatakan di telinganya.

1 1. Persaksian orang yang mencari keuntungan untuk dirinya sendiri
tidak diterima. Begitu juga persaksian orang yang menolak bahaya

dari dirinya. Contoh pertama: Ahli waris bersaksi bahwa orang yang

diwarisinya meninggal sebelum lukanya sembuh agar dia bisa

mengambil diyat. Contoh kedua: Kerabat pembunuh bersaksi

tentang kefasikan para saksi dalam pembunuhan tidak sengaja agar

mereka tidak menanggung diyat. Dasar penolakan persaksian itu
adalah tuduhan (tuhmah).
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Pembebasan budak itu sah dilakukan oleh setiap orang yang

memilikinya yang boleh menggunakan kepemilikannya.
Pembebasan budak boleh dilakukan dengan kata-kata yang jelas

maupun kinoyoh disertai niat.

Jika seseorang hanya memerdekakan sebagian kebebasan dari
budak nya, maka merdekalah budak itu secara keseluruhan. Jika

seseorang memerdekakan bagian yang dimilikinya atas seorang
budak milik bersama, maka bagian sisanya ditaksir jika orang
tersebut kaya dan ia harus membayar harga bagian serikatnya.

Barangsiapa mendapatkan salah satu orang tuanya atau anaknya
sebagai budak miliknya, maka budak itu bebas dengan
sendirinya.

Penjelasan:

1. Membebaskan budak adalah melepaskan kepemilikan dari manusia
dan memerdekakannya dari perbudakan unruk mendekatkan diri
kepada Allah Ue . Banyak nash Al-Qur'an dan As-Sunnah menyuruh
pelaksanaannya dan menganjurkannya. Misalnya adalah firman
Allah tu:

A
-Fe$

o

FTKIH ISLAM TENGIGP KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK -@

Tetapi, dia tiada menempuh jalan yang mendaki logi sukar. Tahukah

kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan

budak dariperbudakan. (Al-Balad [90]: 11-13)

Juga ayat-ayat kafarat, seperti kafarat pembunuhan, zhihar dan

sumpah; sebagaimana Anda baca sebelumnya.

Bukhari (3381) dan Muslim (1509) meriwayatkan dari Abu
Hurairah w.,, dia berkata bahwa Nabi ffi bersabda, "Siapa saja

memerdekahan budak muslim, maka Allah akan menyelamatkan dengan

setiap anggota badan budak itu anggota badannya dari neraka."

Abu Dawud (3966) dan selainnya meriwayatkan dari Amru bin

Absah rgz, diaberkata, "Saya mendengar Rasulullah ffi bersabda,

'Barangsiapa memerdekakan budak mukmin, maka perbuatan itu menjadi

t ebus anny a dari ner aho. "'

Rasulullah S memerintahkannya ketika terjadinya berbagai

peristiwa.

Bukhari (2383) meriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar kp-1, dia

berkata, 'Nabi S memerintahkan pembebasan budak ketika gerhana

matohari."

Pembebasan budak itu sah dilakukan oleh setiap orang yang

memilikinya yang boleh menggunakan kepemilikannya.
Maksudnya, boleh menggunakan kepemilikannya secara mutlak,

yaitu setiap orang yang baligh dan berakal serta tidak diboikot
karena bodoh atau bangkrut. Sebab, membebaskan budak adalah

sedekah, sedangkan sedekah tidak sah kecuali dari orang yang

memiliki sifat ini.

Pembebasan budak boleh dengan kata-kata yang jelas maupun

kinayah disertai niat. Kinayah adalah semua lafalyang menyatakan

hilangnya kepemilikan atau menyatakan keterpisahan. Misalnya,

seseorang mengatakan, "saya tidak memiliki kekuasaan terhadap

dirimu", "engkau bebas", "engkau tidak perlu melayaniku", dan

selainnya.

t

,';-,,23',.rJ

2.

3.



4. Jika salah seorang yang berserikat memerdekakan bagiannya
terhadap budak yang dimiliki bersama, maka bagian sisanya ditaksir
jika orang tersebut kaya. Dia harus membayar harga bagian
serikatnya. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oreh Bukhari
(2386) Muslim (i501) dan selain keduanya, dari Ibnu Umar @_l

bahwa Rasulullah ffi bersabda, "Bard.ngsiapa memerdekahan
persekutuannya dalam satu budak dan dia memilihi uang seharga budah,
maka budak tersebut ditahsir dengan harga yang adil. orang itu memberihan
uang tersebut kepada para sekutu lainnya, kemudian budak dimerdehakan.

Jika tidak begitu, maka dimerdekakan dari budak tersebut apa yang telah
dia mer dekakan dariny a. "

Bukhari (2360), Muslim (1503), dan selain keduanya meriwayatkan
dari Abu Hurairah @z dari Nabi g;, beliau bersabda, ,,Barangsiapa

memerdekakan bagian kepemilikannya, maka dia harus membayarkan
kebebasannya dengan hartanya. Jika dia tidah memiliki harta, maha budah
itu ditentukan harga dengan adil. Kemudian budak tersebut diminta bekerja
tanpa disulitkan."

Barangsiapa mendapatkan salah satu orang tuanya atau anaknya
sebagai budak miliknya, maka budak itu bebas dengan sendirinya.
Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (1510) dan
selainnya dari Abu Hurairah iutt, diaberkata bahwa Rasulullah g
bersabda, "seorang anak tidak bisa membalas bapaknya hecuali
mendapatinya dalqm keadaan budak, hemudian dia membelinya dan
memerdekakannyA."

Maksudnya, ketika ia membelinya maka hal itu menjadi sebab
kemerdekaannya sehingga dia langsung merdeka ketika dibeli dan
tidak membutuhkan lafal baru.

Sebab-sebab kepemilikan lainnya diqiyaskan dengan pembelian,
seperti hibah, warisan, dan lainnya.

qlmffi
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Penjelasan:

1. Wala' adalah kekerabatan karena seseorang memerdekakan budak.

Jadi, barangsiapa memerdekakan budak, dia menjadi kerabat budak

tersebut.

2. Wala'langsung dimiliki oleh orang yang memerdekakan budak
ketika pemerdekaan itu dilakukan. Keberadaannya tidak bisa

digugurkan atau ditoleransikan.

Bukhari (444) dan Muslim (1504) meriwayatkan dari Aisyah '69,
dia berkata: Rasulullah S bersabda, "Wala' itu menjadi hak orang

y ang memerdekak an budah. "

3. Hukum wala' sama dengan hukum'ashabah ketika majikan (atau

budak) meninggal. Artinya, ketika budak yang dimerdekakan itu
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Wala' termasuk bagian dari hak pembebasan budak. Hukum

wala'sama dengan hukum'ashabah ketika majikan (atau budak)

tersebut tiada. Hak wala' beralih dari orang yang memerdekakan

kepada 'ashabahnya yang laki-laki (ketika majikan meninggal).

Urutan 'ashabah dalam wala' seperti urutan 'ashabah dalam

warisan. Tidak boleh menjual wala' atau menghadiahkannya.
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meninggal, orang yang memerdekakan budak berhak mendapatkan
seperti yang didapatkan oleh'ashabah dari nasab (seperti anaklaki-
laki, ayah, dan saudara kandung) daram har warisan, menjadi wali
pernikahan, memikul diyat, menuntut diyat, dan lainnya.

Hakim (4/341) meriwayatkan bahwa Rasulullah ffi bersabda , "wala,
itu seperti dagingketurunan." Isnad hadits ini shahih. Maksud ,,daging

keturunqn" adalah kerabat dan lainnya.

Urutan 'ashabah dalam wala' seperti urutan 'ashabah dalam
warisan. Artinya,lebih dekat dan utama dari 'ashabah orang yang
memerdekakan dan lebih didahulukan daripada selainnya.

Bukhari (2398) dan Muslim (1506) meriwayatkan dari Ibnu Umar
@1, dia berkata, "Rasulullah ffi melarang untuk menjual dan
menghadiahkan wala'."

e@m

Hukum Tadbir

Penjelasan:

1. Tadbir adalah mengaitkan kemerdekaan budak dengan kematian
pemiliknya, misalnya pemilik budak berkata, "Engkau merdeka
setelah kematianku ." Jadi,jika pemilik budak telah meninggal dunia,
maka budaknya merdeka.

2. Barangsiapa mengatakan kepada budaknya, 'Jika saya mati, maka

engkau bebas", maka budak itu dinamakan mudabbar. Dia merdeka
setelah kematian pemiliknya senilai sepertiga harta orang tersebut.
Maksudnya, dari sepertiga harta peninggalannya setelah dibiayai
pengurusa n jenazahnya dan dibayarkan hutang-hutangnya karena
ini adalah sedekah yang dikaitkan dengan kematian sehingga sama
dengan wasiat, yaitu sepertiga. Diriwayatkan bahwa Ibnu Umar
[p-] berkata, "Mudabbar adalahbagian dari sepertiga." (HR. Daruquthni

4.
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Barangsiapa mengatakan kepada budaknya, "Jika saya mati,
maka engkau bebas", maka budak itu dinam akan mudabbor. Dia

merdeka setelah kematian pemiliknya senilai sepertiga harta

orang tersebut. Pemilik budak mudabbar boleh menjualnya
ketika dia masih hidup sehingga tadbir-nya batal. Hukum

mudabbar ketika pemiliknya masih hidup sama seperti hukum
budak biasa.
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3.

4.

4/138 dan tidak ada seorang pun yang mengingkari sehingga
menjadi ljma', Nihayah: 3 / 116)

Bukhari (2034) dan Muslim (997) meriwayatkan dari Jabir bin
Abdillah ea bahwa seseorang memerdekakan budaknya dengan cara
tadbir. orang itu kemudian membutuhkan harta. Nabi gg lalu
mengambilnya seraya berkata, "siapakah yang ingin membelinya
darihu?" Kemudian Nu'aim bin Abdillah membelinya dengan harga
sekian. Nabi pun memberikannya.

Hukum mudabbar ketika pemiliknya masih hidup sama seperri
hukum budak biasa. Maksudnya, pemiliknya bisa menjualnya,
menghibahkannya, dan lainnya sebagaimana disebutkan tadi.
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Flukum Mukatab
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Kitoboh itu hukumnya sunnah jika budak memintanya, dengan
syarat dia orang yang amanah dan mampu bekerja. Kitabah tidak
sah kecuali dengan menyebutkan jumlah harta yang jelas dan
diangsur dalam jangka waktu yang jelas, minimal dua kali
angsuran.

Pemilik budak harus memenuhi permintaan kitaboh dari
budaknya. Adapun bagi budak, maka permintaan kitobah itu
hukumnya boleh. Dia boleh membatalkannya kapan pun mau.
Mukotab boleh menggunakan harta yang dia miliki.

Pemilik budak wajib meringankan harga kitoboh sehingga
membantu budak untuk membayar angsuran kitoboh. Budak
mukotob tidak merdeka kecuali setelah melunasi semua
harganya.



Penjelasan:

t. Mukatab adalah budak yang dimerdekakan pemiliknya dengan uang
yang dibayarkan kepadanya secara kredit dalam jumlah tertentu.

Kitabah adalah pembebasan budak karena permintaan dari si budak
dengan membayarkan sejumlah uang secara kredit kepada
pemiliknya.

Kitabah itu hukumnya sunnah jika budak memintanya, dengan
syarat dia orang yang amanah dan mampu bekerja. Dasarnya adalah

firman Allah tus:
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Dan budak-budak yang hamu miliki yang menginginkan perjanjian,

hendaklah kamu buat p erj anjian dengan mereka, jiha kamu mengetahui

ada hebaikan pada mereka. (An-N0r l2a): 33)

Maksud "perjanjian" dalamayatdi atas adalah kitabqh.

Maksud "kebaikan" adalah kemampuan mendapatkan penghasilan
dan amanah.

Pemilik budak wajib meringankan harga kitabah sehingga
membantu budak untuk membayar angsuran kitabah. Maksudnya,
mengurangi jumlah harta yar,g disepakati sehingga
memudahkannya untuk membayar. Allah t9s berfirman, "Dan

berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniahan-

Nya kepadamu." (An-N:0r l24l: 33)

Abu Dawud (3926) meriwayatkan dari Abdullah bin Amru @l dari
Nabi g;, beliau bersabda, "Mukatab tetap menjadi budak selama dalam

kitabahnya masih tersisa satu dirham."
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Hukum Ummu Walad
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Jika pemilik budak menggauli budak perempuannya, kemudian
mengandung janin, maka haram bagipemiliknya untuk menjual,
menggadaikan, dan menghadiahkannya. Dia boleh
menggunakannya untuk pelayanan dan berhubungan badan.
Jika pemilik budak itu meninggal, maka budak perempuan ini
merdeka sebagai harta kekayaan sebelum dibayarkan hutang-
hutangnya dan ditunaikan wasiat-wasiatnya. Anak budak
perempuan itu dari orang lain sama dengan kedudukannya.

Barangsiapa menggauli budak perempuan orang lain setelah
menikahinya, maka anak yang dilahirkannya menjadi budak dari
pemilik budak perempuan itu. Jika seseorang menggaulinya
dengan syubhat, maka anak yang dilahirkannya itu merdeka dan

.@
o

FIKIH ISLAM LENGKAP KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK 6@



dia harus membayarkan harga anak itu kepada pemilik budak

perempuan. Jika seseorang membeli budak perempuan yang

dicerai setelah dia disetubuhi melalui pernikahan, maka budak
perempuan itu tidak menjadi ummul walad baginya. Budak

perempuan itu menjadi ummul walad jika persetubuhan terjadi

karena syubhat, berdasarkan salah satu pendapar. Wallahu

A'lom.

Penjelasan:

i. Ummu Walad adalah budak wanita yang digauli pemiliknya,
kemudian melahirkan anak untuknya.

2. Daruquthni (4/134) dan Baihaqi (10/348) meriwayatkan dari Umar

W.t, dia mengatakan, "IJmmu walad itu tidak boleh dijual,
dihibahkan, dan diwariskan. Pemiliknya boleh menggaulinya selama

dia masih hidup. Jika pemiliknya meninggal, maka ummu walad

itu merdeka."

Ibnul Qaththan menyatakan atsar ini shahih dan marfu'. (Nihdyah:

3/121)

Imam Malik dalam Al-Muwaththa' (2/776) meriwayatkan bahwa

Umar bin Khaththab u, berkata, "Budak perempuan mana pun

yang melahirkan anak dari pemiliknya, maka dia tidak boleh dijual,
dihibahkan, dan diwariskan. Pemiliknya boleh menggaulinya. Jika
pemiliknya meninggal, maka budak perempuan itu merdeka."

Jika budak perempuan memiliki anak bukan dari pemiliknya setelah

menjadi ummu walad, maka anaknya itu merdeka seperti ibunya

setelah pemiliknya meninggal. Sebab, kemerdekaan anak mengikuti
kemerdekaan ibunya.

Barangsiapa menggauli budak perempuan orang lain setelah
menikahinya, maka anak yang dilahirkannya menjadi budak dari
pemilik budak perempuan itu. Sebab, perempuan itu adalah budak,

sedangkan anaknya mengikuti hukum ibunya.

Maksud "menggauli dengan syubhat" adalah menggauli budak
perempuan orang lain karena menyangka bahwa perempuan itu
adalahbudaknya atau istriny a y angberstatus perempuan merdeka.

Jika seseorang membeli budak perempuan yang dicerai setelah dia

setubuhi melalui pernikahan, maka budak perempuan itu tidak
menjadi ummul walad baginya. Gambarannya sebagai berikut:
Seseorang menikahi perempuan yang berstatus sebagai budak dan

menggaulinya sehingga melahirkan anak. Orang itu kemudian
menceraikannya. Kemudian dia memilikinya dari pemiliknya
dengan membeli, melalui hibah, atau selainnya.

Pendapat yang menyatakan bahwa budak perempuan tersebut
menjadi ummul walad jika persetubuhan terjadi karena syubhat

adalah pendapat lemah. Pendapat paling kuat menyatakan bahwa

budak perempuan itu tidak menjadi ummu walad selama dia tidak
menggaulinya dan melahirkan setelah dimilikinya.

Kitab ini telah selesai dengan karunia Allah \{9. Semoga shalawat

dan salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad
beserta keluarga dan para sahabatnya. Segala puji hanyalah milik
Allah Ti:han semesta alam.
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A. Kitab-Kitab Hadits

Shahih Al-Buhhari. Terbitan Dar Imam Al-Bukhari.

Shahih Musiim. Terbitan Dar Ihya' At-Turats Al-'Arabi.

Al-J ami' Ash- Shaghir . Kary a As-Suyuthi.

Sunan Ibnu Majah. Terbitan 'Isa Al-Babi Al-Halabi th 1372 H/1752 M.

Sunan Abi Dawud. Terbitan Al-Ustadz 'Izzat'Ubaid Ad-Du'as disertai
komentarnya.

Sunan At-Tirmidzi. Terbitan Al-Ustadz' Izzat'Ubaid Ad-Du'as disertai
komentarnya (1385 H/ 1965 M).

Sunan An-Nasa'i. Terbitan Dar Ihya'At-Tirrats Al Arabi.

Sunan Ad-Daruquthni.Terbitan As-Sayyid Abdullah Hasyim Yamani Al-
Madani di Madinah Munawwarah (1386 H/ 1966 M).

As-Sunan Al-Kubra karya Baihaqi. Terbitan Al-Mathba'ah Al-
'Utsmaniyyah di India (1353 H).

Syarh Shahih Muslim. Karya Imam Nawawi.

Kasyf Al-Khofa'.Terbitan Dar Ihya' At-Turats Al-Arabi (1352 H).

Al - Must adr ah Al a A sh- S h ahih ain. Kar y a Al - H aki m. Terbi tan Maktab Al -
Mathbu'at Al-Islamiyah.

Al-Musnad. Karya Imam Ahmad. Terbitan Al-Maktab Al-Islami dan Dar
Shadir.

Mawarid Azh-Zham'an Ila Zawa'id lbnu Hibban. Karya Al-Hafizh Al-
Haitsami.

.@,
o

FIKIH ISTAM TENGIGP -@
o



Al-Muw ottha' . Kary a Imam Mal ik. Terbitan' Isa Al-Babi Al-Hal abi den gan
komentar Muhammad Fu'ad Abdul Baqi.

Nail Al-Awthar. Karya Asy-Syaukani. Terbitan Mushthafa Al-Babi Al-
Halabi (1380 H/l961 M).

B. Kitab,Kitab Fikih

Al-Umm. Karya Imam Syaf i.

Al-Iqna' Fi Hill Alfazh Abi Syuja'. Karya Al-Khatib Asy-Syarbini. Terbitan
Al-Mathba'ah Al-Amirah Asy-syarfiyyah di Kairo, tahun 7377 H.

Kifayah Al-Akhyar. Karya Taqiyuddin Al-Husaini Al-Hashni Ad-
Dimasyqi. Terbitan 'Isa Al-Babi Al-Halabi.

Nihayah. KaryaAl-Allamah Abul Fashl Waliyuddin Al-Bashir. Terbitan
Al-Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra di Kairo.

Al-Majmu'. Karya Imam Nawawi.

Mughni Al- Muht aj . Kar y a Al -Khati b A sy- Syarbi ni.

Syarh Al-Minhaj. Karya Imam Nawawi. Terbitan Musthafa Al-Babi Al-
Halabi (1352H/1933 M).
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